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ABSTRAK

Penelitian ini tentang sebuah konstruksi mengenai konsep ekonomi berbasis
kearifan lokal berdasarkan pada budaya Jawa melalui nilai dan tradisi Jawa. Dengan
adanya konsep tersebut diharapkan mampu menjadi bagian dari konsep dougnut
economics bahwa ekonomi terbangun dari fondasi dasar yang berupa fondasi sosial.
Dalam penitian ini telah dilakukan kajian dan analisi tentang (1) bentuk kegiatan
ekonomi Jawa tradisional di Desa ngadi (2) Kegiatan ekonomi Jawa tradisional
dalam perspektif magashid shariah Abdul Majid Najjar (3) interelasi antara
kegiatan ekonomi Jawa tradisional dengan ekonomi shariah di Desa Ngadi. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan campuran yaitu pendekatan
etnografi, ekonomi dan magashid shariah. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah warga desa Ngadi dan sumber data sekunder adalah dokumen pelengkap
yang berkaitan dengan tradisi ekonomi Jawa. Teknik pengambilan data dengan
teknik wawancara, observasi.

Teori utama pada penelitian ini menggunakan teori doughnut economics
dari Kate Rawort untuk mengkaji pembangunan ekonomi dengan salah satu fondasi
dasar yaitu social foundation. Sedangkan teori tentang budaya adalah teori dari
Cliffort Geertz. Untuk memastikan ketersesuaian tradisi ekonomi tradisional di
Desa Ngadi dengan shariah Islam maka dikaji dengan memakai indikator parameter
shariah oleh Abdul Majid Najjar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1)
Ekonomi Jawa mempunyai bentuk abstrak dan bentuk nyata. Bentuk abstrak dari
kosep tersebut berupa kaidah nilai ajaran Jawa dan bentuk nyata berupa tradisi
bawon, paron, Nggaduh, Metik dan Brokohan. (2) Tradisi ekonomi mulai dari sesi
pra-ekonomi sampai paska-ekonomi secara abstrak atau nyata tidak bertentangan
dengan Islam. Hal ini dikarenakan konsep ekonomi Jawa menunjukkan keselarasan
dengan indikator parameter shariah dari Abdul Madjid Najjar dan selaras dengan
prinsip an-taradlin, wujud al-manfaat, 'adamu al-gharar, ‘adamu al-dharar, ‘adam al-
riba, 'adamu al-ghabn al-fahisy dan wujud al-maslahah al-maliyah (3) Interelasi
antara ekonomi Jawa dan ekonomi Islam mampu menyokong pembangunan
ekonomi dalam kosnep doughnut economics sekaligus membantah persepsi tentang
tradisi ekonomi Jawa yang dianggap sebagai tradisi mistis yang bertentangan
dengan Islampembangunan ekonomi yang membentuk kesepakan bersama
berdasarkan kearifan lokal.

Implikasi teoritik dari penelitian ini sebagai penegasan bahwa konsep
ekonomi Jawa merupakan ekonomi berbasis kearifan lokal yang bisa dijadikan
sebagai fondasi sosial sesuai dengan konsep dougnut economics. Jadi implikasi
teoretik pada distertasi ini adalah menguatkan teori sebelumnya dan memunculkan
konsep baru yang disebut dengan konsep ekonomi Jawa.
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ABSTRACT

This research is about a new construction of the concept of local wisdom-
based economy based on Javanese culture through Javanese values and traditions.
With this concept, it is hoped that it can become part of the dougnut economics
concept that the economy is built from a basic foundation in the form of a social
foundation. In this research, studies and analysis have been carried out on (1) the
forms of traditional Javanese economic activities in Ngadi Village (2) Traditional
Javanese economic activities in the perspective of magashid shariah Abdul Majid
Najjar (3) the interrelation between traditional Javanese economic activities and
shariah economics in Ngadi Village. This type of research is qualitative with a
mixed approach, namely ethnographic, economic and magashid shariah
approaches. The primary data sources in this study were the residents of Ngadi
village and the secondary data sources were complementary documents related to
the Javanese economic tradition. Data collection techniques with interview
techniques, observation.

The main theory in this study uses the theory of donut economics from Kate
Rawort to examine economic development with one of the basic foundations,
namely the social foundation. While the theory of culture is the theory of Cliffort
Geertz. To ensure the compatibility of the traditional economic traditions in Ngadi
Village with Islamic shariah, Abdul Majid Najjar studied shariah parameter
indicators. The results of this study indicate that (1) the Javanese economy has an
abstract form and a real form. The abstract form of the concept is in the form of the
values of Javanese teachings and the real form is the tradition of Bawon, Paron,
Nggaduh, Metik and Brokohan. (2) The economic tradition starting from the pre-
economic to post-economic sessions is not abstractly or actually contradictory to
Islam. This is because the Javanese economic concept shows alignment with the
shariah parameter indicators of Abdul Madjid Najjar and is in line with the
principles of inter-taradlin, embodiment of al-benefit, 'adamu al-gharar, ‘adamu al-
dharar, 'adam al-riba, 'adamu al -ghabn al-fahisy and the form of al-maslahah al-
maliyah (3) The interrelation between Javanese economics and Islamic economics
is able to support economic development in the concept of donut economics and at
the same time refute the perception of the Javanese economic tradition which is
considered a mystical tradition which is contrary to Islam. mutual agreement based
on local wisdom.

The theoretical implication of this research is an affirmation that the
Javanese economic concept is an economy based on local wisdom that can be used
as a social foundation in accordance with the concept of dougnut economics. So the
theoretical implication in this dissertation is to strengthen the previous theory and
bring up a new concept called the Javanese economic concept.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial saat melakukan segala aktifitas akan selalu
terkait dengan lingkungan sosial dimana orang tersebut tinggal, termasuk saat
melakukan kegiatan ekonomi. Pelaku ekonomi saat beraktivitas akan melandaskan
setiap tindakan pada wawasan dan kebiasaan — kebiasaan yang dipakai
dimasyarakat. Oleh karena itu, ekonomi akan selalu beriringan dengan wawasan
dan budaya masyarakat. Negara Indonesia yang mempunyai banyak suku akan
menampilkan tindakan ekonomi yang berbeda pada setiap suku. Misalkan saja
suku Jawa dan suku Madura yang mempunyai karakter dan budaya yang berbeda
sehingga sikap dalam melakukan kegiatan ekonomi juga berbeda — beda.

Perbedaan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat akan terlihat
dari etika yang dipakai. Dimana etika yang dianut oleh seseorang akan sangat
tergantung dari pemahamannya tetang nilai — nilai kehidupan yang baik. Nilai
kehidupan tersebut akan memberikan dampak yang baik bagi pelaku ekonomi saat
berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dampak tersebut dipengaruhi dari
budaya dan tradisi suatu daerah yang melekat pada diri pelaku ekonomi. Dari sekian
banyak suku yang ada di Indonesia suku Jawa merupakan salah satu suku di
Indonesia yang mengimplementasikan nilai dan tradisi dari budaya Jawa saat
melakukan kegiatan ekonomi. Jika dilihat pada data kependudukan tahun 2020

penduduk Jawa Timur pada tahun tersebut berjumlah sekitar 40,67 juta jiwa dengan



tingkat kepadatan 826 jiwa/km persegi*. Berdasarkan data tersebut sebanyak 30,5
juta jiwa merupakan warga yang termasuk suku Jawa?. Jumlah tersebut
memberikan kesan bahwa 70,2% warga Jawa timur adalah suku Jawa yang
diasumsikan telah menerapkan nilai — nilai luhur sesuai dengan budaya Jawa dalam
melakukan kegiatan ekonomi karena seluruh penduduk Jawa Timur akan
beraktifitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Upaya memenuhi kebutuhan yang dilakukan oleh suku Jawa sudah
dilakukan sejak zaman dahulu. Proses panjang yang dilalui oleh masyarakat Jawa
membentuk fondasi yang kuat bagi warga Jawa sehingga budaya dan tradisi yang
diamalkan masih bisa bertahan hingga saat ini. Tradisi yang diamalkan oleh suku
Jawa secara terus menerus mampu membentuk kemapanan masyarakat Jawa dalam
hidup dan berbudaya. Kemapanan tersebut terbentuk dari pemahaman dan
pemikiran yang mulia sehingga suku Jawa bisa diterima diberbagai wilayah di
Indonesia. Menurut Wressling yang termasuk suku mapan adalah suku dengan
falsafah atau pemikiran yang luhur®. Sehingga dengan pemikiran tersebut akan
membentuk suku Jawa dengan gagasan — gagasan atau pemikiran yang matang
dalam menjalani kehidupan sehari - hari.

Pemikiran suku Jawa tentang kehidupan yang baik mempengaruhi tindakan
saat berusaha memenuhi kebutuhan. Usaha tersebut bisanya dilakukan berdasarkan
pemahamannya tentang nilai luhur dalam budaya Jawa dan diimplementasikan

dalam kegiatan ekonomi. Salah satu desa yang menjadi tempat tinggal suku Jawa

! Bps, “Jawa Timur Dalam Angka, 2019” (Surabaya: Badan Pusat Statistik, N.D.).

2 Bps, " Jawa Timur Dalam Angka, 2010" (Surabaya: Badam Pusat Statisti, N.D.).

3 Wressing, Cosmology And Social Behavior In West Javanese Settlement (Ohio: University Centre
For International Studies, 1978), 23.

4 Hardjoworogo, Adat Istiadat Jawa (Bandung: Patma, 1984), 332.



dan masih menerapkan nilai — nilai Jawa dalam kegiatan ekonomi adalah Desa
Ngadi, Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Kegiatan ekonomi di Desa tersebut
dilakukan secara beriringan dengan tradisi — tradisi Jawa yang diyakini sebagai
tradisi yang dapat melancarkan kegiatan ekonomi dan diyakini sebagai tindakan
yang luhur ketika berusaha untuk memenuhi kebutuhan. Sehingga muncul
pemaknaan yang berbeda tentang tindakan ekonomi yang diambil. Misalkan saat
melakukan transaksi ada rasa kemanusiaan yang muncul dan melatar belakangi
keputusan transaksi saat kegiatan ekonomi.

Rasa kemanusian yang muncul saat melakukan kegiatan ekonomi
merupakan hal lumrah yang terjadi di Desa Ngadi. Hal ini memberikan kesan
bahwa warga Ngadi merupakan warga yang berbudaya luhur karena mampu
bersikap ideal berdasarkan falsafah Jawa saat melakukan kegiatan ekonomi. Selain
di Desa Ngadi, tindakan ekonomi dengan menerapkan nilai luhur Jawa juga
dilakukan di Bantul. Hal menarik yang terjadi di Bantul adalah adanya anggapan
bahwa pasar selain menjadi tempat bertemunya penjual dan pembeli, juga berfungsi
untuk merekatkan persaudaraan. Sehingga yang terjadi di Bantul menunjukkan
pasar yang bekerja berdasarkan nilai — nilai Jawa®. Sehingga dalam pasar yang
awalnya adalah instrumen ekonomi biasa menjadi lebih berkembang. Hal tersebut
menurut Zoetmulder dan Herskovits yang mengaggap pasar sebagai salah satu
elemen budaya selain aspek bahasa, aspek sistem peralatan hidup dan teknologi,

sistem religi, kesenian dan aspek organisasi sosial °.

% Marlina Endi Et Al., “Pasar: Simpul Persebaran Budaya Di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta,” Jurnal Tataloka 15, No. 2 (Mei 2013): 1.
® Surti Nastiti, Pasar Di Jawa Masa Mataram Kuna (Jakarta: Pt Dunia Pustaka Jaya, 2013), 56.



Pasar dengan nuansa Jawa selain di Bantul juga ada di Surakarta. Warga
Surakarta menganggap pasar sebagai sebuah Catur Gatra Tunggal yang merupakan
salah satu unit tata kota dan berdasar pada kosmologi Jawa bahwa pasar tardisional
merupakan daerah Negaragung’. Sehingga pasar merupakan sebuah entitas budaya,
dan bukan hanya sekedar media untuk memenuhi kebutuhan materi. Namun,
terdapat kebutuhan lain yang ingin dipenuhi yaitu kebutuhan tentang hidup
bermasyarakat sesuai dengan falsafah Jawa dalam kehidupa sehari — hari. Nilai —
nilai Jawa yang diterapkan di Bantul dan Surakarta menunjukkan kesan bahwa
masyarakat dikedua daerah terebut masih kuat dalam memegang ajaran Jawa dan
mampu diterapkan dalam aktifitas ekonomi. Hal serupa juga terjadi di Desa Ngadi
yang mayoritas warganya merupakan suku Jawa dan masih kuat dalam memegang
ajaran Jawa, termasuk saat melakukan kegiatan ekonomi.

Kegiatan ekonomi yang dilakukan di Desa Ngadi sering diselaraskan
dengan tradisi — tradisi yang identik dengan budaya Jawa. Tradisi tersebut biasanya
dilakukan pada kegiatan ekonomi dalam bidang pertanian, perdagangan dan
peternakan. Secara simbolis di Desa Ngadi terdapat pasar yang menerapkan nilai —
nilai Jawa oleh semua pelaku ekonomi meskipun sudah ada pasar modern di
Wilayah kecamatan Mojo, Kediri®. Indikasi warga Desa Ngadi yang memegang
teguh ajaran Jawa diwujudkan melalui event yang lebih kongkrit. Event tersebut
diwujudkan dalam bentuk pasar tradisional yang dinamakan pasar sor pring atau

pasar papringan. Dalam pasar tersebut menjual barang yang bernuansa tradisional

7 Istijabatul Aliyah, Bambang Setioko, And Wisnu Pradoto, “Eksistensi Pasar Tradisional Dalam
Kearifan Budaya Jawa (Obyek Studi: Pasar Gede Kota Surakarta),” In Menuju Arsitektur Dan
Ruang Perkotaan Yang Ber-Kearifan Lokal (Seminar Nasional, Pdtap, 2015), 16.

8 Efa Wahyu Prastyaningtyas, “Potensi Pasar Jajan Ndeso Sor Pring Dalam Membangkitkan
Perekonomian Masyarakat Lokal (Studi Pada Desa Wisata Ngadi-Mojo Kediri),” Jurnal
Pendidikan Ekonomi 4, No. 2 (2019): 16.



Jawa. Pasar tersebut terbilang unik karena menonjolkan unsur kebudayaan Jawa
yang dikemas dalam wujud makanan dan minuman khas Jawa berserta seni
tradisional.

Adanya pasar sor pring memberikan dampak yang relatf besar, dimana efek
yang muncul tidak hanya efek ekonomi tetapi berupa efek sosial masyarakat yang
menjadi semakin sejahtera dan mampu melakukan kerjasama serta membentuk
masyarakat yang lebih percayaan diri°®. Pasar tersebut sengaja didirikan untuk
mempertegas bahwa warga Ngadi merupakan masyarakat yang masih melestarikan
ajaran Jawa. Tindakan secara simbolis tersebut diambil sebagai bentuk penegasan
bahwa di Desa Ngadi meskipun mayoritas adalah petanil®, tetapi masih
berkeinginan untuk mempertahankan ajaran Jawa pada bidang perdagangan.
Sehingga secara khusus mendirikan pasar simbolis sebagai penegasan bahwa warga
Ngadi lebih peduli dan melestarikan nilai Jawa dalam kegiatan ekonomi.

Melestarikan budaya Jawa pada kegiatan ekonomi merupakan hal lazim
yang dilakukan oleh warga Desa Ngadi. Namun, seiring berjalannya waktu
menerapkan nilai — nilai Jawa dalam kegiatan ekonomi tidaklah mudah. Banyak
sekali persoalan yang terjadi di Desa Ngadi akibat tindakan ekonomi yang
dilandaskan pada nilai ajaran Jawa. Salah satu persoalan tersebut adalah adanya
keraguan tentang aspek spiritualitas warga Ngadi yang dianggap melenceng dari
Islam. Selain itu, tindakan warga Ngadi dalam melakukan kegiatan ekonomi yang
berseberangan dengan konsep umum ekonomi yang dilakukan oleh banyak orang.
Seperti tindakan dalam menentukan harga dan motivasi memenuhi kebutuhan yang

dianggap berbeda.

® Ibid, 17.
10 Bps, “Kecamatan Mojo Dalam Angka 2019” (Kediri: Badan Pusat Statistik, 2020), 14.



Perbedaan tersebut kemudian menjadi perdebatan tersendiri disaat
memandang nilai — nilai dalam budaya Jawa yang diterapkan oleh warga Ngadi saat
melakukan kegiatan ekonomi. Sehingga dari perbedaan tersebut memunculkan
perdebatan — perdebatan yang dikategorikan dalam aspek empirical gap dan
teoritical gab. Empirical gap adalah kesenjangan pada temuan atau proposisi
penelitian yang perlu dievaluasi atau diverifikasi secara empirist!. Sedangkan
teoretical gap adalah jenis kesenjangan yang berhubungan dengan teori dan
penelitian sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan'?. Kedua
tipe kesenjangan tersebut dikaji berdasarkan pengamatan — pengamatan awal yang
sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti di Desa Ngadi.

Empirical Gap berdasarkan fenomena yang terjadi di Desa Ngadi terlihat
pada saat warga Ngadi melakukan kegiatan ekonomi yang sering dibarengi dengan
tradisi — tradisi Jawa. Misalkan seperti adanya selamatan sebelum memulai bisnis
dan setelahnya. Selain itu, warga Ngadi dalam memulai bisnis sering mengawali
dengan memilih hari baik. Narasi yang sering muncul akibat adanya tradisi tersebut
dianggap terjadi kemusyrikan karena ada tradisi selamatan dan adanya tradisi
berkonsultasi kepada sesepuh Desa. Konsultasi tersebut biasanya dilakukan untuk
memilih hari baik saat memulai bisnis meskipun dianggap identik dengan hal
mistis.

Anggapan tentang mistisisme suku Jawa dalam kegiatan ekonmi merupakan

anggapan dari sudut pandang modern yang menganggap semua hari dalam

11 Christoph Mller-Bloch And Johann Kranz, “A Framework For Rigorously Identifying Research
Gaps In Qualitative Literature Reviews,” In Completed Research Paper (Thirty Sixth International
Conference On Information Systems, Fort Worth 2015, Denmark, 2015), 334.

12 Karen A Robinson, Ian J. Saldanha, And Naomi A. Mckoy, “Development Of A Framework To
Identify Research Gaps From Systematic Reviews,” Journal Of Clinical Epidemiology 64 (2011):
155.



memlulai bisnis itu baik. Padahal menurut Evans-Pritchard keyakinan terhadap hal
mistis bisa terbangun dibenak warga Jawa yang berkembang bersama agama yang
tumbuh dan dihayati oleh penganutnya!®.Makna dari fenomena tersebut adalah
tindakan ekonomi warga Ngadi yang memasukkan nilai — niliai dan tradisi Jawa
memunculkan kesenjangan spiritual karena berkaitan dengan keyakinan -
keyakinan masyarakat yang mungkin berbeda dengan keyakinan warga Ngadi.

Kesenjangan spiritual yang berkaitan dengan tradisi ekonomi warga Ngadi
bagi salah satu pihak adalah hal yang bertolak belakang dengan Islam. Tetapi warga
Ngadi meyakini bahwa tradisi yang dilakukan tindak bertentangan dengan Islam.
dugaan tersebut didapatkan berdasarkan pengamatan awal bahwa warga Ngadi
mayoritas muslim dan taat beribadah. Sehingga dugaan dari fakta tersebut adalah
tradisi yang dilakukan saat kegiatan ekonomi merupakan tradisi yang tidak
bertentangan dengan Islam. Untuk memberikan penjelasan pasti mengenali
kesenjangan tersebut diperlukan kajian dan analisis tentang tradisi warga Ngadi
yang mayoritas Islam dengan cara melihat dari sudut pandang shariah Islam.

Cara pandang tersebut digunakan untuk mengkaji tradisi ekonomi warga
Ngadi apakah bertentangan dengan Islam atau Tidak. Dari sudut pandang shariah
Islam fenomena tersebut masuk pada aspek Magashid Shariah. Pengertian dari
Magashid Shariah merupakan semua hal yang berkaitan dengan kebiasaan
masyarakat serta dilaksanakan secara terus-menerus, seperti ucapan atau

tindakan!*.  Jasser Auda’ menjelaskan tentang Magashid Shariah sebagai

13 Kholid Mawardi, “Pendekatan Antropologi Lapangan Edward Evans-Pritchard Dalam Kajian
Islam,” Komunika: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 6, No. 2 (January 1, 1970): 17,
Https://Doi.0rg/10.24090/Komunika.V6i2.355.

14 Umar Shihab, Hukum Islam Dan Trasformasi Pemikiran (Semarang: Toha Putra Group, 1996),
30.



seperangkat aturan dalam Islam yang mendorong terbentuknya kemaslahatan dan
keadilan di masyarakat. Magashid shariah bukan seperangkat hukum yang
mengarah pada rusaknya tatanan sosial’®. Fitra Rizal menganggap Magashid
Shariah sebagai acuan hukum dari kebiasaan baik yang dilakukan secara
berulangulang oleh masyarakat dan menjadi tradisi®. Artinya tradisi — tradisi Jawa
dalam kegiatan ekonomi warga Ngadi yang telah dilakukan secara turun - temurun
merupakan sebuah tradisi yang perlu untuk dikaji lebih dalam lagi supaya tidak
menimbulkan persepsi buruk pada tradisi ekonomi yang dilakukan oleh warga
Ngadi. Sehingga menjadi penting untuk mengkaji tradisi ekonomi dari sudut
pandang Islam dengan pendekatan Magashid Shariah.

Maksud dari Magashid Shariah adalah upaya untuk mewujudkan kebaikan
dan menghindari keburukan®’. Ibnu Qayyim al-Jauziyah menjelaskan Magashid
Shariah sebagai kemaslahatan hamba di dunia dan di akhirat dalam bentuk
keadilan, mengandung rahmat, dan mengandung hikmah®®. Tindakan tersebut
dilakukan supaya tradisi ekonomi khas Jawa oleh warga Ngadi dapat diketahui
status hukum dari perspektif Shariah. Berdasarkan pemaparan tentang adanya dua
sudut pandang mengenai tindakan ekonomi yang diambil oleh warga Ngadi dengan
menerapkan nilai — nilai luhur dalam tradisi Jawa menjadi persoalan yang harus

dianalisis lebih detail dan menyeluruh.

15 Syukur Prihantoro, “Maqasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya
Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem,” Jurnal At-Tafkir 10, No. 1 (June 2017):
34.

16 Fitra Rizal, “Penerapan ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Hukum Ekonomi Islam,” Al-Manhaj:
Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 1, No. 2 (December 16, 2019): 155,
Https://Doi.0rg/10.37680/Almanhaj.VV1i2.167.

1" Ghofar Sidiq, “Teori Magashid Shari’ah Dalam Hukum Islam,” Jurnal Sultan Agung 14, No. 1
(June 2019): 118.

18 Khoirul Umam, Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 25.



Empirical Gap di Desa Ngadi juga terlihat dari kerjasama ekonomi yang
dilakukan. Warga Ngadi dalam melakukan kerja sama ekonomi identik dengan
tradisi Jawa yang sudah dilakukan secara turun-temurun. Kerja sama tersebut
dimungkinkan berbeda dengan masyarakat umum jika dikaitkan dengan konsep
ekonomi konvensional maupun ekonomi Shariah. Misalkan seperti kerja sama
bawon yang tidak ada dalam ekonomi konvensional dan ekonomi Shariah. Artinya
secara empirik warga Ngadi melakukan kegiatan ekonomi yang berbeda dan
bersifat lokal. Sehingga untuk memastikan perbedaan kerja sama tersebut secara
empiris harus dilakukan verifikasi dan analisis lebih dalam terkait tradisi ekonomi
yang sudah dilakukan oleh warga Ngadi dan dikaitkan dengan teori — teori yang
relevan. Namun, secara teoritik, tradisi ekonomi warga Ngadi juga memunculkan
permasalahan sehingga terjadi kesenjangan secara teoretik.

Kesenjangan teoritik (teoritical gap) yang berkaitan dengan tradisi ekonomi
warga Ngadi yang khas dengan nilai dan budaya Jawa secara teoritik terdapat gap
dengan teori konvensional. Praktik kegiatan ekonomi warga Ngadi yang cenderung
welas asih dan menjunjung tinggi nilai — nilai kemanusiaan akan bertentangan
dengan teori konvensional. Salah satu teori tersebut adalah teori pareto optimum
yang dicetuskan oleh Wilfredo Pareto. Sikap welas asih warga Ngadi biasanya
diwujudkan saat pedagang muncul perasaan kasihan kepada konsumen yang
dianggap kurang beruntung. Sehingga tindakan yang diambil akan bertolak
belakang dengan tindakan pedagang pada umumnya. Misalkan seperti memberikan
bonus tertentu atau mengurangi nominal harga supaya konsumen tersebut mampu
menyisihkan uangnya untuk kebutuhan lainnya. Namun dari sudut pandang teori

pareto optimum tindakan tersebut tidak mungkin terjadi. Hal ini dikarekakan teori
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tersebut menganggap keuntungan dapat diperoleh saat mengambil keuntungan yang
pedagang lain'®. Begitu juga dengan teori dari David Ricardo yaitu ketika ingin
mendapatkan keuntungan dengan jumlah besar maka harus mempertimbangkan
keunggulan absolut?® dan keunggulan komparatif?! supaya pedagang lain tidak bisa
menyaingi?.

Kesenjangan dalam memandang kegiatan ekonomi dengan menerapkan
nilai dan tardisi Jawa di Ngadi menjadi polemik yang sebenarnya sudah terjadi
sejak lama. Pembahasan terkait budaya dan keyakinan warga Ngadi tentang
tindakan ideal saat melakukan kegiatan ekonomi tentu harus diselesaikan dengan
cara mengkaji dan menganalisis secara menyeluruh. Kajian tersebut menjadi
penting karena budaya termasuk salah satu variabel pembangunan ekonomi yang
jarang sekali dibahas. Menurut Kate Rawort bahwa salah satu fondasi
pembangunan ekonomi dalam konsep doughnut economics adalah fondasi sosial®.
Bagi Kate Rawort fondasi sosial merupakan lapisan paling dasar dalam
pembangunan ekonomi. Fondasi sosial akan terbentuk dari budaya dan tradisi yang
baik kemudian dilakukan secara terus menerus. Artinya tindakan ekonomi warga
Ngadi yang mengimplementasikan nilai dan tradisi Jawa masuk dalam fondasi
sosial sebagai dasar pembangunan ekonomi.

Fondasi sosial bagi pembangunan ekonomi dengan menerapkan budaya

melalui nilai dan tradisi Jawa tentu harus dikonsep terlebih dahulu supaya lebih

19 Adiwarman Karim, Mikro Ekonomi Islam (Bandung: Raja Grafindo, 2018), 75.

20 Keunggulan Dari Suatu Negara Untuk Melakukan Kegiatan Ekonomi Dengan Modal Keunggulan
Alamiah Dan Mempunyai Sumber Daya Ekonomi Yang Tidak Dimiliki Oleh Neagara Lain.

21 Keunggulan Dari Efisiensi Sumber Daya Ekonomi Sehingga Mampu Menghasilakn Produk
Berkualitas Dengan Modal Sedikit.

22 Imam Mukhlis, Integrasi Ekonomi Dalam Perspektif Teori (Tulungagug: Cahaya Abadi, 2009),
26.

23 Florian Ross, “Kate Raworth - Doughnut Economics: Seven Ways To Think Like A 21st Century
Economist,” 2017, 82.
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kuat dalam menjadi bagian pembangunan ekonomi. Untuk mengkonsep kegiatan
ekonomi berdasarkan budaya Jawa tentu harus dikaji lebih dalam mengenai bentuk
ideal dari kegiatan ekonomi khas Jawa. Hal itu dimaksudkan untuk mempertegas
tradisi yang dilakukan oleh warga Ngadi termasuk tradisi ekonomi. Selain itu,
diperlukan status hukum dari tradisi ekonomi dalam perspektif Islam. Tujuan dari
penegasan tersebut adalah supaya tidak ada lagi salah persepsi mengenai boleh atau
tidaknya tradisi ekonomi untuk dilakukan, mengingat terjadi perdebatan mengenai
status hukum dari tradisi ekonomi yang dianggap sebagian masyarakat
bertentangan dengan ajaran Islam. Konsep ekonomi dengan nilai budaya dalam
tradisi Jawa tentu mempunyai keterkaitan dengan ekonomi yang lebih populer diera
modern, seperti ekonomi Shariah. Oleh karena itu, tradisi ekonomi yang harusnya
menjadi bagian dari fondasi sosial dalam konsep doughnut economics harus
dirumuskan berdasarkan bentuk, status hukum dalam perspektif Shariah dan
keterkaitannya dengan elemen ekonomi lain diera modern.

Perumusan konsep ekonomi berdasarkan budaya dan tradisi Jawa akan
dikaji dan dianalisis melalui fenomena ekonomi yang terjadi di Desa Ngadi yang
sebelumnya telah terbahas. Perumusan konsep ekonomi tersebut harus dilakukan
pada wilayah yang mayoritas warganya masih kuat memegang teguh nilai — nilai
Jawa. Selain itu, dalam keseharian masih melestarikan tradisi Jawa saat melakukan
kegiatan ekonomi. Berdasarkan pemaparan tersebut menjadi alasan utama
dipilihnya Desa Ngadi sebagai pintu masuk untuk memahami dan merumuskan
nilai dan tradisi Jawa sebagai konsep tersendiri dalam ekonomi dan bersifat kearifan

lokal. Selain alasan tersebut, dipilihnya Desa ngadi karena mempunyai karakteristik
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khas Jawa yang relevan dengan upaya merumuskan konsep ekonomi berbasis
kearifan lokal.

Karatkter warga Desa Ngadi yang dianggap sebagai karakter asli suku Jawa
akan memberikan informasi penting terkait konsep ekonomi yang sesuai dengan
budaya dan tradisi Jawa. Beberapa karakteristik tersebut diantaranya adalah (1)
tidak terlau suka hal yang mencolok, tidak suka dengan yang terlalu Islam, (2)
perpaduan antara Islam dan Nasionalis, (3) bertahannya banyak budaya khas
kerajaan Mataram seperti ketoprak, wayang, campur sari, tayub, dan beberpa tarian
seperti tari bedoyo teraton, (4) budaya Jawa Matraman dipengaruhi oleh hasil Jawa
Timuran dan Jawa Tengahan yang pola hidupnya sebagaimana orang Jawa pada
umumnya®*, Berdasarkan beberapa karakter tersbut diyakini sebagai karakteristik
suku Jawa yang masih langgeng diterapkan oleh warga Desa Ngadi. Karakter
tersebut menurut Isyanti dianggap sebagai suatu tradisi yang mewariskan beberapa
kebiasaan dan nilai ajaran hidup dari generasi dahulu hingga generasi yang akan
datang®. Keempat karakter tersebut bisa dijadikan sebagai fondasi sosial yang kuat
dalam mendorong pembangunan ekonomi yang sesuai dengan konsep dougnut
economics.

Berdasarkan beberapa hal yang sudah dibahas sebelumnya maka peneliti
telah melakukan riset tentang konsep ekonomi berbasis kearifan lokal dari kegiatan
ekonomi di Desa Ngadi yang mendasarkan setiap aktifitas ekonomi pada budaya
Jawa melalui nilai dan tradisi Jawa. Konstruksi pemikiran tersebut merupakan dasar

sebuah konsep ekonomi dengan prinsip nilai luhur Jawa dan tidak bertentangan

24 Abdul Chalik, “Religion And Local Politics: Exploring The Subcultures And The Political
Participation Of East Java Nu Elites In The Postnew Order Era,” Journal Of Indonesian Islam 4,
No. 1 (June 2010): 109,.

%5 |syanti, Tradisi Merti Bumi Suatu Refleksi Masyarakat Agraris (Yogyakarta: Jantra, 2007), 21.
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dengan ajaran Islam. Penelitian tentang konsep ekonomi khas Jawa tradisional ini
diberi judul “Ekonomi Jawa Tradisional dalam Perspektif Ekonomi Shariah (Studi
kegiatan ekonomi Jawa tradisional di Desa Ngadi, Kecamatan Mojo Kabupaten

Kediri)”

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian

Kajian mengenai implementasi ekonomi Jawa tradisional dalam perspektif
ekonomi Shariah di Desa Ngadi, Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri terdapat
beberapa permasalahan yang sudah mampu diidentifikasi yang berkaitan dengan
pelaku ekonomi di Desa Ngadi yang masih menerapkan falsafah Jawa dalam setiap
tindakan ekonomi. Identifikasi masalah pada penelitian ini akan dipaparkan dalam
beberapa poin berikut ini.

1. Belum adanya bentuk ekonomi Jawa secara spesifik yang bisa menjelaskan
mengenai kegiatan ekonomi Jawa tradisional, khususnya diwilayah Matraman.

2. Falsafah Jawa merupakan pemikiran luhur suku Jawa yang jumlahnya sangat
banyak. Berbagai macam ajaran hidup yang diajarakan kepada masyarakat
Jawa yang jumlahnya ribuan dan tidak semua ada hubungannya dengan
kegiatan ekonomi. Sehingga banyak terjadi perbedaan tafsir mengenai kaidah
Jawa yang difahami oleh masyarakat Jawa Matraman.

3. Falsafah Jawa yang digunakan oleh pelaku ekonomi di wilayah Matraman,
khususnya di Desa Ngadi memunculkan keraguan mengenai aspek Shariahnya.
Mengingat ada kemungkinan filsafat hidup yang dipakai merupakan ajaran
penganut kebatinan yang belum tentu benar menurut Islam. Sehingga tidak

masuk dalam konsep ekonomi yang tidak bertentangan dengan Shariah Islam.
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4. Nilai luhur ajaran Jawa diajarkan kepada masyarakat Jawa seringkali tidak
disadari bahwa kaidah tersebut penting. Lebih tertarik pada konsep ekonomi
konvensional yang memang diera saat ini lebih lazim dipakai. Konsep ekonomi
yang tidak berorientasi keuntungan bersama tetapi keuntungan pribadi.

5. Indikator kemiskinan dan indeks kebahagaan yang lazim dipakai untuk melihat
kemiskinan dan kebahagiaan masyarakat belum mampu secara menyeluruh
melihat kebahagiaan orang Jawa. Hal ini dikarenakan orang Jawa, khususnya
Jawa Matraman mempunyai falsafah hidup yang menjadikan mereka bahagia,
bukan atas dasar indikator indeks kebahagiaan pada umumnya. Salah satunya
tentang ketergantungan kebahagiaan pada kekayaan materil.

6. Perbedaan konstruksi pemikiran antara pelaku ekonomi konvensional dengan
orang Jawa dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Sehingga bentuk aktifitas
ekonomi mempunyai corak yang berbeda dan menyebabkan rasionalitas pelaku
ekonomi dimasing — masing konsep ekonomi menjadi berbeda.

7. Pembagian wilayah Jawa menjadi sepuluh tlatah (bagian wilayah) menjadikan
kaidah Jawa antar tlatah dimungkinkan berbeda. Karena faktor akulturasi
budaya dan lingkungan ekonomi yang berbeda. Pada masing — masing sub-
wilayah Jawa memunyai tradisi yang cenderung mirip tetapi juga tetap ada
perbedaan. Dari perbedaan kaidah Jawa inilah kemungkinan tindakan ekonomi
yang diambil juga berbeda antar sub-wilayah, atau tlatah.

Identifikasi masalah yang dilakukan mengenai kegiatan ekonomi Jawa
tradisional dalam perspektif ekonomi Shariah di Desa Ngadi, Kecamatan Mojo

Kabupaten Kediri tentu tidak bisa di Jawab secara menyeluruh. Sehinga dalam

penelitian ini perlu diberikan batasan yang rasional agar hasil dari penelitian ini bisa
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lebih dalam dan fokus serta mampu memberikan manfaat. Pembatasan masalah

dalam penelitian akan dipaparkan sebagai berikut

1. Penelitian ini hanya mengkaji kaidah Jawa, falsafah Jawa tlatah Matraman
wetan. Lebih spesifik di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.

2. Nilai luhur dan kaidah Jawa yang jumlahnya sangat banyak akan dipilih dan
dipilah sesuai dengan konteks ekonomi. Pemilahan ini dimaksudkan untuk
memfokuskan ajaran Jawa yang sesuai dengan ekonomi dan ajaran Islam.

3. Konsep ekonomi Jawa tradisional yang berusaha digali dan dikaji oleh peneliti
hanya pada falsafah Jawa yang dianut oleh suku Jawa yang beragama Islam di
Desa Ngadi. Bukan mengakaji tentang falsafah Jawa penganut kepercayaan
kebatinan kejawen, atau bahkan agama selain Islam.

4. Kajian mengenai ekonomi Jawa juga mencangkup kegiatan ekonomi warga
Ngadi dari zaman dahulu sampai sekarang. Fokus penelitian ini pada tiga
subjek utama yaitu petani, pedagang dan peternakan.

5. Penelitian ini hanya menggunakan tiga pendekatan sebagai pisau analisis, yaitu
pendekatan etnografi, pendekatan ekonomi dan pendekatam Magashid
Shariah. ketiga pendekatan itu disebut dengan pendekatan mix (campuran).
Pemilihan pendekatan mix tersebut tujuannya adalah untuk memperdalam
kajian mengenai objek yang dituju, yaitu tradisi ekonomi khas Jawa di Desa
Ngadi.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan pemaparan dibagian latar belakang penelitian, identifikasi
masalah dan batasan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka pada

penelitian ini telah berhasil membahas beberapa pertanyaan tentang konsep
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ekonomi Jawa. Permasalahan yang sudah mampu dibahas tersebut tersebut

diantaranya adalah sebagaimana berikut ini:

1. Bagaimana bentuk kegiatan ekonomi Jawa tradisional pada masyarakat Desa
Ngadi, Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.?

2. Bagaimana kegiatan ekonomi Jawa tradisional di Desa Ngadi dalam perspektif
Magashid Shariah dari Abdul Majid Najjar.?

3. Bagaimana interelasi antara kegiatan ekonomi Jawa tradisional dengan
ekonomi shariah di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang penelitian, dan fokus masalah yang berhasil
dikaji memberikan penegasan bahwa peneliti sudah mampu melakukan kajian
sesuai dengan tujuan yang ditentukan. Tujuan tersebut erat kaitannya dengan kajian
mengenai nilai luhur ajaran Jawa dalam kegiatan ekonomi masayarakat Desa Ngadi
Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri dan ketersesuaian konsen ekonomi Jawa dalam
ekonomi Shariah. Beberapa tujuan yang sudah berhasil dicapai dalam penelitian ini
akan dipaparkan sebagaimana berikut ini:

1. Untuk menggali dan menganalisis bentuk kegiatan ekonomi Jawa tradisional
pada masyarakat Desa Ngadi, Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.

2. Untuk menganalisis konsep ekonomi Jawa tradisional dalam perspektif dalam
perspektif Magashid Shariah dari Abdul Majid Najjar.

3. Untuk mencari dan menganalisis adanya interelasi antara kegiatan ekonomi
Jawa tradisional dengan ekonomi shariah di Desa Ngadi Kecamatan Mojo

Kabupaten Kediri.
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E. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini terdapat manfaat yang diharapkan oleh peneliti yaitu
manfaat praktis dan manfaat teoretis. Maksud dari manfaat praktis dalam penelitian
ini adalah manfaat yang dapat dirasakan untuk kehidupan sehari — hari?®. Manfaat
tersebut mendorong peneliti untuk mencoba mengembangkan konsep ekonomi
khas Jawa dengan cara menggali, menyusun dan mengkaji mengenai kegiatan
ekonomi warga Ngadi yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam penelian ini
telah tersusun konsep ekonomi yang berdasarkan budaya dan tradisi Jawa dalam
melakukan kegiatan ekonomi. Manfaat praktis dari penelitian ini memberikan
penegasan bahwa ada kegiatan ekonomi Jawa tradisional yang sesuai dengan
shariah Islam.

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah tersusunnya konsep ekonomi
berdasarkan budaya dan tradisi Jawa yang berbeda dengan teori ekonomi
konvensional. Teori ekonomi konvensional seperti teori invincible hand dari Adam
Smith dan theori pareto dari Wilfredo Pareto seandainya diterapkan di wilayah
Jawa sulit untuk terlaksana karena orang Jawa mempunyai cara sendiri dalam
melakukan kegiatan ekonomi. Sehingga salah satu manfaat teoretis dalam
penelitian ini adalah sebagai pembuktian bahwa terdapat konsep ekonomi yang
lebih sesuai dengan budaya dan tradisi Jawa. Hal ini sekaligus memberikan
penegasan berupa dokumen tertulis bahwa terdapat konsep ekonomi dengan budaya
dan tradisi Jawa yang sudah dilakukan sejak dahulu dan mempunyai interelasi

dengan konsep ekonomi lain untuk mendorong pembangunan ekonomi.

26 Mohammad Mulyadi, “Riset Desain Dalam Metodologi Penelitian,” Jurnal Studi Komunikasi Dan
Media 16, No. 1 (August 21, 2013): 71, Https://Doi.Org/10.31445/Jskm.2012.160106.
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F. Penelitian Terdahulu
Penelitain yang terkait dengan ekonomi Jawa dalam perspektif ekonomi

Shariah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Beberapa peneliti mempunyai

kesamaan variabel dengan penelitian yang sudah dilakukan di Desa Ngadi

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Beberapa penelitian tersebut diantaranya

adalah sebagaimana berikut ini:

1. Sidik pada tahun 2006 melakukan kajian yang hasilnya menyatakan bahwa
yang pertama Urf adalah adat kebiasaan yang dianggap baik, dan masuk akal
untuk dilaksanakan atau ditinggalkan, baik perkataan maupun perbuatan serta
sesuai dengan kondisi dan lingkungan masyarakat setempat. Kedua, hampir
semua ulama ushul figh bersepakat bahwa Urf atau adat kebiasaan adalah
syariat yang mendapat pengakuan hukum serta dapat dikukuhkan sebagai dalil
hukum. Ketiga, adalah Urf pada dasarnya terbagi dua yaitu Urf yang benar
yaitu yang dapat digunakan sebagai dalil syara' yang sangat terkait dengan
syarat-syarat penggunaannya. Urf yang baik terbagi lagi menjadi umum dan
khusus, serta yang kedua adalah urf yang salah yaitu kebiasaan yang
bertentangan dengan nash yang tidak dapat dijadikan dalil hukum?”.

2. Joko Pitono pada 2008 yang diterbitkan oleh Jurnal Filsafat. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa Kearifan Jawa dapat memberi landasan moral bagi
kegiatan bisnis, baik menyangkut kegiatan manajerial bisnis an-sich, maupun
tanggung Jawab sosial perusahaan (Social Corporate Responsbility).
Ungkapan tuna satak bathi sanak memberikan pedoman filosofis dalam situasi

yang ekstrim bagi perawatan hubungan baik dengan stakeholder, terutama

27 Sidiq, “Aspek Hukum Urf Dalam Bermuamalah,” Jurnal Hunafa 3 (March 2006): 29.
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mitra bisnis dan pelanggan, dan menjaga keberlangsungan harmoni sosial.
Sehingga perlu adanya reaktualisasi dan revitalisasi terus-menerus atas nilai
kearifan Jawa dalam dunia bisnis, agar kesadaran moral pebisnis Jawa dapat
ditumbuhkan dengan baik karena berakar dan tertanam dalam “bumi”
sosiokultural sendiri. Agar nilai kearifan Jawa tetap lestari, harus senantiasa
diadakan penggalian, interpretasi, dan rekonstruksi, dan mengedukasikannya.
Bila sistem nilai ke-Jawaan yang merupakan kearifan lokal (local wisdom)
dalam bidang bsinis ini dipublikasikan pada media internasional, bukan tidak
mungkin esok dapat memberi kontribusi moralitas bisnis secara global®.

3. Ery Agus Purnianto. 2015. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
kehidupan masyarakat terdapat tiga pandangan hidup yang dipakai dasar
perilaku, yang merujuk dari novel karya linus suryadi. Ketiga pandangan hidup
tersebut adalah (1) Sikap sadar dalam bertuhan, (2) Sikap sadar dalam
keselarasan, dan (3) Sikap sadar dan beradab dengan sesama manusia. Maksud
dari ketiga pandangan hidup tersebut adalah manusia bisa hidup dengan
harmonis andaikan setiap manusia rela mengorbankan kepentingan sendiri
untuk mendorong dan melestarikan elemen budaya masyarakat yang telah baku
dan diakui mempunyai nilai luhur®.

4. Iffaty Nasyiah, dan ldkham Khalid. 2016. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Praktik jual beli hewan tonak lopeh di Desa Gema
merupakan suatu adat atau kebiasaan masyarakat yang membawa manfaat bagi

masyarakat tersebut. Masyarakat yang tidak mampu membeli satu bagian dari

28 Djoko Pitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak,” 2008, 155.
29 Ery Agus Kurnianto, “Refleksi Falsafah Ajaran Hidup Masyarakat Jawa Dalam Prosa Lirik
Pengakuan Pariyem Karya Linus Suryadi,” Jurnal Madah 6, No. 1 (April 2015): 11.
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obyek jual beli dapat membeli sebagiannya saja, tidak perlu membuat kandang
dan merawat sendiri bagi pembeli, dan tidak membawa madharat. Dengan
demikian, adat atau kebiasaan ini secara urf diperbolehkan dan merupakan urf
shohih yaitu urf yang berulang-ulang dilakukan, diterima oleh orang banyak,
tidak bertentangan dengan hukum syara’, sopan santun, dan budaya yang
luhur®.

5. Nanda Istigomah, Muslihati Adi Atmoko pada tahun 2017. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa work value dalam Serat Wedhatama, meliputi (a) religius;
(b) berhati-hati dalam bertindak dan bertutur kata; (c) rendah hati; (d)
menerapkan nasihat baik; (e) memaafkan sesama; (f) memiliki tanggungJawab
terhadap diri sendiri; (g) patuh pada aturan negara; (h) memiliki cinta kasih
terhadap sesama; (i) mengasah dan memberdayakan akal budi; (j) pilihan
pekerjaan; dan (k) tri sarana hidup, meliputi: wirya, arta dan winasis.
Berdasarkan teori Rokeach religius bukan termasuk dalam nilai kerja, namun
pada hasil penelitian masyarakat Jawa memiliki religius yang tinggi.
Masyarakat Jawa menganggap bahwa kerja sebagai ibadah, yaitu sebagai salah
satu bentuk pengabdian terhadap Tuhan3L.

6. Ramdan Fauzi pada tahun 2018 melakukan kajian yang hasilnya menyatakan
bahwa Adat, kebiasaan suatu masyarakat memberi daya vitalitas dan gerak
dinamis dari hukum Islam dengan tidak kehilangan identitasnya sebagai hukum

Islam. Hukum Islam menerima adat yang baik (as-Shahihah) selama adat

%0 Iffaty Nasyiah And Idkham Khalid, “Jual Beli Hewan Tonak Lopeh: Studi Di Desa Gemah
Kampar — Kiri Hurlu,” Jurnal Ulul Albab 18, No. 1 (Tahun 2017): 82.

31 Nanda Istiqgomah, Muslihati, And Adi Atmoko, “Work Value Dalam Serat Whedhatama Dan
Implikasinya Terhadap Bimbingan Karir Berbasis Budaya Jawa,” Jurnal Pendidikan 2, No. 6
(June 2017): 34.
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tersebut membawa maslahat untuk diterapakan. Hukum yang didasarkan pada
adat akan berubah seiring perubahan waktu dan tempat, dengan maksud bahwa
fikih yang tadinya dibentuk berdasarkan adat istiadat yang baik itu akan
berubah bilamana adat istiadat itu berubah termsuk dalam hal bermuamalah
dengan berbagai perkembangan model-model transaksi modern saat ini.>?

7. Agoes Hendriyanto, Arif Mustofa, Bakti Sutopo pada tahun 2018 diterbitkan
oleh Jurnal Sirok bastra. Hasil penelitian tersebut adalah terdapat kandungan
filsafat dalam gerakan seni Kethek Ogleng yang berhubungan dengan
kehidupan masyarakat Jawa. dalam gerakan seni tersebut memberikan
penjelasan bahwa ada kaitan manusia sebagai individu dan sebagai makhluk
sosial dimana penjelasan tersebut mengandung makna bahwa filosofi gerakan
mengajarkan hakikat manusia, tata cara manusia berkegiatan dalam kehidupan,
dan mengajarkan hidup hemat sebagaimana prinsip orang Jawa. dalam makna
yang lebih luas, gerakan tersebut menunjukkan makna pentingnya relasi antar
manusia dilakukan dengan baik dan damai agar terhindar dari konflik serta
terjalin hubungan yang hormonis dan berbudaya®.

Penelitian diatas berbeda dengan penelitan yang sudah dilakukan oleh
peneliti yang berjudul “Ekonomi Jawa Tradisional dalam Perspektif Ekonomi
Shariah (Studi kegiatan ekonomi Jawa tradisional di Desa Ngadi, kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ada

pada objek yang diteliti. Jika sebelumnya meneliti kaidah Jawa dalam lingkup kecil,

32 Ramdan Fauzi, “Aplikasi Kaidah Fikih 33!l 4as Dalam Bidang Muamalah,” Jurnal Amwaluna:
Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Shariah 2, No. 1 (January 2018): 147-67.

33 Agoes Hendriyanto, Arif Mustofa, And Bakti Sutopo, “Filosofi Jawa Dalam Seni Kethek Ogleng
Desa Tokawi, Kecamatan Nawangan, Kabupaten Pacitan,” Jurnal Sirok Bastra 6, No. 1 (2018):
5.
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maka dalam penelitian ini cakupan pembahasannya lebih banyak. Selain itu, adanya
pengaruh kerajaan mataram Islam di Desa Ngadi kemungkinan tradisi ekonomi
yang dilakukan sudah sesuai dengan prinsip Shariah.

Penelitian ini lebih fokus pada upaya memahami budaya dan tradisi Jawa
khas Matraman wetan dan mengkaji perilaku ekonomi warga Ngadi dalam
melakuan kegiatan ekonomi. berdasarkan hasil penelitian ini telah mampu
merumuskan konsep ekonomi berbasis kearifan lokal, yaitu ekonomi yang
dilakukan berdasarkan nilai — nilai luhur Jawa dan Islam dan telah tersusun konsep
yang disebut dengan konsep ekonomi Jawa yang menggunakan kaidah Jawa dalam

kegiatan ekonomi.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang meneliti tentang
tradisi ekonomi di Desa Ngadi. Tradisi tersebut sudah berhasil digali dan dikaji
serta dianalisis secara kualitatif. Pengertian penelitian kualitatif akan dijelaskan
sebagai berikut®*
a research exploring and understanding the meaning individuals or groups
ascribe to a social or human problem. The process of research involves
emerging questions and procedures, data typically collected in the
participant’s setting, data analysis inductively building from particulars to

general themes, and the researcher making interpretations of the meaning
of the data®.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini disebut dengan pendekatan

campuran (mix approunch). Pendekatan tersebut terdiri dari tiga pendekatan yaitu

3 Cresswel, Research Design Qualitative, Quantitative And Mix Methods Approach (London: Sage
Publication, 2009), 22.

35 Maksud Dari Pernyataan Tersebut Intinya Adalah Jenis Penelitian Eksplorasi Dan Memahami
Makna Individu Atau Kelompok Sosial Dengan Cara Analisis Data Secara Induktif Membangun
Dari Tema Ke Tema Umum, Dan Melakukan Interpretasi Terhadap Makna Data.
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pendekatan ekonomi, Magashid Shariah dan pendekatan etnografi. Mix Approuch
tersebut telah digunakan sebagai pisau analisis dalam memahami kegiatan
ekonomi Jawa warga Ngadi dengan implementasi nilai dan tradisi Jawa.
Pendekatan ekonomi dipilih untuk mengkaji dan menganalisis tindakan ekonomi
yang diambil oleh warga Desa Ngadi. Kemudian pendekatan Magashid Shariah
untuk menganalisis ketersesuaian kegiatan ekonomi Jawa tradisional yang dengan
ajaran agama Islam. Pengertian dari Magashid Shariah adalah pemahaman tentang
tujuan dari seperangkat hukum Islam yang berkaitan dengan keadilan dan
kemaslahatan, dan bukan aturan yang mengantarkan pada kerusakan tatanan
sosial®®. Pendekatan ini digunakan sebagai pisau analisis untuk menentukan status
hukum shariah pada perilaku ekonomi warga Ngadi yang melakukan kegiatan
ekonomi berlandaskan ajaran Jawa.

Pendekatan ketiga dalam penelitian ini adalah pendekatan etnografi yang
bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis kebiasaan atau tradisi ekonomi warga
Ngadi. Pengertian pendekatan etnografi adalah penjelasan tertulis mengenai
organisasi sosial, aktivitas sosial, simbol dan sumber material dan karakteristik
praktik interpretasi suatu kelompok manusia tertentu®’. Menurut Cliffort Geertz
dalam teori thick description memandang etnografi sebagai interpretasi dari sebuah
perbincangan sosial yang mikroskopis. Selain itu maksud dari etnografi adalah

sebagai berikut

The study of people in naturally occuring getting or ‘fields’ by means
methods which capture their sosial meanings and ordinary activities,
involving the reseacher participating directly in the setting if not also the

% Syukur Prihantoro, “Maqasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya
Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem,” Jurnal At-Tafkir 10, No. 1 (June 2017):
34.

37 Alessandro Duranti, Linguistic Anthropology (California: Cambridge University Press, 1997), 27.
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activities, in order to collect data in a systematic manner but without
meaning being imposed on the externally38,

Jadi inti dari pendekatan etnografi adalah penggambaran yang sistematis
dari suatu kebudayaan kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang dihimpun dari
lapangan dalam kurun waktu yang sama. Ketiga pendekatan tersebut telah
digunakan oleh peneliti untuk mengkaji dan menganalisis kegiatan ekonomi khas
Jawa di Desa Ngadi, kecamatan Mojo, Kediri yang menjadi kebiasaan dan rutinitas

sehari — hari.

2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek yang menjadi asal data dan mengandung
informasi kejelasan tentang cara mengambil data dan cara mengolah data®. Sumber
data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber
data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data dan biasanya diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami
melalui literatur, buku-buku, serta dokumen“’. Sumber data primer dalam penelitian
ini diperoleh langsung dari warga Desa Ngadi dan didukung informasi dari
dokumen penting tentang kaidah Jawa yang diyakini dan diamalkan oleh warga
Ngadi. Sedangkan data sekunder berupa dokumen pendukung yang tidak ada kaitan
langsung dengan penelitian, seperti literatur yang sudah dibaca dan dikaji oleh

peneliti.

% Brewer, Ethnography (Buckingham: Open University Press., 2000), 12.

% Vina Herviani And Angky Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan
Pada Young Enterprencur Academy Indonesia Bandung,” Jurnal Riset Akuntansi 8, No. 2
(Oktober 2016): 23.

40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 135.
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3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang terikat dengan apa yang diteliti. Subjek
pada penelitian ini adalah warga Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.
Namun tidak semua warga Desa Ngadi menjadi subjek penelitian. Ada subjek
khusus yang dalam penelitian ini disebut dengan informan kunci. Informan kunci
pada penelitian ini adalah sesepuh Desa Ngadi yang bertugas memberikan panduan
dan saran kepada warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi, petani, pedagang,
dan peternak. Informan kunci mempunyai peran penting dalam penyusunan konsep
ekonomi khas Jawa di Desa Ngadi. Objek penelitian ini adalah bentuk dan interelasi
serta ketersesuaian kegiatan ekonomi warga Desa Ngadi yang menerapkan budaya

melalui nilai dan tradisi Jawa dengan nilai — nilai Islam.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian*'. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian berupa
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Jenis wawancara yang digunakan,
adalah wawancara tidak terstruktur tetapi terfokus dan terbuka. Maksud dari
wawancara tidak terstruktur tetapi terfokus adalah teknik wawancara yang tidak
terikat oleh struktur pertanyaan tetapi arah pertanyaanya masih terpusat pada
persoalan tertentu dan bebas mengembangkan pertanyaan yang masih relevan

dengan topik permasalahan®?.

41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2020), 308.

42 Bagong Suyanto And Sutinah, Metode Penelitian Sosial, Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grub, 2011), 110.
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Prosedur kedua adalah teknik observasi yaitu pengamatan langsung
ternadap aktifitas ekonomi warga Ngadi. kemudian teknik selanjutnya adalah
dokumentasi. Teknik ini digunakan untuk melakukan penelusuran informasi yang
relevan dan bersumber dari dokumen formal maupun nonformal. Dokumen tersebut
berupa arsip sejarah Jawa, atau tentang kaidah Jawa diluar Kabupaten Kediri yang

masih masuk wilayah Matraman wetan.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan teknik yang bertujuan untuk mencari tahu dan
menyusun data secara sistematis sehingga mudah difahami dan bisa diinformasikan
kepada khalayak umum®. Proses analisis data diawali dengan memaparkan data
yang diperoleh dilapangan, mengenai kegiatan ekonomi warga Ngadi. Kemudian
mengaitkan kegiatan ekonomi tersebut dengan nilai luhur dan tradisi Jawa yang
diimplementasikan dalam kegiatan ekonomi. Langkah selanjutnya adalah mengkaji
dan menganalisis bentuk kegiatan ekonomi khas Jawa tradisional di Desa Ngadi
dan dilanjutkan dengan mengemukakan teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian guna mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat menjelaskan tentang
ekonomi warga Ngadi dengan tradisi dan budaya Jawa yang tidak bertentangan
dengan Islam. Oleh karena itu untuk lebih jelas mengenai adobsi langkah etnografi

dari Spradley dan Marvasti ini adalah sebagai berikut.

1. Menetapkan Informan
Informan kunci pada penelitian ini adalah sesepu desa yang sering dimintai

saran saat akan melakukan kegiatan ekonomi, kedua adalah warga Desa Ngadi

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 336.
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yang berprofesi sebagai petani, pedagang dan peternak. Selain itu informan
dari perangkat Desa dan tokoh masyarakat dan warga selain dari tiga profesi
tersebut juga menjadi informan dalam penelitian ini.

Membangun Relasi (Hubungan) dan Memilih Peran Di Lapangan

Penelitian etnografi yang membutuhkan keterlibatan peneliti secara langsung
dilapangan harus dilakukan dengan cara yang baik. Sehingga perlu melakukan
pendekatan secara baik kepada masyarakat, khususnya kepada informan. Cara
tersebut memerlukan komunikasi yang baik agar relasi dapat terbangun
sehingga informasi bisa lebih banyak didapatkan mengenai tradisi ekonomi
sehingga tersusun konsep ekonomi Jawa. Selain membangun relasi, peneliti
melakukan peran ganda, yaitu sebagai peneliti dan sebagai pendatang yang
baik.

Mewawancarai Informan

Informan yang sudah ditetapkan telah diwawancarai berdasarkan pertanyaan
yang sudah dipersiapkan. Pertanyaan tersebut berkaitan tentang kegiatan
ekonomi Jawa tradisional di Desa Ngadi, dan tradisi ekonomi yang dilakukan
pada saat melakukan kegiatan ekonomi.

Menganalisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah didapatkan, beserta hasil
pengamatan dan dokumen yang telah didapat maka selanjutnya peneliti
melakukan “coding ”, atau memilah dan memilih informasi yang sesuai dengan

penelitian. Setelah itu, data hasil coding akan dianalisis dan dikaji.
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5. Membuat Sketsa Analisis
Hasil analisis dan kajian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara kemudian digambarkan dalam sketsa untuk memudahkan dalam
memahami fenomena ekonomi yang ada di Desa Ngadi.

6. Menganalisis Dan Mengkaji Hasil Wawancara Dengan pendekatan Magashid
Shariah
Hasil kajian mengenai ekonomi Jawa telah dikaji dengan menggunakan
pendekatan Magashid Shariah. Tujuannya adalah untuk mengetahui status
hukum Islam pada tradisi ekonomi Jawa yang ada di Ngadi. Untuk
menganalisis status hukum Islam dibutuhkan parameter Shariah. Parameter
tersebut mengadobsi konsep maslahah dari Abdul Madjid Najjar. Beddoui
menerangkan indikator parameter shariah sebagai*”to sum up, ethical
strategic objectives are typically chosen based on Sharia’*°. Penjelasan detail

tentang indikator parameter Shariah akan dijelaskan sebagaimana berikut

Tabel 3.1. Indikator Parameter Shariah Pada Ekonomi Tradisional

No Indikator Parameter Objek Terkaji
1 Safeguard the 1. Faith 1. Keyakinan warga Ngadi
value of human 2. Human rights pada ajaran Jawa dan
life ajaran Islam
2. Kebebesan memilih cara
dalam melakukan
kegiatan ekonomi
2 Safeguard of 3. Self 1. Kepuasan dan tindakan
Human self 4. Mind ekonomi yang dipilih
2. Alasan yang melatar
belakangi tindakan
dalam mengambil

keputusan ekonomi

4 Muhammad Houssem Eddine Beddoui, “Shari‘A-Based Ethical Performance Measurement
Framework,” Cefn, January 2012, 1.
4 Singkatnya, Tujuan Strategis Etis Biasanya Dipilih Berdasarkan Syariah
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Kontinuitas  tindakan
ekonomi yang dipakai
(kegiatan ekonomi
tradisional yang
dilakukan secara turun
temurun)

. Tradisi dan Budaya

Jawa dalam Ekonnomi.

3 Safeguard the 5. Prosperity
value of society 6. Social entity

4 Safeguard 7. Wealth
physical 8. Environment
environment (Ecology).

Orientasi warga Ngadi
ketika mendapatkan
hasil dari  kegiatan
ekonomi

. Tindakan ekonomi

warga Ngadi yang
memberikan  dampak
baik baik kepada sosial
masyarakat dan alam.

Sumber: Abdul Madjid Najjar*®

7. Menyusun Laporan Etnografi

Langkah terahir dari penelitian ini adalah menyusun laporan berdasarkan hasil

wawancara yang sudah dikaji dan dialisis. Laporan etnografi dijadikan bahan

kesimpulan penelitian. Sehingga laporan etnografi berisi kesimpulan tentang

kegiatan ekonomi Jawa tradisional di Desa Ngadi yang sesuai dengan ajaran agama

Islam dan mempunyai kaitan dengan elemen ekonomi lain.

6. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data bisa disebut dengan tingkat validitas. Pengertian

dari teknik tersebut adalah ukuran ketepatan antara data yang terjadi pada objek

penelitian dengan apa yang dapat dilaporlkan oleh peneliti*’. Pemeriksaan

validitas data merupakan tahapan penelitian yang sangat diperlukan dalam

penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan pengecekan keabsahan tersebut

46 Abdul Madjid Najjar, Magasid Al-Shari’ah Bi-Ab’ad Jadidah (Beirut: Dar Al-Gharb Al-Islamiy,

2006), 78.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 363.
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dimaksudkan untuk memastikan kebenaran dan menentukan tingkat kepercayaan

dari data yang telah dikumpulakan selama kegiatan penelitian. Sehingga dalam

penelitian kualitatif peneliti telah menggunakan tiga teknik validasi yaitu member

checking, triangulasi dan intensity yang penjelasannya sebagai berikut

1. Member checking
member checking ini adalah proses peneliti mengajukan pertanyaan kepada
responden dengan cara menanyakan kembali kepada responden tentang
keakuratan laporan penelitian. Tujuan dari teknik ini adalah supaya informasi yang
diperoleh oleh peneliti dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
informan.*®  Sehingga peneliti setelah melakukan penelitian  kemudian
menanyakan kembali kepada responden yaitu warga Desa Ngadi Kecamatan
Mojo Kabupaten Kediri.

2. Triangulasi
Pengertian dari triangulasi sumber adalah proses penguatan bukti terhadap
temuan, analisis dan interpretasi data yang telah dilakukan oleh peneliti kepada
responden dengan cara menanyakan kembali kepada responden lain untuk
validasi dari responden kunci. Dalam hal ini termasuk dokumen yang
berkaitan dengan penelitan seperti studi lieratur melalui artikel jurnal dan
buku referensi. Sehingga dalam penelitian ini, data dari responden kunci telah
dicek keabsahannya kepada pihak lain dan divalidasi dengan cara mengaitkan

dengan artikel atau buku referensi yang mendukung dan penguat penelitian ini.

“8 |bid., 377.
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3. Intensity (Trianggulasi Waktu)
Teknik Intensity atau trianggulasi waktu bisa dilakukan dengan cara penggalian
data dengan teknik wawancara di waktu tertentu. Misalnya pada pagi hari saat
narasumber masih segar dan bisa memberikan data lebih detail sehingga lebih
kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya“®.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pada disertasi ini ditulis sesuai urutan pembahasan yang terdiri
dari bagian depan penelitian, bagian substansi dan juga bagian belakang penelitian.
Bagian depan disertasi terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman
persetujuan promotor, halaman pengesahan tim penguji, pedoman transliterasi,
abstrak, pernyataan ucapan terimakasih, daftar isi, daftar tabel dan daftar diagram.
Selanjutnya bagian substansi dari disertasi ini diuraikan berdasarkan bab
pendahuluan, bab landasan teoritik, bab hasil penelitian, bab pembahasan dan bab
penutup.

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari uraian latar belakang,
identifikasi masalah dan batasan penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Pada bab ini dijelaskan mengenai persoalan — persoalan yang

berkaitan dengan konsep ekonomi Jawa tradisional dalam perspektif Shariah

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, 324.
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Bab kedua adalah landasan teori yang mengkaji tentang konsep ekonomi
Jawa di Desa Ngadi secara teoretik dan dikaitkan dengan hasil analisis interelasi
ekonomi Jawa dengan Ekonomi Islam. Bab ketiga mengungkapkan hasil dari
penelitian lapangan di Desa Ngadi. Mengungkapkan temuan — temuan yang didapat
oleh peneliti selama penelitian.

Bab keempat membahasan hasil kajian dan analisis dari temuan penelitian
lapangan yang sudah dilakukan. Pada bagian ini dijelaskan bentuk konsep ekonomi
Jawa dalam perspektif ekonomi Shariah dan interelasi antara ekonomi Jawa dan
ekonomi Shariah. Bab lima adalah pemaparan tentang kesimpulan terkait
keseluruhan hasil dan analisis penelitian, dan implikasi teoritik serta saran
berdasarkan hasil penelitian.

I. Definsi Konseptual dan Operasional

Penelitian tentang kajian dan analisi kegiatan ekonomi warga Desa Ngadi
yang secara implementatif menggunakan kaidah Jawa terdiri dari beberapa
variabel, diantaranya adalah bentuk ekonomi Jawa, tradisi atau urf dan ekonomi
Islam serta interelasi Ekonomi Jawa. untuk lebih memudahkan dalam memahami
penelitian ini maka variabel tersebut akan dideskripsikan lebih teknis sebagai
berikut ini.

a. Ekonomi Tradisional

Pengertian dari ekonomi tradisional secara konseptual diartikan sebagai
kegiatan yang memuat budaya dan tradisi Jawa saat melakukan kegiatan ekonomi.
Kegiatan tersebut dilakukan oleh warga Ngadi mulai dari aktifitas pra-ekonomi

sampai paska-ekonomi Kegiatan ekonomi tersebut telah dilakukan secara turun -
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temurun dan sudah menjadi kebiasaan, adat dan tradisi warga Ngadi dalam
melakukan kegiatan ekonomi.
b. Ekonomi Islam

Pengertian ekonomi Islam secara konseptual menurut Kurshid Ahmad
adalah sebuah usaha sistematis untuk memahami masalah — masalah ekonomi dan
tingkah laku manusia secara rasional dalam perspektif Islam®°. Selain itu menurut
Abdullah bin Bayyah ekonomi Islam disitilahkan dengan ar-Rawaj’ yang artinya
perputaran harta dengan cara yang benar®®. Istilah operasional Ekonomi Islam
dalam penelitian ini dimaknai sebagai kegiatan ekonomi warga yang dicirikan
dengan adanya perputaran harta sebagai upaya memenuhi kebutuhan dengan cara
yang diperbolehkan dalam Islam.
c. Interelasi Ekonomi

Interelasi secara konseptual menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
hubungan satu sama lain®2. Secara operasional, interelasi ekonomi dimaknai
sebagai hubungan antara ekonomi Jawa dengan ekonomi Islam. Selain itu, dalam
penelitian ini interelasi ekonomi juga diartikan sebagai keterkaitan ekonomi Jawa

sebagai fondasi sosial yang mendorong pembangunan ekonomi.

50 Mustafa Edwin Nasution, Budi Setyanto, And Nurul Huda, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), 17.

51 Abdullah Bin Bayyah, Magdsid Al-Mu‘Amalat Wa-Marasid Al-Wagi ‘At, Al-Tab‘Ah Al-
Thaniyah. (Landan: Mu’assasat Al-Furqan Lil-Turath Al-Islami, 2010), 210.

52 Dendy Sugono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 108.
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KONSEP EKONOMI TRADISIONAL DALAM PERSPEKTIF EKONOMI
SOSIOLOGI DAN ISLAM

A. Konsep Ekonomi Tradisional
1. Teori Ekonomi

Teori adalah alur atau penalaran dan mengandung konsep secara sistematis
sehingga mampu memberikan pemahaman terhadap fenomena tertentu. Menurut
Masri, teori adalah serangkaian asumsi, konsep, abstrak, definisi dan proposisi
untuk menerangkan sesuatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
memutuskan hubungan antara konsep - konsep yang adal. Sedangkan menurut
Jonathan Turner memandang teori sebagai penjelasan sistematis tentang hukum-
hukum dan kenyataan-kenyataan yang dapat diamati, yang berkaitan dengan aspek
khusus dari kehidupan manusia. Sehingga suatu hal bisa dikatakan sebagai teori
ketika mempunyai alur dan pemikiran yang sistematis tentang realitas yang sedang
terjadi. Sehingga diputuhkan cara berfikir yang baik dan benar untuk merumuskan
sebuah teori, termasuk salah satunya adalah teori ekonomi.

Teori ekonomi tercipta dari hasil pemikiran — pemikiran ahli filsafat (filsuf)
yang berkaitan dengan cara manusia dalam memenuhi kebutuhan. Manusia yang
mempunyai akal untuk berfikir berpotensi memunculkan banyak persepsi tentang
ekonomi. Sehingga yang terjadi saat ini banyak sekali teori ekonomi yang
terkadang saling bertolak belakang. Hal tersebut diakibatkan dari adanya perbedaan

pemikiran sehingga menjadi penting untuk membahas ekonomi dari sudut pandang

1 Masri Singarimbun and Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES, 2008), 11.
2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 14.
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filsafat. Sudut pandang filsafat akan membantu memahami teori ekonomi melalui
aspek metodologis dan epistemologis. Sehingga dibutuhkan nalar kritis dalam
memahami fenomena ekonomi yang teradi.

Aspek kritis yang menjadi perdebatan tentang hal tersebut adalah terkait
dengan struktur dan justifikasi teori dalam ilmu ekonomi. Teori ekonomi dihasilkan
dari proses berpikir dialektis dari tingkat metafisis, teoretis sampai pada tingkat
praktis. Tingkat metafisis disebut dengan aspek ontologi, tingkat teoretis disebut
dengan epistemologi, dan tingkat praktis disebut dengan etika®. Secara umum,
terdapat 6 (enam) permasalahan utama yang terkait dengan aspek metodologis

dalam ilmu ekonomi. Enam aspek tersebut akan dipaparkan sebagai berikut®.

a. Permasalahan Pertama Adalah Positive Versus Normative Economics.
Pengertian dari ekonomi positif adalah membahas deskripsi mengenai
fakta, situasi dan hubungan yang terjadi dalam ekonomi. sehingga dalam konteks
teori ekonomi positif menegaskan perlu adanya penelitian atau observasi dalam
memahami situasi ekonomi yang terjadi®. Perlu adanya pengamatan langsung
supaya ekonomi tidak hanya sekedar teoretik, tapi juga bersifat aplikatif. Sehingga
dalam konteks ekonomi positif perlu adanya objektifitas dalam mengkaji ekonomi
yang sedang terjadi®. Hal tersebut berbeda dengan ekonomi normatif yang
cenderung mengungkap fenomena ekonomi dari sudut pandang teoretik, sehingga

muncul kesan argumentasi mengenai ekonomi yang ideal. Pengertian dari ekonomi

8 Muhamad Umar Maya Putra and Ami Dilham, “Ontologi Dalam Esensi Ilmu Ekonomi Dan
Sumber Pengetahuan,” Jurnal Jwem Stie Mikroskil 6, no. 1 (13): 13.

# Hausman Daniel, The Philosophy of Economics, 3rd ed. (Britain: Cambridge University, 2000),
180.

5 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: PT. Salemba, 2003), 122.

® Mudrajad Kuncoro, “Ekonomi Islam: Konsep Dan Metodologi,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Indonesia 12, no. 1 (1997): 4.
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normatif adalah tentang bagaimana idealnya ekonomi berjalan dan dalam kegiatan
ekonomi terdapat value judment. Hal tersebut merupakan cabang ekonomi yang
mengaitkan aspek ekonomi dan etika’.

Eksistensi pertimbangan normatif dalam ekonomi menimbulkan
pertanyaan metodologis yang bersifat positivisme. Sebagian besar ekonom
mencoba mengatasi persoalan tersebut dengan melakukan pembahasan ilmu
ekonomi dalam bentuk positive science untuk menghindari bias metodologis. Bias
tersebut sering diakibatkan karena pemahan yang berbeda diantara pelaku
ekonomi. Hal terebut dikuatkan dengan teori korenpondensi bahwa pernyataan
dapat dianggap benar jika materi yang terkandung dalam pernyataan itu
bersesuaian (berkorespondensi) dengan objek faktual yang dituju dengan
pernyataan tersebut. Pengertian dari teori korespondensi adalah sebuah pernyataan
dianggap benar hanya jika pernyataan tersebut berhubungan dengan fakta obyektif
yang ada®. Terkait hal tersebut menurut Aristoteles pengetahuan sejati manusia

bersumber dari kesaksian empirik®.

b. Kedua Adalah Permasalahan Mengenai Reasons Versus Causes

Teori ekonomi mengasumsikan bahwa individu bertindak rasional dan
melakukan pilihan-pilihan berdasarkan alasan-alasan tertentu. Bahkan dalam
ekonomi mikro ada istilah oportunity cost untuk mengkaji mengenai alasan —
alasan pelaku ekonomi saat mengambil tindakan. Oprortunity cost tersebut

maksudnya adalah manfaat yang dikorbankan saat memilih satu diantara beberapa

" Adim Dimyathy, “Metodologi Ekonomika,” Jurnal Dinamika Pembangunan 2, no. 1 (July 2005):
8.

8 Louis Kattsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 173.

® Titus Harold, Persoalan-Persoalan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 256.
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alternatif kesempatan untuk memperoleh manfaat dan keuntungan lebih banyak
dari alternatif pilihan yang dipilin®°. Pemilihan beberapa alasan tersebut menjadi
jastifikasi mengapa seseorang melakukan pilihan tertentu, dan alasan tersebut
harus dimengerti oleh individu yang bersangkutan.

Asumsi pada tindakan Opportunity Cost menimbulkan pertanyaan adanya
kemungkinan individu bertindak karena adanya hubungan kausal, yang disebabkan
oleh kondisi tertentu sehingga tidak bertindak berdasarkan alasan rasional. Situasi
tersebut bisa dibenarkan menurut teori koherensi. Pengertian dari teori tersebut
adalah sebuah pernyataan bisa dianggap benar hanya jika pernyataan itu koheren
atau tidak bertentangan dengan pernyataan sebelumnya yang sudah terbukti
benar!!. Sehingga ketika orang yang bertindak rasional didasari oleh asumsi mereka
sudah mempunyai informasi yang sempurna terhadap sejumlah fakta yang relevan
dengan pilihan-pilihan yang dibuatnya. Akan tetapi, pada kenyataannya kondisi ini
sulit untuk terjadi. Sehingga keraguan tersebut muncul terkait penjelasan mengapa

ilmu ekonomi tidak paralel atau berbeda dengan ilmu alam?,

c. Persoalan yang Ketiga Adalah Tentang Social Scientific Naturalism
Pengertian dari social scientific naturalism adalah sebuah proyek yang

melibatkan pembicaraan epistemologis, metafisik, serta berbagai topik terkait ilmu

pengetahuan®®, khususnya ilmu sosial yang termasuk mencakup ilmu ekonomi.

Geire menyatakan bahwa naturalisme adalah program umum bagi semua jenis

10 Darsono Prawironegoro and Purwati Ari, Akuntansi Manajemen Jilid 1., 4th ed. (Jakarta:
Erlangga, 2009), 88.

11 Abdul Aziz Faradi, “Teori-Teori Kebenaran Dalam Filsafat Urgensi Dan Signifikansinya Dalam
Upaya Pemberantasan Hoaks,” Jurnal lImu—Ilmu Ushuluddin 7, no. 1 (July 2019): 98.

2 Buchanan Allen, Ethics, Efficiency, and The Market, Rowman and Allanheld Texts in Philosophy
(New Jersey: Totowa, 1985), 98.

13 Himyari Yusuf, “Teologi Naturalisme Dan Implikasinya Terhadap Paradigma Peradaban Manusia
Kontemporer,” Jurnal Kalam 7, no. 2 (Desember 2013): 217.
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filsafat, termasuk etika, filsafat bahasa dan filsafat pikiran, epistemologi, serta

filsafat ilmu untuk membedakan pandangan tersebut umumnya dilakukan dengan

mengajukan tiga pertanyaan, diantaranya yaitu®.

1)

2)

3)

Apakah ada perbedaan fundamental antara struktur dan konsep dalam hal
teori dan penjelasan pada ilmu alam dengan ilmu sosial yang terkait dengan
masalah reasons versus causes.

Apakah ada perbedaan fundamental dalam tujuan antara ilmu ekonomi dan
ilmu alam disaat sejumlah kalangan menyatakan bahwa ilmu ekonomi
memiliki tujuan untuk memberikan penjelasan mengapa suatu fenomena
terjadi sehingga menciptakan adanya pengertian dan respon terhadap
fenomena tersebut. Tujuan ini mengakibatkan adanya unsur subjektivitas,
yang tidak terjadi dalam ilmu alam.

Pentingnya pilihan manusia yang menimbulkan pertanyaan apakah fenomena
sosial terlalu tidak teratur sehingga sulit digambarkan dalam suatu kerangka
hukum dan teori mengingat karakter manusia yang bersifat free will, yang
mengakibatkan perilaku manusia sulit diprediksi. Maksud dari free will
tersebut adalah kehendak bebas dari perilaku manusia®®. Realitas
dimasyarakat menunjukkan banyak perilaku manusia yang teratur dan ada
juga yang tidak teratur. Kondisi ini juga terjadi pada ilmu alam yang memiliki

banyak ketidakteraturan dalam hubungan kausal.

14 Geire N Ronald, Naturalism” Dalam The Routledge Companion To Philosophy of Science
(London & New York: Routledge, 2018), 217.
15 Nawab Haider, Menggagas IImu Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 84.
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d. Permasalahan Tentang, Abstraction, lIdealization, And Ceteris Paribus
Clasuses in Economics

[Imu ekonomi banyak menimbulkan pertanyaan yang salah satunya
termasuk adanya klaim kebenaran teori yang ceteris paribus. Maksud dari istilah
ceteris paribus menurut Alfred Marshal adalah Hukum permintaan atau penawaran
dapat berlaku dengan asumsi variabel lain di luar konteks maka variabel tersebut
dianggap konstan (tetap)'®. Penjelasan lain mengenai istilah tersebut adalah semua
variabel selain yang sedang dipelajari diasumsikan konstan atau hal-hal lain dalam
dianggap samal’. Sehingga muncul anggapan legitimasi dari adanya simplikasi,
idealisasi, dan abtraksi dari fenomena ekonomi. Contoh kongkrit mengenai hal
tersebut adalah adanya asumsi ceteris paribus dalam ilmu pengetahuan telah
menjadi perdebatan metodologis yang mempertanyakan tingkat “scientific” dari

ilmu ekonomi.

e. Permasalahan Tentang Causation in Economics and Econometrics
Penjelasan dari istilah tersebut adalah terdapat tindakan generalisir dalam
ilmu ekonomi yang didasarkan pada hubungan kausal. Pandangan tersebut
mengacu pada pendapat dari Louis Leahy yang menyatakan bahwa alam semesta
ini terbentuk dengan sendirinya menurut tabiat atau berdasarkan hukum sebab-
akibat!®, Sehingga sangat dimungkinkan akan terjadi hukum sebab akibat dalam
kegiatan ekonomi. Hubungan kausal tersebut bisa diidentifikasi dengan teknik

ekonometrika. Penjelasan tentang ekonometrika tersebut menurut Chiang dan

16 Eeng Ahman and Yana Rohmana, Teori Ekonomi Mikro (Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia, 2009), 93.

1" Yopi Nisa Febianti, “Permintaan Dalam Ekonomi Mikro,” Jurnal Edunomic 2, no. 1 (2014): 16.

18 Himyari Yusuf, “Teologi Naturalisme Dan Implikasinya Terhadap Paradigma Peradaban Manusia
Kontemporer,” Jurnal Kalam 7, no. 2 (Desember 2013,” 223.
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Wainright adalah penjelasan tentang ekonomi yang menggunakan simbol — simbol
matematika'®. Maka ada kemungkinan terjadi pertentangan analisis kausalitas
antara perubahan ekonomi dan komparatif statik terkait dengan keseimbangan
ekonomi. dari hubungan kausal tersebut menyebabkan terjadinya perdebatan

metodologis mengenai hubungan kausal mana yang akan dipilih.

f. Persoalan Mengenai Structure and Strategy of Economics

Penjelasan tentang Structure and strategy of economics menurut Bernard
Philips menyatakan “A paradigm is a set of assumptions, both stated and unstated,
which provides the basis on which scientific ideas rest”?°. Inti dari penjelasan
tersbut adalah antara struktur dan strategi merupakan dua hal yang harus dilakukan
dengan dasar asumsi yang ilmiah. Dari penjelasan sebelumnya mengindikasikan
sejumlah kalangan menganggap sulit memisahkan pembahasan ilmu ekonomi
dengan membedakan aspek positif dan aspek normatif karena selama teori
ekonomi berkaitan dengan kepentingan individu dan atau masyarakat?!. Kaitan
antara kedua hal tersbeut memang sulit untuk dipisahkan karena saling
mempengaruhi satu sama lain. Bahkan menurut Mannan untuk membedakan kedua
hal tersebut sangat tidak relevan®’. Kondisi ini membawa konsekuensi pada
perlunya pemahaman tentang pembahasan ekonomi normatif yang berkaitan

dengan bagaimana nilai-nilai etika dan moral menjadi bagian argumentasi dalam

19 Nachrawi Djalal, “Peranan Matematika Dan Ekonometrika Dalam Memahami Ekonomi,” Jurnal
Ekonomi Dan Pembangunan Indonesia 9, no. 2 (2009): 172.

20 Elviandri Farkhani, Sigit Sapto Nugroho, and Moch. Juli Pudjioo, Filsafat Hukum; Paradigma
Modernisme Menuju Post Modernism (Solo: Kafilah Publishing, 2018), 87.

21 Mudrajad Kuncoro, “Ekonomi Islam: Konsep Dan Metodologi,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Indonesia 12, no. 1 (1997), 24

22 Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, Terjemahan (Yogyakarta: Dana
Bhakti Wakaf, 1993), 103.
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membangun ilmu ekonomi seperti kesejahteraan, keadilan, dan adanya trade-off
diantara pilihan-pilihan yang tersedia.

Inti dari penjelasan tentang ekonomi positif dapat dipertemukan dengan
ekonomi normatif dengan menyamakan kesejahteraan dalam ekonomi normatif
dengan kepuasan preferensi dalam ekonomi positif. Namun, tetap saja terdapat
sejumlah kelompok yang belum menerima dari kesamaan kesejahteraan dengan
kepuasan preferensi. Menurut pandangan ini, kepuasan preferensi (selera kepuasan)
dapat didasari oleh suatu keyakinan yang keliru dari pengalaman masa lalu atau
distorsi psikologis sehingga sulit melakukan perbandingan kesejahteraan antar
individu. Penjelasan mengenai kepuasan preferensi menurut Philip Kotler adalah
pilihan suka atau tidak suka oleh seseorang terhadap suatu produk, barang, atau jasa
yang dikonsumsiZ®. Karena penjelasan tersebut erat dengan faktor psikologis maka
sangat wajar jika ada perbedaan atau pandangan yang keliru tentang preferensi
manusia.

Argumentasi yang sama tentang kesejahteraan dan selera kepuasan
bermakna menempatkan kesejahteraan individu berdasarkan selera individu lain.
Sementara kesejahteraan relatif cenderung pada kondisi dan situasi tertentu.
Sebagian besar ahli ekonomi berpendapat bahwa kepuasan preferensi bukan acuan
empirik yang baik untuk menggambarkan kesejahteraan, meskipun tetap saja
banyak yang beranggapan tentang kesejahteraan yang dapat menggambarkan
kepuasan preferensi. Beberapa pengertian kesejahteraan menurut ahli ekonomi,
seperti menurut Brudeshed bahwa kualitas kepuasan hidup dengan tujuan untuk

mengukur masyarakat dalam membangun keseimbangan hidup. mencakup antara

23 Philip Kotler, Marketing Management, Milenium (New Jersey: Prentice Hall, 2000), 21.
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lain, (a) Kesejahteraan materi, (b) Kesejahteraan bermasyarakat, (c) Kesejahteraan
emosi, (d) Keamanan?*. Berbeda dengan pendapat dari Prabawa yang menyatakan
bahwa kesejahteraan adalah situasi kemakmuran, kebahagiaan, dan kualitas hidup
manusia baik pada tingkat individu atau kelompok keluarga dan masyarakat®.
Kedua pendapat tersebut merupakan contoh dari pendapat ahli yang mempunyai
pemikiran berbeda.

Teori ekonomi berkaitan dengan pembahasan tentang konsepsi, metodologi,
serta etika dalam disiplin ilmu ekonomi. Oleh karenanya, teori ekonomi merupakan
bagian terkait dengan filsafat ilmu pengetahuan yang membahas bagaimana disiplin
ilmu tertentu menghasilkan pengetahuan, memberikan penjelasan dan prediksi,
serta pemahaman yang melatarbelakangi suatu disiplin ilmu. Terdapat beragam
perdebatan yang sangat intensif dan terus berkembang dalam upaya mengokohkan
teori ekonomi dari perspektif filsafat ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan
aspek metodologis, rasionalitas, etika dan aspek normatif yang terdapat dalam ilmu
ekonomi. Telaah yang lebih mendalam dalam aspek-aspek ini sangat diperlukan

dalam mengokohkan klaim “scientific”” ilmu ekonomi.

2. Kegiatan Ekonomi Tradisional

Kegiatan ekonomi adalah aktifitas pelaku ekonomi dalam rangka memenuhi
kebutuhan. Sehingga pengertian dari ekonomi Tradisional adalah upaya warga
dalam memenuhi kebutuhan dengan cara tradisional khas Jawa. Kegiatan tersebut

dilakukan dengan mengimplementasikan ajaran Jawa berupa kaidah dan prinsip

24 Endrico Geraldo Teneh, Anderson G. Kumenaung, and Amran T. Naukoko, “Dampak Upah
Minimum Provinsi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Dan Kesejahteraan Masyarakat Di Pulau
Sulawesi (2014-2018),” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 19, no. 4 (2019): 72.

%5 Rosni, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa Dahari Selebar Kecamatan
Talawi Kabupaten Batubara,” Jurnal Geografi 9, no. 1 (2017): 53.
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hidup suku Jawa serta melakukan tradisi Jawa yang berkaitan dengan ekonomi.
Implementasi nilai lihur ajaran Jawa menjadikan tindakan ekonomi yang diambil
memungkinkan pelakunya tidak sejalan dengan konsep ekonomi pada umumnya,
khususnya pada teori ekonomi konvensional. Tindakan pelaku ekonomi tersebut
merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan cara tradisional.

Ekonomi tradisional terbentuk dari pemahaman orang Jawa dan sudah
dilakukan dalam waktu yang lama. Salah satu bentuk ekonomi tradisional adalah
tentang kepuasan pelaku ekonomi tradisional. Implementasi kepuasan maksimum
dalam kegiatan ekonomi tradisional salah satunya dapat digambarkan dalam kaidah
tri kawula busana yang maksudnya adalah jika pemenuhan kebutuhan dilakukan
atas dasar hawa nafsu saja maka akan menjadi raksasa yang mati. Maksud dari
raksasa yang mati adalah puncak kepuasan manusia adalah kematian?®. Oleh karena
itu, dalam memahami ekonomi tradisional perlu penggalian lebih mendalam
mengenai kaidah dan prinsip luhur Jawa yang diimplementasikan, khususnya oleh
warga Ngadi.

Tindakan orang Jawa dimungkinkan berbeda dengan kegiatan ekonomi
konvensional. Misalkan seperti saat penentuan harga lebih mengandalkan perasaan
dari pada keuntungan. Memberikan harga lebih murah kepada sanak saudara, yang
tercermin dalam prinsip ajaran Jawa yaitu tuna satak bati sanak, serta masih banyak
ajaran Jawa dalam ekonomi tradisional yang masih perlu digali dan dikaji karena
secara tertulis masih belum banyak yang menjelaskan tentang ekonomi tradisional
khas Jawa. Terkait bentuk kegiatan ekonomi Tradisional terdapat dua bentuk yaitu

bentuk secara abstrak dan bentuk kegiatan fisik.

%6 Soetrisno, Prinsip Ekonomi Dalam Masyarakat Jawa (Yogyakarta: Lembaga Javanologi, 1986),
45,
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Bentuk kegiatan ekonomi tradisional secara abstrak terkait pemahaman
warga suku Jawa, khususnya warga Ngadi terkait ajaran Jawa, prinsip dan budaya
yang melekat dalam pikiran dan diyakini sebagai ajaran yang baik dan benar.
Intinya adalah bentuk abstrak dari kegiatan ekonomi tradisional lebih pada
pemikiran atau filsafat Jawa yang diterapkan dalam kegiatan ekonomi. Sedangkan
bentuk fisik dari kegiatan ekonomi tradisional adalah aktifitas fisik seperti
pertanian, perdagangan dan peternakan yang dilakukan berdasarkan ajaran Jawa
dan sudah menjadi tradisi bagi pelaku ekonomi saat melakukan kegiatan ekonomi.
Kegiatan ekonomi tradisional dilakukan dalam bentuk fisik sudah familiar yang
diantaranya seperti syirkah, paron, upah bawon, bagelen, gropyokan atau liluran?’.

Bentuk abstrak dari kegiatan ekonomi tradisional yang dilatar belakangi
oleh filsafat Jawa akan diamalkan dalam upaya memenuhi kebutuhan. Pengertian
dari filsafat Menurut Ciptoprawiro adalah suatu pemikiran yang dimungkinkan
terjadi bagi masing — masing individu mengenai ungkapan dan renungan yang
sering bersifat fragmentaris dan kurang nampak adanya hubungan yang jelas?.
Pengertian lain dari filsafat adalah cabang dari ilmu pengetahuan yang
menerangkan tentang semua yang ada atau yang dapat ada menurut hukum sebab
akibat®. Sutrisna Wibawa menyatakan bahwa filsafat jawa adalah ‘“ngudi

kasampurnan” atau berusaha mencari kesempurnaan®. Sehingga filsafat Jawa

27 Opan Swartapradja, “Pranata Sosial Dalam Pertanian: Studi Tentang Pengetahuan Lokal Pada
Masyarakat Petani Di Jawa Barat,” Jurnal Sosiohumaniora 12, no. 1 (March 2010): 97.

28 Abdullah Ciptoprawiro, Filsafat Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1986), 12.

29 Swardi Endraswara, Falsafah Hidup Jawa (Tangerang: Penerbit Cakrawala, 2003), 11.

30 Wibawa Sutrisna, “Filsafat Jawa Dalam Serat Wedhatama,” Jurnal IKADBUDI 2, no. 1
(Desember 2013): 23.
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dalam kegiatan ekonomi tradisional dianggap sebagai penyempurna untuk
memenuhi kebutuhan hidup3L.

Kegiatan ekonomi tradisional yang dilandaskan pada ajaran Jawa
mendorong pelakunya untuk mampu menahan dari hal yang merugikan orang lain.
Hal ini dikarenakan manusia mempunyai hawa nafsu yang bisa saja mendorong
untuk menciptakan situasi yang tidak harmonis akibat kegiatan ekonomi yang
dilakukan. Menurut Ciptoprawiro dalam etika dan filsafat Jawa, baik buruk
dianggap tidak terlepas dari eksistensi manusia yang diwujudkan dalam berbagai
keinginan dan dikaitkan dengan empat nafsu yaitu Mugmainnah, Amarah,
Lawwamah, dan Supiah. Keinginan baik (Musmainnah,) akan selalu berhadapan
dengan keinginan buruk (amarah-lawwamah-supiah) dalam setiap perilaku
manusia®2. Sehingga empat hal tersebut menjadi hal yang harus diperhatikan dalam
kegiatan ekonomi tradisional.

Kegiatan ekonomi tradisional yang selalu berkaitan dengan ajaran Jawa
terdapat banyak sesanti yang dijadikan sebagai pegangan dalam hidup. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia sesanti diartikan sebagai wejangan atau nasehat®,
Pengertian lain dari sesanti adalah pengharapan yang berisi doa dan permohonan
yang sangat diinginkan untuk terwujud*. Istilah sesanti bisa juga diartikan sebagai
kaidah atau nilai — nilai luhur dalam falsafah Jawa. Jadi, sesanti dalam ekonomi
tradisional menjadi pijakan orang-orang terdahulu dalam menjalani kehidupan,

khususnya dalam kegiatan ekonomi.

31 Wan Anwar, Kuntowijoyo: Karya Dan Dunianya (Jakarta: Grasindo, 2007), 56.

32 Abdullah Ciptoprawiro, Filsafat Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1986). 14.

3 Dendy Sugono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: PUSAT BAHASA DEPARTEMEN
PENDIDIKAN NASIONAL, 2008).

% Puji Santosa, “Sesanti Kesejahteraan,” Jurnal Dwi Wara 6, no. 12 (April 2019): 18.
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Beberapa sesanti yang sampai saat ini tetap diuri-uri oleh masyarakat Jawa
dalam kegiatan ekonomi adalah alon-alon waton kelakon yang mempunyai arti
yaitu dalam menjalani hidup itu harus pelan tetapi pasti, tidak grusah-grusuh atau
gegabah. Artinya dalam menjalani kehidupan selalu menikmati proses®. Sesanti
selanjutnya yaitu 0jo gumunan, ojo getunan, ojokagetan, ojo aleman yang artinya
adalah jangan mudah heran, mudah menyesal, mudah kaget, dan manja. Sesanti
selanjutnya yaitu sopo nandur, bakalan ngunduh yang mempunyai arti setiap hal
yang dilakukan akan kembali pada diri sendiri; urip iku urup yang berarti hidup itu
isinya adalah berusaha berbuat baik sehingga membuat dunia menjadi terang®®.

Sesanti dalam kegiatan ekonomi tradisional selanjutnya adalah ojo kuminter
mundhak keblinger, ojo cidra mundhak ciloko yang artinya adalah dalam hidup itu
janganlah mengagungkan diri sendiri dan meremehkan orang lain karena akan
membuat diri menjadi celaka. Kemudian sesanti ngluruk tanpa bala, menang tanpa
ngasorake, sekti tanpa aji-aji, sugih tanpa bandha yang artinya adalah menjalani
hidup itu harus rendah hati dan lain sebagainya. Selalin itu, sesanti dalam kegiatan
ekonomi tradisional adalah seperti, gotong royong, rukun, bisa rumangsa, sepi ing
pamrih rame ing gawe, aja dumeh®’ dan bahkan dari bebera sesanti sudah menjadi
pedoman hidup secara nasional.

Kegiatan ekonomi tradisional terikat pada nilai luhur khas Jawa seperti

sikap teliti, keberanian moral, dan sebagainya. Nilai Jawa dalam kegiatan ekonomi

35 Arif Wdodo, Sa’dun Akbar, and Sujito, “Analisis Nilai-Nilai Falsafah Jawa Dalam Buku Pitutur
Luhur Budaya Jawa Karya Gunawan Sumodiningrat Sebagai Sumber Belajar Pada Pembelajaran
IPS,” Jurnal Penelitian Dan Pendidikan IPS (JPPI) 11, no. 2 (2017): 152.

% Wulandari Sumodiningrat, Pitutur Luhur Budaya Jawa: 1001 Pitutur Luhur Untuk Menjaga
Martabat Dan Kehormatan Bangsa Dengan Nilai-Nilai Kearifan Lokal (Yogyakarta: Narasi,
2014), 34.

8" Dani Nur Rahman and Fuad Mas’ud, “Peran Kepemimpinan Jawa (Studi Eksplorasi Pada CV.
Batik Indah Rara Djonggrang Yogyakarta),” Journal of Management 1, no. 1 (2012): 2.
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tradisional tercermin pada sikap sepi ing pamrih, rame ing gawe®, yaitu kesediaan
untuk melepaskan diri. Sikap tersebut merupakan anjuran untuk orang Jawa supaya
tidak mengharapkan imbalan dari tindakan yang dilakukan®. Bahkan imbalan
tersebut tidak diperbolehkan meskipun hanya harapan tentang adanya
penghormatan®. Sikap tersebut mencerminkan pelaku ekonomi tradisional yang
penuh kesabaran, kerelaan untuk menerima dan melepaskan apa yang dimiliki.
Sesanti sepi ing pamrih rame ing gawe yang menonjolkan sikap keihlasan dapat
dianalogikan dengan konsep ikhlas dalam ekonomi. Terdapat sesanti lain yaitu
nerimo ing pandum yang intinya adalah menerima berapapun pemberian tuhan dari
hasil usaha. Sesanti nerimo ing pandum tersebut menjabarkan bahwa nerimo
merupakan salah satu standar budaya masyarakat Jawa yang bisa digunakan sebagai
strategi dalam menjalani kehidupan yang semakin modern®.,

Kegiatan ekonomi tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Jawa
mendorong untuk selalu bersikap bahagia dalam mengadapi berbagai tantangan dan
masalah kehidupan. Hal ini dikarenakan adanya keyakinan kuat bahwa ada dzat
yang telah mengatur hidup. Sehingga sikap pelaku ekonomi tradisioanl identik
dengan prinsip alon-alon waton kelakon®?, Selain itu, ada juga prinsip perencanaan
ekonomi tradisional, yaitu* wong adang wutah dandange, wong mluku putung

wathange, wong mipis putung gandhike, wong mlaku tengah bedug ora nginang

38 Minim imbalan tetapi banyak kerja

%9 Franz Magnis-Suseno, Etika Jawa; Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa
(Jakarta: Gramedia, 1991), 90.

40 Windy Chintya Dewi, “Nilai Anak Pada Ibu Dewasa Madya Etnis Jawa Ditinjau Dari Tingkat
Pendidikan,” Jurnal Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya 2, no. 1 (2013):
45,

41 Hana Panggabean, Dkk. Kearifan Lokal Keunggulan Global Cakrawala Baru Di Era Globalisasi.
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014), 69

42 pelan Pelan Yang Penting Terlaksana

43 Soetrisno, Prinsip Ekonomi Dalam Masyarakat Jawa, 35.
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ora ngidung, dIlI**. Maksud ajaran tersebut menunjukkan bahwa tanpa adanya
perencanaan yang baik maka akan mendapatkan dampak yang kurang baik.
Misalkan pelaku ekonomi yang ceroboh dan kurang hati - hati sehingga
pekerjaannya menadi terhambat. Dengan keyakinan masyarakat Jawa tentang
ajaran Jawa dan sesanti*® dalam kegiatan ekonomi mengandung nilai yang luhur.
Ajaran Jawa yang luhur mampu mengarahkan pelaku ekonomi tradisional untuk
lebih baik yang diwujudkan dalam bentuk nilai religiusitas, kerja keras, peduli
lingkungan dan lain sebagainya.

Kegiatan ekonomi tardisional yang didasarkan pada sesanti yang sesuai
dengan ajaran Jawa akan membentuk karakter berbeda bagi pelaku ekonomi
tradisional saat melakukan kegiatan ekonomi. Hal ini mengindikasikan bahwa
kengiatan ekonomi tradisional terbentuk dari sesanti yang secara abstrak mampu
merubah sikap pelaku ekonomi menjadi lebih baik, atau istilah Jawanya adalah
sikap “Jawani”*®, atau berperilaku sesuai dengan norma dan nilai dalam ajaran
Jawa. Berdasarkan kemapuan melaksanakan sesanti dalam kegiatan ekonomi
disebut dengan literasi ekonomi. Pengertian dari literasi menurut Suminto adalah
pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh seseorang yang dapat diwujudkan
dalam bentuk perilaku*’ dan menjadi alat yang berguna untuk merubah perilaku

dari tidak cerdas menjadi cerdas*®.

4 Orang Masak tumoah tempatnya, orang menanam padi putus alatnya, orang berjalan disiang
hari tidak jelas arah tujuan

45 Nasihat

46 Bersikap layaknya orang Jawa.

47 Suminto, Moh. Farih Fahmi, and Binti Mutafarida, “Tingkat Literasi Ekonomi Shariah Mahasiswa
Dalam Kegiatan Ekonomi,” Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan Keuangan 4, no. 1
(2019): 31, https://doi.org/10.26740/jpeka.v4nl.p31-44.

48 Moh. Farih Fahmi, Wahjoedi, and Sri Umi Mintarti Widjaja, “KONSEP PENDIDIKAN
EKONOMI DI LINGKUNGAN KELUARGA” (National Conference On Economic Education,
NCEE, 16 Agustus), 17.
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Kemampuan menerapkan sesanti dalam kegiatan ekonomi tradisional
sekaligus merubah bentuk ekonomi tardisional yang abstrak menjadi bentuk fisik.
Perubahan tersebut diantaranya terjadi saat pengambilan tindakan dalam transaksi.
Selain itu, tindakan pelaku ekomomi yang melakukan ritual yang sudah menjadi
tradisi seperti selamatan, kontrak kerja sama sesuai tradisi Jawa atau melakukan
konsultasi kepada sesepuh desa untuk mencari hari baik ketika memulai bisnis.
Meskipun bagi sebagian pihak menganggap hal tersebut tidak rasional. Tetapi
dalam kegiatan ekonomi tradisional menganggap tradisi tersebut sangat rasional.
Anggapan tentang rasionalitar tersebut masuk kategori bounded rationalty, atau
batas rasional yang diyakini dan sering terjadi. Menurut Herbert Simon Bounded
rationality adalah keterbatasan manusia dalam mengelola informasi dan
menyelesaikan persoalan*®. Dengan keterbatasan rasional maka setiap tindakan
dalam kegiatan ekonomi tradisional yang dianggap tidak rasional, bagi pelaku
ekonomi tradisional adalah sebuah batasan rasionalitas yang boleh saja dilakukan

selama tidak bertentangan dengan nilai luhur Jawa.

B. Konsep Sosiologi - Ekonomi Tradisional
1. Budaya dan Tradisi

Implementasi nilai luhur Jawa dalam kegiatan ekonomi oleh warga Desa
Ngadi tentu tidak terlepas dari proses pengajaran nilai luhur Jawa secara turun
temurun. Isyanti mengaggap suatu tradisi sebagai pewarisan serangkaian kebiasaan
dan nilai-nilai yang diwariskan dari suatu generasi kepada generasi berikutnya®

Tradisi merupakan adat yang menjadi kebiasaan dan bersifat magis religius dari

49 Barros, “Herbert A. Simon and The Concept of Rationality: Boundaries And Procedures,”
Brazilian Journal Of Political Economy 30, no. 3 (2010): 455.
50 Isyanti, Tradisi Merti Bumi Suatu Refleksi Masyarakat Agraris (Yogyakarta: Jantra, 2007), 21.
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kehidupan suatu penduduk asli dari suatu daerah yang berkaitan dengan budaya,
nilai-nilai, norma-norma, dan hukum yang saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Adat istiadat menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah mapan yang
mencakup segala konsep atau rancangan sistem budaya dari suatu kebudayaan
untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia dalam kehidupan sosial.>

Tradisi dalam bidang sosiologi, diartikan sebagai suatu kepercayaan yang
turun menurun dan dapat dipelihara.>? Tradisi juga dapat dimaknai sebagai suatu
kebiasaaan masyarakat yang berpijak pada adat istiadat, keyakinan, tata
kemasyarakatan yang diteruskan dan diserahkan kepada generasi penerus. Proses
pelestarian tradisi ini seringkali tidak dipertanyakan khususnya dalam masyarkat
tertutup. Hal-hal yang sudah menjadi kebiasaan dan dianggap sebagai suatu yang
benar akan diterapkan oleh masyarakat dan pada akhirnya bisa menjadi tujuan
dalam diri sendiri dari masyarakat setempat.>

Pelaksanaan tradisi yang tidak sesuai dengan kesepakatan masyarakat
setempat dalam satu sisi memang sulit untuk diterima. Tetapi pada sisi lain
menjalankan tradisi yang bertentangan dengan lingkungan sekitar dapat dijadikan
sebagai penggerak untuk memberikan wawasan terkait tradisi lain yang mungkin
saja lebih baik dari sebelumnya. Seperti kisah masuknya Islam di Indonesia yang
awalnya bertabrakan dengan tradisi masyarakat lokal. Menurut Roger Keesing
tradisi atau budaya dimaknai sebagai satu warisan yang dimiliki bersama oleh

sekelompok manusia dalam suatu masyarakat tertentu.>* Sedangkan Stuart Hall

L Ariyono And Aminuddin Sinegar, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika Pressindo, 1985), 4.
52 Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1993), 459.

53 Hasan Shadily, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, Tt), 3608.

%4 Roger M Keesing, “Teori-Teori Tentang Budaya” (Antropologi 02, 2005), 10.
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memandang tradisi yang diterima atau ditolak oleh masyarakat berdasarkan teroi
ressepsi yang diimplementasikan di Masyarakat.

Teori resepsi memberikan penjelasan bahwa ada tiga kemungkinan suatu
masyarakat bisa menolak atau menerima suatu ideologi atau konsep dari suatu
budaya. Ketiga kemungkinan tersebut adalah dominant hegemonic position (posisi
hegemonic dominan), negotiated position (posisi negosiasi) dan opositional
position (posisi oposisi).>® Inti dari konsep dominant hegemonic position adalah
terdapat informasi yang diterima oleh masyarakat kemudian informasi tersebut
secara kebetulan juga disukai oleh masyarakat. Kemudian negotiated position yang
intinya adalah masyarakat menerima ideologi secara umum tapi akan menolak
menerapkannya apabila ada perbedaan dengan budaya dan tradisi mereka. Terakhir
adalah opositional position yaitu masyarakat akan menolak informasi yang masuk
dan menggantinya dengan pemaknaan dari pemikiran mereka sendiri daripada
informasi yang telah masuk.

Ketiga kemungkinan dari Stuart Hall yang paling sesuai dengan kondisi
budaya dan tradisi di Desa Ngadi adalah dominant hegemonic position yang intinya
warga Ngadi sudah menerapkan nilai Jawa sejak dahulu tetapi menerima hadisrnya
Islam sebagai agama keyakinan karena dulu dianggap selaras dengan nilai — nilai
Jawa. Sehingga adanya tradisi pada kegiatan ekonomi tradisional disuatu desa
menunjukkan indikasi bahwa perilaku tersebut memang merupakan warisan budaya
masyarakat tertentu dan dimungkinkan terjadi perubahan berkaitan dengan

pemikiran manusia pada masa itu.

%5 Stuart Hall, The Work of Representation. Theories of Representation: Ed Stuart Hall (London:
Sage publication, 1997), 10-11
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Tradisi merupakan suatu persolan terkait dengan bagaimana hal tersebut
dapat terbentuk. Tradisi juga dapat dimaknai sebagai pengetahuan, kebiasaan,
doktrin, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai suatu pengetahuan yang
diwariskan secara turun-menurun termasuk didalamnya adalah bagaimana cara
menyampaikan doktrin juga praktek tersebut.®® Berdasarkan beberapa pengertian
diatas dapat dipahami bahwa apapun yang dilakukan oleh masyarakat secara turun
menurun dalam setiap aspek kehidupan sebagai upaya untuk meringankan hidup
dapat dikatakan sebagai suatu tradisi dan merupakan bagian dari kebudayaan.
Tradisi yang melahirkan suatu kebudayaan dapat dilihat dari wujud dalam tradisi
yang lahir tersebut dan sejauh mana masyarakat menerapkan dan komitmen dengan
budaya tersebut.

Terdapat beberapa pertanyaan dalam ilmu antropologi yang digunakan
untuk menjawab suatu tradisi yang tercipta dalam suatu masyarakat. Pertanyaan
tersebut diantaranya adalah bagaimana suatu budaya dapat berkembang dalam
suatu masyarakat, kekuatan apa yang dapat membentuk budaya tersebut, bagaimana
caranya budaya dipelajari, bagaimana suatu sistem dan juga simbol masuk ke dalam
pemikiran setiap individu dalam suatu masyarakat, dan seberapa unik dan berbeda
dengan yang lain. Berdasarkan pertanyan-pertanyaan tersebut akan muncul
berbagai macam teori yang bisa dijadikan sebagai pisau analisis dalam menjawab
ketiga pertanyaan tersebut.

Fenomena yang ada di masyarakat yang berhubungan dengan pertanyaan
tersebut sering terjadi dalam fenomena kemiskisnan dan kesejahteraan. Perbedaan

sudut pandang terkait tradisi yang baik dan buruk lebih pada soal persepsi yang

56 Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cirebon (Ciputat: Logos Wacana
llmu, 2001), 11.
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terbangun dalam lingkungan sosial. Philip Kotler dalam teori persepsinya
menyatakan bahwa persepsi sebagai proses seorang individu memilih,
mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk
menciptakan gambaran yang memiliki arti.>” Informasi tersebut memunculkan ide
— ide yang relevan dengan kegiatan ekonomi tradisional. Ide tentang kebudayaan
dibangun sebagai teori ilmiah oleh para antropolog setelah melewati abad ke 20.
Teori ilmiah yang sulit atau sophisticated, berkekuatan atau powerful dan
berpengaruh meskipun sebagai sebuah disiplin ilmu.

Antropologi menjadi salah satu ilmu sosial yang mempunyai fokus dan
perhatian pada aspek manusia sebagai makhluk sosial dan sistem budaya.
Selanjutnya konsep kebudayaan ditempatkan sebagai sentral kajian yang
mengalami perkembangan secara terus menerus dan berkelanjutan. Teori-teori
tentang kebudayaan yang pernah dikembangkan oleh para ahli terdahulu lebih
membangun ide tentang “...matters that culture addresses” Teori tersebut
dikembangkan oleh tokoh antropologi seperti Boas, Durkheim, dan Taylor.
Sedangkan teori liberal yang dipopulerkan oleh Descartes, Hobbes, dan Locke lebih
fokus terhadap “...undergird the institutions and practices” dari negara-negara
dengan paham liberal modern dan demokratis. Adanya teori kebudayaan tidak sama
dengan konsep teori liberal, yang menjadikannya sebagai ilmu yang seragam atau
a unified science. Teori kebudayaan menjadi suatu respon yang dimunculkan dan
berinteraksi langsung dengan adanya temuan-temuan empiris dan masalah-masalah

yang ditujukan oleh domain of systemic order it refers to. Teori kebudayaan

> Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi Dan Pengandalian,
Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 1997), 164.
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mengkaji dan membahas temuan empirik dalam sistem-sistem simbol yang
bervariasi.>®

Teori kebudayan memberi acuan bahwa budaya adalah sistem dari pola-pola
tingkah laku yang diturunkan secara sosial yang bekerja menghubungkan
komunitas manusia dengan lingkungan ekologi mereka.®® Ketika pemaknaan
tentang budaya adalah sebuah sistem maka akan mebentuk tradisi—tradisi khas yang
memang cara kerjanya sudah dibangun untuk berjalan sebagai sebuah rutinitas
tertentu. Misalkan saja rutinitas kegiatan ekonomi dengan menerapkan nilai — nilai
ajaran Jawa. Perilaku tersebut yang sudah menjadi tradisi di suatu daerah menjadi
tidak relevan jika diartikan sebagai tindakan individu, melainkan menjadi tindakan
yang sistematis yang dibangun sejak lama dari proses pemikiran yang membentuk
budaya baik atau buruk.

Kebudayaan mempunyai makna yang memberikan bentuk terhadap suatu
hal yang nyata dalam sistem-sistem bahasa, pertukaran ekonomi, kekerabatan dan
politik. Kondisi ini yang diperhatikan oleh ilmu antropologi.®*® Menurut Harris
Konsep budaya turun jadi pola tingkah laku yang terikat kepada kelompok-
kelompok tertentu. Ikatan tersebut dalam bentuk adat istiadat atau pada cara hidup
manusia.®* Sehingga budaya yang diamalkan oleh kelompok tertentu merupakan
sebuah cara hidup yang dipilih oleh kelompok masyarakat meskipun cara tersebut

dianggap salah.

58 James P. Boggs, “The Culture Concept As Theory, In Context,” Current Anthropology 45, No. 2
(April 2004): 187-209, Https://Doi.Org/10.1086/381048.

% Roger M Keesing, “Teori-Teori Tentang Budaya” (Antropologi 02, 2005)” 8.

80 Ames P Boggs, “The Culture Concept As Theory, In Context,” Current Anthropology 45, No. 2
(April 2004): 187-209.

61 Muhammad Harris, “Monistic Determinism: Anti Service.,” Southwestern Journal Anthropology
25, No. 2 (1969): 198-206.
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Tokoh lain yang mengembangkan konsep dan teori tentang kebudayaan
adalah Geertz. Konsep kebudayaan dalam pandangan Geertz lebih bersifat
Semiotic. Geertz mengutip pernyataan Max Weber bahwa manusia adalah seekor
binatang yang bergantung pada jaringan-jaringan yang dirajut sendiri. Berdasarkan
hal itu, Geertz memaknai kebudayaan sebagai jaringan-jaringan yang terbentuk
dalam masyarakat. Geertz mempunyai pandangan bahwa kebudayaan merupakan
dokumen yang bergerak dan bersifat publik, meskipun hal tersebut bersifat ide atau
ideational namun kebudayaan bukanlah entitas yang bersifat gaib.

Perdebatan dan permasalahan yang kemudian muncul diantara para
intelektual adalah apakah kebudayaan itu subjektif atau objektif. Teori yang
diutarakan oleh Geertz mempunyai kesamaan dengan teori dari Rosaldo yang
menyatakan bahwa budaya secara luas mengacu pada bentuk-bentuk melalui cara
orang memahami kehidupannya, bukan sekedar mengacu pada opera atau seni
dalam museum.®? Sehingga simbol-simbol budaya akan dimaknai oleh manusia
dan dimanifestasikan sesuai pola hidup yang diinginkan. Sehingga dari simbol—
simbol budaya akan terbentuk pola bagaimana tradisi bisa terbentuk dan dilakukan
oleh manusia secara turun temurun.

Geertz juga menegaskan bahwa kebudayaan merupakan struktur makna dari
perilaku sebagai konspirasi sinyal. Kebudayaan juga merupakan fenomena
psikologis, karakteristik dari pikiran seseorang, personality, struktur kognitif, dan
sebagainya.®® Selain itu, pemaknaan budaya juga disampaikan oleh Taylor bahwa

budaya merupakan satu kesatuan yang kompleks, yang mengandung pengetahuan,

62 Baran Stanley J, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media Dan Budaya, Terjemahan. S. Rouli
Manalu (Jakarta: Erlangga, 2012), 169.

83 Clifford Geertz, The Impact of The Concept of Culture On The Concept Of Man Dalam The
Interpretation Of Cultures (New York: Basic Book, 1973), 12.
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kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain, serta
kebiasaan manusia sebagai anggota masyarakat.%* Sehingga semua yang dianggap
baik oleh masyarakat maka bisa dikatakan sebagai budaya, selama disepakati
bersama.

Geertz lebih melihat adanya perbedaan tentang adanya variasi diantara
manusia, dalam keyakinan dan nilai-nilai, yang melewati batas-batas waktu dan
berpindah-pindah.®® Sehingga, imajinasi tentang human nature yang berdiri sendiri
dan terpisah dari dimensi waktu, tempat, dan kondisi menurut Geertz hanya
merupakan sebuah bayangan untuk mempertanyakan di mana manusia berada,
siapa dirinya, dan apa yang diyakininya, sebagai sesuatu yang tidak dapat
dipisahkan dari dirinya. Padahal jika melihat firtah manusia merupakan makhluk
sosial yang memang harusnya berinteraksi dengan manusia lain. Sehingga jika
dikaitkan dengan teori sosial kognitif dari Albert Bandura maka manusia
merupakan makhluk yang mampu menganalisis proses yang mendasari penentuan
nasib individu, altruisme, dan moral perilaku. Teori tersebut menekankan pada
interaksi antara orang dan lingkungan mereka.®® Sehingga dari teori Geerz dan
Bandura seharusnya tindakan-tindakan orang yang tidak sesuai dengan norma
sosial harusnya tidak terjadi karena manusia secara alamiah harus bersosialisasi dan

berinterkasi dengan pandangan hidup yang sama.

64 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 45.

85 Clifford Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The
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Konsep budaya memiliki suatu pandangan yang bersifat uniformitarian
tentang manusia.’’ Budaya membantu untuk mengkategorikan dan
mengklasifikasikan pengalaman. Budaya membantu mendefinisikan diri, dunia,
dan tempat kita di dalamnya®® dengan segala kemampuannya manusia sanggup
menciptakan sesuatu, mengubah atau memodifikasi sesuatu hingga berubah wujud.
Ada saat yang lain dimana manusia juga sanggup untuk menghancurkannya,
memunculkan sesuatu yang benar-benar baru atau seolah-olah baru sama sekali.
Manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki kemampuan untuk
memodifikasi perilakunya ditempat-tempat yang berbeda sehingga apa yang
terlihat belum tentu merupakan dirinya yang sebenarnya. Kondisi ini yang
memunculkan konsep-konsep apa itu natural, universal, dan Constant di dalam diri
manusia.®

Beberapa konsep yang disebutkan sebelumnya menurut Goodenough sifat
kebudayaan tidak statis atau ajeg tetapi kebudayaan mempunyai sifat yang
dinamis.”® Goodenough juga menambahkan bahwa sebuah teori harus mampu
menjelaskan bagaimana suatu kebudayaan dan bahasa berubah-ubah atau bersifat
dinamis dari waktu ke waktu. Hal ini tidak hanya dapat dipelajari berdasarkan
perkembangan emosi dan kognitif individu atau seseorang tetapi juga mempelajari

interaksi-interaksi sosial antar anggota masyarakat.”* Selanjutnya teori kebudayaan

67 Clifford Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The
Interpretation Of Cultures (New York: Basic Book, 1973). 35.

8 Baran Stanley J, Pengantar Komunikasi Masa Melek Media Dan Budaya, Terjemahan. S. Rouli
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89 Clifford Geertz, The Impact Of The Concept Of Culture On The Concept Of Man Dalam The
Interpretation Of Cultures (New York: Basic Book, 1973). 37.

0 Ward H. Goodenough, Toward A Working Theory of Culture Dalam Assessing Cultural
Anthropology (New York: Mcgraw-Hill, 1994), 105.
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dapat menjelaskan kelompok-kelompok sosial dan juga aktivitas masyarakat atau
kelompok sosial tersebut.

Pendapat Goodenough yang menyatakan mempertanyakan sifat dan teori
budaya yang seakan belum ada teori sosial yang mampu menjelaskan tentang
kehdiupan sosial yang dinamis. Padahal dalam perspektif antropologi terdapat teori
esensial dalam masyarakat yang diutarakan oleh Melville. Teori tersebut
memberikan penjelasan bahwa budaya dapat memberi identitas. Identitas tersebut
terwujud pada seni dan sejarah yang bisa dibanggakan, literatur yang dipelajari, dan
pendidikan yang membentuk kepribadian manusia serta diajarkan melalui cerita
rakyat, dan suatu budaya sudah tertanam kuat di benak masyarakat.”.

Salah satu kritik Goodenough yang berkaitan dengan pandangan mayoritas
antropolog adalah keyakinan bahwa kebudayaan dan bahasa mempunyai hubungan
atau bertalian dengan masyarakat atau komunitas secara keseluruhan’. Menurut
Kluckhon dan Kelly masyarakat akan bersifat rasional ketika memilih budaya
tertentu, sehingga ada kemungkinan budaya itu bisa dinamis dan juga bisa statis.
Kluckhon dan Kelly menyatakan kebudayaan adalah pola hidup yang tercipta
dalam sejarah yang ekspisit, implisit, rasional, irasional, dan non rasional yang
terdapat dalam setiap waktu sebagai pedoman yang potensial bagi perilaku
manusia.’* Sehingga ketika Goodenough menganggap budaya harus dinamis maka
akan terbentur dengan realitas sosial yang sering menganggap budaya itu statis

karena merupakan warisan dari leluhur yang harus dijaga.

2 Ellya Rosana, “Dinamisasi Kebudayaan Dalam Realitas Sosial,” Al-Adyan 7, 1 (June 2017): 16.

3 Ward H. Goodenough, Toward A Working Theory Of Culture Dalam Assessing Cultural
Anthropology (New York: Mcgraw-Hill, 1994), 117.

4 Sunaryo, Sosiologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Bumi Medika, 2015), 40.
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Teori kebudayaan yang dikutip Goodenough dari Geertz lebih menekankan
pada interaksi manusia sebagai pembentuk dan pemelihara kebudayaan. Namun
Goodenough juga mengatakan bahwa kebudayaan seharusnya tidak ditempatkan di
luar masyarakatnya tetapi merupakan bagian dari masyarakat tersebut.”
Kebudayaan menurut Goodenough merupakan kumpulan pemahaman dari
individu-individu dari suatu anggota masyarakat, dimana setiap individu memiliki
kecenderungan hubungan yang sesuai dengan pemahaman bersama dalam
kelompoknya. Sehingga teori kebudayaan harus dapat menjelaskan proses-proses
yang dapat mengurangi atau menambahkan perbedaan pemahaman dan hubungan
diantara individu tersebut.”

Pemikiran yang tidak kalah penting terkait dengan kebudayaan adalah
pemikiran yang diformulasikan oleh Clifford Geertz. Beliau menempatkan
kebudayaan sebagai sebuah konsep yang berdampak pada konsep tentang manusia.
Geertz memberikan tiga garis besar yang perlu diperhatikan dalam konsep
kebudayaan. Tiga garis besar tersebut adalah pertama, membuang pandangan
secara berurutan yang berkaitan dengan hubungan antara evolusi fisik dan
perkembangan kebudayaan untuk mendukung pandangan yang tumpang tindih atau
pandangan yang interaktif. Kedua, perubahan biologis yang besar hingga
menghasilkan manusia modern yang terlepas dari nenek moyangnya berada pada
sistem saraf pusat pada otak manusia. Ketiga, kenyataannya manusia dalam istilah

secara fisik adalah makhluk yang masih belum lengkap (an incomplete) dan belum

> Ward H. Goodenough, Toward A Working Theory Of Culture Dalam Assessing Cultural
Anthropology (New York: Mcgraw-Hill, 1994), 133.
76 Ibid.135.
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selesai (an unfinished) sehingga manusia harus terus belajar untuk bisa
memfungsikan segalanya.”’

Kebudayaan digunakan manusia untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya, dengan berbagai material hasil kebudayaan yang bentuknya
beragam dan diproduksi oleh manusia sendiri. Termasuk dalam kebudayaan
tersebut adalah simbol-simbol yang diproduksi, digunakan, dan direproduksi oleh
manusia. Simbol-simbol tersebut tidak hanya dalam bentuk-bentuk ekspresi,
instrumentalitis, atau hubungan-hubungan dengan keberadaan manusia sebagai
makhluk biologis, psikologis, maupun sosial. Hal tersebut sama dengan teori simbol
dari Susane Langer yang mengaggap simbolisasi dalam budaya adalah sebuah alat
untuk mencapai tujuan dari kehidupan manusia.’”® Sehingga baik Susane ataupun
Geertz menarik kesimpulan tentang budaya bahwa tanpa adanya manusia tidak
akan ada kebudayaan yang tercipta dan tanpa adanya kebudayaan tidak akan ada
manusia.”

Analisis budaya harus memperhatikan semua struktur dan makna yang
diciptakan dan dilestarikan dari aktivitas manusia sehingga apa yang dibutuhkan
antropolog dan peneliti-peneliti ilmu sosial lainnya adalah konsep kebudayaan yang
mengategorisasikan cara hidup modern yang kompleks dan komunitas pada skala
kecil, di masa lalu dan masa kini. Kesimpulannya, Keesing mengajukan empat poin

sebagai kritik, yaitu:
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Pandangannya untuk menghindari reifikasi (anggapan bahwa gejala kultural
sudah berubah menjadi benda yang mengutamakan segi ekonomis dari pada
estetis, sehingga berfungsi untuk kepentingan manusia) dalam produksi dan
reproduksi kebudayaan.

Konsepsi yang mengasumsikan bahwa tradisi budaya membawa kekuatan
ideologis tertentu.

Asumsi bahwa di dalam setiap komunitas atau masyarakat akan selalu ada
tradisi-tradisi budaya yang subdominan dan parsial sebagaimana kekuatan
hegemoni pada tradisi dominan.

Tidak dapat diasumsikan bahwa kebudayaan merupakan unit yang terbatas
sehingga adanya interpenetrasi, superimposition, dan campuran atau pastiche

dapat lebih dipahami.®

Aspek Historis Pada Ekonomi Tradisional

a) Periodisasi Praktik Ekonomi di Indonesia

Kegiatan ekonomi tradisional sudah dilakukan sejak zaman dahulu, bahkan

sejak zaman Jawa kuno hingga zaman Majapahit®’. Untuk menambah informasi

mengenai ekonomi tradisional akan dijelaskan periodisasi praktik kegiatan

ekonomi mulai periode pra Hindu, pada periode Hindu, pada periode Islam hingga

masa kolonial Belanda. Secara umum ada kaitan antara praktik ekonomi dimasa

lalu yang membentuk karakter warga Jawa saat ini dalam melakukan kegiatan

ekonomi. Begitu juga terdapat warisan berupa praktik — praktik ekonomi yang

8 Roger M Keesing, Theories of Culture Revisited Dalam Assessing Cultural Anthropology, 101.
81 Supratikno Raharjo, Peradaban Jawa: Dinamika Pranata Politik, Agama Dan Ekonomi Jawa

Kuno (Yogyakarta: Komunitas Bambu, 2002), 451.
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bertahan hingga saat ini. Berikut akan dijelaskan secara singkat mengenai
periodesasai ekonomi di Indonesia
1) PraHindu

Sejarah pada masa pra hindu menurut pandangan J.L.A. Brandes dan N.J.
Krom berdasarkan kajiannya terhadap prasasti kalasan tahun 1886 dan prasasti
guntur tahun 1887 memberikan informasi bahwa Indonesia sudah pada level yang
tinggi dari sisi kebudayaan jauh sebelum kebudayaan Hindu-Budha datang dari
India®. Kebudayaan yang luhur ini dipakai juga oleh suku Jawa dalam melakukan
kegiatan sehari hari, termasuk saat upaya memenuhi kebutuhan makanan. Uapaya
tersebut merupakan kegiatan ekonomi yang lazim dilakukan dimasa itu, yang
menurut Mu'ti Ali yang meminjam istilah dari Wemer Sombart vyaitu
Bedarfsdeckung®. Inti dari istilah tersebut adalah menggambarkan pragmatisme
kehidupan ekonomi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan terbatas dan tanpa
disertai tujuan yang rasional dan efisien.

Kegiatan ekonomi yang dilakukan sesuai kebutuhan terbatas merupakan ciri
khas utama pada pola ekonomi masyarakat pada periode pra Hindu-budha®. Pada
periode tersebut masayarakat nusantara lebih pada upaya menguasai jalur - jalur
perdagangan disaat kemampuan masyarakat pada saat itu yang masih terbatas®.
Mereka mencoba membangun jalur — jalur yang bisa dijadikan sebagai sumber
kehidupa mereka. Pada jalur tersebut pedagang pada masa itu mencoba melakukan

barter barang berupa hasil-hasil seperti gerabah, anyaman dan hasil-hasil pertanian

8 Hasan Munafri Ambaray, Menemukan Peradaban: Jejak Arkeologis dan Histori Islam di
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misalkan seperti talas, uwi, sukun, pisang. buah kelapa, durian, salak, rambutan dan
duku®®. Jika mereka sudah mendapatkan barang yang diinginkan maka mereka akan
berhenti untuk berkegiatan ekonomi®’. Sehingga pada periode pra hindu pedagang
sangat bergantung dengan alam.

Ketergantungan masyarakat dengan alam pada masa itu dibuktikan dengan
praktik kerja sama antara masyarakat dengan cara memanfaatkan tanah untuk
bercocok tanam. Masyarakat mendapat tanah untuk bertani dengan cara membuat
kesepakatan bagi hasil dengan orang lain yang mempunyai tanah pekulen, tanah
tebasan, maupun tanah bengkok®. Artinya masyaratakat dengan kemampuan
terbatas pada saat itu menggarap tanah milik orang lain. Praktik tersebut merupakan
wujud dari budaya pra Hindu Budha tentang gotong royong. Bagi masyarakat
diperiode ini gotong-royong yang merupakan organisasi ekonomi kebudayaan
Indonesia asli masih sebatas konsep moralitas organisasi ekonomi dan belum bisa
dikatakan sebagai konsep ekonomi®®. Meskipun bukan konsep ekonomi tetapi
praktik yang dilakukan oleh masyarakat pada waktu itu tetap berupaya untuk
mendapatkan hasil dari menggarap tahan yang dipinjam dari orang lain.

Kesepakatan bagi hasil ini dibagi antara pemilik tanah dan orang yang
menggarap tanah. Nominal besaran bagi hasil tergantung kepada berbagai faktor
seperti kualitas tanah, penawaran tenaga penggarap, atau buruh tani yang ada, dan
juga pada jenis tanaman yang dikerjakan. Pada tanah yang dimiliki oleh pemilik

tanah dengan kualitas yang baik akan mendapat bagian yang lebih besar. Sehingga

8 Marwati Pusponegoro, and Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia I. (Jakarta :
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penentuan kesepakatan kerja dan nominal upah yang diterima akan sangat
bergantung dari ketersediaan tenaga penggarap sawah pada saat itu.

Praktik penawaran tenaga penggarap tanah yang bergantung pada
ketersediaan penggarap sawah pada saat itu menjadi nilai tawar dalam transaksi
dengan motif ekonomi pada saat periode pra hindu. Jika tenaga penggarap yang
tersedia ada banyak maka pembagian hasil akan cenderung kecil. Sebaliknya jika
ada penawaran tenaga penggarap itu sedikit maka orang yang mengerjakan tanah
akan dihargai lebih mahal, dan biasanya akan mendapat bagi hasi yang besar. Hal
ini mengindikasikan bahwa perekonomian pada masa pra hindu sudah menganut
hukum penawaran dan permintaan khusus pada pasar tenaga kerja pada saat itu.
Meskipun tidak secara eksplisit dijelasakan bahwa itu hukum ekonomi tetapi sudah
menjadi kebiasaan masyarakat pada saat periode pra hindu

Pada masa pra hindu terdapat kebiasaan pembagian untuk masing — masing
pelaku ekonomi sebesar 50 persen. Pembagian tersebut sering diistilahkan dengan
praktik mara. Selain praktik tersebut pemilik tanah terkadang menggunakan cara
lain supaya bisa mendapat bagian lebih besar dengan cara membuat kesepakatan
dengan pembagian sebanyak 2/3 yang disebut maratelu. Selain praktik itu,
terkadang juga oleh pemilik tanah meminta mendapat bagian yang kurang untuk
komoditas pertanian tertentu. Misalkan meminta pembagian sebesar 1/5 untuk
tanaman kacang dibeberapa wilayah di Jawa pada saat periode pra hindu®.
Sehingga praktik perjanjian kerja tersebut biasanya dilakukan secara bergantian,

tergantung kepada situasi dan kondisi serta faktor-faktor tertentu.

% Kartodirdjo Sartono, Pengantar Sejarah Indonesia Baru tahun 1500-1900 sebelum Emporium
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Berdasarkan fenomena yang terjadi diperiode pra hindu memberikan
informasi bahwa pelaku ekonomi pada saat itu sangat bergantung dengan alam yang
fokus untuk praktik pengumpulan bahan pangan atau yang bisa disebut dengan food
gathering economics®. Dengan adanya praktik itu sekaligus meberikan informasi
bahwa dalam menjalankan ekonomi berbasis hasil alam akan dilakukan dengan cara
bertani yang hasilnya akan dibagi sesuai kesepakatan dan dijual di jalur jalur
perdagangan dengan cara barter. Cara tersebut masih dilakukan di masa pra Hindu
karena masih belum populer dengan uang dan masih terbiasa dengan transaksi
bertukar barang. Hal ini dikarenakan corak perekonomian pada saat itu hanya soal
kebutuhan makan. Sehingga praktik kegiatan ekonomiya hanya untuk bekerja,
bertani, makan dan jika ada sisa akan ditukar dengan barang lain yang diperlukan.

2) Periodisasi Hindu-Budha

Peradaban Hindu-Buddha di Indonesia mengisahkan jejak perekonomian
yang dipengaruhi oleh keyakinan keagamaan dari India. Secara sosio-genealogis
masuknya agama hindu-budha memunculkan corak kebudayaan baru yang lebih
feodal. Maksud dari kebudayaan feodal adalah suatu tatanan masyarakat yang
tersusun bertingkat berdasarkan keturunan dan nilai sosial ekonomi yang
diusahakan suatu golongan®. Dengan diterimanya kebudayaan feodal
memunculkan diskriminasi bagi pelaku ekonomi dalam wujud kasta masyarakat.
Misalkan seperti pengrajin, petani dan saudagar yang hanya memperoleh
kedudukan yang rendah yaitu kasta Waisya dan kasta Sudra®, padahal mereka

merupakan kelompok kreatif dan produktif dalam kehidupan ekonomi. praktik —

91 Koentjaraningrat. Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. (Jogjakarta: Penerbit Djambatan,
1971), 25

92 M. Nur yasin, "Melacak Akar Historis Ekonomi Islam di Indonesia”, 108

93 Gavin Flood, An Introduction to Hinduism (Cambridge: Cambridge University Press, 1996), 54
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praktik diskrimatif tersebut pernah dilakukan pada masa pemerintahan kerajaan
Mataram Kuno.

Kerajaan Mataram Kuno merupakan kerajaan yang berkeyakinan pada
agama Hindu-Buddha yang berdiri di Jawa Tengah bagian selatan pada abad ke-8,
yang kemudian pindah ke Jawa Timur pada abad ke-10%. Pada periode ini, pelaku
ekonomi sudah mengalami banyak perubahan dari periode sebelumnya yaitu dari
masa pra Hindu Budha. Hal ini dibuktikan dengan mata pencaharian masyarakat
pada masa Hindu-Buddha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah sebagai
pegawai kerajaan, petani, pengrajin, pedagang yang tentunya secara hierarki sosial
mereka masuk kelompok tingkatan sosial yang rendah. Sehingga pada saat itu
dominasi kerajaan dalam perekonomian sangat besar dan belum tentu berdampak
baik kepada masyarakat.

Van Leur memberikan penjelasannya tentang sistem perekonomian di masa
Hindu Budha yang terkesan bersifat kapitalis®™. Menurut Van Leur kapitalisme
semacam itu terbagi atas dua bentuk yaitu kapitalisme modern dan kapitalisme
perdagangan®. Hal tersebut menjadikan raja — raja mempunyai kekayaan yang
melimpah. Kekayaan harta benda yang dimiliki oleh raja berasal dari usaha
perdangangan sendiri, dari bea cukai yang dipungut dari perdagangan melalui
kerajaan bahkan melalui cara merampas harta dari peperangan. Selain itu, kerajaan
pada masa Hindu Budha juga fokus pada pertanian, seperti usaha kaum tani,
ekonomi berbasis desa dan adanya praktik kerja rodi yang mewajibkan para petani

untuk memberikan sebagian dari hasil pertaniannya.

% Lirissa, Ohorella and Yuda Tangkilisan. Sejarah Perekomian Indonesia, 15
% Van Leur, Indonesian Trade and Society, (Bandung: Sumur Bandung, 1960), 23
% |bid. 16
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Periode perekonomian masa Hindu — Budha sudah berkembang alat
transportasi untuk mendorong perekonomian pada jalur perairan. Sejak abad ke 10
dan 11 muncul beberapa wilayah yang fokus pada perdagangan laut yang disebut
dengan istilah "emporium".®” Kota-kota tersebut membangun pelabuhan dengan
berbagai macam fasilitas seperti fasilitas yang untuk para pelaut ketika ingin
memperbaiki kapal-kapalnya, adanya fasilitas kredit, tersedianya gudang - gudang
dan penginapan sebagai tempat beristirahat para pedagang yang memanfaatkan laut
sebagai jalur perdagangannya®®. Rata — rata pedagang yang beroperasi diwilayah
emperium adalah pedagang sukses yang dianggap mempunyai harta banyak.

Menurut Burger terdapat dua golongan pelaku ekonomi pada periode Hindu
Budha, pertama adalah golongan finansir yaitu orang-orang kaya, kaum hartawan
yang memasukkan uangnya dalam suatu usaha perdagangan secara insidentil.
Golongan kedua adalah golongan saudagar kelontong atau pedagang keliling.
Mereka ini biasanya ikut berkeliling dengan barang-barang dagangannya. Untuk
mendukung proses perdagangan tersebut maka dibangunlah banyak tambangan
sebagai alat transportasi. Sehingga pada masa ini profesi sebagai tukang tambang
disepanjang aliran sungai brantas dan bengawan solo sudah banyak ditemukan.
Maksud dari profesi penambang ini bukan profesi penggali tambang sumber daya
alam. Tetapi istilah tambang diperuntukkan bagi orang yang menyediakan fasilitas
penyeberangan sungai dengan menggunakan media rakitan bambu yang kemudian
didayung atau menyediakan perahu untuk melakukan transaksi perdagangan diatas

sungai.

°7 1bid. 24
% 1bid. 24
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Transaksi perdagangan yang sudah memanfaatkan jalur perairan
mendorong munculnya beberapa produk dari orang Jawa yang salah satunya adalah
munculnya pengrajin tembikar. Umumnya tembikar dibuat untuk peralatan rumah
tangga sehari-hari. Peralatan tersebut diantaranya seperti anglo, cobek, gentong,
padasan, pot, dan lainnya. Praktik pembuatan tembikar biasanya dilakukan oleh
perempuan dan sementara laki-laki membantu untuk mengambil tanah dan
membakar tembikar. Meilink Roelofsz menggambarkan perdagangan didominasi
barang-barang berupa tekstil, kapur barus, mutiara, kayu berharga, Rempah
rempah, gading, kain katun dan sengkelat, perak, emas, sutera. pccah belah, gula
dan sebagainya®. Pada masa ini, sistem perdagangan yang dilakukan oleh
masyarakat telah memasukkan unsur budaya dan tradisi dalam kehidupan sehari —
hari. Tradisi tersebut dianggap sebagai suatu konsep kosmik yang sakral yang
mengaggap seolah-olah Raja merupakan duplikat dari Dewa yang mampu mengatur
alam semesta®®. Sehingga pada masa itu selain melakukan perdagangan secara
mandiri juga harus mengikuti perdagangan yang diarahkan oleh Raja — raja pada
kerajaan Hindu Budha dimasa itu.

3) Periode Islam

Periodisasi ekonomi Pada masa Islam, menunjukkan kehidupan
perekonomian yang bergantung pada mobilitas dari kerajaan Islam yang terletak
didekat pantai®’. Lokasi yang strategis ini menjadikannya mudah untuk menjadi

tempat persinggahan pedagang yang saat itu menggunakan kapal laut. Pada masa

9 Meilink-Roelofsz, "Asian Trade and European Influence in the Indonesian Archipelago Between
1500 and About 1630", Jurnal the American Historical Review, Vol.68, No.3, (April 1963), 471

100 Anthony Reid, Asia Tenggara Dalan Kurun Niaga 1450- 1680. (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1993), 44

101 1hid, 48
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ini pelabuhan semakin berkembang dari pada masa Hindu Budha karena
pereknomian sudah mulai meluas dengan datangnya pedagang dari mancanegara.
Pedagang dari mancanegara umumnya berasal dari Arab, Persia, Tiongkok, bahkan
Eropal®. Komoditas yang dijual saat itu terdiri dari rempah-rempah, perhiasan,
ataupun keramik. Uniknya, pedagang dari arab seringkali membentuk komunitas
Arab yang dikenal dengan nama Kampung Arab.

Kebudayaan Arab yang masuk ke Indonesia sangat berbeda dengan
kebudayaan Hindu dari India yang hirarkis'®. Hal ini dikarenakan kebudayaan
Islam Arab lahir dalam masa peradaban bangsa semit yang secara sosio-ekonomi
berineraksi dan beridalog dengan moralitas kebudayaan Yunani yang
mengagungkan aspek kebersamaan atau yang disebut dengan egalitarian®®.
Kebudayaan ala Hindu Budha yang tergambar dari fenomena kaum pengrajin,
petani dan saudagar dalam kebudayaan feodal menjadi berkurang dan secara
bertahap akan hilang setelah Islam masuk ke Indonesia dan mampu memberikan
perubahan pada pola perekonomian masyarakat.

Perdagangan dimasa kerajaan Islam membentuk pola yang hampir mirip
disebagian besar wilayah Jawa'®. Biasanya wilayah perdagangan masa kerajaan
Islam yang biasanya dikelilingi oleh masjid yang berfungsi sebagai tempat upacara
dan ritual agama. Pada masa ini praktik perdagangan sudah lazim menggunakan
uang sebagai alat tukar dan sudah dikenal disebagian besar daerah perdagangan di

Nusantara, meskipun mata uang rupiah belum populer seperti saat ini. Mata uang

102 Meilink-Roelofsz, "Asian Trade and European Influence in the Indonesian Archipelago Between
1500 and About 1630", 476

103 M. Nur yasin, "Melacak Akar Historis Ekonomi Islam di Indonesia”, 108

104 A, Mukti Ali, Agama dan Pembangunan Ekonomi di Indonesia, 590

105 irissa, Ohorella and Yuda Tangkilisan. Sejarah Perekomian Indonesia 29
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yang dipakai dalam perdagangan identik dengan emas dan perak. Sejak masa
kerajaan Mataram Kuno uang dari logam dan emas sudah mulai dipakai. Meskipun
masih ada juga pedagang yang menggunakan teknik barter sebagai alat tukar.
Dengan mulai diberlakukannya uang sebagai alat transaksi, tidak mengherankan
terdapat berbagai macam mata uang dengan nilai yang berbeda-beda.

Mata uang yang dipakai pada perdagangan periode kerajaan Islam di
nusantara banyak yang menggunakan mata uang dari timah dan logam. Mata uang
tersebut banyak dihasilkan di wilayah Semenanjung. Penggunaan mata uang
tersebut berkembang selaras dengan saat dimana Islam masuk ke Indonesia.
Pengaruh Islam dinusantara membawa mata uang emas yang di Arab dikenal
sebagai dirham atau dinar. Mata uang ini juga dihasilkan di kerajaan-kerajaan
nusantara. Uang dari emas yang dipakai sebagai alat transaksi mempunyai
perhitungan tersendiri. Perkiraan dasar penghitungan uang akan ditunjukkan pada
tabel berikut

Tabel 2.1 Ukuran dan Konversi Mata Uang pada Perekonomian Periode Islam

No Ukuran Nama Mata Uang Perhitugan

1 1 Tahil (mata uang dari perak) Setara 16 emas
2 1 Emas Setara 4 Kupang
3 1 Kupang Setara 1600 cash

Sumber: Anthony Reid 10

4) Kolonial belanda
Pada abad ke 16 sampai abad ke 18 VOC berhasil menguasai semua jalur
perniagaan rempah-rempah di Nusantara. Perdagangan yang diatur oleh VOC harus

mamatuhi aturan yang disebut dengan administrative trade dan armed trade yang

106 Anthony Reid, Asia Tenggara Dalan Kurun Niaga 1450- 1680, 43
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dipakai untuk mengatur kegiatan pelayaran dan perniagaan Nusantara'®’. Namun
pada masa ini, VOC hanya menguasai komoditas ekspor yang disesuai permintaan
pasar di Eropa. Sedangkan disisi lain, VOC tidak pernah memikirkan pembangunan
untuk kebutuhan hidup warga pribumi meskipun secara praktik ekonominya tidak
merubah apapun yang berkaitan dengan tatanan agraria di Nusantara. Sehingga
terjadi praktik monopoli di Kota-kota dagang dan jalur-jalur pelayaran yang
dikuasai oleh VOC%

Pada abad ke 19 di Nusantara mulai ada perubahan dari VOC yang diawali
diwilayah Jawa. VOC mencanangkan sistem pertanian yang disebut dengan
culturestelsel. Salah satu komoditas utama pada sistem tersebut adalah komoditas
kopi. Keuntungan dari komoditas kopi di Indonesia pada saat itu berasal dari
kenaikan harga kopi yang tinggi dieropa namun harga jual di Indonesia sangat
rendah. Hasil dari penjualan kopi pada tahun 1840-1849 memperoleh sekitar 65 juta
guider dari penjualan kopi. Sehingga margin keuntungan yang diperoleh oleh VOC
berasal dari tingginya harga kopi di Eropa tetapi harga beli dari petani lokal sangat
rendah (Fassuer 1921: 36). Selain komoditas kopi, masih ada komoditas lain yang
menjadi primadona setelah kopi yaitu komoditas gula dimana produksi gula pada
saat itu sudah didukung pendanaan oleh investor sebagai wujud dari pelaksanaan
cultuurstelsel*®,

Potensi keuntungan besar dari kopi dan gula pada saat itu mendorong VOC

untuk memaksa petani di Nusantara fokus dalam bertanam kopi untuk memenubhi

107 Lirissa, Ohorella and Yuda Tangkilisan. Sejarah Perekomian Indonesia, 78
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109 Houben, Vincent (2008). ‘Representations of modernity in colonial Indonesia in: Vincent Houben
and Mona Schrempf (eds), Figurations of modernity: Global and local representations in
comparative perspective, (Frankfurt and New York: Campus Verlag, 2008), 23-40.
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kebutuhan pangsa pasar sesuai keingingan dari VOC°. Salah satu dampak dari
cultuurstelsel adalah masuknya uang sebaga alat tukar dalam perekonomian di
wilayah pedesaan. Selain sebagai alat tukar, uang juga digunaan sebagai alat oleh
penduduk untuk membayar pajak atas tanah (land rent)!!!. Pajak tersebut mulai
diperkenalkan oleh Raffles. Sehingga sejak abad ke 19 aktivitas perekonomian
dimasa kolonial Indonesia hanya dijadikan sebagai wilayah penghasil bahan baku
untuk diolah di Eropa. Praktik monopoli dan kapitalisme yang dilakukan oleh VOC
kepada penduduk lokal membawa dampak sangat negatif bagi mereka.

Munculnya dampak yang ditimbulkan dari kegiatan ekonomi oleh VOC
adalah adanya perintah untuk mengupayakan supaya setiap desa menyediakan
tenaga kerja secara adil. Namun, disisi lain tidak ada keadilan yang diberikan oleh
VOC pada saat itu kepada para penduduk lokal, bahkan VOC menerapkan sebuah
aturan heerendiensten!'? yaitu kewajiban rakyat untuk melakukan berbagai tugas
dengan tidak mendapat imbalan bayaran. Hal tersebut diperparah dengan adanya
kewajiban membagi hasil pertanian dengan pejabat dimasa itu yang disebut dengan
istilah cultuur procent!*3, Makna dari cultuur procent adalah persentasi jumlah
yang diterima oleh pejabat Belanda dan persentase dari hasil produksi yang harus
diserahkan pada pemerintah. Praktik tersebut sudah menjadi kebiasaan buruk
bahkan aturan heerendiensten selaras dengan kebiasaan - kebiasaan yang berlaku

dalam tatanan politik Mataram pada saat itu.

110 Fasseur, Cornelis, The Politics of Colonial Explotation, Java, the Dutch, and the Cultivication
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b) Sejarah Ekonomi dimasa Majapahit

Kegiatan ekonomi tradisional secara khusus dapat diambil dari praktik
kegiatan ekonomi zaman Majapahit. Kegiatan ekonomi Majapahit, secara umum
melakukan upaya mengembangkan kehidupan perekonomian yang sangat
tergantung pada komoditi yang dihasilkan dan keikutsertaan dalam aktifitas
pelayaran dan perniagaant. Aktifitas perniagaan pada zaman majapahit didukung
oleh sumber daya alam yakni tanah yang subur, sistem pengairan, keterlibatan
penguasa dalam usaha mengembangkan sistem pertanian, yang berhubungan
dengan keyakinan dan kepercayan masyarakat.

Sistem pertanian pada zaman majapahit hampir sama dengan masyarakat
saat ini yaitu menjadi petani penghasil beras dan hasil bumi lain yang
didistribusikan dengan mudah di pasar. Para pedagang Majapahit tidak hanya
memperjual belikan komoditi beras saja akan tetapi juga berbagai komoditi seperti
rempah-rempah dari dunia Timur. Sehingga secara umum, masyarakat pada zaman
Majapahit termasuk dalam kategori kegiatan ekonomi informal, yang menurut
Schmoelders disebut dengan istilah schatetnwirschaft, yang maksudnya adalah
kegitatan ekonomi yang tidak pernah terliput secara resmi oleh pemerintah dan
hanya menawarkan unit — unit kecil dari keseluruhan aktiftas ekonomi®®. Aktifitas
informal ekonomi selain perniagaan pada masa kerajaan Majapahit adalah aktfitas
pelayaran sebagai proses distribusi hasil pertanian. Kedua aspek tersebut menjadi

penopang utama kejayaan Majapahit dalam bidang ekonomi.

114 |khsan Rosyid Mujahidun Anawari, “Sistem Perekonomian Kerajaan Majapahit,” Jurnal
Verleeden: Jurnal Kesejarahan 3, no. 2 (June 2015): 104.
115 Alisjahbana, Urban Hidden Economy (Surabaya: Lembaga Penelitian ITS, 2003), 10.
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Kegiatan ekonomi masyarakat Majapahit selain mendasarkan pada aktifitas
perniagaan dan pelayaran, mereka juga memegang teguh keyakinan ajaran leluhur
Jawa. Pada tahapan ini konsep ekonomi tradisonal akan menjadi pembeda dengan
aktfitas perniagaan pada umumnya karena menekankan aktifitas ekonomi dengan
prinsip ajaran Jawa. Prinsip ekonomi tradisional orang Jawa dapat ditemukan dalam
prinsip cucuk, pakoleh, ngirit, gutuk'!® dan lain sebagainya'!’. Aktifitas selamatan
ini diwujudkan dalam berbagai bentuk tradisi di masyarakat Jawa. Bahkan
terkadang diwujudkan dengan tindakan yang relatif diluar nalar rasional manusia
pada umumnya, yaitu melakukan praktik pesugihan yang identik dengan hal ghaib.
Namun tindakan inilah yang mencerminkan tindakan ekonomi yang diyakini oleh
sebagian orang Jawa bahwa tindakan tersebut nyata, apalagi saat masa perdagangan
di zaman Jawa kuno.

Perdagangan zaman Jawa kuno diklasifikasi dalam dua jenis perdagangan
yang bersifat internal dan eksternal. Pelaku ekonomi dalam perdagangan internal
secara umum terbagi dalam dua kategori, yaitu kelompok misra dan kelompok
masamwyawahara. Kelompok misra merupakan kelompok semi profesional,
sedangkan kelompok masamwyawahara merupakan kelompok profesional atau
kelompok yang sebagian besar penghidupannya berasal dari perdagangan. Dalam
perdagangan, kelompok masamwyawahara memiliki peranan lebih besar
dibandingkan kelompok misra karena memiliki sirkulasi lebih luas dan mobilitas

lebih tinggi*'®. Sedangakn kriteria yang kedua adalah eksternal dimana masyarakat

116 Tercapai, hemat, berfaedah

117 Soetrisno, Prinsip Ekonomi Dalam Masyarakat Jawa, 32.

118 Hedwi Prihatmoko, “Transportasi Air Dalam Perdagangan Pada Masa Jawa Kuno Di Jawa
Timur,” Jurnal Forum Arkeologi 27, no. 3 (November 2014): 164.
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Jawa sudah mengenal perdagangan dengan masyarakat luar Jawa, sehingga
perdagangan pada masa itu sudah menggunakan uang.

Uang pada zaman Jawa kuno pada dasarnya terdiri dari tiga macam yakni
bernbentuk setengah bulat, berbentuk bulat, dan berbentuk kotak dengan bahan
dasarnya terbuat dari emas, perak, tembaga, dan timah,**® atau yang sering disebut
dengan dinar dan dirham pada masa kejayaan Islam. Namun, pada praktiknya
kegiatan ekonomi yang menurut Adam Smith tentang konsep invincible hand!?
tidak berlaku di masa zaman majapahit. Dalam sebuah perdagangan, mekanisme
pembentukan harga menjadi hal yang sangat penting. Ini terlihat pada masa
Majapahit, dimana Raja ikut campur dalam perekonomian terutama masalah pajak
produksi dan perdagangan, denda, dan mengatur jalannya perdagangan'?. Artinya
perekonomian mendapatkan intervensi dari raja. Hal ini berbeda dengan teori dari
Adam Smith bahwa pasar akan bergerak secara alamiah dalam membentuk
kesepakatan harga. Hal ini dianggap logis pada masa Majapahit karena pada saat
itu Jawa masih dikuasai raja.

Kerajaan Majapahit yang sudah mapan sejak masa lalu memberikan pondasi
yang kuat dalam perekonomian. Sejak era Hindia Belanda hingga saat ini Jawa telah
berkembang pesat di Indonesia. Jaringan transportasi jalan yang telah ada sejak
zaman kuno dipertautkan dan disempurnakan dengan dibangunnya Jalan Raya Pos
Jawa oleh Daendels di awal abad ke-19. Kebutuhan transportasi produk-produk
komersial dari perkebunan di pedalaman menuju pelabuhan di pantai, telah memacu

pembangunan jaringan kereta api di Jawa. Saat itu, industri bisnis dan perdagangan,

119 Anawari, “Sistem Perekonomian Kerajaan Majapahit,” 113.
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juga jasa berkembang di Kota-kota besar di Jawa, seperti Jakarta, Surabaya,
Semarang, dan Bandung, sedangkan Kota-kota kesultanan tradisional seperti
Yogyakarta, Surakarta, dan Cirebon menjaga warisan budaya keraton dan menjadi

pusat seni, budaya dan pariwisata.

c) Sejarah Ekonomi di Wilayah Jawa MMatraman

Warisan budaya ini menjadikan perbedaan watak pelaku ekonomi antara
wilayah Jawa yang memang didesain untuk aktifitas industri dengan Jawa yang
didesain untuk penjaga ajaran leluhur Jawa. Perilaku tersebut dapat dilihat pada
salah satu tlatah dalam suku Jawa, yaitu Jawa Matraman. Dalam memahami suku
Jawa perlu diketahui bahwa suku Jawa terbagi menjadi sepuluh wilayah budaya.
Terdapat empat praktik budaya utama, yaitu Matraman, Arek, Pandalungan, dan
Pulau Madura. Sedangkan skala kecil terdiri dari Osing, Tengger, Jawa Panoragan,
Madura Kangean, Madura Bawean, dan Samin'?,

Secara kultural, Matraman adalah klasifikasi masyarakat Jawa yang berada
di bawah kekuasaan kerajaan Mataram Islam. Ajaran Islam dapat diterima pada
masa itu dan dicampur adukkan dalam budaya dan tradisi yang identik dengan
Hindu atau Budha yang disebut dengan agama Sinkretis!?. Percampuran antara
budaya Jawa, dan Islam yang terintegrasi dalam kehidupan sosial dan religius
masyarakat Jawa menandakan adanya karakteristik yang khas dan berbeda

dibandingkan dengan masyarakat muslim lainnya'?*. Corak berbeda tersebut

122 Ayu Sutarto And Setya Yuwana Sudikan, Pemetaan Kebudayaan Di Provinsi Jawa Timur:
Sebuah Upaya Pencarian Nilai-Nilai Positif, Cetakan 1 (Jember: Pemerintah Provinsi Jawa
Timur Bekerjasama Dengan Kompyawisda Jatim, 2018), 34.

123 A, Jauhar Fuad, “Tlatah Dan Tradisi Keagamaan Islam Mataraman,” Jurnal Pemikiran
Keislaman 30, No. 1 (January 31, 2019): 1-27, Https://D0i.Org/10.33367/Tribakti.\VV30i1.659.
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sekaligus sebagai ciri warga Jawa yang masuk tlatah Jawa Matraman dan memeluk
agama Islam. Mengenai corak tersebut, Woorward menyatakan bahwa Islam akan
membentuk karakter tersendiri dalam interaksi sosial, politik dan kehidupan sehari
- hari disemua lapisan masyarakat di Jawa'?°.

Tlatah Matraman adalah daerah yang masih cenderung dekat dengan
budaya dan tradisi kerajaan Mataram yang berbasis di Yogyakarta dan Surakarta.
Daerah tersebut meliputi sebagian wilayah di Jawa Timur bagian barat'?®. Istilah
Matraman terkait dengan budaya Mataraman sebagai bagian sub-wilayah
sosiokultural di Jawa Timur. Lingkup sub-wilayah yang dimaksud merupakan
bekas wilayah karesidenan Madiun dan Kediri. Beberapa daerah yang masuk
wilayah Matraman terbagi menjadi dua tlatah Matraman yaitu Matraman wetan dan
Matraman kulon.

Wilayah Matraman kulon terdiri dari Kabupaten Ponorogo, Ngawi, Pacitan
dan Magetan. Sedangkan tlatah Matraman wetan terdiri dari Kabupaten
Trenggalek, Kediri, Tulungagung, Nganjuk, Blitar dan Madiun!?’. Menurut Endang
Sholihatin menyebutkan wilayah Matraman juga berkembang disebagian wilayah
Jawa Timur yaitu didaerah Ngawi, Magetan, Madiun, Nganjuk, sebagian Kediri,
sebagian Blitar, dan sebagian Tuban?8, Sehingga berdasarkan pembagian tersebut

membentuk perilaku warga Jawa yang berbeda dalam kehidupan sehari — hari,

125 Mark Woodward, “Islam In Java: Normative Piety And Mysticism In The Sultanate Of
Yogyakarta.” Islam In Java: Normative Piety And Mysticism In The Sultanate Of Yogyakarta”
(Unknown, January 1989), 9.

126 Fyad, “Tlatah Dan Tradisi Keagamaan Islam Mataraman,” 4.

127 | Dewa Gde Satriya, “Belajar Nilai Dari Keluarga Jawa Matraman,” Blog, Belajar Nila
Darikeluarga (Blog), 2018.

128 Endang Solihatin, “Apakah Pisuhan Selalu Bermakna Negatif.? Fungsi Pisuhan Dalam
Masyarakat Arek Dan Masyarakat Mataraman,” Jurnal Mozaik Mozaik, 13, No. 2 (2013): 23.
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termasuk saat melakukan kegiatan ekonomi meskipun masih mempunyai kesamaan

suku yaitu suku Jawa.

C. Tinjauan Teori Ekonomi Shariah
1. Konsep Ekonomi Shariah

Peran agama Islam dalam mempengaruhi perekonomian dan kebudayaan
berdampak positif, sehingga muncul alternatif ekonomi baru yang disebut ekonomi
Islam. Munculnya ekonomi Islam memunculkan harapan terwujudnya ekonomi
yang maslahah. Kemaslahatan tersebut menurut al-Ghazali merupakan salah satu
penguat untuk mewujudkan kesejahteraan'?®. Bahkan imam al-Ghazali sangat
mengkritik mereka yang usahanya terbatas hanya untuk memenuhi sekedar
penyambung hidup*®. Sehingga ekonomi yang berorientasi pada kemaslahatan dan
selaras dengan nilai Islam disebut dengan ekonomi Islam.

Pengertian dari ekonomi Islam menurut Abdul Manan adalah Islamic
economics is a sosial science which studies the economics problems of a people
imbued with the values of Islam*®!. Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa
sebuah keilmuan sosial yang didalamnya diajarkan tentang kegiatan ekonomi
dengan dasar ajaran agama Islam. Pengertian lain dari ekonomi Islam menurut
Umer Capra adalah sebuah ilmu yang membantu mewujudkan kesejahteraan
manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya ekonomi yang jumlahnya
terbatas. Ekonomi Islam menurut Umer Capra tidak akan memeberikan kebebasan

individu kecuali dapat berperilaku seimbang dan berkelanjutan terhadap

129 Sirajuddin, “Konsep Pemikiran Ekonomi Al-Ghazali,” Jurnal Laa Maisyir 3, no. 1 (June 2016):
46.

130 Mohammad Faizal, “Studi Pemikiran Imam Al-Ghazali Tentang Ekonomi Islam,” Jurnal Islamic
Banking 1, no. 1 (Agustus 2015): 49.

131 Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, 3.
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lingkungan'®2. Pengertian ekonomi Islam menurut Khursid Akhmad merupakan
suatu cara sistematis untuk memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia dari
perspektif Islam?®3,

Konsep ekonomi Islam menjadi sebuah alternatif bagi manusia dalam
memenuhi kebutuhan. Hal ini dikarenakan sifat dasar manusia yang mempunyai
hasrat yang tidak terbatas, sedangkan barang-barang yang akan memuaskan
kebutuhannya itu sangat terbatas'®*. Sehingga ekonomi Islam menjadi salah satu
pilihan untuk merubah pandangan umat manusia mengenai ekonomi yang ideal
sesuai dengan shariah Islam. Konsep ekonomi Islam diera modern sudah
mengalami perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. Hal ini dipengaruhi oleh
jumlah muslim yang cukup besar dan menjadikan Indonesia berpotensi besar pada
industri halal. Jumlah muslim di Indonesia pada tahun 2010 sebanyak 207.176.162
dan muslim di Jawa Timur merupakan jumlah muslim terbanyak kedua yaitu
sebesar 36.113.396 atau sebanyak 97% dari total penduduk di Jawa Timur'®,
Sehinga dengan jumlah penduduk muslim yang besar menjadikan Jawa Timur salah
satu potensi besar ekonomi shariah di Indonesia.

Ibnu Khaldun menyatakan ekonomi Islam harus ada sebagai cara untuk
mengatur ekonomi dengan corak sesuai dengan ajaran agama Islam?3. Corak baru
ekonomi yang khas dengan nilai — nilai Islam tentu berbeda dengan sistem ekonomi

yang sudah populer. Terdapat tiga sistem ekonomi populer yang digunakan selain

132 Nasution, Budi Setyanto, and Nurul Huda, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam (Jakarta:
Prenandamedia Grup, 2015), 16.

133 Veithzal Rivai and Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: Raja
Grafindo, 2008), 17.

134 Abdurrahman Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldun (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.), 380.

135 Kementerian Agama RI, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan” (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, 2019).

136 Choirul Huda, “Pemikiran Ekonomi Bapak Ekonomi Islam; Ibnu Khaldun,” Jurnal Economica
4, no. 1 (Mei 2013): 103.
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ekonomi Islam. Ketiga sistem tersebut adalah sistem ekonomi kapitalis
(konvensional), sosialis dan campuran®*’. Sistem ekonomi yang digunakan di
Indonesia adalah sistem ekonomi pancasila. Pengertan dari ekonomi Pancasila
adalah sistem ekonomi yang didasarkan pada nilai-nilai budaya dan ideologi bangsa
Indonesia’®®. Sama halnya dengan ekonomi Islam yang sebenarnya sudah ada sejak
zaman Rasulullah Muhammad. Ekonomi pancasila dan ekonomi Islam masuk
dalam kategori sistem ekonomi campuran. Untuk memahami sistem ekonomi

tersebut akan dipaparkan paradigma dari masing — masing sistem ekonomi pada

gambar berikut!®,

Gambar 2.1 Matrix Paradigma Sistem Ekonomi

Paradigma .
o - . Ekonomi
Kapitaslis Sosialis Pancasila )
Shariah
Komponen
al-Qur’an,
Ekonomi Kebijaksanaan Hadis, Ijma’
Landasan Global Negara e D 1943 dan Qiyas
Minim Negara Pengusaan Perekonomian
Campur Memainkan Negara Untuk | Berbasis
Relasi Tangan Peran Utama Kemakmuran Kemanfaatan
Negara Rakyat bersama
(Maslahah).
Individu / Negara / Usaha Bersama | Umat Muslim /
Swasta Kolektivisme / bercorak non-muslim
Gotong yang
Pelaku Royong menerapkan
prinsip shariah
Islam dalam
ekonomi
Mekanisme | Dekendalikan Kebutuhan Bebas dan
Harga
Pasar Negara Dasar cenderung
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Bisnis Indonesia 19, no. 1 (2004): 16 — 26.
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Jurnal Al Qolam 22, no. 1 (2008): 15.
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Dikendalikan kepada
Negara mekanisme
pasar secara
Islami
(larangan
Tas’ir).

Sumber: Adopsi Paradigma Sistem Ekonomi modern

Perkembangan ekonomi Islam dilihat dari sejarah telah melalui beberapa
tahapan. Menurut Khurshid Ahmad, perkembangan ekonomi shariah melalui empat
tahapan yaitu pada tahap pertama dimulai pada dekade 1930 — 1950. Tahap kedua
dimulai pada dekde 1960an, tahap ketiga yaitu pada tahun 1975 yang ditandai
dengan berdisinya Islamic development Bank (IDB), dan tahap terahir yaitu diera
modern ini yang ditandai dengan berkembangnya lembaga keuangan shariah'*°.
Meskipun ekonomi shariah telah berkembang sejah lama, tetapi secara konseptual
masih ada perbedaan pendapat tentang substansi ekonomi Islam. perbedaan tersebut
dikarenakan oleh adanya perbedaan penafsiran tentang ayat al-Qur’an dan as-
Sunnah mengenai kegiatan ekonomi*,

Muhammad Abdullah al-Arabi mengaggap keunggulan dan keistimewaan
ekonomi Islam berada pada dua bagian yaitu lingkungan dan waktu. Maksud dari
pernyataan tersebut adalah ekonomi Islam sudah ditetapkan dan dibangun oleh
sistem hukum yang bersandar pada al-Qur’an dan as-Sunnah*?. Hukum tersebut

mengatur aktivitas ekonomi muslim seperti konsumsi, produksi dan distribusi.

140 Nur Kholis, “Membedah Konsep Ekonomi Islam,” Jurnal La Riba 3, no. 2 (Desember 2009):
269.

141 Sugeng Santoso, “Sejarah Ekonomi Islam Masa Kontemporer,” Jurnal An Nisbah 3, no. 1
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Sehingga akan memberikan manfaat kebada semua manusia, karena agama Islam
adalah agama rahmatan lil ‘alamin.

Konsumsi dari sudut pandang Islami dibangun atas dasar shariah Islam,
yaitu berdasarkan al-Qur’an dan Hadis}*®. Konsumsi dalam Islam tersusun dari
empat aspek yaitu konsumsi atas barang Hajiyyah, barang Tahsiniyyah dan barang
dharuriyah!**. Imam al-Ghazali membedakan konsumsi dengan istilah yang jelas
yaitu antara keinginan (raghbah dan shahwat) dan kebutuhan (hajat)!*. Sehingga
konsumsi dalam Islam adalah serangakian konsep yang melandaskan apa yang
dinikmati harus berdampak baik. Terdapat lima prinsip dasar yang harus dilakukan
oleh setiap muslim saat melakukan konsumsi yaitu Prinsip keadilan, prinsip
kebersihan, prinsip kesederhanaan, prinsip kemurahan hati dan prinsip moralitas'*®.
Dengan adanya lima prinsip tersebut maka konsumsi yang dilakukan akan
mengarahkan pada perilaku manusia yang Islami dan berorientasi kepada
kemaslahatan, sehingga akan terhindar dari perilaku ishraf dan tabdhir®.
Pengertian dari Ishraf adalah royal atau boros dan pengertian dari Tabdhir adalah
melakukan hal yang sia — sial*®. Aspek konsumsi tersebut akan didorong dengan
kemampuan produksi yang sesuai dengan prinsip — prinsip shariah Islam.

Aktifitas produksi dalam perspektif Islam dilakukan untuk mewujudkan

kemanfaatan dengan cara mengeksplorasi sumber ekonomi yang disediakan Allah

143 Abdul Hamid, “Teori Konsumsi Islam Dalam Peningkatan Ekonomi Umat,” Jurnal Ebis 3, no. 2
(June 2018): 215.
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SWT. Aslam Haneef menganggap produksi adalah upaya menciptakan atau
menambah nilai dari barang dan jasa yang yang dibolehkan (halal dan haram) dan
menguntungkan yang sesuai dengan ajaran Islam*°. Proses produksi yang halal
merupakan akumulasi dari semua proses produksi yang memberikan kemaslahatan
bagi manusia®®. Oleh karena itu, aktifitas produksi yang sesuai dengan ajaran Islam
harus berorientasi pada kebutuhan masyarakat luas®®!.

Akifitas ketiga dalam ekonomi Islam adalah kegiatan distribusi. Pengertian
dari distribusi dalam Islam adalah suatu proses peredaran atau penyaluran harta
kepada pihak yang berhak menerimanya baik melalui proses distribusi secara
komersial maupun melalui proses yang menekankan pada aspek keadilan sosial*>?
Fazlur Rahman memaknai distribusi sebagai kekayaan yang bermanfaat dan bisa
dirasakan oleh sesama dengan niat mencari keridaan Allah karena dianggap sebagai
tabungan di akhirat>. Sehingga dengan adanya distribusi yang sesuai dengan nilai
— nilai Islam akan mendorong terciptanya keadilan dan kemaslahatan.

Kegiatan distribusi dalam Islam dibagi menjadi dua jenis, yaitu distribusi
hasil produksi dan distribusi kekayaan. Distribusi kekayaan dalam ekonomi Islam
berkaitan erat dengan nilai moral Islam, yaitu sebagai alat untuk mencapai
kesejahteraan di dunia dan akhirat (falah). Distribusi kekayaan dibagi menjadi dua

tingkatan. Pertama adalah distribusi sumber-sumber produksi dan yang kedua
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adalah distribusi kekayaan produktif®®. Sumber produksi meliputi tanah, bahan
mentah, mesin dan komoditas lain yang berkaitan dengan bahan produksi.
Sedangkan kekayaan produktif adalah komoditas berupa modal tetap dan
memberikan hasil produksi melalui proses bekerja. Kegiatan distribusi memiliki
fungsi untuk mempertemukan produsen dengan konsumen yang menginginkan
barang dan atau jasa dari dalam maupun luar’>. Sehingga bagi pelaku ekonomi
dapat saling mengambil manfaat dari kegiatan ekonomi yang dilakukan.

Berdasarkan tiga aspek yang sebelumnya dibahas yaitu konsumsi, produksi
dan distribusi harus dilakukan sesuai dengan menerapan shariah Islam sesuai
panduan al-Qur’an dan al-Hadis. Jika hal tersebut mampu dilakukan maka
implementasi ekonomi shariah di Indonesia akan memberikan manfaat yang luas
baik untuk muslim maupun nonmuslim. Hal ini dikarenakan Islam merupakan
agama rahmatan lil ‘alamin yaitu agama yang memberikan rahmat untuk semsta
alam.

2. Spiritualitas dalam Ekonomi

Menjalani kehidupan spiritual adalah tentang menjalani kehidupan yang
penuh kesadaran. Ellison mengatakan bahwa spiritual merupakan usaha dalam
mencari arti kehidupan, tujuan dan panduan dalam menjalani kehidupan bahkan
pada orang-orang yang tidak memercayai adanya Tuhan'®®. Kualitas hidup spiritual
ditunjukkan dalam semangat tertentu yang menggerakkan seseorang. Hal ini

termasuk menggerakkan seseoramg dalam kegiatan ekonomi. Spiritualitas ekonomi

154 Anti Wulan Agustini, “Distribusi Kekayaan Dalam Ekonomi Shariah,” Jurnal Tazkiya 18, no. 2
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akan tercermin dari sikap yang diilhami dengan nilai — nilai yang bersifat abstrak,
seperti ajaran Jawa dan ajaran Islam. Salah satu yang mendasari spiritual adalah
aspek kosmoteandrik. Pengertian aspek tersebut menurut Panikkar adalah
kemapuan manusia dalam melihat realitas disekitarnya®®”.

Ekonomi dalam perspektif kosmotheandrik, itu adalah setiap kegiatan
ekonomi harus mematuhi aturan Tuhan dan semesta. Manusia tergantung juga pada
Tuhan dan semesta. Ada dua perspektif dari aspek kosmotheandrik dalam ekonomi
yaitu keserakahan dan interdependensi. Radhar Panca Dahan menjelaskan bahwa
salah satu masalah utama di bidang ekonomi saat ini adalah keserakahan®®8. Untuk
keserakahan dalam sistem ekonomi saat ini, intuisi kosmotheandrik dapat
berkontribusi dengan saling ketergantungan tersebut. Sehingga aspek spiritual
menjadi penting karena memiliki kontribusi dalam mendorong sikap seperti
konsumsi pada manusia, termasuk sikap serakah dalam ekonomi

Spiritualitas ekonomi berdasarkan intuisi kosmotheandrik, melihat
keserakahan sebagai kurangnya kesadaran saling ketergantungan. Kesadaran
berdasarkan visi realitas ini, juga akan memberikan kontribusi pada kesadaran akan
keinginan. Dalam aspek ekonomi, keserakahan berasal dari keinginan yang tidak
terkontrol untuk mendapatkan kekayaan. Tetapi ketika seseorang memiliki
keinginan yang tidak terkontrol menjadi sesuatu yang tidak sehat dan tidak
bertanggung jawab kepada sesama ciptaan. Kurangnya kesadaran menjadi sesuatu
yang berdampak negatif terhadap ciptaan lainnya. Jadi sebagai argumen balik untuk

keserakahan, intuisi kosmotheandrik mengangkat kesadaran akan situasi saling
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ketergantungan dan perlunya bertanggung jawab untuk sesama manusia dan ciptaan
lainnya.

Spiritualitas secara serius membangun relasi signifikan semesta dengan
Tuhan dan dengan manusia. Ketika hubungan ini diterapkan kedalam persoalan
ekonomi akan membantu manusia untuk melihat realitas dengan benar. Realitas
tidak hanya tentang manusia. Walaupun ekonomi pada awalnya tentang bagaimana
manusia mengelola hidupnya, tetapi dalam hal itu, manusia harus
mempertimbangkan hubungan yang signifikan tersebut. Manusia tidak bisa
berkuasa atas semua realitas. Hal tersebut menjadikan aspek kosmotheandrik
mendorong manusia harus menerima dan menyadari bahwa mereka bergantung
pada Tuhan dan semesta. Pernyataan tersebut dikuakan oleh Kalampur bahwa
refleksi tentang relasi yang intim antara kosmis (kosmos) Tuhan (Theos) manusia
(andros)®°. Dengan kesadaran dan semangat ekonomi itu mengharuskan manusia
utnuk rendah hati dengan cara membatasi keserakahan

Spiritualitas ini mengejar kesadaran manusia tentang dirinya sendiri dalam
hubungan dengan yang lain. Jadi manusia dapat bertindak lebih bertanggung jawab
terhadap bumi dan Tuhan. Dengan adanya tanggung jawab tersebut mendrong
manusia untuk lebih memperhatikan spiritualitas ekonomi. Implementasi
spiritualitas ekonomi bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun, termasuk dilakukan
di Desa Ngadi yang masyarakatnya menganut ajaran Jawa dan meyakini Allah
sebagai Tuhannya. Artinya aspek kosmotheandrik di Desa Ngadi sudah

mengimplementasikan nilai spiritualitas yang mereka yaikini, yaitu sebagai umat

159 Yan Oktavianus Kalampung, “Mempertimbangkan Spiritualitas Ekonomi Berdasarkan Intuisi
Kosmotheandrik Raimundo Panikkar,” GEMA TEOLOGIKA 1, no. 1 (Oktober 2016): 167.
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muslim dan melakukan ajaran Jawa dalam kehidpan sehari — hari, termasuk
kegiatan ekonomi.

3. Budaya dalam bentuk Ajaran dan Tradisi Sebagai Instrumen Ekonomi

Instrumen ekonomi adalah sebuah alat untuk mendukung suatu kegiatan
ekonomi. Menurut Kate Rawort ada tiga instrumen dasar untuk mendorong
perekonomian tumbuh, salah satunya adalah instrumen dasar dalam wujud fondasi
sosial'®, Fondasi sosial akan terbentuk dengan baik jika menerapkan budaya dan
tradisi lokal sebagai pijakan untuk melakukan kegiatan ekonomi. Tradisi yang
dilakukan dalam kegiatan ekonomi tentu harus selaras dengan ajaran Islam.
Sehingga perlu adanya penilaian terhadap budaya dan tardisi sebagai instrumen
fondasi sosial suupaya tidak bertentangan dengan Islam dan mampu menjadi bagian
dari konsep ekonomi doughnut economics dari Kate Rawort*6?,

Budaya dan tradisi dalam ekonomi tradisional acuannya adalah nilai ajaran
Jawa yang dijadikan sebagai hukum atau aturan selama tidak bertentangan dengan
Islam. Budaya dan tradisi pada ekonomi tradisional harus memperhatikan batasan
sesuai aspek ushul figh. Aspek ushul figh menjadi salah satu metode yang tepat
untuk menilai tradisi — tradisi yang ada di masyarakat, termasuk tradisi dalam
ekonomi tradisional. Berdasarkan penejalasan tersebut maka budaya dan tradisi
diwujudakn dalam kata-kata atau perbuatan yang dianggap baik, dibenarkan oleh
akal dan oleh kebiasaan umum diantara manusia®?. Abdullah al-Lahji dalam dalam

kitab idahul gawaid fighiyyah li rulabi al-madrasah as-shawlatiyyah menjelaskan

160 Judith Krauss, “Eview Of Doughnut Economics: 7 Ways To Think Like A 21st Century
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budaya dan tradisi dalam pengertian shara’ adalah kebiasaan yang dilakukan
manusia untuk sesuatu hal®,

Pengertian tersebut jika dikaitkan dengan kaidah ushul figh maka selaras
dengan kaidah figh yaitu al-'adatu muhakkamah (MSM i’iﬂ'\). Kaidah tersebut
merupakan kadiah ushul figh ke 21 dalam kitab mabadi’ awwaliyah'®* dan
merupakan kaidah kelima dalam kitab idahul gawaid fighiyyah li thulabil madrasah
as-shawlatiyah ™% Kaidah al-adatu muhakkamah didasarkan pada Hadis
Rasulullah yang menjelaskan tentang semua hal baik yang dilakukan oleh muslim
akan baik menurut Allah. Selain itu dalam penilaian al-Raghib kaidah tersebut
seakar dengan kata ma ruf' dan merupakan nama bagi suatu perbuatan yang dinilai
baik oleh akal dan agama?®®.

Kaidah tersebut memberikan penegasan bahwa rutinitas yang dilakukan
oleh umat muslim yang belum ada hukum shara’ maka bisa dijadikan sebagai
hukum berdasarkan kesepakatan bersama selama hal tersebut baik. Redaksi dari

hadis tersebut adalah sebagai berikut.
s dll e 58 Gas Sgadndi by G
Sesuatu yang menurut muslim baik maka baik juga menurut Allah.

Hadis tersebut riwayatnya hanya sampai pada sahabat Rasulullah yaitu Ibnu
Mas’ud. Sehingga Hadis tersebut diistilahkan dengan sebutan Hadis Mauquf.

Pengertian dari hadis Mauquf adalah hadis yang sanadnya terhenti pada para

163 Abdullah Lahji (Al), Idhohul Qowaid Fighiyyah Li Thulabil Madrasah as Shawlatiyah (Makkah:
Mathba’ah Al Madani, 1338), 221.

164 Abdul Hamid Hakim, Mabadi’ Awaliyah (Jakarta: Sa’adiyah Putra, n.d.), 25.

165 |_ahiji (Al), Idnhohul Qowaid Fighiyyah Li Thulabil Madrasah as Shawlatiyah, 119.

166 Fathurrahman Azhari, Qowaid Fighiyyah Muamalah (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan
Kualitas Ummat (LPKU), 2015), 67.



89

sahabat Nabi Muhammad tanpa ada perkataan maupun perbuatan yang
menunjukkan derajat marfu'*®’. Selain itu, terkait hadis tersebut as-Sakhowi

memberikaan penjelasan sebagai berikut!6e.

Q_
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As-Sakhowi menjelaskan berdasarkan kutipan dari kitab idahul gowaid
fighiyyah li thulabil madrasah as-Shawlatiyah diatas bahwa hadis yang dijadikan
sebagai dasar kaidah al-Adatu Muhakkamah dakas 3aadl adalah hadis mauquf.
Sehingga penerapan budaya dan tardisi dalam ekonomi tradisional mempunyai
dasar untuk diterapkan sebagai instrumen penting dalam mendorong perekonomian
yang berkeadilan dan maslahah. Abdul Hamid Hakim memberikan penguatan
bahwa budaya dan tradisi dianggap boleh untuk dipakai kesepakatan hukum di
masyarakat. Abdul Hamid Hakim menjelaskan dalam kitab mabadi’ awaliyyah
pada kaidah ke 38 bahwa budaya dan tradisi bisa dilakukan selama tidak

bertentangan dengan shara'. Redaksi dari kaidah tersebut adalah sebagai berikut!®®
J°’\g\w“’°’w\gvjwubuﬁj Ia £330 4y 535 G
Pengertian dari kaidah tersebut adalah sesuatu yang datang dalam hukum

shara' secara mutlak dan tidak ada yang menjadi landasan dan tidak juga dengan

definisi bahasa maka semua ini dikembalikan kepada kebiasaan yang berlaku.

167 dwita Deslianti and Imam Muttaqin, “Aplikasi Kumpulan Hadits Nabi Muhammad Saw Berbasis
Android Menggunakan Algoritma Merge Sort,” Jurnal Pseudocode 3, no. 1 (February 2016):
29.

168 |_ahiji (Al), Idnhohul Qowaid Fighiyyah Li Thulabil Madrasah as Shawlatiyah, 133.

169 Hakim, Mabadi’ Awaliyah, 29.
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Sehingga kesepakatan atau kebiasaan menjalankan tradisi bisa dianggap sebagai
kesepakatan yang dapat dipakai dalam memberikan kepastian hukum dari budaya
dan tradisi yang dilakukan dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Kaidah
tentang budaya dan tradisi nomor 38 menurut Abdul Hamid Hakim dikuatkan
dengan argumentasi dari Ibnu Sa’di tentang dibolehkannya sebuah budaya dan

tradisi dalam masyarakat.

Ibnu sa’di dalam kitabnya yaitu gawaid al-fighiyyah al-mandzumatu wa
sharhuha menjelaskan tentang budaya dan tradisi atau adat dalam bentuk
“nadhoman”. Penjelasan tentang nadhoman tersebut akan dipaparkan sebagai

berikut!’®.

AN J)L..o 3 &5 0 a0y Wi 3 ooy
4955*3 @pgg,ﬂ\}?ﬂ;}fﬂyu}}m 33
ﬁ?@;&\éﬁm&eﬁ;Ogyﬁud 2 g

Hukum asal dalam permaslahatan adat kita adalah diperbolehkan () sehingga

datang (dalil) yang memperbolehkan hal itu
Dan tidak dishariahkan dari perkara — perkara () yang tidak disebutkan

dalam shariah kita (Islam).
Dan 'Urf (kebiasaan setempat) itu boleh digunakan () apabila ada, Hukum

dari shara' yang mulia yang tidak dibatasi

Nadlaman tersebut menurut Ibnu Sa’di  menjelaskan tentang
diperbolehkannya budaya dan tradisi di masayarakat ketika harus diambil status
hukum yang belum diatur dalam sumber hukum Islam primer, seperti al-Qur’an dan

Hadis. Sehingga budaya dan tradisi akan menjadi lebih bermafaat jika sudah

170 Tbnu Sa’di, Qawaidul Fighiyyah Al Mandzumatu Wa Syarhuha (Najd: Murogobah As
Tsaqgofiyah, 2007), 114.
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dilakukan oleh masyarakat yang membutuhkan penegasan hukum selama tidak
bertentangan dengan Shariah Islam.

Jasser Auda memandang budaya dan tradisi dalam teori ushul figh
dipengaruhi oleh realitas “dunia luar”. Mayoritas kalangan Ushul figh dari madzhab
Hanafiyah menjelaskan sebuah tradisi yang secara tidak langsung statusnya sama
dengan sebuah penjelasan atau keputusan pastil’t. Salah satu contoh dari budaya
dan tradisi adalah cara berjual beli langsung dengan serah terima uang dan barang
tanpa mengucapkan kalimat akad untuk barang dagangan tertentu. Maka apabila
cara tersebut dianggap sebagai kepantasan yang telah secara luas dikenal didalam
masyarakat dan terjadi berulang maka diperbolehkan'’2

Budaya dan tradisi sebagai instrumen ekonomi dikuatkan dengan pendapat
dari Khalid bahwa budaya dan tradisi berlaku lebih khusus dan terbatas dan khusus
kepada suatu daerah!’®. Sehingga untuk menentukan hukum kebiasaan tersebut
dapat ditentukan berdasarkan perbuatan masyarakatnya (al-'Urf 'Amali) dan
berdasarkan perkataannya atau lafalnya (al-'Urf Qawli) sebagai instrumen
membangun fondasi sosial yang kuat dalam ekonomi tradisonal. Penggunaan
budaya dan tradisi untuk membangun fondasi sosial dalam mendorong
perekonomian harus terbebas dari segala sesuatu yang dilarang oleh Allah.

Fondasi sosial yang terbangun dari budaya dan tradisi akan memberikan
dampak yang baik dalam ekonomi agar tercapainya kesejahteraan. Budaya dan

tradisi mengandung kemaslahatan yang dapat melegalkan hal-hal yang telah biasa

11 Alvan Fathony, “Maqashid Shariah Sebagai Konsep Dasar Dalam Teori Pembentukan Hukum
Islam Di Indonesia,” Jurnal Islam Nusantara 2, no. 2 (2018): 278.

172 Abdul Mun’im Saleh, Hukum Manusia Sebagai Hukum Tuhan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), 288.

173 Khalid Bin Ibrahim, Syarah Manzhumah Al-Qawaid Alfighiyyah Juz 1, n.d., 53.
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dilakukan oleh manusia, dan bisa dijadikan sebagai hukum. Sehingga tradisi yang
bersumber dari budaya dan ajaran Jawa selama tidak bertentangan dengan Islam
bisa dikategorikan sebagai instrumen ekonomi dan bisa dijadikan sebagai fondasi
sosial dalam mendorong pembangunan ekonomi. Maka dari itu, budaya dan tradisi
dalam ekonomi tradisional bisa dijadikan sebagai instrumen pembangunan

ekonomi yang bersifat kearifan lokal.

4. Magashid Shariah Dalam Ekonomi Tradisional

Magashid Shariah adalah segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan
masyarakat dan dilakukan terus-menerus, baik berupa perkataan maupun
perbuatan'’®.  Jasser Auda’ menjelaskan tentang Magashid Shariah sebagai
seperangkat hukum Islam pada terbentuknya keadilan dan kemaslahatan
masyarakat, bukan sederet aturan yang mengantarkan pada kerusakan tatanan
sosial'™. Perangkat hukum tersebut tentunya harus digunakan untuk menilai
fenomena supaya tidak bertentangan dengan shariah Islam.

Pertentangan suatu fenomena dengan shariah Islam perlu dikaji dengan
inikator dan parameter yang sesuai, termasuk memahami fenomena dalam kegiatan
ekonomi. Fenomena ekonomi yang perlu dikaji biasanya mengandung sesuatu yang
berifat abstrak karena bisa memunculkan dugaan dari orang lain bahwa tindakan
tersebut adalah tindakan yang memicu kemusyrikan. Hal ini kemudian berpengaruh
pada tradisi ekonomi tradisional di desa Ngadi yang menerapkan nilai ajaran Jawa

dalam melakukan kegiatan ekonomi.

174 Umar Shihab, Hukum Islam Dan Trasformasi Pemikiran (Semarang: Toha Putra Group, 1996),
30.

15 Syukur Prihantoro, “Maqasid Al-Syari’ah Dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya
Rekontruksi Hukum Islam Melalui Pendekatan Sistem,” Jurnal At-Tafkir 10, no. 1 (June 2017):
34.
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Praktik kegiatan ekonomi di Desa Ngadi perlu dikaji dengan indikator
Magashid Shariah. Dalam beberapa literatur ditemukan beberapa indikator
parameter Magashid Shariah. Indikator tersebut diantaranya adalah indikator
menurut imam as-Syatibi dan Abdul Madjid Najjah. Kedua indikator tersebut pada
prinsipnya mengandung unsur kemaslahatan sebagai tujuan dari adanya indikator
Magashid Shariah. Indikator dari imam as-Syatibi memuat lima hal yang harus
dijaga. Kelima indikator tersebut yaitu (1) Hifdz al-Din (2) Hifdz al-Aqgl (3) Hifdz
al-Nafs (4) Hifdz al-Mal (5) Hifdz al-Nasl*’®. Kelima indikator tersebut mempunyai
makna bahwa ukuran keshariahan suatu aktifitas akan dapat dinilai berdasarkan
kemampuan untuk menjaga agama, akal, jiwa harta dan keturunan. Inikator tersebut
didefiniskan dari pendapat Imam Ghazali tentang kemaslahatan manusia®’’.

Kemaslahatan yang diajarkan oleh Imam Ghazali juga diwujudkan dalam
indikator magashid shariah lain oleh Abdul Madjid Najjar. Indikator tersebut
memuat empat hal penting yaitu adalah Safeguard the value of human life,
Safeguard of Human self, Safeguard the value of society dan Safeguard physical
environment. Keempat indikator tersebut juga memuat beberapa hal yang
dsiampaikan oleh al-Ghazali bahwa harus ada kemaslahatan dari setiap tujuan
adanya Magashid Shariah. Sehingga keempat indikator tersebut ditambahkan
dengan parameter yang tujuannya adalah mengukur kemaslahatan dari suatu
tindakan, yang dalam hal ini adalah kegiatan ekonomi warga Desa Ngadi. Berikut

tabel indikator parameter shariah menurut Abdul Madjid Najjar.

176 Muhammad Houssem eddine beddoui, “Shariah-Based Ethical Performance Measurement
Framework,” CEFN, January 2012, 161.
177 Wahbah Zuhaili (Az), Figih Islam Wa Adillatuhu (Depok: Gema Insani, 2011), 45.
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Tabel 2.2. Indikator Parameter Shariah dari Abdul Madjid Najjar
No Indikator Parameter

1 Safeguard the value of human life 1. Faith
2. Human rights

2 Safeguard of Human self 3. Self
4. Mind
3 Safeguard the value of society 5. Prosperity
6. Social entity
4 Safeguard physical environment 7. Wealth

8. Environment (Ecology).

Sumber: Abdul Madjid Najjart’®

Berdasarkan kedua indikator Magashid Shariah yang dipaparkan
sebelumnya maka keduanya bisa dijadikan sebagai alat ukur untuk melihat
ketersesuaian suatu fenomena sosial dengan shariah Islam. Namun, dalam
penelitian yang dilakukan di Desa Ngadi tetang ekonomi tradisional menggunakan
indikator dari Abdul Madjid Najjar sebagai alat ukur Magashid Shariah pada
ekonmi tradisioal karena dianggap lebih sesuai dari indikator magashd shariah dari

Syatibi yang masih terlalu luas dan melebar.

178 Abdul madjid Najjar, Magasid Al-Shari’ah Bi-Ab’ad Jadidah (Beirut: Dar al-Gharb al-Islamiy,
2006), 12.



BAB 111
PRAKTIK EKONOMI TRADISIONAL DI DESA NGADI KECAMATAN

MOJO KABUPATEN KEDIRI

A. Profil Desa Ngadi
1. Letak Geografis Obyek Penelitian

Desa Ngadi merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Mojo
Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur, luas wilayah Desa Ngadi 2.87 Km*. Desa
Ngadi menurut kepala Desa terletak di sebelah selatan Desa Kranding Mojo Kediri,
di sebelah utara Desa Jeli Karang Rejo Tulungagung, di sebelah barat Sungai
Brantas Kediri, di sebelah timur Desa Ngetrep Mojo Kediri2. Jika dilihat dari media
peta digital, Desa Ngadi mayoritas wilayahnya adalah area persawahan dan
pegunungan. Kondisi tanahnya sangat subur sehingga cocok digunkan untuk
bercocok tanam. Angin dapat bertiup dengan lancar dan baik. Gambaran peta digital

Desa Ngadi dapat dilihat sebagai beirkut®

Gambar 4.1 Peta Digital Desa Ngadi

1 BPS, “Kecamatan Mojo Dalam Angka 2019” (Kediri: Badan Pusat Statistik, 2020).
2 Hasil wawancara dengan kepala Desa Ngadi
3 Capture dari Google Map

95
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Link:https://www.google.com/maps/place/Ngadi,+Mojo,+Kediri,+Jawa+Timur/@
7.9517947,111.9190312,3001m/data=!3m1!1e3!14m5!3m4!1s0x2e78fe984e5607d
f:0x1bafch55219f571618m2!13d-7.9526698!14d111.9254208

Secara Geografis Desa Mojo terletak pada 111 17 ,,- 111 52* Bujur Timur
dan 7 49%- 87 20" Lintang Selatan dengan ketinggian rata-rata 92m diatas
permukaan laut. Desa ini terletak sekitar 20 Km di sebelah selatan pusat
pemerintahan Kapbupaten Kediri dan adapun jarak Desa Ngadi dengan pusat
pemerintahan Kecamatan Mojo kurang lebih 10 Km ke arah utara*. Desa Ngadi
berdasarkan observasi lapangan menunjukkan bahwa Desa Ngadi cukup strategis
meskipun berada di wilayah barat. Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan
bahwa Desa Ngadi menjadi startegis karena letaknya dekat dengan area pertanian
yang subur, dan jarak dari pusat kota juga tidak begitu jauh. Hasil observasi
lapangan ditemukan fakta bahwa akses masyarakat dalam memperoleh kebutuhan
atau keperluan hidup sangat mudah. Mengingat di sana terdapat pasar dan banyak
toko, seperti minimarket dan yang lainya.

Desa Ngadi terkenal akan kekayaan alam yang didominasi area persawahan.
Hasil alam di Desa Ngadi sangat melimpah. Segala jenis tanaman atau tumbuhan,
baik yang berguna untuk kebutuhan pangan maupun kebutuhan lainya hidup lestari
di sana. Iklim dan kondisi lingkungan di Desa Ngadi sangat sejuk, nyaman, dan
asri. Berdasarkan data kependudukan Desa menunjukkan bahwa Desa Ngadi dibagi
menjadi 4 (empat) dusun, 25 rukun tetangga (RT) dan 11 rukun warga (RW)?®. Dari

warga di empat dusun tersebut mayoritas adalah masuk kategori suku Jawa®.

4 BPS, “Kecamatan Mojo Dalam Angka 2019,” 4.
5> Dokumen Data Kependudukan Desa Ngadi
® BPS, “Kecamatan Mojo Dalam Angka 2019,” 14.
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Sehingga secara geografis memang Desa Ngadi berada diwilayah yang saling
terhubung dengan mayoritas suku Jawa tlatah matraman wetan.
2. Profesi Penduduk di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri
Desa Ngadi kecamatan mojo kabupaten kediri memiliki jumlah penduduk
yang relatif lumayan banyak. Jumlah penduduk tersebut total sejumlah 4713 jiwa,
dengan perincian spaling banyak jumlah lelaki yaitu sebanyak 2287 jiwa dan
jumlah perempuan sebanyak 2426 jiwa’. Dari total warga Ngadi tersebut
mempunyai profesi yang berbeda — beda. Sebagai penjelasan yang lebih rinci maka
mata pencaharian masyarakat Desa Ngadi dapat dibagi menjadi beberapa jenis,
dengan didominasi oleh pekerjaan sebagai wiraswasta dan urutan terbanyak kedua
adalah warga dengan profesi sebagai petani. Adapun latar belakang pekerjaan
masyarakat Desa Ngadi sebagai berikut

Tabel 4.1. Latar Belakang Profesi Warga Desa Ngadi®

NO Jenis Profesi Jumlah
1 Buruh harian lepas 29 jiwa
2 Buruh Tani / Perkebunan 137 jiwa
3 Dokter 2 jiwa

4 Guru 21 jiwa
5 Industri 32 jiwa
6 Karyawan Honorer 4 jiwa

7 Karyawan Swasta 48 jiwa
8 Kontruksi 12 Jiwa
9 Mekanik 5 jiwa
10  Mengurus Rumah Tangga 686 jiwa
11  PNS 20 jiwa
12 Pelajar/Mahasiswa 969 jiwa
13  Pembantu Rumah Tangga 9 jiwa
14 Pensiunan 14 jiwa
15  Perangkat Desa 8 jiwa
16 Perdagangan 193 jiwa
17  Petani/Pekebun 720 jiwa
18  Peternak 2 jiwa
19  Sopir 10 jiwa

7 bid, 4.
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20 TNI 1 jiwa

21  Transportasi 21 jiwa
22  Tukang Batu 23 jiwa
23 Tukang Jahit 10 jiwa
24  Tukang Kayu 17 jiwa
25 Tukang Las/Pandai Besi 2 jiwa

26  Uzdtaz/Mubaligh (Mudin Desa) 1 jiwa

27  Wiraswasta 1430 jiwa

Masyarakat Desa Ngadi berdasarkan data sebelumnya menunjukkan bahwa
mayoritas mempunyai mata pencaharian sebagai petani. Namun juga tidak sedikit
yang bekerja sebagai pedagang, Wiraswasta, Pegawai Negeri Sipil (PNS), TNI dan
lainya. Klasifikasi yang dipaparkan dalam tabel 4.1 khususnya yang menunjukkan
jumlah wiraswasta sebanyak 1430 jiwa berdsarkan hasil observasi lapangan jumlah
tersebut terdapat masyarakat yang berprofesi ganda. Jadi jumlah wiraswasta
tersebut juga ada yang sebagai petani, pns dan profesi lain. Artinya wiraswasta yang
jumlahya sangat banyak karena banyak warga ngadi yang selain memunyai profesi
utama juga mempunyai profesi tambahan sebagai wiraswasta. Begitu juga dnegan
ustadz dan mubaligh yang jumlahnya hanya satu dimana jumlah tersebut adalah
ustad atau mubaligh yang resmi terdata sebagai perangkat desa bagian keagaan,
atau yang populer disebut mudin desa. Dan jika dilihat dari hasil observasi lapangan
di Desa Ngadi banyak TPQ dan Diniah yang ustadz/ustadzahnya banyak, namun
tidak resmi terdata di Desa karena mereka merupakan orang yang didelegasikan
oleh pesantern disekitas Desa Ngadi dan bukan asli orang Ngadi.

Berdasarkan klasifikasi tersebut menunjukkan warga Ngadi mempunyai
profesi yang beragam dan tentunya hampir semua warga Ngadi masih menerapkan
nili — nilai luhur Jawa sebagai bagian dari prinsip hidup mereka, khususnya pada

saat melakukan kegiatan ekonomi di Desa Ngadi. Para penduduk yang bermukim
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di Desa Ngadi kebanyakan adalah penduduk asli, dan sebagian adalah pendatang,
meskipun jumlahnya tidak seberapa. Dalam hal pendidikan, masyarakat Desa
Ngadi memiliki latar belakang pendidikan bermacam-macam yang lebih dominan
adalah pendidikan tingkat Sekolah Dasar (SD). Data mengenai latar pendidikan

masyarakat Desa Ngadi adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.2 Latar Belakang Pendidikan Warga Ngadi®

No Tingkat Pendidikan Jumlah
Tidak/Belum Sekolah 786 jiwa
Belum Tamat SD/Sederejat 640 jiwa
Tamat SD/Sederajat 1872 jiwa
SLTP/Sederajat 1305 jiwa
SLTA/Sederajat 651 jiwa
Diploma I/1l 17 jiwa
Akademi/Diploma I11/S.Muda 16 jiwa
Diploma IV/Starata | 50 jiwa
Strata |1 6 jiwa

~Srata Il 2 jiwa

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
masyarakat mayoritas didominasi oleh jenjang SMA dengan total 1305 jiwa, namun
demikian juga tidak sedikit yang telah mengenyam bangku perguruan tinggi
(sarjana). Ini menunjukkan bahwa pola pemikiran masyarakat Desa Ngadi telah
maju dan berkembang. Dengan bukti terus beranjak naiknya taraf tingkat
pendidikan masyarakat.

3. Religiusitas Penduduk di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri

Religiusitas merupakan sebuah tingkat dalam menjalankan ritual agama
oleh seseorang yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitasnya. Ukuran untuk
melihat kualitas dan kuantitas. Pengertian lain dari religiusitas adalah satu sistem

yang kompleks dari kepercayaan keyakinan dan sikap-sikap dan upacara-upacara

% 1bid, 9.
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yang menghubungkan individu dengan satu keberadaan atau kepada sesuatu yang
bersifat ketuhanan. Sehingga dengan keyakinan dan sikap tersebut manusia bisa
dikatakan sebagai makhluk yang beragama. Religiusitas tersebut telah dilakukan
oleh mayoritas warga Ngadi dengan cara serius menjalankan keyakinannya sebagai
muslim yang memeluk agama Islam.

Hampir seluruh masyarakat dari Desa Ngadi yang memilih untuk memeluk
agama Islam. Jika dilihat dari hasil pengamatan selama penelitian maka tingkat
religiusitas ini tergambarkan dalam tiga aspek, yang pertama adalah aspek
insfrastruktur agama, aspek kuantitas keagaamaan dan aspek kualitas keagamaan.
Ketiga aspek tersebut merupakan pengelompokan hasil pengamatan di Desa Ngadi
dan bukan sebagai kesimpulan dari penilaian keagamaan yang berorientasi ukhrowi
atau akhirat.

Aspek infrastruktur agama di Desa Ngadi sudah banyak di jumpai tempat-
tempat ibadah yang digunakan oleh masyarakat, seperti masjid dan mushola.
Hampir di setiap Rukun Tetangga (RT) memiliki masjid atau mushola masing-
masing. Misalkan salah satu RT di Dusun Ngadi, Desa Ngadi terdapat dua mushola
dan satu masjid yang berada diwilayah RT tersebut. Secara keseluruhan di Desa
Ngadi terdapat dua Masjid yang bisa dipakai untuk beribadah sehari — hari. Selain
masjid dan mushola di Desa Ngadi terdapat salah satu makan auliya' yaitu KH
Chamim Jazulie atau yang populer disebut Gus Miek.

Keberadaan makan Gus Miek di Desa Ngadi mampu merubah sikap
sebagian besar warga Ngadi dalam beragama Islam hingga saat ini. Pada area
makam tersebut warga Ngadi berbondong — bondong secara bergantian untuk

menjalanjan aktivitas — aktvitas sunnah secara mandiri atau berkelompok. Aktivitas
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tersebut misalkan seperti ritual tahlil, istighosah dan terkadang jika diwaktu
senggang warga Ngadi melakukan aktvitas khatmil qur'an di area makam tersebut.
Bahkan, dengan kepopuleran Gus Miek hampir setiap hari dikunjugi oleh
wisatawan dari luar Ngadi bahkan luar kabupaten kediri kecuali dimasa pandemi
covid 19 ini ada pembatasan untuk berkunjung dimakam Gus Miek. Sehingga
dengan adanya wisatawan tersebut meningkatkan sirkulasi ekonomi disekitar area
makam Gus Miek.

Kegiatan ekonomi yang muncul di area pemakaman auliya' tidak
mengurangi kuantitas keagamaan di tempat - tempat peribadatan lain di Ngadi.
Dalam hal agama atau aliran kepercayaan hampir semua warga Ngadi menganut
ajaran agama Islam. Sesuai hasil observasi di Desa Ngadi peneliti banyak
menjumpai tempat-tempat ibadah yang digunakan oleh masyarakat, seperti masjid
dan mushola. Hampir di setiap Rukun Tetangga (RT) memiliki mushola untuk
beribadah bagi masing-masing warga yang tinggal di RT Desa Ngadi. Total tempat
ibadah terdapat 6 Masjid dan 27 Muhallah dalam satu Desa.

Sesuai pengamatan yang dilakukan selama penelitian di Desa Ngadi hampir
keseluruhan musholah disetiap waktu sholat ramai dipakai untuk sholat berjamaah.
Misalkan di musholah RT 01 RW 01 minimal ada 15 sampai 20 orang yang
berjamaah di waktu Dluhur dan Ashar. Sedangkan pada waktu maghrib dan Isya’
jumlahnya bisa lebih banyak dari waktu Dluhur dan Ashar. Jumlah tersebut ternyata
seimbangan jika dilihat dari kualitas warga Ngadi dalam beribadah yang dilihat dari
aktivitas sosial dan keagamaan mereka.

Aspek kualitas keagamaan warga Ngadi bisa dilihat dari soliditas saat

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan tradisi dimasyarakat. Misalkan saat ada
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orang meninggal warga Ngadi selalu ikut untuk mendoakan dengan cara
membacakan tahlil dirumah duka, kemudian ketika ada selamtan atau syukuran
selalu ikut serta menghadari acara tersebut. Selain itu, warga Ngadi terlihat antusias
saat melakukan kegiatan keagamaan yang bukan wajib seperti banyaknya
kelompok yasinan dan khatmil Qur'an ditingkatan RT di Desa Ngadi. Bahkan
sebagai pembuktian kualitas religiusitas warga Ngadi yang telah menyepakati untuk
menunda waktu sholat ashar berjamaah yang biasanya jam 15.00 sore menjadi jam
16.30 untuk menuggu warga yang berprofesi petani pulang dari sawah dan atau

orang dengan profesi lain yang menyelesaikan pekerjaan pukul 16.00.

B. Bentuk Akifitas Tradisional Warga Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten
Kediri Saat Melakukan Kegiatan Ekonomi
Kegiatan ekonomi merupakan aktifitas masyarakat dalam upaya memenubhi
kebutuhan. Bagi warga Desa Ngadi kegiatan ekonomi tidak cukup hanya sekedar
memenuhi kebutuhan, tetapi juga harus dilakukan berdasarkan nilai — nilai Jawa
atau tradisi yang berlaku di Desa Ngadi. Hasil wawancara mengenai tradisi
kegiatan ekonomi warga Ngadi akan dipaparkan dalam poin berikut
1. Adanya tradisi Metik.°
2. Terdapat Tradisi Bawon
3. Terdapat Tradisi Paron
Bentuk kegiatan ekonomi dalam aspek pertanian yang diwujudkan dalam
bentuk tradisi metik, bawon dan paron. Tradisi tersebut adalah tradisi dalam

membuat kesepakatan kerja. Detail dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat

secara lengkap dalam lampiran hasil wawancara. Hasil wawancara selanjutnya

10 Hasil Wawancara dengan Infornan 1 MGN dan 14 AG
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adalah tentang kerja sama pertanian dan pengupahan dalam bidang pertanian. Poin

penting dari hasil wawancara tersebut adalah

1.

Kerja sama bawon merupakan kerjasama mengolah sawah yang
upahnya diberikan pemilik sawah kepada burh tani yang telah
menuai padi dan merontokkan butir — butir padi dari tangkainya.
Ukurannya upah sesuai kesanggupan petani, biasanya memakai
ukuran 4:1 atau setiap empat kilogram pekerja yang membantu
saya mendapatkan satu kilo padi. Sehingga bisa dihitung sendiri.
Teknis tradisi bawon lebih pada pembagian upah hasil pertanian,
dan bukan dari hasil penjualan hasil pertanian. Sehingga bentuk
upahnya masih berupa komoditas pertanian.

Hasil wawancara tersebut memberikan informasi bahwa warga Ngadi

sebagian memasrahkan sawahnya untuk dikelola oleh orang lain dengan membagi

keuntungan melalui kerja sama bawon. Selain tradisi bawon, warga Ngadi saat

melakukan kegiatan ekonomi di bidang pertanian menggunakan tradisi paron.

Berikut hasil wawancara dengan warga Ngadi tentang pelaksanaan tradisi paron.

1.

Upah paron adalah kesepakatan dari kerja sama bagi hasil
anatara pemilik sawah dan penggarap sawah berdasarkan
kesepakatan anatara kedua belah pihak

Upah paron akan diberikan setelah padi dijual dan dikurangi
pengeluaran selama bertani. Tradisi paron membagi keuntungan
dengan proporsi yang ideal sesuai kesepakatan kedua belah
pihak.

Biasanya hanya bersifat temporer yang dipekerjakan diawal
pertanian atau pada saat panen

Tradisi Paron tidak baku dalam pembagian hasil pertaniannya.
Tetapi tergantung dari kesepakatan kedua belah pihak.

Alasan warga Ngadi melakukan tradisi paron dan bawon adalah
karena mempunyai aktifitas lain selain bertani

Paparan detail hasil wawancara tercantum dalam lampiran hasil wawancara

tentang tradisi bawon dan paron dipaparkan pada lampiran lembar hasil wawancara

jhasil penelitian®*. Selain dalam bidang pertanian, warga Ngadi juga menerapkan

1 Hasil wawancara dengan Informan 21 DNI dan Informan 5 RIN dan Informan 2 IWN
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tradisi ekonomi dibidang peternakan. Hal ini sesuai hasil wawancara sebagai

berikut.

=

Tradisi ekonomi “Nggaduh” dalam peternakan.

Warga Ngadi ada yang membantu merawat ternak orang lain.

3. Keuntungan diperoleh saat hewannya berkembang biak atau
saat pemilik modal ingin menjual ternaknya.

4. Tradisi pembagian keuntungan biasanya anak pertama
menjadi milik pekerja dan sisanya untuk pemilik hewan
ternak

5. Jika sudah satu tahun bisanya warga Ngadi menjual hewan

ternak dan keuntungannya dibagi dengan pekerja yang

ukurannya sekitar 70:30 dimana 70% merupakan keuntungan
pemilik hewan

N

Berdasarkan wawancara tersebut bagi warga Ngadi dalam menggembala
ternak dilakukan dengan kesepakatan upah Nggaduh. Pemaparan detal mengenai
hasil wawancara tersebut dipaparkan dalam lembar lampiran hasil wawnacraa®2.
Beberapa tradisi ekonomi di Desa Ngadi yang sudah dibahas sebelumnya
merupakan tradisi yang secara nyata dilakukan oleh warga Ngadi. Namun, dalam
pelaksanaan ekonomi di Desa Ngadi juga diterapkan secara abstrak dimana warga
Ngadi menerapkan nilai — nilai luhur Jawa dalam setiap kegiatan ekonomi yang
dilakukan.

Hasil wawancara tentang warga Ngadi yang masih menerapkan nilai — nilai
luhur Jawa untuk mejalani kehidupan sehari - hari. Secara detail hasil wawancara
tersebut akan diapaparkan dalam lembar hasil penelitian®®. Berikut beberapa poin
hasil wawancara tentang penerapan nilai Jawa oleh warga Ngadi.

1. Warga Ngadi dalam berdagang masih menerapkan kaidah
Jawa yang dianggap baik dan diajarkan oleh para leluhurnya.

12 Hasil wawancara degan informan 7 RD dan informan 17 LKM

13 Hasil Wawancara dengan Infornan 1 MGN dan Informan 3 BHN dan Informan 7 RD dan informan
7 RD dam Informan 8 ST dan informan 9 UL dan informan 10 AMD, informan 11 SGN dan informan
13 UD dan Informan 14 UMM dan Informan 15 SYT, Infroman 20 MHD dan Informan 13 UDN
Informan 5 RJN, Informan 25 FRD
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Beberapa kaidah Jawa tersebut diantaranya “Temen tinemu”,
“Wong ngalah duwur pungkasane”, “tuna satak bati sanak,
ora ana penggawe luwih dening mulya kejaba dedana sing uga
ateges mbiyantu nyampeti kekuranganing kabutuhane liyan.
Kabeh iku sing kagungan mung Pangeran Kang Maha. Ojo
seneng-seneng nek pas rame, Ojo susah-susah nek pas sepi,
terimo ing pandum. alon-alon waton kelakon, ojo gumunan -
0jo getunan — ojo kagetan - ojo aleman, sopo nandur bakalan
ngunduh, urip iku urup, ojo kuminter mundhak keblinger, ojo
cidra mundhak ciloko, ono rego ono rupo dan nyegah kayun
pepinginan tan boros marang arto, Kawula mung saderma,
mobah mosik kersaning hyang sukmo

Secara simbolik untuk melestarikan budaya Jawa warga
Ngadi mengembangkan pasar “sorpring” untuk melestarikan
budaya Jawa.

Tujuan pasar “sorpring” adalah untuk pemberdayaan
perekonomian warga yang berangkat dari keprihatinan pada
warga agar harkat dan martabat warga bisa naik. Fungsi dari
pasar tersebut selain untuk meningkatkan ekonomi warga
juga secara tersirat menunjukkan bahwa warga Ngadi dalam
berdagang masih menganut pada kaidah Jawa
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Hasil wawancara selanjutnya adalah tentang kegiatan ekonomi warga Ngadi

yang dilakukan dengan menerapkan budaya Jawa. Budaya tersebut diwujudkan

dalam tradisi ekonomi yang berbeda dengan ekonomi pada umumnya. Hasil

wawancara tersebut dipaparkan dalam beberapa poin berikut

1.

2.

Ajaran Jawa bagi warga Desa Ngadi yang dianggap sangat
sakral berpengaruh pada proses kegiatan ekonominya.
Sebelum melakukan kegiatan biasanya warga menemui
sesepuh Desa untuk minta izin dan minta doa. Mereka
bertujuan agar apa yang dilakukan tidak salah langkah dan
masih dilindungi oleh yang maha kuasa.

Kadang sesepuh Desa memberikan wejangan berupa mantra
— mantra Jawa dan menyarankan untuk “selametan” terlebih
dahulu sebelum menjalankan aktifitas ekonominya.

Nrimo ing pandum bukan bentuk kepasrahan atau putus asa
tetapi lebih pada menerima situasi dan memikirkan solusi apa
yang paling tepat dalam menghadapi dan lebih condong ke
bentuk syukur.

Adanya keyakinan budaya atau adat yang diyakini baik dan
tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam
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Kaidah yang dipaparkan pada hasil wawancara diatas lebih spesifik pada
aktifitas ekonomi dalam berntuk pertanian yang dilakukan oleh warga Desa Ngadi.
Selain iu untuk melihat secara detail hasil wawancara sudah dilampirkan dalam
lembar lampiran hasil wawancara'®. Hasil wawancara selanjutnya adalah dengan
informan yang aktif dilingkungan pemerintahan Desa. Paparan hasil wawancara
secara detail dapat dilihat dalam lembar lampiran hasil wawancara®®. Hasil
wawancara tersebut akan dipaparkan dalam beberapa poin berikut

1. Warga Desa Ngadi rata rata sebagai petani dan sebagian
besar menjadi pedagang.

2. Sebagian warga Ngadi diberikan kesempatan untuk berjualan
dipasar khusus yaitu papringan atau pasar sor pring yang juga
menjadi simbol bahwa di Ngadi ada pasar yang khas adat
Jawa.

3. Terdapat ritual — ritual Jawa khusus yang dilakukan sebelum
dan sesudah pasar berlangsung.

4. Warga Ngadi ada yang merantau diluar dan ada juga yang
hanya tinggal di rumah sebagai ibu rumah tangga.

5. Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi
memang didasarkan pada menanam kebaikan. Warga Ngadi
meyakini dengan cara berfikir seperti itu pada akhirnya akan
mempermudah mencapai tujuan yaitu mendapatkan
keuntungan dari berdagang

Hasil wawancara diatas merupakan aktifitas warga Ngadi saat berdagang
dengan menghormati pedagang lain. Selain itu ada beberapa informasi mengenai
penerapat nilai atau falsafah Jawa dalam pertanian dan juga warga Ngadi yang
kebetulan sebagai ibu rumah tangga. Hasil wawancara tersebut akan dipaparkan
pada beberapa poin berikut

1. Petani sering berbagi hasil panen pada saudara dan tetangga
karena menganggap peseduluran merupakan aspek penting
bagi kehidupan warga Ngadi.

2. Ada pegorbanan dalam aspek materil untuk menambah
kerekatan persaudaraan.

14 Hasil wawancara dengan Informan 5 RJN dan infroman 8 ST
15 Hasil wawancara dengan Informan 5 RIN dan Informan 1 MGN dan inforan 12 NKO
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3. Tradisi mensikapi hasil kegiatan ekonomi dengan bersyukur
karena merupakan rizki yang diberikan oleh Allah.
4. Muncul perasaan “eman” ketika membelanjakan uang untuk
memenuhi keinginan yang tidak begitu penting.
Berdasarkan hasil wawancara diatas memberikan informasi bahwa warga
Ngadi berusaha untuk tidak berlebihan dalam melakukan kegiatan ekonomi. Selain
itu, warga Ngadi tawakkal dalam setiap akifitas ekonomi yang dilakukan. Paparan
detail mengenai hasil wawancara dipaparkan pada lembar hasil wawancara¢. Untuk
menguatkan data hasil penelitian maka akan ditambah dengan data hasil observasi
lapangan. Hasil Observasi yang digali dan diamati dari Desa Ngadi dilakukan
sebagai bentuk validasi dari wawancara yang dilakukan kepada informan. Hasil
obesvasi ini digunakan sebagai data pendukung terkait penelitan yang dilakukan.
Hasil observasi tersebut akan dipaparkan dalam beberapa poin berikut ini.

1. Masyarakat Desa Ngadi terdiri dari dua kelompok besar yaitu sebagai
petani dan sebagai pedagang, sisanya memiliki berbagai macam aktifitas
termasuk ibu rumah tangga

2. Terkait pelestarian budaya Jawa secara simbolis dalam aspek ekonomi
dilakukan dipasar “sor pring”. Di pasar tersebut masih banyak ditemui
warga yang sebelum melakukan kegiatan berdagang meminta doa dahulu,
dan ada juga warga yang sebelum membuka kios di pasar sor pring
meminta kepada sesepuh yang dianggap mengerti untuk dicarikan hari
yang pas supaya aktifitas ekonominya membuahkan hasil.

3. Para pedagang yang ada di pasar sor pring secara sekilas terlihat

memahami kaidah Jawa. Hal ini terlihat dari sikap pedagang dari Desa

16 Hasil wwancara dengan Informan 24 MK dan inforan 12 NKO
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Ngadi memperlakukan konsumen dengan sopan, bertutur kata yang khas
Jawa dan memberikan kesan yang baik pada konsumen.

4. Sering ditemukan warga Ngadi yang berdagang dengan sungguh sungguh
yang dibuktikan dengan waktu kerja yang konsisten, berangkat pagi
setelah shubuh dan berakhir pukul 10 paling cepat, dan diakhir waktu
berdagang tidak semua barang dagangannya laku.

5. Warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi terlihat bahagia, terlihat
menikmati kehidupannya meskipun mendapatkan hasil yang kurang
maksimal.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan banyak warga Ngadi yang
menerapkan falsafah Jawa dalam kegiatan ekonomi dalam bentuk etika berkegiatan
ekonomi. kegiatan tersebut dilakukan oleh warga Ngadi sebagai bentuk

impelementasi tradisi dan ajaran Jawa dalam melakukan kegiatan ekonomi.

C. Kegiatan Ekonomi Jawa Tradisional Bagi Umat Muslim di Desa Ngadi.
Warga Desa Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi dengan menerapkan
beberapa kaidah Jawa secara umummemberikan informasi tentang adanya tradisi
ekonomi yang khas Jawa. Tradisi tersebut diwujudkan dalam tindakan — tindakan
luhur dalam kehidupan sehari — hari. Dalam melakukan kegiatan ekonomi harus
didasarkan pada nilai — nilai lihur yang mulia, termasuk nilai luhur ajaran Jawa.
Hasil wawancara mengenai pentingnya nilai Jawa dalam melakukan kegiatan sehari
— hari, khususnya kegiatan ekonomi akan dipaparkan pada beberapa poin berikut.
1. Masyarakat Ngadi masih mengaggap penting ajaran Jawa
yang tidak bertentangan dengan agama Islam, dan diaggap

tepat untuk dilakukan.
2. Secara demografi mayoritas warga Ngadi beragama Islam.



3.

Salah satu yang dilakukan oleh warga Ngadi adalah
melakukan ritual untuk memulai usaha, dan melakukan
syukuran jika memang hasilnya memuaskan.

Para petani akan menjalankan tradisi Jawa mulai dari
memulai proses penanaman bibit sampai pada adat dalam
memanen hasil pertanian.

Warga Ngadi meyakini bahwa ajaran Jawa mengajarkan
tentang hidup yang harus dilakukan dengan cara — cara yang
terhormat, termasuk dalam mencari rizki.
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Hasil wawancara diatas menjelaskan tentang pentingnya ajaran Jawa bagi

warga Ngadi yang kebetulan mayoritas beragama Islam. untuk mengetahui

pemaparan secara detai hasil wawancara diatas dapat dilihat secara detail pada

lampiran hasil pembahasan®’. Untuk memahami lebih detail kegiatan ekonomi

warga Desa Ngadi yang menggunakan ajaran Jawa sebagai adat atau tradisi dalam

berkegiatan ekonomi maka akan dipisah menjadi tiga sesi. Pembagian sesi pertama

yaitu pra ekonomi, kedua sesi proses melakukan kegiatan ekonomi dan terakhir

adalah sesi pasca-ekonomi.

Kegiatan pra-ekonomi biasanya dilakukan oleh warga Ngadi dengan

beberapa tradisi. Ada beberapa hal yang sering dilakukan oleh warga Ngadi saat

akan memulai kegiatan ekonomi. tradisi yang sering dilakukan oleh warga Ngadi

dapat dilihat dalam hasil wawancara pada beberapa poin berikut.

1.

Warga Ngadi selalu berikhtiar untuk mencari hari yang tepat
dengan menanyakan kepada ahlinya. Kebanyakan warga di
Desa Ngadi memang masih sangat kental dengan adat Jawa.
Terdapat ritual untuk melakukan sholat sunnah secara rutin
dan membaca sholawat sebanyak banyaknya.

Warga Ngadi meyakini bahwa ada hari — hari yang
menjadikan aktifitas berdagang lebih berkah.

Aktifitas menacri hari baik sudah banyak dilakukan oleh
warga Ngadi dan sudah menjadi budaya dan tradisi dalam
memulai aktifitas dagang atau bertani.

Petani di Desa Ngadi pada saat akan memulai menanam dan
akan memulai memanen hasil pertanian selalu berkonsultasi

17 Hasil wawancara dengan Informan 1 KDS dan Informan 6 SRB dan Infornman 23 TRG
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kepada sesepuh Desa yang mengerti tentang hari baik.
tujuannya adalah agar mendapatkan berkah dari yang maha
kuasa.

6. warga Desa Ngadi akan mengawali kegiatan ekonomi
dengan cara melakukan kegiatan ‘“slametan”. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk memanjatkan doa agar bisnis atau
kegiatan ekonominya berkah karena sudah di “slameti”.

7. Cara melakukan slametan-pun bermacam — macam salah
satunya dengan bersedekah dan memanjatkan doa bersama
tetangga dengan melakukan makan — makan bersama.

8. Tujuannya bersedekah oleh warga Ngadi diyakini
memberikan keberkahan dan membrikan rizki yang
melimpah.

9. Tradisi “slametan” juga dilakukan saat mengawali musim
bertani, atau musim tanam agar hasilnya banyak dan berkah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa terdapat tradisi
yang dianggap penting oleh warga Desa Ngadi dalam melakukan kegiatan ekonomi.
Untuk penjelasan lebih detail tentang hasil wawancara dapat dilihat pada lembar
lampiran hasil wawancara®®. Dalam hasil wawancara tersebut menjekaskan adanya
tradisi atau adat yang dianggap baik karena sudah dilakukan sejak turun temurun
dan dianggap tidak berlawanan dengan ajaran Agama Islam.

Hal ini wawancara selanjutnya adalah tentang keyakinan warga Ngadi yang
mengaggap adat, budaya dan tradisi Jawa tidak bertentangan dengan ajaran agama
Islam. Hasil wawancara tersebut akan dipaparkan dalam beberapa poin berikut ini

1. Tradisi yang dilakukan oleh warga Ngadi tidak bertentangan
dengan Islam karena dilakukan oleh warga Ngadi yang
maypritas muslim.

2. Tradisi Jawa termasuk tradisi “slamatan” dan mencari hari
baik sebelum memulai bisnis merupakan ikhtiar dan berdoa
kepada Allah dan tidak meminta minta kepada selain Allah.

3. Dalam Islam diajarkan nilai — nilai kebaikan yang juga sama
dalam falsafah hidup orang Jawa. Seperti orang harus sopan
kepada yang lebih tua.

4. Warga Ngadi mayoritas mempercayai ada hal ghaib tetapi
tidak meyakini ada kekayaan yang diperoleh dari jin. Semua

18 Hasil wawancara dengan Informan 12 NK dan Informan 19 STS, Informan 2 IWN, Informan 26
MLY dan Informan 12 NK



kekayaan dari Allah dan hanya berikhtiar agar usaha yang
dilakuakn berkah dan diridlai Allah.

Terdapat tradisi kirim doa keleluhur, memanjatkan kalimat —
kalimat suci al-Qur’an dengan tujuan supaya diberi
kemudahan dan keberkahan oleh Allah saat melakukan
kegiatan ekonomi.

Berdasasrkan hasil wawancara diatas memberikan informasi
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bahwa

sebelum melakukan kegiatan ekonomi, warga Desa Ngadi selalu melaksakan tradisi

Jawa bisa berupa slamatan, meminta atau berkonsultasi mengenai hari yang baik

kepada sesepuh dan hanya sekedar membacar doa bersama. Untuk hasil wawancara

secara detail dapat dilihat pada lampiran lembar hasil wawancara®® Setelah

melakukan kegiatan pra- ekonomi, warga Desa Ngadi kemudian melakukan

aktifitas ekonomi seperti pada umumnya.

Hasil wawancara selanjutnya adalah tentang implementasi nilai luhur Jawa

pada sesi proses kegiatan ekonomi. sesi impelentasi nilai luhur Jawa dalam proses

kegiatan ekonomi dijabarkan secara abstrak. Hasil wawancara tersebut akan

dipaparkan dalam beberapa poin berikut ini.

1.

Warga Ngadi saat berdagang sering menurunkan harga jika
yang beli masih sanak famili seperti keponakan atau cucunya
dan terkadang pembeli yang sudah tua dengan memberi
bonus, atau mengurangi harganya. Tindakan tersebut sebagai
implementasi falsafah Jawa “tuna sathak bathi sanak”.
Kalau dilhat dari keuntungan tidak rugi tetapi selisih
untungnya yang berkurang. Meskipun pada dasarnya tetap
mengharapkan keuntungan banyak.

Warga Ngadi yang berjualan di pasar “sorpring”,
kebanyakan menjual jajanan basah, seperti kue pukis, lemper
dan gorengan.

Kebanyakan pedagang dari Desa Ngadi menginginkan
keuntungan, khususnya yang ada dipasar sorpring.

Kebaikan yang dilakukan oleh warga Ngadi sering diniatkan
sebagai sedekah. Dan memberikan rasa kepuasan ketika bisa
berbagi dengan orang lain.

1% Hasil wawancara dengan Informan 8 ST, informan 3 SBN, Informan 17 LKM, informan 23 MK,
Informan 16 JWR
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6. Petani diDesa Ngadi terkadang rela memberikan upah
tambahan kepada buruh tani atau menyisakan tanaman yang
ada disawah untuk dibagikan kepada tetangga.

7. Warga Ngadi cenderung menghindari persaingan karena
saling menghormati dan rasa khawatir terdapat dampak
berkurangnya pendapatan pedagang lain. Hal itu teradi
karena warga Ngadi meyakini rizki sudah ada yang mengatur
jadi tidak masalah jika harus mengalah dengan orang lain
yang lebih dulu berualan. Muncul persaan tidak enak dengan
penjual lain, apalagi kalau kenal.

8. Warga Ngadi meyakni jika menjual barang sama dengan
penjual lain akan menyebabkan tidak maksimalnya
pemasukan dan membangun serta mencari pelanggan.

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan informasi mengenai
praktek kegiatan ekonomi bagi warga Ngadi diantaranya adalah memberikan harga
lebih murah kepada orang yang dianggap kurang beruntung dan dianggap masih
saudara, muncul perasaan “sungkan” sehingga menghindari menjual barang yang
sama. Untuk memahami lebih detail mengenai hasil wawancara tentang sesi proses
kegiatan ekonomi dapat dilihat pada lembar hasil wawancara pada lampiran®.
Setelah proses kegiatan ekonomi, sesi selanjutnya adalah sesi kegiatan pasca-
ekonomi

Hasil wawancara selanjutnya adalah mengenai Proses kegiatan pasca -
ekonomi warga Ngadi yang menunjukkan nilai — nilai luhur Jawa
diimpelementasikan dengan baik. Proses Proses setelah kegiatan ekonomi
diwujudkan dalam bentuk slamatan dan syukuran. Kedua tradisi tersebut masih
sering dilakukan diDesa Ngadi. Hasil wawacara tetang kegiatan pasca-ekonomu
diDesa Ngadi akan dipaparkan dalam beberapa poin berikut ini.

1. Tradisi metik itu dilakukan pada saat akan melakukan panen

disawah oleh sebagian besar warga Desa Ngadi. Umumnya
warga Ngadi setelah masa panen akan melakukan syukuran.

20 Hasl wawancara dengan Informan 10 AMD, Informan 11 SGN, Infornan 17 LKM, Informan 9,
Informan 18 NYT, Informan 15 SRJ, Informan 7 RD, Informan 3 BHN, Informan 10 AMD
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Kadang ada yang sekalanya besar dan kadang juga lingkup
kecil. Lingkup besar biasanya syukuran diluar anggota
keluarga, sedangkan lingkup kecil hanya keluarga.
Tergantung hasil panen yang diperoleh karena tidak semua
mendapatkan hasil besar dimasa panen.

2. Tradisi Syukuran tersebut bisa dilakuakn dalam bentuk
seremonial yang bagi petani disebut dengan istilah “metik”.
Tradisi tersebut dengan cara bersedekah di sawah, memasak
makanan yang kemudian disajikan disawah untuk dimakan
bersama dengan warga lain. Tradisi ini sudah berlangsung
sejak saya kecil, kira kira di tahun 1973an saya sudah
mengikuti tardisi tersebut. Intinya tradisi metik ini adalah
tradisi mensyukuri nikmat yang diberikan oleh tuhan dan
berharap musim panen selanjutnya mendapatkan keberkahan

3. Ritual tradisi “metik” dipimpin oleh sesepuh sebagai bentuk
slamatan agar hasil panennya selalu baik dan memperoleh
hasil yang banyak. Namun, saat ini sudah tidak banyak yang
mampu menjadi pemimpin ritual metik.

4. Tradisi yang dilakukan oleh pedagang di Desa Ngadi saat
mendapatkan hasil banyak akan melakukan tasyakuran
dengan cara makan — makan dengan keluarga sebagai wujud
menikmati hasil dari berdagang. Terkadang ada warga Ngadi
yang mengajak tetangga sekitar untuk berziarah wali
biasanya dilakukan saat sudah satu tahun.

5. Sisanya saya putar lagi untuk usaha dan saya tabung untuk
keperluan anak dan keluarga.

6. Terdapat warga Ngadi saat mensyukuri hasil kegiatan
ekonomi dilakukan dengan bersedekah untuk acara di masjid
atau untuk acara keagamaan, Ternasuk melakukan tradisi
“brokohan” oleh warga Ngadi yang kebetulan sebagai
peternak. Intinya tetap mensyukuri hasil kegiatan ekonomi
yang didapatkan.

7. Warga Ngadi saat melakukan Kkegiatan pasca-ekonomi
dilakukan dengan cara yang berbeda beda tergantung kondisi
keuangannya.

Berdasarkan beberapa hasil wawancra sebelumnya menunjukkan informasi
bahwa dalam melakukan kegiatan ekonomi warga Ngadi melakukan tradisi
syukuran jika mendapatkan keuntungan banyak. Namun tradisi tersebut
diwujudkan dalam bentuk yang bermacam — macam. Ada yang melakukan dengan
sederhana bersama keluarga dan ada yang melakukannya dengan mewah.

Perbedaan dalam melakuakn syukuran ini memang sangat tergantung dari
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kemampuan finansial para pedagang. Untuk memahami lebih dalam mengnai hasil
wawancara dapat dilihat pada lembar lampiran hasil wawancara?*. Pada intinya ada
tradisi warga Ngadi setelah melakukan kegiatan ekonomi melakukan aktifitas
slamatan dan tasyakuran sebagai bentuk terima kasih kepada tuhan dan sebagai

media dalam bersedekah kepada sesama.

Hasil Observasi yang digali dan diamati dari Desa Ngadi dilakukan sebagai
bentuk validasi dari wawancara yang dilakukan kepada informan. Hasil obesvasi
ini digunakan sebagai data pendukung terkait penelitan yang dilakukan. Hasil

observasi tersebut akan dipaparkan dalam beberapa poin berikut ini.

1. warga Ngadi baik yang berdagang atau menjadi petani
melakukan aktifitas yang tidak jauh berbeda dengan orang
pada umumnya. Namun, yang menarik adalah implementasi
nilai — nilai luhur Jawa dalam setiap aktfitasnya.

2. Aktifitas ekonomi yang dilakukan oleh salah satu warga
Ngadi saat berdagang yang memilih untuk menurunkan
harga saat yang membeli masih saudara. Observasi tersebut
dilakukan dipasar sorpring yang menunjukkan pedagang
dipasar tersebut tidak menjual barang yang sama dengan
pedagang lain.

3. Pasar “sorpring” yang ada diDesa Ngadi tentu penjual dan
pembeli banyak yang berdomisili diDesa Ngadi. Sehingga
sering ditemukan ada penjual yang masih saudara dengan
pembelinya.

Observasi yang dilakukan diDesa Ngadi memberikan informasi terkait
kondisi warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi. selain itu, falsafah Jawa
yang diyakini dan diterapkan oleh warga Ngadi banyak dianut oleh pedagang dan

penjual atau bahkan petani yang ada diDesa Ngadi. Sehingga informasi yang

21 Hasl wawancara dengan Informan 10 AMD, Informan 11 SGN, Infornan 17 LKM, Informan 9,
Informan 18 NYT, Informan 15 SRJ, Informan 7 RD, Informan 3 BHN, Informan 10 AMD
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didapatkan banyak memberikan informasi tentang implementasi nilai Jawa oleh

warga Ngadi yang mayoritas beragama Islam saat melakukan kegiatan ekonomi.

D. Interelasi Antara Konsep Ekonomi Jawa Tradisional Dengan Ekonomi
Shariah di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.

I[Imu ekonomi memiliki hubungan interelasi langsung dan tidak langsung
dengan keyakinan atau prinsip hidup yang dimiliki oleh pelaku ekonomi. Hal ini
juga berlaku bagi warga Ngadi yang masih banyak menerapkan nilai — nilai Jawa
dalam melakukan kegiatan ekonomi. Namun disisi lain, warga Ngadi mayoritas
bukan penganut agama Jawa (kejawen) tetapi mereka menganut agama Islam.
Sehingga dalam penerapan ekonomi ada hubungan langsung antara tindakan
ekonomi dengan nilai luhur Jawa dengan keyakinan mereka sebagai umat Islam.
Jika dihubungkan dengan penelitian ini maka dapat ditegaskan bahwa ada interelasi
antara ekonomi dengan nilai Jawa yang terkait dengan ekonomi yang berlatar
belakang prinsip Islam.

Hasil wawancara dengan warga Ngadi tentang hubungan interelasi kegiatan
ekonomi yang dilakukan dengan ekonomi Islam tidak tersampaikan secara
eksplisit. Namun lebih pada informasi tentang tindakan ekonomi khas Jawa yang
mempunyai interelasi dengan ekonomi Islam. Salah satu hubungan interelasi antara
ekonomi Jawa dan ekonomi Islam ada pada konteks keyakinan. Hasil wawancara
tersebut akan dipaparkan pada beberapa poin berikut ini.

1. Warga Ngadi menganggap tindakan ekonomi dengan nilai
Jawa juga diajarkan dalam dalam Islam, sehingga tidak ada
masalah dalam menjalankannya.

2. Tradisi yang dilakukan oleh pedagang dan petani yang masih
menggunakan adat Jawa tujuannya untuk meminta atau

memohon supaya aktifitas bertani dan perdagangannya
dimudahkan oleh Allah. jadi tidak ada yang bertentangan
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dengan ajaran Islam karena yang dilakukan adalah meminta
perolongan kepada Allah dan supaya diridloi oleh Allah.

3. jadi menurut saya selama saya masih meminta kepada Allah
saya merasa tidak melanggar aturan agama. Mencari hari
yang tepat itu tidak selalu dihubungkan dengan hal mistis, ini
hanya sebagai bentuk tradisi selain untuk menghormati
leluhur juga sebagai upaya memohon kepada Allah supaya
usaha lancar.

4. Bagi warga Ngadi yang menerapkan nilai Jawa ada yang

sama dengan ajaran Islam dalam melakukan perdagangan.
Misalkan ajaran pepatah “trimo ing pandum” dalam pepatah
Jawa, sedangakn dalam ajaran Islam ada gonaah. Intinya
adalah menerima dengan ihlas hasil usaha yang diberikan
oleh Allah. ada lagi ajaran Jawa seperti “makan gak makan
kumpul” seperti ajaran Islam untuk terus bersilaturahmi
dengan saudara, berkumpul untuk terus bersikap baik
meskipun sudah cukup kenyang.
Warga Ngadi saat berdagang dilakukan dengan santali, tidak
ngoyo soalnya rizki karena meyakini rizki sudah diatur oleh
Allah. Warga Ngadi saat melakukan perdangan selalu
menunjukkan sikap yang sopan, ramah dan tidak berbohong.
berusaha bersikap baik

Hasil wawancara tentang keyakinan warga Ngadi yang diimpelementasikan
dalam kegiatan ekonomi secara detail dapat dilihat dilembar lampiran hasil
wawancara?. Hasil wawancara selanjutnya adalah tentang sikap warga Ngadi saat
mengalami situsi ekonomi yang fluktuatif. Untuk pemaparan hasil wawancara
secara detail dapat dilihat pada lembar lampiran hasil wawancara?. Situasi tersebut
lebih pada penyikapan warga Ngadi saat terjadi kerugian atau keuntungan. Hasil
wawancara dengan warga Ngadi akan dipaparkan dalam beberapa poin berikut ini.

1. Warga Ngadi yang melakukan kegiatan ekonomi
mengharapkan keuntungan melimpah. Tetapi situasi
ekonomi yang dialami terkadang rugi terkadang untung.
Tetaoi prinsip warga Ngadi tetap berusaha untuk berbagi.

2. Warga Ngadi meyakini ketika melakukan kegiatan ekonomi

yang penting berusaha untuk memenuhi kebutuhannya.
Tanpa meninggalkan ibadah dan tidak melukai hati orang

22 Hasil wawancara dengan Informan 8 ST, Informan 3 BHN, Informan 7 RD, Informan 4 NF,
Informan 20 MKS, Informan 10 AMD, Informan 4 NF

2 Hasil wawancara dengan Informan 25 FRD, Informan 25 FRD, Informan 26 MLY, Informan 11
SGN, Informan 21 DNI, Informan 22 MGN
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lain termasuk bersedekah semampunya dengan cara memberi
uang di kotak amal atau memberi uang kepada sanak
keluarga.

Hasil wawancara selanjutnya adalah tentang sikap warga Ngadi yang tidak
mempertentangkan kegiatan ekonomi dengan tradisi Jawa atau ajaran agama Islam.
Salah satu sikap warga Ngadi yang membuktikan toleransi tersebut adalah ketika
tetap menggantungkan semua harapan kepada Allah yang secara detail dapat dilihat
pada lembar lampiran hasil penelitian®*. Hasil wawancara mengenai hal tersebut
diapaparkan pada beberapa poin berikut ini.

1. Warga Ngadi tidak pernah mempermasalahkan adat Jawa
dan Islam. Leluhur Desa Ngadi sejak dahulu selalu
menjalankan adat Jawa tetapi tidak meninggalkan sholat, dan
tetap mengaji al- Qur’an. Jadi warga Ngadi meskipun
menjalankan adat Jawa tetapi yang diyakini bukan agama
Jawa tetapi agama Islam.

2. Orang Jawa itu bersaha bersikap baik, lembut tidak
mengecewakan orang lain. Orang — orang dulu mengajarkan
banya kebaikan seperti tentang berusaha berbuat baik kepada
saudara dan sesama. sehingga tidak ada yang salah dari
ajaran Jawa. Terdapat hubungan interlasi erat antara ajaran
Jawa dengan ajaran agama Islam karena sama sama
mengajarkan kebaikan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut memberikan informasi bahwa
hampir semua warga Ngadi yang melakukan kegiatan ekonomi dilakukan seperti
pedagang pada umumnya. Tetapi ada sikap tertentu yang sudah melekat dalam
pikiran mereka bahwa berapapun hasil yang diperoleh harus disyukuri. Berdasarkan
beberapa hasil wawancra tersebut tidak secara eksplisit disebutkan tentang adanya
ekonomi Jawa. Bagi warga Ngadi yang penting melakukan kegiatan ekonomi

dengan baik sesuai tradisi orang Jawa pada umumnya. Namun, adanya interelasi

24 Hasil wawancara dengan Informan 22 MGN dan Informan 16 JWR
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antara ekonomi khas Jawa dan ekonomi Islam dapat dilihat secara tersirat dalam
tindakan mereka saat melakukan kegiatan ekonomi.

Hasil wawancara selanjutnya adalah tentang warga Ngadi dalam praktik
pemenuhan modal usaha dan tetntang hasil kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi
warga Ngdai bisa dalam bentuk pertanian dan perdagangan serta peternakan. Warga
Ngadi dalam membicarakan modal bekerja tentu hanya sederhana. Kebutuhab
berdagang warga Ngadi rata — rata hanya sebatas jutaan rupiah saja yang digunakan
untuk sirkulasi kegiatan ekonomi mereka. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
sebaagaimana berikut ini.

1. Warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi tidak
memerlukan modal banyak. Biasanya warga Ngadi jika
merasa sangat membutuhkan akan pinjam tetangga atau
saudara saja dan jika butuh banyak akan menghindari pinjam
karena bunga terlalu tinggu dan khawatir tentang riba.

2. Bagi warga Ngadi, orang Jawa mempunyai ciri khas suka
menolong dan peduli dengan tetangga. Namun, warga Ngadi
seringkali malu untuk melakukan pinjaman. Sehingga ketika
butuh uang untuk berdagang atau bertani biasanya
menggunakan tabungan yang sebelumnya disimpan dan
harus berhemat dan tidak terlalu sering membelanjakan uang.
Bagi warga Ngadi saat bertani biasanya memanfaatkan hasil
panen sebelumnya, dan jika hasil panen sebelumnya belum
cukup maka akan meminjam uang. Biasanya warga Ngadi
memilih  pinjam di BMT yang mudah dan tidak
memberatkan. .

3. Warga Ngadi dalam melakukan kegiatan ekonomi disektor
pertanian lebih suka dilakukan seadanya dan semampunya.

Hasil wawancara diatas memberikan informasi tentang pengelolaan modal
untuk kegiatan ekonomi. untuk memahami hasil wawanacara secara detail dapat
dilihat pada lampiran hasil wawancara®. Hasil wawancara selanjutnya adalah

tentang cara pengelolaan hasil kegiatan ekonomi oleh warga Ngadi. Hasil

25 Hasil wawancara dengan Informan 16 JWR, Informan 13 UDN, Informan 20 MKS, Informan 9 UL
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wawancara secara detail dapat dilihat pada lembar lampiran hasil wawancara?®.
Pengelolaan hasil kegiatan ekonomi dilakukan oleh warga Ngadi dengan falsafah
Jawa dan ajaran Islam. Hasil wawancara tersebut akan dipaparkan pada beberapa
poin berikut ini.
1. Warga Ngadi yang bekerja sebagai petani biasanya dalam
mengelola hasil panen dibagi menjadi tiga keperluan, yaitu
untuk biaya operasional panen, Kedua, untuk kebutuhan
sehari — hari dan Ketiga dijual untuk persiapan panen
selanjutnya.
2. Tradisi panen di Desa Ngadi biasanya diberikan upah berupa
minta uang dengan nominal tertentu dan ada yang
menggunakan teknik bawon. Tradisi tersebut masih banyak
dilakukan oleh warga Ngadi
3. Biasanya kalau memebrikan upah bawon kepada yang
membantu panen ukurannya satu banding empat. Artinya
setiap empat karung maka orang yang membantu akan
diberikan satu kilogram. Jadi ukuran ini disebut dengan bagi
hasil pertanian dengan cara tradisional. Sedangakan dalam
agama Islam bisa disebut dengan Muzara'ah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut telah memberikan informasi bahwa
interelasi antara ekonomi khas Jawa dan ekonomi Islam dapat terlihat dari tindakan
warga Ngadi baik dalam bertani maupun dalam berdagang. Secara umum kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh pedagang dan petani di Desa Ngadi terlihat seperti
orang pada umumnya. Tetapi karena ada nilai Jawa yang diterapkan dalam kegiatan
ekonomi dan tidak bertentangan dengan agama maka kegiatan yang dilakukan
memiliki hubungan interelasi dengan konsep ekonomi ekonomi Shariah.

Adanya interelasi antara ekonomi khas Jawa dan ekonomi Islam
menunjukkan bahwa warga Ngadi yang menganut tradisi Jawa dalam melakukan
kegiatan ekonomi tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Hal ini juga

dikuatkan dengan hasil observasi lapangan yang menunjukan warga Ngadi memang

26 Hasil wawancara dengan Informan 26 MLY, Infroman 23 TGH, Informan 22 MGN
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melakukan kegiatan ekonomi seperti orang pada umumnya, namun ada nilai — nilai
luhur Jawa yang melekat dalam hati dan pikiran mereka dan dilakukan tanpa

melanggar norma — norma agama Islam.



BAB IV

EKONOMI JAWA TRADISIONAL
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SHARIAH
DI DESA NGADI, KECAMATAN MOJO, KABUPATEN KEDIRI.

A. Bentuk Kegiatan Ekonomi Jawa Tradisional Pada Masyarakat Desa
Ngadi, Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri

Kegiatan ekonomi merupakan cara utama untuk memenuhi kebutuhan yang
dilakukan oleh warga Desa Ngadi. Bentuk kegiatan ekonomi yang dilakukan cukup
bervariasi, misalkan melakukan aktivitas pertanian, perdagangan, peternakan dan
aktifitas formal perkantoran. Beberapa aktivitas warga ngadi dominan dilakukan
dengan cara bertani, berdagang dan beternak. Warga Ngadi yang masih masuk
kategori suku Jawa dianggap masih cukup kuat dan patuh terhadap ajaran Jawa dan
masih dilakukan hingga saat ini, termasuk dalam kegiatan ekonomi.

Kegiatan ekonomi warga Ngadi yang dianggap kental dengan ajaran Jawa
yang secara simbolis diwujudkan dengan adanya pasar yang khusus menjual barang
khas Jawa tradisional. Maksud dari Jawa tradisional disini adalah pernak pernik
yang dipakai dan dikonsumsi oleh warga Jawa yang masih mempertahankan apa
yang dilakukan sejak masa leluhur dahulu. Menurut Gazalba Saleh memandang
tradisional sebagai suatu wawasan dan pengetahuan yang sudah ada sejak lama
pada masyarakat di wilayah tertentu®. Sehingga dari pengertian tersebut maka
aktivitas warga Ngadi dianggap tradisional karena aktivitas yang dilakukan sudah

sejak zaman dahulu, termasuk saat melakukan kegiatan ekonomi.

! Gazalba Saleh, “Upaya Perlindungan Hukum Bagi Pengetahuan Tradisional Di Negara-Negara
Berkembang Khususnya Indonesia,” Jurnal Supremasi Hukum 2 (Oktober 2009): 2.
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Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi sejak zaman dahulu
tentu tidak 100% sama. Ada beberapa perubahan teknis dan abstrak dari kegiatan
ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi dari dahulu hingga sekarang. Fenomena
tersebut merupakan penegasan dari konsep budaya dan tradisi yang bisa saja
berubah sesuai dengan pemikiran manusia, dimana konsep perubahan tersebut
merupakan konsep continuity and change dan merupakan dinamika yang sudah
dilalui oleh warga Ngadi.

Kegiatan ekonomi yang dilakukan secara turun temurun tentu mengalami
dinamika yang harus dilalui oleh warga Desa Ngadi. Aktivitas ekonomi yang masih
orisinil dan tidak ada perubahan terletak pada bentuk kerja sama ekonomi yang
menjadi tradisi di Desa Ngadi. Tradisi kerja sama ekonomi tersebut adalah tradisi
paron dan bawon yang praktiknya dimulai sebelum masa kerajaan hindu budha
sudah menerapkan tradisi tersebut. Selain tradisi kerja sama ekonomi, aktivitas
yang tidak berubah adalah sikap warga Ngadi yang menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan. Hal ini berdasarkan fakta bahwa warga Ngadi masih meyakini nilai
luhur ajaran jawa seperti, terimo ing pandum, tuna sathak bathi sanak, alon alon
waton kelakon dan masih banyak lagi adalah nilai ideal yang harus dipakai dalam
kehidupan mereka. Sehingga bagian dari ekonomi tradisional yang tidak berubah
sama sekali masuk pada sesi proses kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh warga
Ngadi. Sedangkan yang sudah bertrasformasi identik dengan kegatan pra dan paska
ekonomi.

Kegiatan ekonomi tradisional yang sudah berubah atau bertransformasi ada
pada sesi pra ekonomi dan paska ekonomi. Perubahan tersebut terletak pada motif

dibalik melakukan tradisi dalam ekonomi tradisional. Para pelaku ekonomi yang
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dulu melakukan tradisi dalam ekonomi tradisional berorientasi kebhaktian kepada
dewa dan alam semesta. Saat ini warga Ngadi tidak lagi seperti itu karena mereka
meyakini bahwa segala sesuatu yang ada didunia ini merupakan kehendak Allah.
Hal ini dikarenakan warga Ngadi mayoritas sudah memeluk agama Islam. Selain
pada aspek keyakinan, perubahan lain dari ekonomi tradisional ada pada
pelaksanaan tradisi ekonomi di Desa Ngadi. Perubahan tersebut ada pada sesi pra
ekonomi saat warga Ngadi meminta saran kepada sesepuh desa saat akan
melakukan kegiatan ekonomi. perubahan tersebut juga ada kaitannya dengan
keyakinan akan hari baik menurut sesepuh dan hari baik menurut ajaran agama
Islam. Dari fenomena tersebut menunjukkan bahwa meminta hari baik adalah
sebuah tradisi yang harus dilestarikan tetapi mereka tetap berkeyakinan bahwa
semua hari baik menurut Islam.

Keyakinan tentang hari baik yang harus dikonsultasikan kepada sesepuh
Desa telah mengalami pergeseran orientasi pelaksanaanya. Sama halnya dengan
praktik tradisi ekonomi pada sesi paska ekonomi yaitu tradisi metik yang teknisnya
sudah berubah. Dulu pada masa hindu budha warga Ngadi melakukan tradisi metik
dengan sangat serius. Keseriusan tersebut diwujudkan dengan melakukan segala
aktifitas syukuran dan hiburan di area persawahan yang akan dipanen. Warga Ngadi
pada saat itu mempersiapkan sesembahan berupa makanan kepada dewa — dewa
supaya hasil panennya melimpah dan semakin banyak dimasa panen berikutnya.
Namun, tradisi metik yang terjadi saat ini tidak selengkap dahulu. Tradisi metik
saat ini hanya dilakukan dengan makan bersama di area persawahan dan ditutup
dengan doa bersama sesuai cara berdoa orang Islam. Artinya tradisi metik saat ini

sudah tidak lagi diperuntukkan untuk dewa tetapi merupakan rasa syukur kepada
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Allah dengan cara bersedekah dengan sesama manusia. Beberapa hal yang sudah
dijelaskan mengenai tradisi yang tidak berubah dan tradisi yang berubah merupakan
proses dinamika ekonomi tradisional di Desa Ngadi yang menjadi cara berkegiatan
ekonomi hingga saat ini yang berdampingan dengan konsep ekonomi populer masa
kini.

Kegiatan ekonomi tradisional yang dilakukan oleh warga Ngadi tentu
mempunyai perbedaan dan persamaan dengan konsep ekonomi yang populer pada
masa kini. Konsep ekonomi tersebut diantaranya adalah konsep ekonomi kapitalis,
sosialis dan campuran, dimana ekonomi pancasila dan ekonomi Islam masuk
didalamnya. Pengertian umum dari ekonomi kapitalis menurut Adam Smith dan
Milton Friedman adalah tentang konsep ekonomi yang bergerak secara alamiah
atau dikenal dengan konsep invincible hand?. Sedangkan ekonomi Islam menurut
Umar Chapra adalah sebuah upaya mewujudkan kebahagiaan manusia melalui
alokasi dan distribusi sumber daya yang sesuai dengan ajaran Islam?. Intinya adalah
masing - masing konsep tersebut mempunyai bentuk dan cara tersendiri dalam
upaya untuk memenuhi kebutuhan. Begitu juga dengan ekonomi tradisional yang
dilakukan oleh warga Ngadi yang mempunyai bentuk dan cara tersendiri.

Bentuk ekonomi tradisional yang dilakukan oleh warga Ngadi secara
konseptual dibagi menjadi dua jenis yaitu, bentuk ekonomi secara abstrak dan
bentuk secara nyata. Kedua jenis tersebut diyakini dan dilakukan oleh warga Ngadi
saat melakukan kegiatan ekonomi. Kedua bentuk tersebut melekat dalam diri warga

Ngadi dan mereka meyakini bahwa setiap aktivitas yang dilakukan harus

2 Amin Pujiati, “Menuju Pemikiran Ekonomi Ideal: Tinjauan Filosofis Dan Empiris” 10, No. 2
(2011): 144.

3 Syaparuddin, “Ekonomi Islam: Solusi Terhadap Berbagai Permasalahan Sosial-Ekonomi,” Jurnal
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Watampone 1, No. 1 (2010): 4.
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berlandaskan nilai — nilai ajaran Jawa. Fenomena tersebut menurut Mark
Grannoveter bahwa fenomena ekonomi yang ada di Desa Ngadi terbentuk dari tiga
konsep penting yaitu, pelekatan, jaringan dan konstruksi sosial*. Artinya adalah
nilai — nilai ajaran Jawa di Desa Ngadi sudah melekat dan membentuk pemikiran
warga Ngadi sehingga menjadi konstruksi sosial bahwa aktivitas ekonomi ideal
adalah aktivitas yang sesuai dengan nilai — nilai ajaran Jawa.

Nilai — nilai ajaran Jawa dalam kegiatan ekonomi warga Ngadi biasanya
diwujudkan dalam bentuk tradisi — tradisi yang erat kaitannya dengan aktivitas
perdagangan, pertanian dan peternakan warga Ngadi. Ketiga profesi tersebut
merupaka profesi yang dilakukan oleh mayoritas warga Desa Ngadi®>. Warga Desa
Ngadi selalu melibatkan nilai — nilai ajaran Jawa saat melakukan kegiatan ekonomi.
Kegiatan ekonomi tradisional secara abstrak dan fisik akan dilihat dari proses
kegiatan ekonomi pada ketiga profesi tersebut. Bentuk abstrak dari ekonomi
tradisioanl warga Ngadi akan dibahas dalam tiga sesi kegiatan ekonomi tradisional,
yaitu sesi pra-ekonomi, proses ekonomi dan pasca-ekonomi.

Warga Ngadi pada sesi pra-ekonomi biasanya melakukan aktifitas —
aktifitas yang sebernarnya tidak ada kaitanya dengan ekonomi. Tetapi, mereka
meyakini bahwa dengan aktifitas tersebut kegiatan ekonomi yang dilakukan akan
menjadi berkah dan diyakini akan memperoleh kemudahan seperti yang diajarkan
oleh leluhur dahulu. Aktifitas pada sesi pra-ekonomi identik dengan ritual — ritual
khas Jawa seperti ritual “selamatan” dan ritual mencari hari baik untuk memulai

kegiatan ekonomi sepeti saat memulai berdagang dan memulai bertani serta

4 Briyan Turner, Teori — Teori Sosiologi Modernitas Post-Modernitas (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2003), 256.
> Bps, “Kecamatan Mojo Dalam Angka 2019” (Kediri: Badan Pusat Statistik, 2020), 21.
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memilih hari baik untuk panen. Mereka meyakini bahwa awal yang baik akan
menentukan usaha berikutnya. Selain itu, warga Ngadi pada sesi pra-ekonomi
sering melakukan tradisi doa bersama supaya diberi kelancaran rizki. Tujuan dari
melakukan tradisi tersebut adalah untuk mendapat keberkahan dari ikhtiar
memenuhi kebutuhan.

Tradisi selamatan secara filosofis merupakan langkah baik yang diambil
oleh warga Ngadi untuk memulai melakukan kegiatan ekonomi. Menurut Geertz
selamatan merupakan media untuk mempertemukan berbagai aspek kehidupan
sosial dengan suatu cara untuk memperkecil ketidakpastian maupun konflik®.
Ketakpastian ini merupakan potensi ancaman yang berat disaat aktivitas ekonomi
yang dilakuakn oleh warga Ngadi kebanyakan terkait pertanian, perdagangan dan
peternakan. Sehingga tradisi selamatan yang dilakukan merupakan bentuk
manajemen resiko dari warga Ngadi secara tradisional.

Manajemen risiko dalam ekonomi tradisional bermakna antisipasi dari
potensi kerugian secara materil dan non-materil. Menurut Ferry bahwa manajemen
resiko digunakan sebagai alat yang logis dan sistematis untuk identifikasi
permasalahan dan mencarikan solusi’. Namun, yang diyakini oleh warga Ngadi,
resiko tidak selalu logis, karena mereka meyakini ada hal nonmateril yang bisa
menjadikan kegiatan ekonomi yang dilakukan mengalami kegagalan. Inilah salah
satu langkah yang dipilih oleh warga Ngadi dalam meminimalisir resiko ekonomi

melalui selamatan dan mencari hari baik. Selain upaya untuk meminimalisir resiko,

& Cliffort Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa. Terjemahan Aswab Mahasin
(Jakarta: Pt.Pustaka Jaya., 1989), 77.

7 Ferry Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, Pemahaman Pendekatan 3 Pilar Kesepakatan Basel
li Terkait Aplikasi Regulasi Dan Pelaksanaannya Di Indonesia (Jakarta: Pt. Rajagrafindo Persada,
2008), 26.
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tradisi pra-ekonomi yang dilakukan merupakan upaya untuk meningkatkan
kepercayaan dan keyakinan diri bagi pelaku ekonomi tradisional di Ngadi.

Keyakinan diri pelaku ekonomi tradisional bisa disebut dengan self efficacy
yang intinya adalah keyakinan dan kepercayaan diri yang meningkat usai
melakukan tradisi selamatan dan mencari hari baik untuk memulai kegiatan
ekonomi. Self efficacy menurut Baron dan Byrne didefinisikan sebagai penilaian
kemampuan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan, upaya menyelesaikan
tugas dan cara mengatasi hambatan®. Sedangakn Bandura dan Wood menganggap
self efficacy sebagai keyakinan dan kemampuan berfikir dan kemampuan bertindak
untuk megahadapi situasi tertentu®. Keyakinan tersebut bagi warga Ngadi akan
lebih kuat ketika tradisi ekonomi tradisional khas Jawa telah dilakukan. Sehingga
dampak positif dari melakukan tradisi tersebut adalah warga Ngadi akan lebih yakin
dan percaya bahwa usahanya akan berhasil dan dimudahkan ketika menghadapi
suatu hambatan.

Keyakinan dan kepercayaan diri warga Ngadi sering dianggap sebagai
keyakinan yang salah bagi orang lain. Hal ini dikarenakan keyakinan tersebut
dianggap tidak logis karena berbeda dengan kegiatan ekonomi modern. Namun,
warga Ngadi mengaggap cara tersebut adalah cara benar dalam kegiatan ekonomi.
Fenomena tersebut menurut Pritchard masih dianggap sebagai aktifitas yang benar
dan masuk akal karena dianggap sebagai tindakan pralogis®. Maksud dari tindakan

pralogis disini adalah fenomena dimasyarakat yang menceritakan tentang suatu hal

8 Robert A Baron And Donn Byrne, Social Psychology (Jakarta: Erlangga, 2004), 87.

9 Nur Ghufron And Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologi (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 34.

10 Kholid Mawardi, “Pendekatan Antropologi Lapangan Edward Evans-Pritchard Dalam Kajian
Islam,” Komunika: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 6, No. 2 (2012): 4,
Https://Doi.0rg/10.24090/Komunika.V6i2.355.
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yang logis tetapi dianggap tidak logis oleh sebagian orang lain'. Pritchard
menjelaskan bahwa tindakan pralogis seseorang diakibatkan karena adanya
keyakinan mengenai hal magis (witchcraft) tertentu.

Adanya unsur pralogis bagi warga Ngadi memicu munculnya sikap dan
perilaku ekonomi yang berbeda dengan sikap pelaku ekonomi modern. Yuki
memberikan penjelasan tentang fenomena tersebut bahwa cultural values are likely
to be internalized by someone who grow up in particular culture and will influence
their attitudes and behavior in way that my not be conscious*?. Inti dari pernyataan
tersebut adalah tentang keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang atau kelompok dalam berkehidupan masyarakat. Menurut Ajzen sikap
tersebut sesuai dengan teori theory of reasoned action (TRA) yang menyatakan
bahwa sikap dan norma subyektif mempengaruhi perilaku*, termasuk pada perilaku
warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi tradisional.

Sikap dan perilaku warga Ngadi tersebut merupakan perwujudan dari
keyakinan tentang nilai ajaran Jawa yang abstrak. Tindakan yang diambil oleh
warga Ngadi tersebut tentu menjadi tradisi yang baik dan tentunya unik. Berbeda
dengan sistem ekonomi konvensional yang tidak mengaggap penting soal tradisi
dan budaya dalam ekonomi. Oleh karena itu, sesi pra-ekonomi yang dilakukan oleh
warga Ngadi merupakan cara khas yang identik dengan keyakinan mereka pada

nilai ajaran Jawa untuk diterapkan saat memulai kegiatan ekonomi. Setelah sesi

11 Rustam Efendi, “Unsur Pralogis Dalam Syair Burung Simbangan (The Pralogical Elements In
Burung Simbangan Poem),” Jurnal Bahasa Sastra Dan Pembelajarannya 7, No. 1 (July 2017):
145.

12 Nanik Hindaryatiningsih, “Model Proses Pewarisan Nilai-Nilai Budaya Lokal Dalam Tradisi
Masyarakat Buton” 18, No. 2 (2016): 108.

13 1cek Ajzen And Martin Fishbein, Understanding Attitudes And Predicting Social Behavior (New
Jersey: Englewood Cliffs, N.D.), 87.
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tersebut, warga Ngadi akan melakukan sesi proses kegiatan ekonomi ekonomi
dalam kehidupan sehari — hari.

Proses kegiatan ekonomi warga ngadi dilakukan dengan cara menerapkan
nilai — nilai ajaran Jawa. Nilai — nilai tersebut biasanya dilakukan oleh orang Jawa
pada umumnya dalam syair atau kaidah tertentu yang sangat relevan dengan
ekonomi tradisional, dan bahkan masih relevan untuk diterapkan dalam ekonomi
modern. Implementasi syair atau kaidah tersebut juga berlaku bagi warga Ngadi
saat melakukan kegiatan ekonomi. Beberapa kaidah Jawa yang relevan dengan pra-
ekonomi tradisional salah satunya adalah kaidah tuna sathak bathi sanak. Praktik
dari kaidah tersebut adalah saat mereka melakukan transaksi di pasar yang biasanya
berusaha mencari keuntungan besar namun memilih untuk rugi jika ada pembeli
yang merupakan saudara atau orang yang dianggap tidak mampu.

Kaidah tuna sathak bathi sanak mencerminkan sikap warga Ngadi saat
melakukan kegiatan ekonomi tradisional tidak melupakan sisi kemanusiaan. Art-
Ong Jumsai dan Ayudhya menjelaskan mengenai lima prinsip dasar kemanusiaan
yaitu kebenaran, kebajikan, kedamaian, kasih sayang dan tanpa kekerasan®>. Kelima
prinsip dasar tersebut secara keseluruhan masuk dalam kaidah tuna sathak bathi
sanak. Hal ini menandakan bahwa, kaidah yang dipakai oleh warga Ngadi dalam
melakukan ekonomi merupakan tindakan yang sangat menghormati kemanusiaan
melebihi aspek mencari keuntungan. Hal tersebut berbeda dengan konsep ekonomi
konvensional yang identik dengan kapitasime dan upaya untuk mencari keuntungan

semata.

14 Rugi Materi Tetapi Untung Dalam Persaudaraan.

15 Art-Ong Jumsai And Na Ayudhya, “Model Pembelajaran Nilai- Nilai Kemanusiaan Terpadu:
Pendekatan Yang Efektif Untuk Mengembangkan Nilai- Nilai Kemanusiaan Atau Budi Pekerti
Pada Peserta Didik.” (Yayasan Pendidikan Sathya Sai Indonesia. Jakarta, 2008), 3.
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Tindakan ekonomi yang lebih mengutamakan mencari keuntungan semata
akan bertentangan dengan konsep tuna sathak bathi sanak. Carl Marx menyatakan
bahwa manusia hanya menjadi robot yang bertindak atas dasar untung rugi.
Sedangkan ekonomi tradisional berpijak pada kemanfaatan yang bisa dirasakan
termasuk kepuasan karena bisa berbuat baik kepada sesama. Hal tersebut
bertentangan dengan ekonomi kapitalis yang sesuai dengan kritikan Carl Marx
bahwa pelaku ekonomi menjadi objek-robotlike mekanism yang telah kehilangan
kontak dengan alam manusia, yang membuat keputusan berdasarkan pertimbangan
keuntungan dan kerugian semata®.

Pelaku ekonomi yang dianggap sebagai robot dan tidak mempunyai
perasaan dalam mencari keuntungan tentu tidak akan dilakukan oleh warga Ngadi.
Meskipun menurut Wilfredo Pareto dalam teori pareto optimum menyatakan bahwa
pelaku ekonomi akan mendapatkan keuntungan dengan jumlah besar dengan cara
mengurangi keuntungan yang diperoleh pelaku ekonomi yang lain*’. Teori tersebut
tentu akan tertolak karena warga Ngadi rela untuk rugi materi tetapi mendapatkan
keuntungan persaudaraan yang semakin erat sebagai wujud dari kaidah tuna sathak
bathi sanak. Kaidah tersebut lebih ekstrim lagi dimaknai sebagai tindakan ekonomi
orang Jawa yang tetap mengutamakan praktik lobi - lobi untuk meraih
keuntungan'®. Lobi tersebut tentu bisa lebih mudah dilakukan jika ada ikatan

persaudaraan. Sehingga kaidah tuna sathak bathi sanak merupakan kaidah ekonomi

16 Priyono And Zainuddin Ismail, Teori Ekonomi (Surabaya: Dharma Ilmu, 2012), 27.
17 Adiwarman Karim, Mikro Ekonomi Islam (Bandung: Raja Grafindo, 2018), 46.
18 Djoko Pitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak,” 2008, 131.
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tradisioanl yang menjaga keseimbangan antara duniawi dan ruhani*® dan
diwujudkan dari keyakinan dalam bentuk tindakan kegiatan ekonomi tradisional.

Keyakinan tentang pentingnya kaidah Jawa saat kegiatan ekonomi tentu
tidak hanya pada kaidah tuna sathak bathi sanak saja, tetapi masih ada kaidah Jawa
lain yang masih dilakukan. Kaidah tersebut adalah ojo kuminter mundhak
keblinger, ojo cidra mundhak ciloko®. Kaidah tersebut mengajarkan bahwa warga
Ngadi harus mempunyai rasa hormat meskipun pandai dan tidak diperbolehkan
untuk melukai manusia supaya tidak celaka. Kaidah tersebut relevan dengan konsep
pemasaran bahwa setiap yang dilakukan harus memberikan kesan baik kepada
semua pelaku ekonomi. Sama halnya dengan konsep experimental marketing yang
memerlukan pengalaman yang harus dirasakan oleh pelaku ekonomi. Menurut
Schmit experimental marketing adalah upaya mewujudkan konsumen yang loyal
melalui produk yang menghadirkan pengalaman-pengalaman yang unik, positif dan
mengesankan kepada konsumen?. Sehingga pengalaman tersebut akan terwujud
jika warga Ngadi menerapkan kaidah experimental marketing supaya
memunculkan kesan baik kepada konsumen.

Kaidah ojo kuminter mundhak keblinger, ojo cidra mundhak ciloko
merupakan kaidah khas orang Jawa yang menjunjung tinggi kerukunan dan
keharmonisan meskipun dalam proses melakukan kegiatan ekonomi. Kaidah
tersebut jika dikaitkan dengan teori experimental marketing maka ada keselarasan

antara keduanya. Kaidah ajaran Jawa dalam kegiatan ekonomi yang mengupayakan

¥Darmanto Jatman, “Marketing  Jawa  Terletak  Pada  Pengendalian  Rasa,”
Www.Suaramerdeka.Com, N.D., 20 Maret 2020 Edition.
20 Jangan Sok Pintar Supaya Tidak Sesat, Jangan Melukai Supaya Tidak Celaka
21 Schmitt H Bernardo, Experiential Marketing: How To Get Your Customer To Sense, Feel, Think,
Act And Relate To Your Company And Brands (New York: The Freepress., 1999), 25.
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untuk bersikap baik supaya membangun kesan baik yang selaras dengan konsep
experimental marketing yang juga membangun kesan baik secara psikologis.

Kesan psikologis tersebut akan terbangun jika pelaku ekonomi mempunyai
kerendahan hati, tidak menipu dan tidak merugikan orang lain. Selain itu pelaku
ekonomi jangan sampai merasa pintar sendiri dan jangan sampai melukai orang lain
supaya tidak celaka. Sehingga kaidah ojo kuminter mundhak keblinger, ojo cidra
mundhak ciloko akan lebih baik diterapkan bersamaan dengan kaidah mikul dhuwur
mendhem jero*. Kaidah tersebut maksudnya adalah sikap selalu hormat kepada
orang lain dan berusaha untuk menutupi segala kekurangannya. Hal tersebut
menjadi sangat penting dalam kegiatan ekonomi yang selalu menjaga privasi
masing — masing pelaku ekonomi. Konsep experimental marketing akan mudah
terbangun jika ada perasaan saling percaya dan merasa aman dari setiap kegiatan
ekonomi yang dilakukan. Misalkan saat berdagang maka baik penjual maupun
pembeli wajib menjaga nama baik satu sama lain.

Kaidah Jawa dan konsep experimental marketing akan lebih baik diterapkan
dengan kaidah Jawa lain, yaitu alon — alon waton kelakon*. Dalam melakukan
kegiatan ekonomi tradisional warga Ngadi kebanyakan menerapkan kaidah
tersebut. Pelaku ekonomi tradisional lebih nyaman melakukan aktifitas dengan
santai dan tidak terlalu berambisi mencapai suatu tujuan. Warga Ngadi cenderung
mengerjakan kegiatan ekonomi secara perlahan dengan hasil yang meyakinkan.
Tidak ada sikap terburu — buru dalam melakukan kegiatan ekonomi tradisional di

Desa Ngadi.

22 Sesuatu Yang Harus Dijunjung Tinggi Dan Apa Yang Harus Pendam Dalam-Dalam
2 Pelan — Pelan Yang Penting Terselesaikan.
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Kaidah alon — alon waton kelakon dalam kegiatan ekonomi selaras dengan
konsep ekonomi menurut Plato. Pelaku ekonomi menurut Plato mempunyai
kewajiban untuk mampu mengendalikan nafsu keserakahannya demi memenubhi
semua keinginan yang melebihi kewajaran®. Salah satu implementasi kaidah
tersebut oleh warga Ngadi ada pada aspek permodalan. Warga Ngadi yang
memegang nilai — nilai Jawa tidak terobsesi untuk mengalokasikan modal besar,
namun mereka akan merencanakan kegiatan ekonomi sesuai modal yang tersedia.
Jika didasarkan pada teori investasi maka yang dilakukan oleh warga Ngadi
bertolak belakang dengan konsep Rate on Investmen (Rol) yang bisanya akan
berharap nilainya besar. Menurut Garrison bahwa semakin tinggi Rol suatu segmen
usaha, semakin besar profit yang diperoleh dari setiap rupiah yang diinvestasikan®.
Tetapi pelaku ekonomi di Desa Ngadi lebih memilih untuk melakukan kegiatan
ekonomi dengan cara sederhana, tidak terlalu berambisi selama penghasilannya
mampu untuk mencukupi kebutuhan sehari — hari. Hal tersebut menandakan bahwa
kaidah alon — alon waton kelakon telah tertanam dengan baik dalam diri warga
Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi tradisional.

Kaidah alon — alon waton kelakon yang dilakukan oleh warga Ngadi pada
kegiatan ekonomi secara tradisional akan beriringan dengan kaidah lain, seperti
gemi, nastiti, ngati-ati®. Kadaih gemi, nastiti, ngati-ati melambangkan kegiatan
ekonomi tradisional yang sederhana, penuh dengan kehati — hatian dan selalu
berhemat. Penghematan tersebut fungsinya selain untuk upaya mencukupi

kebutuhan juga untuk persiapan modal kegiatan ekonomi berikutnya. Sehingga

24 Plato, The Republic, Terjemahan Sylvester G Syukur (Yogyakarta: Bintang Budaya, 2002), 47.

%5 Ray H Garrison And Eric W. Noreen, dkuntansi Manajerial: Diterjemahkan Oleh A. Totok
Budisantoso (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 47.

26 Hemat, Teliti Dan Berhati — Hati.
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kaidah gemi, nastiti, ngati-ati dilakukan oleh warga Ngadi didsarkan pada rencana
tertentu. Icek Ajzen dalam theory of planned behavior memandang suatu tindakan
manusia dilakukan akibat tujuan atau rencana tertentu®’. Teori tersebut sama halnya
dengan kaidah gemi, nastiti, ngati-ati yang dilakukan oleh warga Ngadi dalam
merencanakan hasil kegiatan ekonomi untuk keperluan tertentu. Sehingga kaidah
gemi, nastiti, ngati-ati wujudnya akan berbeda dari masing — masing pelaku
ekonomi di Desa Ngadi.

Tindakan ekonomi yang dilakukan oleh pelaku ekonomi di Desa Ngadi
diakhiri dengan sesi pasca-ekonomi. Sesi tersebut sering dilakuian oleh warga
Ngadi pada saat memperoleh hasil dari kegiatan ekonomi. Jika sebagai petani, maka
dilakukan saat setelah masa panen, jika sebagai pedagang dilakukan ketika
dagangannya laku banyak dan jika sebagai peternak maka setelah mendapatkan
untung dari kegiatan peternakannya. Pada sesi pasca-ekonomi pelaku ekonomi
lebih pada tindakan syukur kepada Allah SWT.

Praktik syukur yang dilakukan oleh warga Ngadi bisanya diwujudkan dalam
bentuk sedekah dan melakukan tasyakuran. Kedua tradisi tersebut merupakan
bentuk dari penerapan nilai ajaran Jawa dalam kaidah trimo ing pandum?8. Kaidah
tersebut sekilas memang tidak ada hubungan langsung dengan ekonomi. Tetapi jika
dikaji lebih dalam maka tindakan warga Ngadi dengan menerapkan kaidah tersebut
akan terdorong untuk selalu mensyukuri segala hasil dari kegiatan ekomomi yang
diberikan oleh Allah. Hal tersebut sekaligus sebagai pembeda dengan konsep

ekonomi modern yang tidak mengaggap penting tentang syukur. Menurut Fiske

27 Ajzen And Martin Fishbein, Understanding Attitudes And Predicting Social Behavior, 56.
28 |khlas Menerima Segala Pemberian
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dan Taylor munculnya tindakan ekonomi warga Ngadi dengan nilai Jawa akibat
adanya dorongan perasaan atau emosi?.

Adanya dorongan perasaan atau emosi dibalik munculnya kegiatan ekonomi
tradisional selaras dengan situasi masyarakat Desa Ngadi yang masuk kategori
dominant hegemonic position yaitu masyarakat menerima informasi yang secara
kebetulan disukai dan juga sesuai dengan budaya yang dianut oleh masyarakat®.
Konsep tersebut dikuatkan dengan teori dari Fiske yang menjelaskan tentang
adanya agen kultural (Cultural agent) dalam membangun sebuah makna dari
tindakan yang sesuai dengan pengalaman masyarakat®. Sehingga adanya persaan
dan emosi yang terbentuk dari pengalaman menerapkan kadaih trimo ing pandum
akan diyakini oleh warga Ngadi sebagai pelengkap kegiatan ekonomi dan sekaligus
memberikan makna tentang kegiatan ekonomi yang ideal berdasarkan nilai luhur
Jawa.

Nilai ajaran Jawa yang diimplementasikan oleh warga Ngadi mulai dari sesi
pra-ekonomi sampai pada sesi paska-ekonomi merupakan bentuk abstrak ekonomi
tradisional yang diterapkan dalam kegiatan ekonomi. Tindakan ekonomi yang
dilakukan oleh warga Ngadi dikemas dalam suatu konsep etika yang dianggap ideal
dan layak untuk diterapkan. Dengan etika tersebut warga Ngadi akan melakukan
kegiatan ekonomi yang secara sadar atau tidak sadar telah menerapkan nilai ajaran
Jawa kedalam kegiatan ekonomi, sehingga menunjukkan kesan ekonomi yang

dilakukan masih tradisional. Menurut Franz Magnis-Suseno ada dua kaidah dasar

2 Fiske And Taylor, Social Cognition, 2nd Ed. (New York: Mcgraw-Hill, 1991), 166.

30 Stuart Hall, The Work of Representation. Theories of Representation: Ed Stuart Hall (London:
Sage publication, 1997), 10-11

31 Fiske and Taylor, Social Cognition, 211.
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kehidupan masyarakat Jawa, yakni prinsip kerukunan dan prinsip hormat®2. Kedua
prinsip tersebut merupakan etika yang sudah lazim dibenak warga Ngadi.

Etika Jawa dalam kegiatan ekonomi tradisional mulai dari sesi pra-ekonomi
sampai paska-ekonomi dilakukan dengan baik oleh warga Ngadi. Menurut Pitoyo
etika Jawa diwujudkan dalam beberapa sikap yang baik. Sikap tersebut diantaranya
adalah (1) Sikap batin yang tepat, (2) Tindakan yang tepat, (3) Tempat yang tepat,
dan (4) Pengertian yang tepat®®. Keempat poin tersebut secara keseluruhan sudah
diimplementasikan oleh warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi tradisional.
Implementasi keempat poin tersebut diwujudkan dalam tindakan — tindakan nyata
dalam kegiatan ekonomi. Kegiatan nyata tersebut merupakan bentuk kedua dari
ekonomi tradisional selain bentuk abstrak berdasarkan nilai luhur ajaran Jawa.

Bentuk nyata dari kegiatan ekonomi tradisional yang menerapkan nilai
luhur ajaran Jawa dapat terlihat pada profesi warga Ngadi yaitu pertanian,
perdagangan dan peternakan. Bentuk nyata kegiatan ekonomi tradisional pada
profesi tersebut terlihat pada aktifitas transaksi dan kesepakatan kerja yang sudah
menjadi tradisi bagi warga Ngadi. Tradisi kesepakatan kerja dalam pada pertanian
dalam bentuk tradisi bawon dan paron. Pada profesi perdagangan dilakukan dalam
tindakan pedagang saat melakukan transaksi dengan pelaku ekonomi lain.
Sedangkan pada peternakan berupa tradisi gaduh dan brokohan. Hasil dari kegiatan
ekonomi tradisional bisanya dikelola oleh warga Ngadi dalam bentuk tradisi

nyelengi atau celengan.

32 Franz Magnis-Suseno, Etika Jawa; Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa
(Jakarta: Gramedia, 1991), 88.
33 Pitoyo, “Tuna Satak Bathi Sanak,” 134.
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Pengertian dari tradisi bawon adalah sistem pemberian upah kerja pada
pertanian tanaman padi yang diawali dengan perjanjian atau kesepakatan antara
pemilik sawah dengan penggarap hasil panen atau buruh. Menurut Handi tradisi
bawon adalah sebuah upah natural yang menjadi hak buruh tani dari pemilik sawah
yang nominalnya menyesuaikan hasil panen yang didapatkan34. Sedangkan menurut
Dwi tradisi kerjasama bawon adalah sebuah sistem pengupahan kerja pada
pertanian tanaman padi yang diawali dengan perjanjian atau kesepakatan terlebih
dahulu antara pemilik lahan dengan penggarap sawah. Kelompok tersebut tidak
dibayar secara langsung, tetapi akan diambilkan dari sebagian hasil panen sesuai
dengan kesepakatan?*.

Buruh tani akan melakukan panen terlebih dahulu tanpa dibayar langsung
dengan uang, dan akan mengambil hasil panen yang sudah disepakati dari awal
setelah semua selesai. Praktik kerjasama bawon biasanya disepakati untuk setiap
proses panen padi dengan perbandingan upah 4:1. Pemberian upah hasil panen
berupa gabah yang menggunakan bawon dengan perbandingan tersebut akan lebih
berguna dibandingkan dengan upah uang harian seperti buruh tetap. Apabila dengan
upah uang maka akan cepat habis untuk kebutuhan sehari-hari, sedangkan apabila
menggunakan upah bawon maka akan lebih awet. Setidaknya dengan alasan
tersebut warga Ngadi lebih tertarik menggunakan upah bawon saat menyepakati

upah pertanian.

34 Handi Tris Tanto, “Sistem Bawon Di Desa Mungseng Kecamatan Temanggung Kabupaten
Temanggung” (Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), 67.

3 Dwi Wahyuni, “Analisis Sistem Pengupahan ‘Bawon’ Pada Pertanian Padi (Studi Kasus Pada
Petani Di Desa Gambar Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar),” Jomp (Jurnal Bisnis,
Manajemen  Dan  Perbankan) 2, No. 2  (October 28, 2017): 103,
Https://Doi.0rg/10.21070/Jbmp.V2i2.1097.
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Sistem pengupahan bawon memberikan jaminan pekerjaan bagi buruh tani.
Jaminan tersebut tercipta lantaran adanya rasa puas yang diterima oleh pemilik
lahan atas kinerja kelompok buruh yang dipekerjakan. Itulah timbal balik yang
diterima oleh buruh tani yang telah mengelola pertanian padi dengan baik. Menurut
Soetomo timbal balik dapat dijumpai dalam tindakan saling memberi, saling
menerima dan saling memberikan bantuan akibat adanya interaksi sosial®¢. Dari
interaksi sosial tersebut akan terbangun rasa saling memahami satu sama lain.

Sistem pengupahan bawon memberikan tingkat risiko yang rendah bagi
pelaku ekonomi di bidang pertanian. Risiko yang rendah tampak ketika pemilik
lahan mengalami gagal panen yang tentunya menyebabkan kerugian. Tetapi
kerugian ini lebih besar apabila pemilik lahan menggunakan sistem pengupahan
harian ataupun borongan, karena pemilik lahan tidak harus kehilangan biaya tanam
yang telah dikerjakan oleh buruh tani. Pemilihan teknik pengupahan bawon
merupakan bentuk manajemen resiko secara riil. Menurut Rosenberg dan
Schuermann manajemen resiko berfungsi untuk meminimalisir potensi munculnya
konsekuensi negatif yang tidak diinginkan dari suatu peristiwa atau kejadian®’.
Sehingga pelaku ekonomi tradisional yang memilih teknik bawon sudah sesuai
kaidah manajemen resiko yang baik.

Pengupahan bawon mempunyai peran lain yaitu sebagai upaya mengurangi
jumlah pengaguran. Hal itu merupakan cara yang ideal untuk mengangkat ekonomi
sebagian warga Ngadi yang kebetulan tidak beruntung. Teknik pengupahan bawon

bagi warga Ngadi yang menjadi petani akan menerapkan metode tersebut sebagai

36 Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 87.

37 Joshua Rosenberg And Til Schuermann, “A General Approach To Integrated Risk Management
With Skewed, Fat-Failed Risk,” Journal Of Financial Economics 3, No. 79 (2006): 503.
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salah satu cara melestarikan nilai ajaran Jawa dalam berkegiatan ekonomi. Tradisi
tersebut diyakini dan sudah dilakukan oleh warga Ngadi sejak lama dan turun
temurun. Selain teknik bawon dalam pertanian yang dilakukan di Desa Ngadi
adalah menggunakan tradisi pengupahan paron.

Pengertian dari pengupahan paron adalah perjanjian dalam pembagian hasil
pertanian, setelah dikurangi pengeluaran modal. Pengeluaran modal tersebut
mengenai bibit, pupuk dan pengolahan sawah sebelum memulai pertanian. Menurut
Kamil Malik teknik paron bisa juga disebut dengan teknik maro. Pengertian dari
teknik tersebut adalah suatu praktik kerjasama antara pemilik lahan dengan
penggarap lahan dimana bibit berasal dari pemilik lahan sedangan pupuk dan obat-
obatan berasal dari penggarap lahan atau bisa saja sebaliknya. Persentase bagi
hasilnya sama rata oleh kedua belah pihak?:.

Proporsi upah paron didesa Ngadi ditentukan berdasarkan total pendapatan
dari hasil pertanian. Sehingga bisaya dari hasil tersebuut setelah dikurangi biaya
operasional akan dibagi berdasarkan persentase sesuai kesepakatan. Kesepakatan
tersebut biasanya dikuantifikasikan dalam perbandingan 50:50 dari hasil bersih.
Artinya berapapun hasil panen yang diperoleh akan dibagi dua, yaitu untuk pemilik
sawah dan untuk penggarap. Ciri khas kesepakatan paron di Desa Ngadi dilakukan
dengan cara lisan atau tidak ada kesepakatan tertulis dan tentunya jika terjadi
kerugian maka akan ditanggung bersama. Hal ini menegaskan bahwa warga Ngadi

sudah saling percaya karena interaksi sosial sudah terbangun dengan baik antar

38 Mochammad Kamil Malik, Sri Wahyuni, And Joko Widodo, “Sistem Bagi Hasil Petani Penyakap
Di Desa Krai Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang,” Jurnal Pendidikan Ekonomi:
Jurnal lImiah llmu Pendidikan, llmu Ekonomi, Dan llmu Sosial 12, No. 1 (2018): 26.
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pelaku ekonomi di Desa Ngadi. Selain kedua teknik tersebut ada tradisi ekonomi
nggaduh dan tradisi brokohan yang diimpelentasikan oleh peternak di Desa Ngadi.

Pengertian dari tradisi nggaduh adalah satu tindakan pembagian hasil dalam
peternakan. Menurut Scheltema nggaduh atau gaduhan dimaknai sebagai praktik
pembagian usaha pada kegiatan peternakan dalam periode usaha merawat ternak
oleh penggaduh sampai batas waktu yang disepakati bersama®?. Praktik tersebut
bisanya dilakukan oleh pelaku ekonomi dengan alasan tertentu. Menurut
Miftahudiin alasan pelaku ekonomi menerima kerjasama nggaduh adalah (1) Untuk
meningkatkan penerimaan, (2) Karena sudah merupakan program pemerintah atau
karena ada pihak yang menggaduhkan dan (3) Untuk memperoleh pengalaman®.
Dari ketiga alsan tersebut paling banyak dipilih oleh warga Ngadi adalah pon kesatu
dan kedua yaitu untuk meningkatkan penerimaan dan karena ada tawaran dari orang
yang ingin memakai teknik pengupahan nggaduh.

Praktik nggaduh di Desa ngadi biasanya dilakukan setiap ada hewan ternak
yang berkembang biak. Kesepakatan upah yang sering dipilih adalah anak pertama
dari hewan ternak menjadi hak milik dari penggarap atau penggembala ternak.
Sedangkan jika hewan ternak melahikan anak kedua maka menjadi hak milik
pemilik hewan ternak. Selain teknik pembagian keuntungan berdasarkan jumlah
anak dari hewan ternak, di Desa Ngadi juga terkadang berdasarkan hasil penjualan
hewan ternak. Proporsi keuntungan dari transaksi tersebut biasanya 60:40.
Kesepakatn tersebut akan berlaku biasanya dalam jangka waktu satu tahun.

Andaikan hewan ternak tidak berkembang biak maka keuntungan yang dibagi

39 Scheltema, Bagi Hasil Di Hindia Belanda (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 1985), 67.
40 Miftahuddin, “Analisis Ekonomi Kambing Etawa Pola Gaduhan: Studi Kasus Di Desa

Sukomulyo, Kecamatan Kajoran, Kabupaten Magelang,” Jurnal Paradigma Multidisipliner (Jpm)
1, No. 1 (2020): 31.



141

adalah berdasarkan penjualan induk hewan ternak yang proporsinya adalah 30:70.
Ukuran keuntungan tersebut sebesar 70% menjadi hak pemilik hewan ternak, dan
30% untuk penggembala.

Berdasarkan kriteria tersebut menegaskan ada timbal balik yang masuk akal
dari kesepakatan yang dilakukan oleh pemilik hewan dan penggembala. Tradisi
pengupahan dengan teknik nggaduh tersebut jika sudah mendapatkan keuntungan
maka akan dilanjutkan dengan tradisi selamatan anak hewan ternak atau yang
disebut dengan brokohan. Pengertian dari tradisi tersebut adalah memohon berkah
dan keselamatan atas kelahiran bayi**. Menurut Istiana brokohan berarti upayacara
selamatan yang diadakan untuk merayakan peristiwa kelahiran seorang bayi
sebagai bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas keselamatan bayi dan ibunya.
Namun, di Desa Ngadi tradisi tersebut lebih identik dilakukan sebagai bentuk
syukur kepada tuhan atas berkembang biaknya hewan ternak yang dirawat*.

Praktik kesepakatan kerja sama dengan cara khas Jawa jika dikaitkan
dengan teori ekonomi modern akan menyebabkan ketidak sesuaian. Misalkan
dikaitkan dengan teori upah besi (Iron Wage Theory) milik David Ricardo, dimana
teori tersebut fokus pada penawaran dan permintaan tenaga kerja. Hal ini
bertentangan dengan tradisi kesepakatan kerja dengan nilai ajaran Jawa. Penerapan
nilai tersebut tidak hanya pada permintaan dan penawaran saja, tetapi juga ada

aspek kemanusiaan yaitu saling bantu — membantu dan saling meringankan beban

41 Listyani Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi Tentang
Pelaksanaan Tradisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) Di Desa Harapan Harapan Jaya Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan,” Jom Fisip 4, No. 2 (Oktober 2017): 1.

42 Istiana Suhartati, “Perancangan Buku Panduan Visual Upacara Adat Jawa Menyambut Kelahiran
Bayi Hingga Usia Satu Tahun” (Surabaya, Program Studi Desain Komunikasi Visual Jurusan
Desain Produk Industri Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Surabaya, 2016), 45.
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sesama pelaku ekonomi. Begitu juga dengan teori nilai kerja yang intinya bahwa
nilai tukar suatu barang ditentukan oleh biaya yang perlu dikeluarkan untuk
menghasilkan suatu barang*. Artinya jika sistem pertanian dilakukan dengan cara
tersebut maka beban pembiayaan akan sangat memberatkan petani karena akan
menambah beban pada upah yang harus diberikan kepada buruh tani.

Tradisi ekonomi warga Ngadi yang khas dengan nilai ajaran Jawa dalam
kegiatan ekonomi tradisional dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sehari — hari.
Hasil dari kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi akan dialokasikan
untuk berbagai macam hal. Mengenai hal tersebut, terdapat tradisi di desa Ngadi
yang disebut dengan tradisi celengan atau nyelengi. Tradisi tersebut memang sudah
tidak banyak dilakukan karena sudah ada lembaga keuangan yang lebih modern dan
represenattif. Secara prinsip tradisi celengan merupakan salah satu langkah untuk
mempersiapkan kebutuhan masa depan. Secara teoretik hal tersebut selaras dengan
teori dari Keynes dan Irving Fisher tentang alokasi sumber daya ekonomi.

Tradisi celengan yang dilakukan oleh warga Ngadi memang terkesan sudah
lazim dilakukan oleh hampir semua masyarakat Jawa. Selain itu, aktivitas ekonomi
tradisonal yang dilakukan oleh warga Ngadi sudah dilakukan sejak lama dan turun
temurun. Namun, yang paling penting dari tradisi tersebut adalah keinginan warga
Ngadi untuk mempersiapkan kegiatan ekonomi yang baik dikemudian hari dengan
menerapkan nilai ajaran Jawa. Beberapa tradisi yang dijelaskan sebelumnya
merupakan bentuk kearifan lokal yang diterapkan oleh warga Ngadi saat melakukan
kegiatan ekonomi tradisional dan menjadi ciri khas tersendiri bahwa kegiatan

ekonomi yang dilakukan mempunyai perbedaan dengan ekonomi modern. Maka

43 Gregory N Mankiw, Teori Makroekonomi, Edisi Keempat (Jakarta: Erlangga, 2000), 205.
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dari itu, keseluruhan aktivitas ekonomi tradisional warga Ngadi bisa disebut dengan
“konsep ekonomi Jawa”.

Konsep ekonomi Jawa bersifat kearifan lokal dan menjadi salah satu bagian
dari kegiatan ekonomi modern. Berdasarkan hasil kajian dan analisis ekonomi Jawa
akan bersinggungan dengan dua sistem ekonomi modern yang populer, yaitu
ekonomi konvensional dan ekonomi Islam. Kedua sistem tersebut sudah sangat
populer dikalangan masyarakat Indonesia. Untuk menggambarkan ilustrasi posisi
ekonomi Jawa akan digambarkan pada gambar berikut ini

Gambar 5.1: Hasil analisa dari peneliti tentang posisi ekonomi Jawa.

Ekonomi Ekonomi

Konvensional

konom

Jawa

Islam

Berdasarkan gambar 5.1. tersebut yang menunjukkan bahwa konsep
ekonomi Jawa menjadi elemen penting bagi perekonomian karena merupakan
sebuah kegiatan ekonomi yang didasarkan pada nilai — nilai kebaikan khas ajaran
Jawa oleh warga Ngadi serta digunakan sebagai salah satu pedoman bertindakan
dalam melakukan kegiatan ekonomi sehari — hari. Konsep ekonomi Jawa yang
terdiri dari bentuk abstrak dan nyata akan diparakan dalam alur konsep ekonomi

Jawa berikut ini
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Gambar 5.2 Alur Konsep Ekonomi Jawa di Desa Ngadi, Kec. Mojo Kediri

4 4 4
Nilai Ajaran Jawa Keyakinan ajaran Mengamalkan Nilai
Warga Ngadi Jawa dalam Etika # ajaran Jawa dalam
kegiatan ekonomi Ekonomi
\ \ .
2 3 '
Konsep Ekonomi Tradisi Jawa Dalam
Jawa EKonomi
5 4

Gambar 5.2 tersebut menunjukkan lima alur terbentuknya konsep ekonomi

Jawa berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Alur tersebut mencoba

memaparkan bagaimana ekonomi Jawa terbentuk. Untuk memahami alur tersebut

akan dipaparkan sebagai berikut.

1. Nilai ajaran Jawa warga Ngadi merupakan pemikiran tentang nilai luhur Jawa

yang ada pada keseharian warga Jawa, khususnya warga Ngadi. Nilai tersebut
diterapkan oleh warga Ngadi salah satunya dalam tindakan ekonomi. Nilai
ajaran Jawa terkonsep dalam kaidah seperti Trimo ing Pandum, Tuna sathak
Bathi sanak, dan masih banyak lagi.

Keyakinan terhadap ajaran Jawa dalam Etika kegiatan ekonomi. Keyakinan
tersebut mempengaruhi pikiran serta tindakan warga Ngadi saat melakukan
aktifitas sehari-hari. Adanya keyakinan tersebut mendorong warga Ngadi
untuk bersikap dan mengambil tindakan menjadi dasar adanya etika dalam
melakukan kegiatan ekonomi. Etika Jawa dalam ekonomi merupakan
impementasi pemikiran Jawa secara abstrak dan secara nyata yang diwujudkan

dalam bentuk sikap baik khas ajaran Jawa. Selain itu terdapat keyakinan bahwa
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nilai ajaran Jawa dalam kaidah ekonomi merupakan sebuah ketentuan terkait
pantas dan tidak pantas. Ketentuan tersebut tidak mensoal mengenai tindakan
halal atau haram dan boleh atau tidak. Penerapan tradisi ekonomi yang
membentuk sebuah kesepakatan tidak tertulis bagi warga Ngadi yang mengikat
secara informal pada kegiatan sehari — hari, termasuk kegiatan ekonomi. Ikatan
informal tersebut diistilahkan dengan etika ekonomi tradisional. Pengertian
dari etika adalah segala hal yang bersangkutan dengan tingkah laku manusia*.
Sistem nilai atau norma-norma moral yang menjadi pedoman bagi seseorang
atau kelompok untuk bersikap dan bertindak dan untuk mengetahui tindakan
baik dan buruk yang diterima dalam suatu masyarakat*. Sehingga keyakinan
tersebut berkaitan dengan kepantasan dalam melakukan kegiatan ekonomi
yang mempunyai konsekuensi sosial yang bisanya berupa gunjingan secara
lisan atau disalahkan oleh kebanyakan orang

3. Mengamalkan nilai ajaran Jawa dalam ekonomi dengan cara menerapkan nilai
luhur Jawa pada sesi pra-ekonomi sampai sesi pasca-ekonomi oleh pelaku
ekonomi. Pada proses melakukan kegiatan ekonomi warga Ngadi menerapkan
nilai — nilai Jawa dalam kegiatan ekonomi, misalkan pada profesi pertanian,
peternakan dan perdagangan. Sehingga pengamalan nilai ajaran Jawa akan
berpengaruh pada saat transaksi disemua bidang profesi yang dipilih oleh
warga Ngadi. Pada pengamalan ini merupakan tahapan kegiatan ekonomi
tradisional yang mengintegrasikan antara nilai ajaran Jawa yang abstrak

kedalam tindakan ekonomi tradisional secara nyata.

44 Agustinus Dewantara, Filsafat Moral: Pergumulan Etis Keseharian Hidup Manusia (Yogyakarta:
Pt Kanisius, 2017), 11.

4 Sri Hudiarti, “Penyertaan Etika Bagi Masyarakat Akademik Di Kalangan Dunia Pendidikan
Tinggi”, Jurnal Moral Kemasyarakatan. VVol.2, No.1, (Juni 2017), 5



146

4. Terdapat beberapa Tradisi yang dilakukan oleh warga Ngadi dan berkaitan
dengan kegiatan ekonomi tradisional. Tradisi tersebut dilakukan pada
keseluruhan sesi kegiatan ekonomi tradisional warga Ngadi dan sudah
dilakukan secara turun - temurun. Tradisi tersebut akan dipaparkan sebagai
berikut
a. Tradisi bawon merupakan kerja sama usaha dalam pertanian. Upah dari

kesepakatan kerja tersebut adalah berupa hasil panen dengan proporsi 4:1.
Proporsi tersebut menunjukkan setiap empat kilogram pekerja akan
mendapatkan satu kilogram hasil panen.

b. Tradisi paron bisa juga disebut dengan tradisi maro yang merupakan kerja
sama usaha dalam pertanian. Mirip dengan tradisi bawon yang membagi
hasil keuntungan antara pemilik sawah dengan pekerja. Namun dalam
tradisi paron antara pekerja dan pemilik lahan menyepakati persentase
keuntungan dari nilai jual hasil pertanian. Bisanya di Desa Ngadi
menggunakan persentase 60:40 setelah dikurangi biaya logistik pertanian.

c. Tradisi nggaduh adalah tradisi dalam kerja sama dibidang peternakan.
Tradisi tersebut menyepakati mengenai bagi hasil hewan ternak antara
pemilik dan penggembala. Kesepakatan kerja tersebut keuntungannya dari
jumlah hewan ternak yang telah beranak. Salah satu contoh jika hewan
ternak bereproduksi maka anak pertama dari hewan ternak tersebut menjadi
milik penggembala, dan hasil reproduksi setelah itu menjadi hak pemilik
hewan. Selain itu, ada kebiasaan lain dalam tradisi nggaduh yaitu membagi
keuntungan dari penjualan hewan ternak jika pemilik hewan berkehendak

untuk menjual dan hasilnya dibagi sesuai kesepakatan.
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d. Tradisi Celengan merupakan tradisi ekonomi Jawa yang intinya adalah
menyimpan hasil kegiatan ekonomi untuk kebutuhan. Biasanya warga
Ngadi membagi hasil tersebut dalam tiga aspek, yaitu pertama untuk modal
kegiatan ekonomi berikutnya, kedua untuk biaya sehari hari dan ketiga
disimpan untuk kepentingan masa depan. Jadi fungsi dari tradisi celengan
ini sama dengan tradisi menabung tetapi tidak melalui perbankan atau
lembaga keuangan non bank. Meskipun tradisi ini sudah mulai hilang
karena warga Ngadi sudah beralih pada lembaga keuangan formal.

e. Tradisi brokohan merupakan tradisi ekonomi di Desa Ngadi yang
melakukan tasyakuran setelah kelahiran anak hewan ternak. Tujuan dari
tradisi ini adalah untuk mensyukuri rizki yang diberikan oleh Allah. Secara
tidak langsung tradisi ini menerapkan kaidah trimo ing pandum.

f. Tradisi Metik merupakan tradisi yang dilakukan di area persawahan siap
panen. Tradisi tersebut merupakan bentuk harapan dari petani agar dimasa
panen selanjutnya dapat merasakan panen yang sama dan berharap tidak
terdapat hambatan yang berarti dimasa panen berikutnya. Selain itu, tradisi
metik juga sebagai bentuk “bhakti” yang dilakukan sebagai wujud terima
kasih kepada Allah dengan memberikan bhaktinya melalui tradisi metik
untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah.

5. Kegiatan ekonomi dengan menerapkan nilai — nilai Jawa yang dilakukan secara
tersus menerus akan menjadi kebisaan baik bagi pembangunan ekonomi
berlandaskan kearifan lokal. Kate Rawort memandang hal tersebut dalam teori

doughnut economics yang disokong dengan kekuatan budaya atau sosial
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foundation®. Sehingga dalam teori doughnut economics dubutuhkan konsep
ekonomi yang berlandaskan budaya dan tradisi. Konsep yang terbentuk dari
proses implementasi nilai ajaran Jawa dan diterapkan dalam kegiatan ekonomi
disebut dengan “konsep ekonomi Jawa”. Dengan konsep tersebut akan menjadi
dasar kuat sebagai kekuatan sosial seperti yang dimaksud Kate Rawort dalam
teori dougnut economics untuk pembangunan ekonomi.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa ekonomi
tradisional memiliki bentuk abstrak dan juga nyata. Bentuk abstrak dari ekonomi
tradisional adalah nilai ajaran Jawa dalam bentuk kaidah atau pemikiran yang
diyakini oleh orang Jawa sebagai etika dalam melakukan kegiatan ekonomi.
Sedangkan bentuk nyata dari ekonomi tradisional terlihat pada saat impelementasi
nilai Jawa saat melakukan proses perdagangan dan membuat kesepakatan kerja
pada profesi pertanian dan peternakan. Kedua bentuk tersebut sudah dilakukan oleh
warga Ngadi secara turun temurun. Sehingga dengan proses pelaksanaan ekonomi
tradisional dalam waktu yang cukup lama, maka kedua bentuk tersebut dijadikan
dasar adanya konsep ekonomi sesuai kearifan lokal yang disebut dengan “ekonomi

Jawa” yang alurnya sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.

B. Kegiatan Ekonomi Jawa Tradisional dalam Perspektif Magashid Shariah
Abdul Majid Najjar

Tradisi ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi dengan menerapkan nilai

— nilai ajaran Jawa dianggap oleh sebagian orang sebagai tindakan yang salah. Hal

ini disebabkan tindakan warga Ngadi diangap sebagai tindakan yang asketik.

46 Florian Ross, “Kate Raworth - Doughnut Economics: Seven Ways To Think Like A 21st Century
Economist,” 2017, 89.
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Menurut Max Weber tindakan tersebut adalah tindakan rasional dikombinasikan
dengan tindakan spiritual®’. Nilai spiritualisme yang dianut oleh warga Ngadi
memunculkan berbagai macam asumsi yang salah satunya menganggap tradisi
Jawa bertentangan dengan Islam.

Pertentangan tersebut tentu merupakan hal yang wajar karena adanya aspek
spiritual yang diterapkan oleh warga Ngadi dalam melakukan kegiatan ekonomi.
Konsep tersebut oleh warga Ngadi dilakukan mulai sesi pra-ekonomi sampai sesi
pasca-ekonomi. Sesi kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi dengan
menerapkan nilai ajaran Jawa tentu tidak bisa sepihak disebut bertentangan dengan
Islam. Hal ini dikarenakan warga Ngadi melakukan kegiatan ekonomi khas Jawa
telah dilakukan secara turun temurun dan warga Ngadi mayoritas muslim. Sehingga
perlu adanya kajian dan analisis terkait nilai — nilai Islam yang ada pada kegiatan
ekonomi Jawa yang dilakukan oleh warga Ngadi dengan pendekatan magashid
shariah. Fitra Rizal menjelaskan tujuan dari magashid shariah yaitu sebagai acuan
hukum dari kebiasaan baik yang dilakukan secara berulang - ulang oleh masyarakat
dan menjadi kebiasaan sesuai dengan ajaran Islam*

Kebiasaan atau tradisi warga Ngadi dalam melakukan kegiatan ekonomi
dengan menerapkan nilai ajaran Jawa perlu ditinjau dari sudut pandang shariah
Islam. Tujuannya adalah untuk memastikan kegiatan ekonomi yang dilakukan
mampu memberikan maslahah dan kesejahteraan yang tidak bertentangan dengan

ajaran Islam. Untuk meninjau hal tersebut perlu dikaji berdasarkan parameter

47 Nurkhalis, “Positifikasi Asketisme Dalam Islam Dengan Pendekatan Paradigma Klasik Dan
Modern,” Migot: Jurnal lmu-llmu Keislaman 39, No. 1 (June 9, 2015): 47,
Https://Doi.Org/10.30821/Miqgot.V39i1.37.

“8 Fitra Rizal, “Penerapan ‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Hukum Ekonomi Islam,” Al-Manhaj:
Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 1, No. 2 (December 16, 2019): 155,
Https://Doi.Org/10.37680/Almanhaj.VV1i2.167.
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shariah yang memuat indikator penilaian ketersesuaian ekonomi Jawa dari sudut
pandang shariah Islam yang disebut dengan indikator parameter shariah. Berikut ini
adalah indikator parameter shariah yang diadobsi dari indikator magashid shariah
menurut Abdul Majid Najjar yang dipakai untuk melihat ketersesuaian ekonomi
Jawa dalam perspektif Islam*.

Tabel 3.1. Indikator Parameter Shariah Pada Ekonomi Tradisional
No Indikator Parameter Objek Terkaji

1 Safeguard the 1. Faith 1. Keyakinan warga Ngadi
value of human 2. Human rights pada ajaran Jawa dan
life ajaran Islam

2. Kebebesan memilih cara
dalam melakukan
kegiatan ekonomi

2 Safeguard of 3. Self 1. Kepuasan dan tindakan
Human self 4. Mind ekonomi yang dipilih

2. Alasan yang melatar
belakangi tindakan
dalam mengambil
keputusan ekonomi

3 Safeguard the 5. Prosperity 1. Kontinuitas  tindakan
value of society Social entity ekonomi yang dipakai

(kegiatan ekonomi
tradisional yang
dilakukan secara turun
temurun)

2. Tradisi dan Budaya
Jawa dalam Ekonnomi.

4 Safeguard 7. Wealth 1. Orientasi warga Ngadi
physical 8. Environment ketika mendapatkan
environment (Ecology). hasil  dari  kegiatan

ekonomi

2. Tindakan ekonomi
warga Ngadi  yang
memberikan ~ dampak
baik baik kepada sosial
masyarakat dan alam.

o

Sumber: Abdul Madjid Najjar

4% Muhammad Houssem Eddine Beddoui, “Shari‘A-Based Ethical Performance Measurement
Framework,” Cefn, January 2012, 1.
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Indikator tersebut akan digunakan untuk melihat aktivitas ekonomi warga
Ngadi yang memasukkan nilai ajaran Jawa dalam aktivitas ekonomi. Sebelumnya
telah dijelakan bahwa kegiatan ekonomi warga Ngadi dibagi menjadi tiga sesi yaitu
sesi pra-ekonomi, saat ekonomi dan pasca-ekonomi. Saat melakukan kegiatan pra-
ekonomi bisanya ada tradisi yang diamalkan oleh warga Ngadi ketika akan memulai
kegiatan ekonomi. Tradisi tersebut adalah tradisi selamatan, dan tradisi mencari
hari baik untuk memulai kegiatan ekonomi. tindakan tersebut dilakukan karena
ajaran Jawa dianggap masih ideal dan penting dilakukan sebelum memulai kegiatan
ekonomi.

Beberapa alasan warga Ngadi mencari hari baik sebagai upaya dan harapan
agar memperoleh kelancaran rizki dan memperoleh keberkahan bagi dirinya dan
keluarganya. Alaydrus memaknai berkah sebagai sesuatu yang mendatangkan
kebaikan dan kebahagiaan®. Pengertian lain dari berkah adalah sesuatu yang
memiliki nilai kebaikan dan dengan nilai kebaikan itu manusia akan mendapatkan
kebahagiaan di dunia®. Hal inilah yang menjadi alasan kenapa warga Ngadi
memilih hari yang baik saat akan melakukan kegiatan ekonomi. Keberkahan juga
dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 96 tentang berkah yang diberikan

oleh Allah. Redaksi dari ayat tersebut adalah sebagai berikut>

%0 Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah (Bandung: Pt Mizan Pustaka,
2009), 55.

51 Pradipta Aditya And Sri Herianingrum, “Makna Keberkahan Rezeki Bagi Pengusaha Laundry
Muslim (Studi Kasus Di Lavender Laundry Di Gubeng Kertajaya Surabaya),” Jurnal Ekonomi
Shariah  Teori Dan  Terapan 2, No. 2 (December 4, 2015): 181,
Https://D0i.0rg/10.20473/V0l2iss20152pp179-195.

52 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan” (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al Qur’an, 2019).
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Qur'an) itu, maka kami siksa mereka
disebabkan perbuatannya.

——n\

Imam Jalaluddin al-Mahalli dan imam Jalaluddin as-Syuyuthi dalam kitab
tafsr jalalain menafsirkan ayat tersebut bahwa terdapat penduduk suatu negeri yang
telah mengingkari iman terhadap Allah dan rasul-Nya maka akan ada hukuman dan
siksaan akibat perbuatan yang mereka lakukan®. Berdasarkan tafsiran dalam kitab
tafsir Jalalain tersebut menunjukkan bahwa keberkahan hanya diberikan untuk
hamba yang patuh pada perintah Allah. Dengan sikap patuh oleh umat muslim
tersebut maka keberkahan akan didapatkan dari Allah sebagai bukti bahwa Allah
adalah tuhan yang maha pemurah.

Alasan lain warga Ngadi mencari hari baik adalah sebagai bentuk ikhtiar
untuk memperoleh perlindungan Allah dan memperoleh keuntungan yang banyak.
Dalam hal ini warga Ngadi meyakini bahwa keberkahan akan mendatangkan rizki.
Terkait tindakan tersebut, Allah telah memberikan penjelasan dalam surat at-Thalag
ayat 2 (dua) dan 3 (tiga) tentang pemberian rizki dari situasi yang tidak terduga.

Redaksi dari surat at-thalaq tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.

#5e JiE (g3 1yhgbly Bk A8y 5 Bk AR Gl el 135
& I 0 | ot @ 2 %8 T oo }0/15}% 4 o G -y
A 3G e Y asdly b eds O 36 4 Jae g (S5 - db 3G 144,315

53 Jalaluddin Mahalli (Al) And Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain.Terjemahan Bahrun Abu
Bakar (Jakarta: Baru Algensindo, 2007), 87.
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Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah
dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu dan hendaklah kamu
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan
itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar (2) Dan
Allah akan memberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka oleh
hambanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah
akan mencukupkan keperluan-nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan

urusan yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu®*

Abdurrauf as-Singkili menafsirkan ayat tersebut bahwa bagi siapapun yang
bertakwa kepada Allah akan diberi kemudahan dalam permasalahan yang dihadapi
di dunia maupun di akhirat serta dimudahkan rezekinya* Mencari hari baik dalam
Islam dapat digiyaskan dengan adanya hari baik yang sudah sering disampaikan
seperti keutamaan hari jum’at. Rasulullah pernah menjelaskan persoalan tersebut
yang dibuktikan dengan adanya beberapa Hadis tentang keutamaan hari jumat.
Salah satu Hadis keutamaan hari jumat diriwayatkan oleh Imam Muslim sebagai

berikut

54 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.

> Nurul Huda, “Epistemologi Penafsiran Ayat ‘Seribu Dinar’ (At-Thalag [65]: 2-3): Studi
Komparasi Abdurra’uf As-Singkili Dan M. Quraish Shihab,” Medina-Te . Jurnal Studi Islam 15,
No. 1 (July 25, 2019): 42, Https://Doi.Org/10.19109/Medinate.V15i1.3260.
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Rajanya hari di sisi Allah adalah hari Jumat. Hari tersebut lebih mulia dari
idul qurban dan idul fitri. Pada hari Jum’at memiliki lima keutamaan. Yang
pertama adalah pada hari Jum’at Allah menciptakan Nabi Adam dan
mengirimkannya dari surga menuju bumi. Kedua, saat hari Jumat Nabi
Adam dipanggil oleh Allah (wafat). Ketiga, pada hari Jumat ada waktu
khusus bagi hamba Allah untuk memohon sesuatu dan Allah mengabulkan
permintaannya, selama permohonan tersebut tidak permohonan dosa atau
memutus hubungan silaturrahmi. Keempat, keutamaan hari jumat adalah
datangnya hari kiamat dan kelima adalah pada hari jumat malaikat yang
didekatkan di sisi Allah, langit, bumi, gunung, batu, dan angin khawatir
akan terjadinya hari kiamat saat Jumat®®.

Adanya hari baik dalam Islam juga dikuatkan dengan pendapat dari Imam
Syafi'i. Beliau menyatakan bahwa terdapat ahli nujum yang berpendapat dan
meyakini bahwa tidak ada hal baik atau buruk yang bisa memberi dampak selain
atas kuasa Allah. Namun, Allah menjadikan suatu kebiasaan akan terjadi fenomena
tertentu dalam waktu tertentu yang bisa memberi dampak, dan itu merupakan kuasa
Allah semata. sehingga dengan adanya keyakinan tentang hari baik atau buruk bagi
warga Ngadi itu tidak menimbulkan masalah. Namun, yang menjadi masalah
adalah adanya keyakinan bahwa bintang-bintang atau makhluk lainnya bisa
memberikan dampak baik atau buruk selain karena kuasa Allah®’.

Pendapat Imam Syafi'i mengenai adanya hari — hari khusus yang dapat
dijadikan acuan kapan Allah akan memberikan kebaikan dan keburukan. Rasulullah
menjelaskan dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim bahwa Allah
menciptakan bumi pada hari sabtu dan menciptakan gunung pada hari ahad, dan
menciptakan pohon pada hari senin, dan menciptakan sesuatu yang tidak disukai

pada hari selasa, dan menciptakan cahaya pada hari rabu, dan menyebarkan hewan

%6 Jalaluddin ‘Abdul Rahman Bin Abu Bakr Suyuthi (As), Al-Lum’ah Fi Khasha-1sh Yaum Al-
Jumu’ah As-Suyuthi. (Saudi Arabiah: Daar At-Tadmuriyah, 2006), 114.

57 Tajuddin Abi Nasr *Abdul Wahab Bin Ali *Abdul Kafi Subkhi, Habagat As-Syafi ivah Al-Kubra,
Juz li (Beirut: Darul-Khotob Al-lImiyah, 1999), 102.
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pada hari kamis, dan menciptakan Nabi Adam pada setelah asyar hari jumat, antara
ashar dan malam (HR Muslim)®2,

Berdasarkan Hadis tersebut secara tidak langsung diimplenetasikan oleh
warga Ngadi yang biasaya sering mengawali aktivitas menanam padi pada hari
senin. Meskipun tidak semua petani memahami hadis tersebut tetapi sesepuh desa
Ngadi lebih sering merekomendasikan hari senin untuk memulai menanam padi.
Sehingga dari tradisi yang dilakukan oleh warga Ngadi adalah memilih hari
dimungkinkan mendapatkan keberkahan dari Allah. Setelah proses memilih hari
kemudian bisanya dilanjutkan dengan tradisi selamatan.

Tradisi selamatan yang dilakukan warga Ngadi sebelum melakukan
kegiatan ekonomi dilakukan dengan cara melakukan doa bersama keluarga dan
tetangga sekaligus bersedekah. Dalam perspektif agama Islam tentu tindakan
tersebut sangat dianjurkan. Tradisi selamatan yang berkaitan dengan kegiatan
ekonomi ditunjukkan dengan adanya niat baik sebelum memulai kegiatan ekonomi.
Selain itu, adanya tradisi bersedekah kepada sesama manusia sebagai upaya
mempermudah kelancaran rizki. Niat yang baik oleh warga Ngadi dikuatkan
melalui hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim,

telah bersabda*

%8 |bnu Katsir, Al Bidayah Wa An-Nihayah (Jakarta: Pustaka Azam, 2012), 169.
5% Muhammad Ibn Isma’il Bukhori, Sahih Bukhari, Juz Iii (Beirut: Darul-Fikr, N.D.), 431.
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Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Dan sesungguhnya
seseorang hanya mendapatkan apa yang dia niatkan. Maka barang siapa
yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah
dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena mencari dunia atau karena
wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kepada yang dia inginkan®°.

Hadis tersebut memberikan penegasan bahwa niat baik akan memberikan
berkah yang baik®. Selain adanya niat yang baik juga harus memenuhi aspek kaidah
figih yang baik. Niat baik untuk bersedekah bisa dikaitkan dengan salah satu kaidah

figih dari imam Syafi'i yaitu saws\s 391 yang artinya adalah segala perkara yang

dilakukan akan bergantung dari tujuannya®. Selain kaidah itu masih ada empat

kaidah lain dalam memahami figih yang diantaranya adalah sebagai berikut.

Al () el CIE BE2L) (1) US O Jip Y Gl (1) nolis 5580
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Segala perkara yang dilakukan akan bergantung dari tujuannya (2)

Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan (3) Dalam kesulitan

akan selalu ada kemudahan (4) Kemudaratan atau bahaya harus segera

dihilangkan. (5) Adat (budaya/tradisi) atau kebiasaan dapat dijadikan

sebagai ketetapan hukum®:,

Berdasarkan hadis tersebut dapat dijadikan penilaian untuk warga Ngadi
yang melakukan selamatan sebelum memulai kegiatan ekonomi. Alasan warga
Ngadi melakukan tradisi tersebut adalah agar niat berbagi dengan sesama

mendapatkan keridaan dari Allah sehingga kegiatan ekonomi yang dilakukan dapat

memberkan hasil yang maksimal. Selain itu warga Ngadi juga meyakini bahwa

€0 1bid, 334.

61 Ahmad Hanafi, “Memaknai Aktifitas Belajar Sebagai Ibadah Dengan Kontekstualisasi
Pemahaman Hadis Innamal A’malu Bin Niyat,” N.D., 47.

62 Abdurrahman bin Abu Bakar al-Suyuthi, Al-Asybah Wa Al-Nazhair Fi Qawaida Wa Furu’i Fighi
al-Syafi’iyyah (Bairut: Dar Al-Kutub Al-llmiyah, 1983), 101.

8 Tajuddin Assubki, al-Asbah Wa an-Nadhoir, terjemah (Surabaya: Al-Hidayah, tt), 34
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setiap niat baik yang dilakukan akan mendapatkan kebaikan. Tindakan selamatan
melalui doa dan sedekah selaras dengan kaidah sopo sing nandur bakal ngunduh®®.

Selamatan menurut Clifford Geertz dimaknai sebagai ritual yang paling
esensial dalam budaya Jawa. Tujuannya adalah untuk spiritualisme dan integrasi
sosial diantara masyarakat Jawa®®. Spiritualisme dan integrasi sosial tersebut dapat
diciptakan melalui tradisi selamatan yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Hal tersebut dikarenakan dalam Islam diajarkan untuk sedekah sebagai media untuk
menolak balak dan akan dilipat gandakan rizkinya. Terkait sedekah yang dapat
melipatkan rizki telah dijelaskan oleh Allah dalam surat at-Thalaq ayat tujuh (7).

Dimana redaksi dari ayat tersebut akan dipaparkan sebagai berikut.
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Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya
dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan®e.
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Tafsiran dari surat at-Thalaq ayat tujuh menurut Quraish Shihab adalah
orang yang memiliki banyak rezeki dari Allah hendaknya memberi nafkah dari
rezeki yang diperoleh. Sedangkan orang yang memiliki sedikit rezeki hendaklah
memberi nafkah dari sebagian harta yang diberikan Allah kepadanya®’. Hal ini

dikarenakan Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sesuai

64 Siapa Yang Menanam Maka Akan Memanen

& Clifford Geertz, The Religion Of Java, (London: The University Of Chicago Press, 1960), 344.
66 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.

67 Muhamad Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 67.
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kemampuan yang diberikan oleh Allah%®. Allah akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan kepada semua makhluknya, termasuk warga Ngadi. Oleh
karena itu, berdasarkan ayat tersebut bahwa pelaku ekonomi yang taat terhadap
perintah Allah mempunyai peluang lebih besar dalam memperoleh keuntungan
melalui sedekah dan saat melakukan tradisi selamatan sebagai awal melakukan
kegiatan ekonomi.

Kegiatan pra-ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi dimana aktivitas
ekonomi dengan menerapkan kaidah Jawa perlu dilihat lebih detail dengan
indikator parameter shariah. Indikator pertama adalah indikator Safeguard the value
of human life pada paramenter keyakinan (faith) dan hak — hak dasar manusia
(Human Right) pada sesi pra-ekonomi oleh warga Ngadi. Indikator faith
mencerminkan aktifitas ekonomi warga Ngadi yang tidak menyekutukan Allah,
tidak melibatkan selain Allah sebagai motif ekonomi, dan tidak meyakini ada faktor
lain penentu rizki selain Allah. Misalnya seperti salah satu bentuk tradisi pada sesi
pra-ekonomi adalah tradisi mencari hari baik untuk memulai kegiatan ekonomi
yang praktiknya masih diperdebatkan atau debatable.

Perdebatan mengenai warga Ngadi yang mencari hari baik sebelum
melakukan kegiatan ekonomi dilakukan dengan cara meminta pertimbangan dari
sesepuh desa. Biasanya hari baik tersebut diambil dari primbon dalam menentukan
hari baik dan biasanya dengan menyesuaikan weton atau tanggal lahir. Situasi yang
menjadi pembeda disini adalah karena ada warga Ngadi meskipun mencari hari baik

tetapi mereka meyakini bahwa semua hari itu baik. Namun, sebagai bentuk

68 Bayu Tri Cahya, “Kemiskinan Ditinjau Dari Perpekstif Al-Quran Dan Hadis,” Jurnal Penelitian
9, No. 1 (February 2015): 41.
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menjalankan tradisi dan tetap meyakini bahwa Allah yang mempunyai kuasa dalam
memberikan kemudahan — kemudahan. Imam Syafi’i memberikan penjelasan
bahwa selama umat muslim tetap meyakini Allah sebagai tuhan penguasa alam
maka tidak masalah jika memilih hari baik, karena dalam Islam juga terdapat hari
— hari tertentu yang dianggap istimewa atau khusus. Namun, Allah sendiri telah
menegaskan dalam al-Qur’an surat al-'Asr bahwa tidak ada sesuatu yang dinamakan
waktu sial atau waktu mujur. Semua waktu adalah sama dan waktu selalu bersifat
menyesuikan aktifitas manusia®.

Berdasarkan surat al-'Asr dan pendapat dari imam Syafi’i bahwa mencari
hari baik dengan alasan menghindari hari sial dan ada hari tertentu yang bisa
merubah nasib manusia maka orang tersebut sudah dianggap menyekutukan Allah
dan itu dilarang dalam Islam. Namun, yang dilakukan oleh waga Ngadi dalam
mencari hari baik disini tetap meyakini bahwa tidak ada hubungan antara weton
dengan rizki seseorang melainkan hanya Allah yang mempunyai kuasa dalam
memberikan rizki kepada hambanya. Hal tersebut merupakan tindakan yang sesuai
dengan parameter human right atau hak asasi manusia dalam indikator parameter
shariah?.

Hak asasi dalam melakukan kegiatan ekonomi harus sesuai dengan budaya
dan tradisi Jawa selama tidak bertentangan dengan Islam. Hal tersebut dibuktikan
dengan keyakinan bahwa warga Ngadi tidak percaya pada kaitan antara tanggal
lahir dan rizki atau ada hari yang bisa merubah nasib dan ada hari yang bisa

mencelakakan manusia. Selain itu, keyakinan mencerminkan tujuan bahwa Allah

89 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
70 Beddoui, “Shari‘A-Based Ethical Performance Measurement Framework,” 45.
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akan memberikan kemudahan jika memulai usaha pada hari baik yang memang
berdasarkan pedoman al-Qur’an dan Hadis. Sehingga praktik mencari hari baik
masih jauh dari tindakan musyrik dan hanya sebagai tradisi yang tidak berpengaruh
pada keyakinan warga Ngadi terhadap Islam.

Tindakan pra-ekonomi jika dilihat berdasarkan indkator yang kedua yaitu
safeguard of human self yang parameternya adalah menjaga akal (mind) dan
kepuasan diri (self). Tradisi mencari hari baik jika dilihat dari indikator dan
parameter (mind) maka tindakan tersebut harus menjauhkan warga Ngadi dari
aktifitas ekonomi yang tidak sampai menghilangkan akal dan pikiran serta tidak
menghalalkan segala cara agar cepat kaya. Warga Ngadi meyakini bahwa tindakan
mencari hari baik dalam sesi pra-ekonomi merupakan sebuah perwujudan dari
pengharapan akan kemudahan dari Allah. Max Weber menyebut tindakan tersebut
mirip dengan tindakan kaum Calvinis yang bertindak rasional namun memasukkan
nilai spiritual pada tindakannya™.

Tindakan warga Ngadi dalam kegiatan ekonomi dengan menerapkan nilai
Jawa dilakukan dengan kesadaran. Warga Ngadi melakukan tindakan ekonomi
masih dilakukan secara rasional. Hal inilah yang kemudian memberi gambaran
bahwa warga Ngadi memenuhi indkator mind dalam tindakan ekonominya.
Tindakan yang dilakukan oleh warga Ngadi tersebut juga masuk dari indikator
safeguard of human self dengan parameter self. Parameter tersebut mendorong
warga Ngadi melakukan aktifitas ekonomi yang tidak didasarkan pada nafsu

serakah tetapi hanya didorong atas dasar keinginan untuk memenuhi kebituhan.

71 Bagong Suyanto, Perangkap Kemiskinan: Problem & Startegi Pengentasannya (Surabaya:
Airlangga University Press, 1995), 66.
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Sehingga ada rasa kepuasan tersendiri bagi warga Ngadi saat melakukan kegiatan
ekonomi dengan implementasi nilai ajaran Jawa pada tindakannya.

Aktifitas pra-ekonomi yang dilakuka oleh warga Ngadi dengan mencari hari
baik juga telah memenuhi indikator safeguard physical environment pada
parameter wealt dan environment (Ecology)”2. Tindakan warga Ngadi yang mampu
memastikan bahwa setiap pengeluaran termasuk untuk modal didapatkan dari hasil
yang halal merupakan kategori mampu menjaga harta (Wealth). Sehingga ketika
sudah selesai melakukan aktifitas ekonomi maka hasil yang diperoleh merupakan
harta yang halal. Dengan diperolehnya harta halal tersebut maka akan menciptakan
lingkungan baik sosial atau lingkungan ekonomi menjadi lebih baik. Hal ini
dikarenakan adanya dampak baik dari tindakan ekonomi khas nilai Jawa yang
dipakai untuk memenuhi kebutuhan.

Tradisi mencari hari baik dalam memulai kegiatan ekonomi juga dikuatkan
dengan tradisi lain yaitu melakukan selamatan. Bagi warga Ngadi melakukan
selamatan merupakan tradisi untuk memohon kepada Allah supaya kegiatan
ekonomi mendapatkan keberkahan dan hasil yang maksimal. Dalam melakukan
tradisi selamatan biasanya dilakukan dengan cara makan bersama dan doa bersama
dengan keluarga atau dengan tetangga. Artinya dalam tradisi selamatan ada tradisi
sedekah yang dilakukan oleh warga Ngadi sebelum melakukan kegiatan ekonomi.
tindakan tersebut sesuai dengan indikator safeguard the value of human life pada

parameter faith’®. Hal tersebut didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur’an telah

72 Beddoui, “Shari‘ A-Based Ethical Performance Measurement Framework,” 6.
73 Beddoui, 6.
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menjelaskan pentingnya bersedekah dalam surat at-Taubah ayat 103. Redaksi ayat

tersebut adalah sebagai berikut™

~
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Salah satu cara meningkatkan derajat adalah dengan memohinkan do’a
kepada Allah. Hal ini dikarenakan Allah adalah tuhan yang maha mendengar do’a
dan yang mengetahui banyak hal termasuk orang-orang yang ikhlas dalam
bertaubat™. Selain dalam surat al-Baqoroh ayat 261, Allah juga memberikan
penjelasan mengenai keutamaan sedekah, bahkan Allah akan melipat gandakan

sedekah tersebut dan menambah kebaikan di dunia dan akhirat. Allah menjelaskan

hal tersebut dalam surat al-Baqoroh ayat 261 sebagai berikut
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Sebuah perumpamaan tentang nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah akan serupa dengan sebutir benih
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan ganjaran bagi siapa yang Dia (Allah) kehendaki. Dan
Allah Maha Luas akan karunia-Nya dan tuhan yang maha mengetahui’®.

74 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
7> Shihab, Tafsir Al Mishbah, 67.
76 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
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Sedangkan tafsiran ayat tersebut menurut Ibnu Abbas menyatakan bahwa
uang yang diinfagkan atau disedekahkan dalam berjihad akan dilipatgandakan oleh
Allah sampai 700 kali lipat. Pada perumpamaan itu mengandung pesan bahwa
pahala amal saleh itu dikembangkan oleh Allah bagi pelakunya. Hal tersebut
diilustrasikan dengan adanya perkembangbiakan biji sebuah tanaman ditanah yang
subur. Pelipat gandaan dari sedekah juga dijelaskan oleh Sunnah bahwa pelipat
gandaan kebaikan akan mencapai hingga 700 kali”’. Penjelasan dari Ibnu Abbas
mengenai sedekah mempunyai fungsi bahwa sedekah bisa untuk mensucikan harta
sekaligus sebagai sarana untuk bertaubat dan mampu melipatgandakan rizki sesuai
dengan firman Allah dalam al-Qur’an.

Tradisi selamatan yang dilakukan oleh warga Ngadi dalam sesi pra-ekonomi
sudah bisa dikategorikan mampu menjaga dua parameter yaitu faith dan mind.
Warga Ngadi saat melakukan tradisi selamatan tidak menunjukkan cara yang
dilarang agama Islam. Selain itu, tradisi tersebut tidak merusak akal pikiran dan
lebih meyakini bahwa dengan sedekah maka kegiatan ekonomi yang akan
dilakukan bergantung hanya kepada Allah. Hal itu sekaligus menjadi penguatan
bahwa dalam mengawali kegiatan ekonomi warga Ngadi akan selalu dalam koridor
rasional dan koridor religiusitas yang digabungkan dengan implementasi nilai
ajaran Jawa pada sesi pra-ekonomi.

Tradisi selamatan yang dilakukan oleh warga Ngadi dengan cara merelakan
sebagian harta untuk disedekahkan dalam acara tradisi selamatan tentu dibenarkan
oleh Islam. Sehingga dengan adanya harta yang disedekahkan maka secara shariah

yang dilakukan oleh warga Ngadi sudah memenuhi parameter Wealth dengan baik.

7 H Bagus Setiawan, “Infaq Dalam Tafsir Al-Qur’an Surat Al-Bagarah Ayat 26,” N.D., 59.
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Hal tersebut dibuktikan dengan kemampuan warga Ngadi untuk mendistribusikan
harta mereka pada amal kebaikan. Dalam menjaga harta Imam Ghazalili
menekankan bahwa setiap harta yang dimiliki harus didistribusikan untuk
kemaslahatan. Imam Ghazalili menjelaskan tentang hal tersebut bahwa maslahah
sebagai usaha dalam mengambil nilai-nilai manfaat dan menghindari nilai-nilai
kerusakan’® Adanya kemanfaatan dari harta yang dikeluarkan merupakan salah satu
dampak dari sedekah dan mampu menjaga harta dari mafsadat yang mungkin saja
terjadi jika hartanya dikeluarkan untuk kemaksiatan.

Imam as-Syatibi menjelaskan tentang pentingnya menjaga harta dengan
cara mengambil manfaat dan menolak mafsadah yang tidak hanya berdasarkan
kepada akal sehat semata, tapi dalam rangka memelihara hak hamba’. Sehingga
dengan adanya tindakan untuk bersedekah, warga Ngadi secara tidak langsung juga
memenuhi parameter Wealth, Faith, Self, Mind dan human right. Inti dari parameter
tersebut yaitu menjaga harta, menjaga agama, menjaga akal dan menjaga rasa
kemanusiaan untuk hidup dalam setiap aktivitas, termasuk kegiatan ekononomi.
Berdasarkan indikator parameter shariah menunjukkan bahwa secara umum warga
Ngadi dalam melakukan kegiatan pra-ekonomi tidak bertentangan dengan shariah
Islam. Gambaran tindakan warga Ngadi yang tidak bertolak belakang dengan Islam
didasarkan pada tindakan warga Ngadi yang mampu melakukan kegiatan ekonomi
sesuai indkator parameter shariah.

Sesi selanjutnya adalah sesi proses kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh

warga Ngadi. Proses kegiatan ekonomi difokuskan pada profesi pedagang. Hal ini

8 Abu Hamid Ghazali (Al), Al-Mustashfa Minai llmi Al-Ushul (Beirut: Dar Al Kutub Al “Ilmiyah,”
1980), 99.

72 Andi Iswandi, “Maslahat Memelihara Harta Dalam Sistem Ekonomi Islam,” Salam: Jurnal Sosial
Dan Budaya Syar-1 1, No. 1 (June 1, 2014): 22, Https://Doi.Org/10.15408/Sjsbs.V1i1.1522.
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dikarenakan dalam perdagangan akan terlihat sikap dan tindakan selama proses
transaksi berlangsung. Berbeda dengan petani dan peternak yang dalam masa
proses pelaksanaan kegiatan ekonomi hanya menunggu masa panen atau masa
hewan ternak melahirkan. Pada sesi ini warga Ngadi sebagai pedagang telah
menerapkan kaidah Jawa seperti tuna sathak bathi sanak®® saat melakukan transaksi
dalam kegiatan ekonomi.

Tinjauan dari perspektif ekonomi konvensional bahwa tindakan dengan
kaidah tuna sathak bathi sanak dianggap tidak tepat karena berpotensi
menyebabkan kerugian. Tetapi dari perspektif agama Islam langkah yang dilakukan
oleh warga Ngadi termasuk tindakan shar’i karena lebih memilih untuk berbuat baik
terhadap saudara dari pada mementingkan keuntungan materil semata. Allah telah
menjelaskan dalam al-Qur’an tentang pentingnya berbuat baik kepada kerabat

dimana penjelasan tersebut tertuang dalam surat an-Nahl ayat 90 sebagai berikut

Sy slasdll 8 1l G @b sl w‘s\j J.ujb @ i o\

Sesungguhnya Allah menyuruh hambanya untuk berlaku adil dan berbuat

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Allah memberi pengajaran

kepada hambanya supaya dapat mengambil pelajaran®®.

Quraish Shihab menjelaskan tafsir dari ayat tersebut bahwa Allah
memerintahkan para hamba-Nya untuk berlaku adil dalam setiap perkataan dan

perbuatan. Allah menyuruh mereka untuk selalu berusaha menuju yang lebih baik

8 Rugi Materi Tetapi Untung Menambah Persaudaraan
81 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
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dalam setiap usaha dan mengutamakan yang terbaik dari lainnya. Allah
memerintahkan mereka untuk memberikan apa yang dibutuhkan oleh para kerabat
sebagai cara untuk memperkokoh ikatan kasih sayang antar keluarga. Allah
melarang mereka berbuat dosa dan melarang semua perbuatan yang tidak
dibenarkan oleh shariah dan akal sehat. Selain itu, Allah juga melarang manusia
menyakiti sesama manusia. Dengan adanya perintah dan larangan itu, Allah
bermaksud membimbing manusia menuju kemaslahatan dalam setiap aspek
kehidupan, agar manusia selalu ingat karunia Allah dan menaati firman-firman-
Nya?®?.

Berdasarkan ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa tindakan ekonomi
warga Ngadi yang memilih rugi secara materil dan memilih untuk memberi
kebaikan kepada sesama tidak bertentangan dengan Islam. Jika dikaitkan dengan
indikator parameter shariah maka dapat dikategorikan sesuai dengan parameter
Faith dan Self. Tindakan tersebut dianggap mampu menjaga agama karena mampu
melaksanakan perintah Allah sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat an-
Nahl ayat 90. Selain itu, tindakan warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi
memilih untuk memberikan diskon atau harga lebih murah kepada konsumen
tertentu dengan pertimbangan aspek kemanusiaan. Sehingga tindakan tersbut juga
dianggap sebagai tindakan yang sesuai dengan parameter social entity pada
indikator safeguard the value of society saat melakukan kegiatan ekonomi.

Tindakan warga Desa Ngadi yang berdagang dengan menerapkan kaidah
tuna sathak bathi sanak menunjukkan karakter manusia yang ikhlas. Meskipun

konsekuensi dari tindakan tersebut adalah kerugian bagi warga Ngadi. Namun,

82 Shihab, Tafsir Al Mishbah, 69.
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kerugian tersebut lebih bisa diterima karena adanya keyakinan bahwa dengan sikap
ikhlas akan berdampak pada semakin rekatnya persaudaraan. Komitmen warga
Ngadi dalam mengambil tindakan tersebut saat melakukan kegiatan ekonomi
menunjukkan bahwa warga Ngadi sudah mampu menjaga akal (Mind) dan menjaga
hartanya (wealth). Imam Abu Qasim al-Qusyairi menyatakan bahwa sikap ikhlas
adalah sebuah amalan yang menyatukan tujuan dengan ketaatannya kepada Allah
SWT#. Sehingga dengan adanya sikap ikhlas, keuntungan yang telah dikorbankan
akan dianggap sebagai kebaikan dan kebaikan tersebut bagi warga Ngadi adalah
sebagai bentuk harapan supaya mendapatkan ridlo dari Allah atas tindakan baik
yang dilakukan terhadap saudara.

Kaidah tuna sathak bathi sanak menjadi tradisi baik karena membedakan
harga bagi saudara atau bagi konsumen yang kurang mampu sebagai bentuk
komitmen warga Ngadi yang harus saling membantu. Selain itu, dari sikap tersebut
menunjukkan bahwa konsep ekonomi Jawa yang dilakukan oleh warga Ngadi
merupakan konsep yang mengutamakan terbentuknya lingkungan yang rukun dan
meminimalisir konflik. Situasi tersebut jika diukur dengan parameter ecology pada
indikator safeguard physical environment maka akan mendorong pelaku ekonomi
untuk menciptakan situasi yang harmonis ditengah masyarakat. Hal tersebut
dikuatkan dengan kaidah sesuai dengan nilai ajaran Jawa lainnya yaitu mangan gak

mangan asal kumpul®. Kaidah tersebut menunjukkan adanya keutamaan untuk

8 Taufiqurrahman, “Ikhlas Dalam Perspektif Alquran (Analisis Terhadap Konstruk Ikhlas Melalui
Metode Tafsir Tematik),” Jurnal Eduprof 2, No. 1 (September 2019): 95.
84 Makan Atau Tidak Makan Harus Tetap Kumpul
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selalu merekatkan persaudaraan. Dalam hal tersebut Rasulullah Muhammad pernah

bersabda sebagai berikut®.
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Diriwayatkan oleh Abu Hurairah diatas adalah terdapat pesan untuk para

wanita muslimah, janganlah antara tetangga yang satu dengan yang lainnya
saling meremehkan walaupun hanya dengan memberi kaki kambing.

Penjelasan dari Hadis tersebut dapat diambil pelajaran bahwa sebagai
manusia harus mampu bersikap baik dengan semua orang khususnya saudara dan
tetangga. Tradisi warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi tidak hanya pada
kaidah tuna sathak bathi sanak saja, melainkan ada hal menarik lain yaitu sikap
mengalah dan menghindari konflik. Sikap tersebut ditunjukkan dalam bentuk
mengalah dengan tidak menjual barang yang sama dengan penjual lain. Sikap
tersebut memang sedikit membingungkan disaat teori — teori ekonomi konvensional
lebih mengutamakan persaingan untuk memperoleh keuntungan. Bahkan teori
pareto optimum secara ekstrim menjelaskan bahwa untuk memperoleh keuntungan

harus diambil dari keuntungan pedagang lain®e.

Bagi warga Ngadi ada perasaan tidak enak ketika harus memulai usaha
melalui persaingan dengan pedagang lain yang lebih dulu dan menjual barang yang

sama. Hal ini jika dilihat dalam perspektif shariah Islam maka dapat dikaitkan

8 Bukhori And Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail, Ensiklopedia Hadis; Shahih Al-Bukhari 1,
Terj. Masyhar Dan Muhammad Suhadi (Jakarta: Almahira, 2011), 113.
8 Karim, Mikro Ekonomi Islam, 46.
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dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 10 tentang pentingnya

menjaga perdamaian®’. Redaksi surat tersebut adalah sebagai berikut

5 oSUad A 158019 < oS35 (i 155kioll 8351 D5 3al) G
Sesungguhnya orang-orang beriman mereka telah bersaudara. Sebab itu

damaikanlah atau perbaikilah hubungan antara kedua saudaramu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat®.

Jika dilihat dari penjelasan tafsirnya maka sebenarnya ayat tersebut adalah
perintah untuk mendamaikan muslim yang bertikai®. Sehingga dengan
menjelaskan pentingnya persatuan menjadikan alasan warga Ngadi untuk
menghindari persaingan dengan menjual barang yang sama dengan penjual lain
merupakan tindakan yang relatif tepat. Tindakan tersebut juga bisa dikaitkan
dengan penjelasan rasulullah tentang mudlarat yang diakibatkan karena adanya
konflik. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Daruqunthi yang redaksinya sebagai

berikut®°.
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Barang siapa yang memberikan madharat kepada orang lain, maka Allah
akan memberikan madharat kepadanya, dan barangsiapa yang memberikan
beban kepada orang lain, maka Allah akan memberikan beban kepadanya®*.

Berdasarkan hadis tersebut menunjukkan bahwa akan ada dampak kerugian
yang mungkin saja diberikan oleh Allah kepada hambanya akibat dari upaya untuk

merugikan orang lain. Meskipun tindakan persaingan ekonomi belum tentu selalu

87 Mahyuni And Desi Yudiana, “Manajemen Konflik Dalam Tinjauan Alquran,” Jurnal Almufida 2,
No. 1 (June 2017): 175.

8 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.

85 Zamahsari, Al-Kasyaf Jilid li (Beirut: Darul-Kutub Al-llmiyyah, 1995), 144.

% Nawawi, Arba’'in An Nawawiyah (Mesir: Markz Fajr, 2006), 23.

91 Aan Julia And Meidy Haviz, “Kajian Persaingan Usaha Dalam Perspektif Islam Pada Komoditas
Kerajinan Kulit Kerang Di Kabupaten Cirebon,” 2016, 721.
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merugikan orang lain tetapi warga Ngadi yang menghindari persaingan dalam
usaha mempunyai alasan yang masuk akal. Terdapat dua alasan logis oleh warga
Ngadi untuk tidak menjual barang yang sama dengan pedagang lain yaitu potensi
sulitnya mencari pelanggan dan meyakini bahwa rizki sudah diatur oleh Allah
sehingga tidak perlu untuk bersaing dengan memaksakan menjual barang yang
sama atau bahkan melakukan persaingan secara tidak sehat dengan pedagang lain.

Alasan warga Ngadi menghindari menjual barang yang sama adalah adanya
potensi kesulitan dalam mencari pelanggan dan membawa dampak tidak baik bagi
pedagang lain sehingga menyebabkan kerugian. Alasan yang diambil oleh warga
Ngadi yang tidak memilih untuk memjual barang yang sama secara shariah
memenuhi parameter Mind dan Self. Hal ini dikarenakan secara tegas warga Ngadi
yang berdagang memilih berfikir rasional terkait dampak buruk yang akan terjadi.
Dampak tersebut misalnya seperti berkurangnya pendapatan orang lain akibat
beralihnya pelanggan kepedagang lain yang dagangannya sama sehingga terjadi
kerugian.

Tindakan yang dilakukan oleh warga Ngadi tersebut sudah mampu menjaga
harta karena mampu mengelola modal agar tidak terjadi kerugian karena barang
yang dijual tidak sama dengan pedagang lain. Selain memenuhi dua indikator
parameter shariah, tindakan warga Ngadi juga memenuhi indikator Safeguard
physical environment pada parameter Wealth. Hal ini dikuatkan dengan firman

Allah dalam surat at-Thaha ayat 81 sebagai berikut
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Makanlah di antara rezki yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan
janganlah melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku
menimpamu. dan Barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka
Sesungguhnya binasalah dia®.

Quraish Shihab menjelaskan tafsir dari ayat tersebut bahwa setiap muslim
harus makan dari rezeki yang baik yang telah dikaruniakan oleh Allah tanpa dilalui
dengan bersusah payah. Beliau berpesan Jangan sampai berbuat kezaliman dan
kemaksiatan didalam kehidupan supaya tidak menimbulkan murka Allah. Quraish
Shihab menjelaskan bahwa orang yang tertimpa murka Allah berada dalam
tingkatan siksa yang paling bawah®3, Alasan kedua warga Ngadi yang tidak memilih
barang yang sama adalah adanya keyakinan bahwa rizki sudah diatur oleh Allah.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat as-Syura ayat 27 sebagai

berikut®*.

o3l K] 23 B, J“" oy Up)'ﬂ\ G 150 o3t B3 Qv facd
Dan jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya tentulah
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa

yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha
Mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat.

Berdasarkan ayat tersebut dapat difahami bahwa ada ukuran rizki bagi
manusia yang ukuran tersebut merupakan hak preogratif Allah. Rizki yang sudah
diatur bukan menjadikan warga Ngadi tidak bekerja tetapi mereka lebih tenang
dalam bekerja karena berapapun rizki yang didapatkan merupakan ukuran yang

dianggap cukup oleh Allah. Sehingga tidak perlu memaksa untuk menjual barang

92 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
%3 Shihab, Tafsir Al Mishbah, 63.
9 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
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yang sama dengan pedagang lain karena masih ada peluang untuk menjual barang
lain dan tidak mengganggu pedagang lain. Keyakinan warga Ngadi tentang rizki
yang sudah diatur oleh Allah menegaskan bahwa tindakan yang diambil sudah
memenuhi parameter Faith. Hal ini dikaenakan warga Ngadi yang melakukan
kegiatan ekonomi tetap meyakini bahwa semua rizki yang diperoleh merupakan
kuasa dari Allah.

Warga Desa Ngadi yang berdagang dengan menerapkan nilai ajaran Jawa
merasa memperoleh kepuasan yang besar ketika menerapkan kaidah tuna sathak
bathi sanak dan menghindari untuk bersaing dengan menjual barang yang sama
dengan pedagang lain. Kepuasan yang dirasakan oleh warga Ngadi secara shariah
tentu tidak dipersoalkan karena sudah memenuhi parameter Self, Human Right, dan
Social Entity. Islam memandang kepuasan menurut Rasulullah Muhammad yang

terangkum dalam Hadis sebagai berikut®

N 3 @A 5835 A 55 13 ) o

Bukanlah kekayaan itu lantaran banyak harta, akan tetapi kekayaan itu
adalah kekayaan jiwa®®.

Berdasarkan hadis tersebut memberikan penegasan bahwa ada kepuasan
jiwa yang dirasakan oleh warga Ngadi saat menerapkan nilai ajaran Jawa dalam
kegiatan ekonomi selama tidak bertentangan dengan Islam, meskipun secara
lahiriah ada kerugian yang dirasakan. Namun meskipun rugi, ada kepuasan yang
dirasakan karena bisa berbuat baik dengan sesama manusia. Kepuasan yang

dirasakan oleh warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi dengan menerapkan

% Bukhori, Sahih Bukhari, Juz i, 112.
% Khusniati Rofiah, “Konsep Ekonomi Jamaah Tabligh Studi Pemikiran Maulana Muhammad
Zakariyya Al-Kandahlawi,” N.D., 166.



173

nilai ajaran Jawa merupakan bentuk kemaslahatan. Dimana kemaslahaan juga dapat
diukur dengan indikator parameter shariah yang sudah dibahas sebelumnya.
Sehingga tindakan warga Ngadi yang melakukan kegiatan ekonomi khas Jawa
dipastikan tidak bertentangan dengan agama karena mampu memberikan hasil yang
baik pada saat sesi paska-ekonomi. Pernyataan tersebut didasarkan pada tindakan
ekonomi warga Ngadi yang sudah mampu memenuhi semua indikator shariah yang
mampu membawa kepada kemaslahatan.

Sesi terakhir yang dilakukan oleh warga Ngadi adalah sesi paska-ekonomi
yang menerapkan falsafah Jawa dalam kegiatan ekonomi. Pada sesi tersebut warga
Ngadi akan mendapatkan hasil dari kegatan ekonomi yang telah mereka lakukan,
baik yang berprofesi sebagai pedagang atau sebagai petani bahkan sebagai
peternak/penggembala. Tradisi yang dilakukan pada sesi paska-ekonomi pada
profesi pertanian disebut dengan tradisi metik yang mungkin saja tradisi tersebut
juga dilakukan didaerah lain yang masih masuk wilayah Matraman Wetan. Selain
tradisi metik, warga Ngadi yang menerapkan nilai ajaran Jawa dalam kegiatan
ekonomi biasanya untuk menutup kegiatan ekonomi melakukan tradisi syukuran.

Tradisi syukuran yang dilakukan oleh warga Ngadi tentu merupakan tradisi
untuk berterima kasih atas hasil yang sudah diberikan selama kegiatan ekonomi.
Tradisi tersebut umumnya dilakukan oleh warga Ngadi dengan cara doa bersama
dan dilanjutkan dengan makan bersama dengan keluarga atau dengan tetangga. Jika
dilihat dari perspektif shariah Islam, melakukan syukuran tentu tradisi yang
diperbolehkan. Terkait ajaran bersyukur dalam Islam, Allah berfirman dalam surat

al-Baqgarah ayat 152 sebagai berikut®’

97 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
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095 Vg (J 1935015 (ST (39550
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku*,

Ayat tersebut memberikan penjelasan bahwa Allah meminta makhluknya
untuk selalu ingat atas nikmat yang diberikan oleh Allah dan mensyukurinya dan
jangan sampai mengingkarinya. Selain ayat tersebut, Allah menjelaskan dalam
surat lain yaitu surat an-Nahl ayat 14 sebagai berikut®.
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Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-
Nya, dan supaya kamu bersyukur.

Inti dari ayat tersebut adalah memberikan penjelasan kepada manusia bahwa
dengan nikmat yang sudah diberikan maka hendaknya bersyukur kepada Allah.
Berdasarkan kedua surat tentang bersyukur diatas maka yang dilakukan oleh warga
Ngadi saat melakukan syukuran setelah melakukan kegiatan ekonomi tentu
diperbolehkan karena tidak bertentangan dengan shariah Islam. Dari tindakan
tersebut juga menegaskan bahwa tradisi syukuran sudah memenuhi parameter

Faith, dan Mind dan tidak bertentangan dengan shariah Islam.

% Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 5 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’, 2007), 56.
9 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
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Tradisi yang dilakukan oleh warga Ngadi pada sesi pasca-ekonomi tidak
hanya selamatan dan tasyakuran tetapi masih ada tradisi lain yang dilakukan untuk
menutup kegiatan ekonomi. Tradisi tersebut diantaranya adalah tradisi metik,
bawoan, paroan, nggaduh, dan brokohan. Tradisi Metik bagi warga Ngadi adalah
sebuah tradisi yang dilakukan di area persawahan yang siap dipanen®. Tradisi
metik dilihat dari aspek historis maka dianggap sebagai rasa syukur kepada leluhur
dan dewa yang diyakini oleh warga Ngadi dahulu.

Kepercayaan terhadap leluhur dan dewa sudah berubah karena sekarang
warga Ngadi tidak meyakini dewa tetapi meyakini Allah sebagai tuhan semesta
alam karena warga Ngadi mayoritas adalah muslim. Warga Ngadi melakukan
tradisi metik sebagai bentuk harapan dari petani agar dapat merasakan panen yang
sama dimusim yang akan datang dan berharap tidak terdapat hambatan yang berarti
dimasa panen berikutnya'®. Juniawan menjelaskan bahwa tradisi metik juga
sebagai bentuk “bhakti” kepada alam®?. Namun warga Ngadi melakukan tradisi
tersbeut sebagai wujud terima kasih kepada Allah sehingga memberikan bhaktinya
melalui ibadah kepada Allah dan menjaga kelestarian alam.

Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat beberapa poin penting pada
pelaksanaan tradisi metik di desa Ngadi. Pertama adalah pengaharapan supaya pada
masa panen berikutnya hasilnya sama atau bahkan lebih baik. Pengaharapan oleh

warga Ngadi kepada Allah secara shariah tentu tidak menjadi persoalan. Hal ini

100 Ria Fara Dila And Arief Sudrajat, “Ritual Keleman Dan Metik Bagi Petani Desa Wonokasian,
Kecamatan Wonoayu, Sidoarjo,” Jurnal Paradigma 5, No. 3 (2017): 1.

101 Dila And Arief Sudrajat, 12.

102 1da Bagus Heri Juniawan, Bhisma Parwa Alih Aksara Danterjemahan (Surabaya: Paramita,
2015), 12.
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sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 73 dan 74 sebagai
berikut?o3,
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Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan
rezeki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi, dan tidak berkuasa
(sedikit juapun) (73). Maka janganlah kamu menyembah sekutu-sekutu bagi
Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui (74)

Kedua ayat dari surat an-Nahl tersebut memberikan penegasan bahwa
mminta permohonan kepada selain Allah merupakan tindakan syirik yang sangat
jelas dilarang oleh Allah. Namun, yang dilakukan oleh warga Ngadi meskipun yang
dilakukan adalah tradisi metik tetapi yang dimintai permohonan adalah tetap kepada
Allah SWT. Poin penting yang kedua dari tradisi metik adalah hanya sebagai tradisi
untuk mensyukuri hasil pertanian oleh warga Ngadi kepada Allah sang pemilik
alam semesta. Meskipun ada pengaruh dari keyakinan Jawa dimasa lampau tetapi
yang dilakukan oleh warga Ngadi tetap meletakkan semua permohoanan hanya
kepada Allah SWT.

Setelah melakukan prosesi pada tradisi metik para petani dan warga yang
hadir melakuan tasyakuran dengan makan bersama di area persawahan.
Berdasarkan gambaran tradisi metik tersebut secara shariah sudah memenuhi
indikator Safeguard the value of human life pada parameter wealth dan faith. Hal

tersebut dikarenakan para petani yang melakukan tradisi metik mengeluarkan

103 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
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sebagian hasil pertaniannya untuk bersedekah kepada sesama dan tidak digunakan
untuk kemaksiatan sesuai larangan yang diberikan oleh Allah.

Poin penting yang ketiga adalah tradisi metik sudah memenuhi indikator
parameter shariah karena sesuai parameter Mind karena tidak menyekutukan Allah,
dan bersikap rasional saat melakukan aktifitas ekonomi. Selain itu, tradisi metik
yang dilakukan oleh petani juga sudah mampu menjaga hawa nafsu (Self) dan social
entity dan environment (Ecology) karena tidak bersikap serakah dan merusak alam.
Sehingga secara keseluruhan aktifitas paska-ekonomi yang dilakukan oleh warga
Ngadi tidak bertentangan dengan shariah Islam. Tradisi ekonomi dalam pertanian
selain tradisi metik juga ada tradisi bawon.

Tradisi bawon merupakan sistem pemberian upah kerja pada pertanian
tanaman padi yang diawali dengan perjanjian atau kesepakatan terlebih dahulu
antara pemilik sawah dengan penggarap hasil panen atau buruh tani*®. Warga desa
biasanya menyepakati kesepakatan kerja pertanian dengan upah bawon yang
perbandingannya adalah 4:1. Maksud dari perbandingan tersebut adalah setiap
penghasilan empat kilogram padi maka buruh tani akan mendapatkan satu kilogram
padi. Dalam perspektif shariah Islam maka kesepakatan tersebut bisa dikaji melalui
aspek figih muamalah.

Tradisi pengupahan bawon antara pemodal dan pekerja merupakan tindakan
yang diperbolehkan oleh Islam. Hal ini dilandaskan pada surat al-Jaatsiah ayat 22.

Allah menjelaskan dalam surat tersebut bahwa setiap orang berhak mendapatkan

104 Tanto, “Sistem Bawon Di Desa Mungseng Kecamatan Temanggung Kabupaten Temanggung,”
67.
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imbalan dari apa yang dikerjakan. Redaksi dari ayat tersebut adalah sebagai

berikut°>
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Tafsir dari surat tersebut adalah menurut Imam Jalaluddin al-Mahalli bahwa
Allah menciptakan langit dan menciptakan bumi dengan tujuan yang benar.
Penciptaan langit dan bumi dimaksud untuk menunjukkan kekuasaan dan keesaan-
Nya. Allah juga memberikan pesan bahwa setiap tindakan yang dikerjakan seperti
kemaksiatan dan ketaatan akan mendapatkan imbalan. Maka tidak sama balasan
yang diterima orang kafir dan orang mukmin dan mereka tidak akan dirugikan.°®.
ayat tersebut memberikan panduan bahwa dalam praktik pertanian harus ada upah
untuk pekerja atau buruh yang membantu dalam proses pertanian. Penjelasan
tersebut dikuatkan dengan Hadis Nabi yang diriwatkan oleh lbnu Majjah. Redaksi

Hadis tersebut sebagai berikut*’

i

i Cag 51 48 o5 j.,’z’\ | glal

Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering

Hadis tersebut menguatkan bahwa dalam ajaran agama Islam diharuskan
untuk sesegera mungkin memberikan upah kerja kepada pekerja'®. Konsep bawon
yang membagikan keuntungan saat panen merupakan tradisi yang sesuai dengan
hadis tersebut. Ukuran upah bawon yang langsung dihitung oleh pekerja menjamin

upah pasti akan diterima diakhir pekerjaan, karena upah berupa padi yang dihitung

105 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.

106 Mahalli (Al) And Jalaluddin As Suyuthi, Tafsir Jalalain.Terjemahan Bahrun Abu Bakar, 56.

107 Bukhori And Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail, Ensiklopedia Hadits; Shahih Al-Bukhari 1,
Terj. Masyhar Dan Muhammad Suhadi (Jakarta: Almahira, 2011), 445.

198 Dsn Mui, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional, Cetakan 4 (Ciputat: Gaung Persada,
2006), 99.
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langsung saat proses panen berlangsung. Selain itu, hasil dari kerjasama Bawon
juga didasarkan pada benih pertanian yang berasal dari penggarap sawah, bukan
pada pemilik sawah sehingga hasil yang didapatkan oleh penggarap sawah relatif
cukup banyak. Tradisi kerja sama dalam pertanian yang dialakukan oleh petani bisa
menggunakan alternatif tradisi lain seperti tradisi penentuan upah dengan cara
paron. Tradisi paron adalah perjanjian dalam pembagian hasil pertanian, setelah
dikurangi pengeluaran modal. Pengeluaran modal tersebut mengenai bibit, pupuk
dan pengolahan sawah sebelum memulai pertanian®®.

Proporsi paron di Desa Ngadi biasanya dikuantifikasikan dalam
perbandingan 50:50 mekipun secara konsep tidak ada batasan berapa
persentasenya. Tetapi pembagian hasil tersebut berdasarkan kesepakatan antara
pemilik tanah dan penggarap sawah saat menyepakati kerja sama. Artinya
berapapun hasilnya akan dibagi berdasarkan kesepakatan awal, yaitu untuk pemilik
sawah dan untuk penggarap. Dalam persepektif shariah Islam, paron hampir sama
dengan konsep mukhabarah. Maksud dari mukhabarah adalah kerjasama antara
pemilik tanah dengan penggarap tanah dengan perjanjian bagi hasil yang
nominalnya sesuai kesepakatan bersama®*®.

Pengertian lain dari mukhabarah adalah mengelola tanah orang lain seperti
sawah atau ladang dengan imbalan sebagian hasilnya misalnya seperdua, sepertiga
atau seperempat dan biaya pengerjaan serta benihnya ditanggung pemilik tanah!*,

Pembagian keuntungan dari teknik kerja sama paron atau mukhabarah juga

109 Malik, Sri Wahyuni, And Joko Widodo, “Sistem Bagi Hasil Petani Penyakap Di Desa Krai
Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang,” 26.

110 Syamsudin Daud, Adat Meugoe (Adat Bersawah) (Banda Aceh: Perpustakaan Majelis Adat Aceh,
2009), 47.

1 Haroen Nasroen, Figh Muamalah (Jakarta: RaJawali Press, 2020), 6.
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dilandasakan pada modal yang dikeluarkan oleh pemilik tanah. Hal ini sekaligus
menegaskan bahwa dalam praktik paron atau mukhabarah benih berasal dari
pemilik tanah sehingga keuntungan akan dibagi setelah dikurangi jumlah modal
ketika musim panen.

Tradisi paron jika dilihat dari perspekif shariah Islam dapat dilandaskan
pada al-Qur’an dan Hadis. Kesepakatan kerja paron yang hampir sama dengan akad
mukhabarah dijelaskan oleh Allah dalam surat az-Zukhruf ayat 32. Pada ayat
tersebut, Allah menejelaskan tentang kebebasan manusia untuk mencari rahmat dan
karunia sebagai upaya untuk bertahan hidup. Redaksi ayat tersebut adalah sebagai

berkut**?
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,

dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian

yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan3,

Tradisi Paron dalam sudut pandang Islam juga dijelaskan melalui hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa paron atau mukhabarah diperbolehkan

dalam Islam. Redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut***

112 K ementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.
113 Kementerian Agama Ri.
114 Bukhori, Sahih Bukhari, Juz Iii, 9.
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Ibnu Umar meriwayatkan Hadis diatas bahwa Rasullullah melakukan bisnis
atau perdagangan dengan penduduk Khaibar untuk digarap dengan imbalan
pembagian hasil berupa buah-buahan atau tanaman**®. Sehingga mukhabarah atau
paron diperbolehkan sebagai bentuk upaya mengelola lahan pertanian. Hadis yang
disebutkan sebelumnya selain menjadi dasar paron juga bisa dijadikan sebagai
dasar diperbolehkannya bawon dalam Islam. Paron atau mukhabarah dijelaskan
oleh Imam Hanabillah bahwa boleh dilakukan penyerahan atas lahan pertanian
kepada seorang petani untuk diolah dan hasilnya dibagi antara pemilik lahan dan
penggarap lahan''¢. Sehingga paron merupakan tradisi yang substansinya tidak
bertentangan dengan agama Islam. Selain dalam pertanian, tradisi ekonomi warga
Ngadi juga dilakukan pada bidang peternakan seperti tradisi nggaduh dan
brokohan.

Pengertian dari teknik nggaduh adalah satu tindakan pembagian hasil dalam
peternakan''’. Kesepakatan yang dipakai di Desa Ngadi biasanya saat setiap hewan
ternak yang berkembang biak disepakati bahwa anak pertama menjadi hak milik
dari penggarap atau penggembala ternak. Sedangkan jika hewan ternak melahikan
anak kedua maka menjadi hak milik pemilik hewan ternak. Jika menggunakan
ukuran hasil penjualan maka ukuran keuntungan biasanya 60:40 persen.

Kesepakatn tersebut akan berlaku dalam jangka waktu satu tahun. Andaikan hewan

115 Nasroen, Figh Muamalah, 276.
116 Syafi’i Rahmat, Figh Muamalat, Cetakan 2 (Jakarta: Pustaka Setia, 2004), 207.
117 Scheltema, Bagi Hasil Di Hindia Belanda, 67.
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ternak tidak berkembang biak maka keuntungan yang dibagi adalah berdasarkan
penjualan induk hewan ternak yang proporsinya adalah 30% untuk penggembala
dan 70% menjadi hak pemilik hewan ternak.

Tradisi nggaduh dalam perspektif Islam merupakan tradisi pengupahan dan
bagi hasil dari menggembala ternak orang lain sesuai kesepakatan yang didasarkan
pada firman Allah surat an-Nisa ayat 29. Ayat tersebut secara implisit menjelaskan
tentang dibolehkannya bekerja sama dan saling membagi keuntungan. Redaksi ayat

tersebut adalah sebagai berikut®
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil harta
orang lain dengan cara tidak benar. Kalian diperbolehkan melakukan
perniagaan yang berlaku secara suka sama suka. Jangan menjerumuskan
diri kalian dengan melanggar perintah-perintah Tuhan. Jangan pula kalian
membunuh orang lain, sebab kalian semua berasal dari satu nafs. Allah
selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian®.

Praktik “Nggaduh” yang dilakukan oleh warga Ngadi mengandung aspek
mu'amalah yang disebut dengan akad ijarah, yang lebih spesifik lagi disebut dengan
ijarah a’mal. Pengertian dari ijarah a’mal adalah sewa menyewa jasa tenaga
manusia dengan adanya imbalan atau upah*. Imam Hanabilah dalam memandang
kerja sama berlaku juga dalam kerja sama peternakan. Hal ini dikarenakan terdapat
pembagian hasil untuk masing — masing pihak. Imam Hanabilah mecontohkan ada

pemilik harta yang menyerahkan hartanya dengan ukuran tertentu kepada orang

118 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.

119 Shihab, Tafsir Al Mishbah, 67.

120 Abdur Rahman Jaziri (Al), Kitab Al-Figh ‘dla Al-Mazahib Al-Arba’ah (Mesir: Maktabah
Tijariyah Kubra, 1996), 96.
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yang berdagang dengan bagian dari keuntungan yang diketahui*?*. Sehingga bagi
hasil yang dilakukan sudah sesuai dengan kesepakatan bersama.

Pembagian hasil dari kesepakatan kerja diawal usaha tidak diperbolehkan
dengan nominal tetap tetapi harus menggunakan acuan persentase. Hal ini
dikarenakan keuntungan yang diperoleh belum pasti nominalnya!??. Sehingga
sebagai bentuk kesepakat kerja perlu adanya persentase agar tidak terjadi konflik
diakhir kerja sama. Setelah proses kerja sama peternakan yang mendapatkan hasil
biasanya warga Ngadi melakukan selamatan sekaligus melakukan tradisi Jawa yang
disebut dengan tradisi brokohan. Pengertian dari tradisi tersebut adalah memohon
berkah dan keselamatan atas kelahiran bayi, khususnya bayi hewan ternak?*?.

Tradisi Brokohan merupakan tradisi untuk mensyukuri kelahiran hewan
ternak yang berdampak pada keuntungan peternakannya. Penjelasan mengenai
brokohan dalam perspektif Islam sama dengan tasyakuran yang tidak dilarang
dalam Islam. Tradisi brokohan merupakan bentuk lain dari sedekah sebagai rasa
syukur atas kelahiran dari hewan ternak. Sehingga pembahasan mengenai brokohan
secara umum tidak berbeda dengan syukuran yang memang diperbolehkan dalam
agama Islam.

Tradisi — tradisi ekonomi dengan menerapkan nilai ajaran Jawa yang
dilakukan oleh warga Ngadi dalam melakukan kerja sama ekonomi secara umum
sudah sesuai dengan shariah Islam. Hal ini dikarenakan tradisi tersebut sudah

memenuhi syarat dan rukun dalam melakukan kerjasama. Menurut Imam Hanafi

121 Jaziri (Al), 99.

122 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih (Bogor: Kencana, 2003), 244.

13 Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa Dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi Tentang
Pelaksanaan Tradisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) Di Desa Harapan Harapan Jaya Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan,” 1.
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terdapat empat rukun dalam melakukan kerjasama yaitu (1) Terdapat ‘agid yaitu
orang yang menyewakan dan orang yang menyewa, (2) terdapat shighat yaitu ijab
dan gabul, (3) terdapat ujrah atau uang sewa atau upah, (3) Memiliki manfaat, dari
barang yang disewa atau jasa dan tenaga dari orang yang bekerja. Selain rukun,
dalam melakukan kerja sama juga harus memenuhi syarat sesuai shariah Islam.
Syarat — syarat tersebut terdiri dari empat jenis persyaratan, yaitu: (1) Syarat
terjadinya akad (syarah in’igad), (2) Syarat nafadz (berlangsungnya akad), (3)

Syarat sahnya akad, dan (4) Syarat mengikatnya akad (syarah luzum)*.

Tradisi ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi jika dilihat dari rukun
dan syaratnya maka secara keseluruhan sudah memenuhi syarat. Dalam bidang
pertanian terdapat tradisi bawon dan paron yang keduanya memenuhi empat syarat
sah kerja sama. Begitu juga dengan tradisi nggaduh yang selalu mengawali dengan
ijab dan gabul sebagai bentuk ikatan perjanjian dalam melakukan kerja sama. Hal
tersebut menunjukkan bahwa tradisi ekonomi warga Ngadi yang menerapkan nilai
— nilai Jawa tidak bertentangan dengan shariah Islam. Dasar pernyataan tersebut
adalah adanya ketersesuaian antara tradisi ekonomi Jawa yang dikaji melalui
indikator parameter shariah yang mengatur tentang syarat dan rukun kerja sama
pada keseluruhan sesi kegiatan ekonomi di Desa Ngadi.

Tradisi yang dilakukan oleh warga Ngadi mulai dari sesi pra-ekonomi
sampai dengan paska-ekonomi baik secara abstrak atau nyata tidak bertentangan
dengan shariah Islam. Berdasarkan analisis dengan indikator parameter shariah

menunjukkan kegiatan ekonomi warga Ngadi sudah memenuhi indikator parameter

124 Saprida, “Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Pelaksanaan Upah Di Desa Prambatan Kecamatan
Abab Kabupaten Pali,” Jurnal Salam 5, No. 1 (April 2018): 37.
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shariah. Indikator tersebut adalah safeguard the value of human life, safeguard of
human self, safeguard the value of society dan safeguard physical environment.
Kegiatan ekonomi warga Ngadi yang menerapkan nilai ajaran Jawa juga diukur
dengan parameter shariah yaitu faith, human rights, self, mind, prosperity, social
entity, wealth dan environment (ecology)*?>.

Konsep ekonomi Jawa yang dikaji ketersesuaiannya dengan Islam telah
dianalisis menggunakan indikator parameter shariah dari Abdul Madjid Najjar. dari
kajian dan analisis tersebut memberikan gambaran bahwa konsep ekonomi Jawa
dilakukan dengan prinsip An-Taradlin yang maknanya adalah sama - sama rela dan
menyetujui cara kegiatan ekonomi dengan menerapkan nilai luhur ajaran Jawa yang
tidak bertentangan dengan Islam sehingga termasuk sebagai 'urf shahih. Selain
prinsip An-Taradlin, ekonomi Jawa juga selaras dengan prinsip wujud al-manfaat,
‘adamu al-gharar, 'adamu al-dharar, '‘adam al-riba, 'adamu al-ghabn al-fahisy dan
wujud al-maslahah al-maliyah. Dengan adanya indikator parameter shariah
tersebut menggambarkan bahwa kagiatan ekonomi yang dilakukan oleh warga
Ngadi dengan menerapkan nilai ajaran Jawa tidak bertentangan dengan shariah

Islam dan sesuai dengan indikator parameter shariah dari Abdul Majid Najjar.

C. Interelasi Antara Konsep Ekonomi Jawa Tradisional Dengan Ekonomi
Shariah di Desa Ngadi Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri

Interelasi adalah sebuah hubungan dari suatu hal dengan yang hal lain*?.

Interelasi dalam konteks sosial diartikan sebagai adanya hubungan timbal balik dan

saling mempengaruhi antar pihak, misalkan kelompok dengan kelompok, individu

125 Beddoui, “Shari‘A-Based Ethical Performance Measurement Framework,” 15.

126 Dendy Sugono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 223.
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dengan individu, atau kelompok dengan individu'¥’. Interelasi dalam sosial
masyarakat juga mempengaruhi interelasi antara budaya sebagai bentuk kearifan
lokal dengan dunia modern. Sama hanya dengan praktik ekonomi yang dilakukan
secara tradisional oleh warga Ngadi akan terjadi interelasi dengan ekonomi lain,
Khususnya ekonomi Islam.

Interelasi ekonomi Jawa dengan ekonomi Islam terjadi akibat dari adanya
akulturasi budaya yang sebelumnya terjadi di Desa Ngadi. Hal ini berdasarkan data
bahwa di Desa Ngadi mayoritas warganya memeluk agama Islam*?¢. Sehingga
tindakan ekonomi yang dilakukan dengan menerapkan nilai ajaran Jawa akan
beriringan dengan keyakinan tentang ajaran Islam. Sehingga di Desa Ngadi terjadi
interelasi antara ekonomi Jawa dan ekonomi Islam. Praktik ekonomi yang
menunjukkan interelasi antara kedua ekonomi tersebut dilakukan seperti kegiatan
ekonomi pada umunya dan telah dilakukan secara turun temurun sejak zaman
dahulu.

Konsep ekonomi Jawa jika dihubungkan dengan ekonomi Islam akan
menemukan beberapa kaitan yang mejadikan kedua konsep tersebut mempunyai
kemiripan dan saling terkait. Berbeda jika dihubungankan dengan sistem ekonomi
konvensional maka yang ditemukan adalah beberapa ketidakcocokan untuk
diterapkan oleh warga Ngadi. Ketidak cocokan tersebut berkaitan dengan cara
pandang dalam memaknai profit dan benefit dalam kegiatan ekonomi.

Cara pandang tersebut diakibatkan karena warga Nagdi mendasarkan

tindakan ekonomi pada ajaran Jawa. Meskipun dampaknya adalah muncul stigma

127 Rudini, “Ciri Perspektif Sosiologikal,” Blog, Rudini Rjf (Blog), January 2, 2011,
Https://Rudinirjf.Blogspot.Com/2011/01/Ciri-Perspektif-Sosiologikal. HtmI?M=1.
128 Bps, “Kecamatan Mojo Dalam Angka 2019” (Kediri: Badan Pusat Statistik, 2020), 18.
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negatif tentang tradisi yang identik dengan mistik. Misalkan ada isu tentang cara —
cara instan dalam memperoleh kekayaan dengan metode “pesugihan”. Isu tersebut
bisa terjadi karena ada persentuhan dua keyakinan dalam diri warga Ngadi yaitu
secara budaya meyakini dan menerapkan nilai ajaran Jawa dan secara keyakinan
agama Islam meraka muslim dan meyakini nilai kebenaran Islam. Sehingga muncul
keunikan tersendiri dibalik adanya keterkaitan antara kegiatan ekonomi dengan
nilai Jawa dan dengan nilai — nilai Islam. Mulder dan Geertz menjelaskan tentang
tradisi Jawa yang unik karena memiliki sifat metafisik dan lekat dengan mistikisme
atau mistisisme??®. Sifat tersebut adalah sifat yang diimplementasikan oleh warga
Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi.

Adanya aspek metafisik dalam kegiatan ekonomi mendorong ekonomi Jawa
dan ekonomi shariah untuk saling berkaitan satu sama lain. Hal ini dipicu oleh dua
konsep ekonomi yang keduanya sama — sama memasukkan variabel keyakinan
dalam kegaiatn ekonomi. Ekonomi Islam memasukkan variabel keyakinan
berdasarkan nilai Islam sedangkan ekonomi Jawa memasukkan nilai Jawa dalam
kegiatan ekonomi. Kedua keyakinan tersebut sama — sama diimplementasikan oleh
warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi. Sehingga dari penjelasan tersebut
dapat dinyatakan bahwa interelasi ekonomi shariah dan ekonomi Jawa bisa terjadi
secara konseptual dan secara praktik.

Interelasi konseptual antara ekonomi Jawa dan ekonomi Islam terjadi dalam
nilai — nilai yang diterapkan oleh warga Ngadi saat melakukan kegiatan ekonomi.
Nilai — nilai tersebut merupakan pemahaman tentang ikhtiar melakukan kebaikan

dengan sesama manusia. Jika dilihat dari konsep ekonomi shariah dan ekonomi

129 gri I1lham Nasution, Pengantar Antropologi Agama, (Semarang: Harkindo Publising, 2013), 65.
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Jawa maka ada beberapa yang berkaitan dengan prinsip keislaman yang diantaranya
adalah (1) prinsip uluhiyyah (2) prinsip rububiyyah (3) prinsip asma’.

Pengetian dari prinsip uluhiyyah adalah semua kegiatan ekonomi dalam
rangka mengesakan Allah dengan beribadah kepada Allah**°. Dalam prinsip ini,
antara ekonomi Islam dan ekonomi Jawa mempunyai tindakan yang sama dalam
ekonomi. Pada ekonomi Islam tentu menekankan aktifias ekonomi hanya untuk
ibadah kepada Allah. Sedangakan ekonomi Jawa yang dilakukan oleh warga Ngadi
tidak secara eksplisit menegaskan menganut nilai Islam, tetapi menganut nilai luhur
Jawa. Namun, nilai luhur Jawa yang dianut oleh warga Ngadi tidak bertentangan
dengan shariah Islam sesuai indikator magashid shariah. Pengertian prinsip
rububiyyah adalah mengesakan Allah dalam hal penciptaan, kepemilikan serta
urusan dalam hal duniawi®*'. Prinsip rububiyyah jika dikaitkan dengan ekonomi
maka yang dilakukan oleh pelaku ekonomi harus membawa kemaslahatan untuk
umat manusia dengan cara mengelola dan memanfaatkan sumber daya ekonomi
dengan sebaik mungkin®32,

Interelasi prinsip rububiyah dengan ekonomi Jawa adalah sikap yang
ditunjukkan oleh pelaku ekonomi di Desa Ngadi yang sudah mencerminkan sikap
baik dalam mengelola sumber daya ekonomi. Sikap baik tersebut tercermin dalam
sikap dengan menerapkan kaidah tuna sathak bathi sanak, ojo kuminter mundak
keblinger, gemi-nastiti-ati — ati, dan trimo ing pandum dimana kaidah tersebut

merupakan pedoman bagi warga Ngadi untuk melakukan kegiatan ekonomi sebaik

130 1ka Yunia Fauziyah And Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2014), 166.

131 Elida Elfi Barus, “Tauhid Sebagai Fundamental Filsafah Ekonomi Islam,” Jurnal Perspektif
Ekonomi Darussalam 2, No. 1 (March 17, 2017): 97, Https://Do0i.Org/10.24815/Jped.V2i1.6648.

132 Fauziyah And Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, 169.



189

mingkin. 1dri menjelaskan bahwa dalam ekonomi harus menerapkan sikap kasih
sayang dalam melakukan kegiatan distribusi®®. Artinya sikap tersebut selaras
dengan beberapa kaidah Jawa yang juga tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Allah juga menjelaskan tentang hal tersebut dalam al-Qur’an surat al-Hujarat ayat

10 sebagai berikut*,

°
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Sesunggunya orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Tafsiran ayat tersebut menurut al-Maraghi bahwa sesungguhnya orang-orang
mukmin itu bernasab kepada satu pokok, yaitu iman yang menyebabkan
diperolehnya kebahagiaan abadi***. Kasih sayang tersebut merupakan sebuah sikap
penting dalam ekonomi Islam yang diilhami dari prinsip rububiyyah dan ada
kaitannya dengan kaidah Jawa seperti tuna sathak bathi sanak. Interelasi antara
ekonomi Jawa dan ekonomi Islam dalam prinsip rububiyah adalah pada kesamaan
dalam memandang persaingan usaha dan pemahaman mengenai sikap yang lebih
manusiawi dalam kegiatan ekonomi sekaligus menghindari kerugian materi. Selain
itu, tindakan ekonomi warga Ngadi yang mengharapkan kemaslahatan baik dari
ekonomi secara Islami atau ekonomi Jawa yang dilakukan mempunyai keterkaitan
dalam mengilhami aspek rububiyah dalam ekonomi.

Interelasi ekonomi Jawa dengan ekonomi shariah secara konseptual

selanjutnya pada prinsip asma’. Pengertian dari prinsip tersebut adalah internalisasi

133 Idri, Hadist Ekonomi Dalam Perspektif Hadist Nabi (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016), 133.

134 K ementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan,” 2019.

135 Suzatniko Onal, Enoh, And Adang M. Tsaury, “Implikasi Pendidikan Dari Qs. Al-Hujurat: 10-
12 Tentang Pribadi Muslim Terhadap Upaya Pembinaan Akhlag Dalam Menjaga Tali
Persaudaraan Sesama Muslim,” Universitas Islam Bandung 4, No. 2 (2017): 136.
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nama dan sifat wajib Allah yang menunjukkan sifat maha sempurnanya Allah*z¢.
Istilah prinsip asma’ menurut Muhammad bin Abdul Wahab mengistilahkan prinsip
asma’ dengan istilah prinsip asma’ wa sifat**. Prinsip tersebut bisa dikaitankan
dengan ekonomi Jawa dan Islam berupa tindakan dengan pemahaman warga Ngadi
terhadap barokah, kepuasan dan etika ekonomi. Secara konseptual ekonomi Islam
memandang keberkahan bisa diperoleh ketika ada sikap istigamah dalam hidup,
adanya jalinan dan harmonisasi kehidupan serta interaksi sosial**® sedangkan dalam
ekonomi Jawa berlaku kaidah sopo sing nandur bakal ngunduh?*ss.

Adanya konsep ekonomi yang mengaitkan kaidah sopo sing nandur bakal
ngunduh dengan keberkahan mencerminkan sikap pelaku ekonomi adalah orang
yang ikhtiar dan tawakkal berdasarkan keyakinan agama dan keyakinan akan ajaran
leluhurnya. Adanya interelasi tersebut secara konseptual juga mencerminkan sikap
kerja keras dalam melakukan kegiatan ekonomi. Max Weber menjelaskan bahwa
pelaku ekonomi harus merencakan program kerja dengan prioritas yang tinggi
sebagai wujud dan indikator telah kerja keras*°. Merencakan program dengan
prioritas tinggi selaras dengan kaidah sopo sing nandur bakal ngunduh bagi warga
Ngadi. Kerja keras yang dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh keberkahan
merupakan kerja keras yang dipengaruhi adanya faktor keyakinan agama dalam

memahami suatu tindakan ekonomi. Menurut El-hakim adanya faktor agama

136 Burhanuddin Banta Cut, “Tauhid Dalam Konsepsi Abdurrauf,” Jurnal Substantia, 13, No. 2
(Oktober 2011): 172.

137 Muhammad Bin Abdul Wahab, Kasyf Al-Syubhat (Riyadh: Mu‘Assasah Al-Nu, 1986), 244,

138 pradipta Aditya And Sri Herianingrum, “Makna Keberkahan Rezeki Bagi Pengusaha Laundry
Muslim (Studi Kasus Di Lavender Laundry Di Gubeng Kertajaya Surabaya),” Jurnal Ekonomi
Shariah  Teori Dan  Terapan 2, No. 2  (December 4, 2015): 179,
Https://D0i.0rg/10.20473/V0l2iss20152pp179-195.

139 Sjapa Yang Menanam Maka Akan Memetik Hasil Tanamnya

140 Max Weber, Economy And Society: An Outline Of Interpretive Sociology (California: University
Of California Press, 1978), 144.
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(Religiosity) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pola kerja keras.
Artinya, individu yang memiliki religiositas yang kuat, akan meningkatkan pola
kerja keras dalam diri individu®!. Dengan adanya kerja keras serta upaya untuk
selalu berbuat kebaikan maka akan mendapat kebaikan lain yang lebih banyak
dikemudian hari serta mendapatkan kepuasan dari kegiatan ekonomi yang
dilakukan.

Konsep kepuasan dalam ekonomi Islam menurut as-Syatibi berorientasi
pada tingkat ketagwaan manusia yang didasarkan pada nilai-nilai Islam®*2,
Kepuasan tersebut diperoleh dari hasil yang didapatkan dengan modal seadanya.
Kepuasan yang diperoleh oleh warga Ngadi juga terlihat dari tindakan mereka saat
mengelola keuangan mereka. Dalam ekonomi Islam sudah jelas bahwa dalam
melakuan kegatan ekonomi tentu membutuhkan sumber daya ekonomi, atau istilah
lainnya adalah modal. Dalam ekonomi Islam modal juga diistilahkan dengan kata
ra’'sul mal yang fungsinya adalah untuk menambah kekayaan!+. Sama halnya
dengan ekonomi Jawa yang melakukan kegiatan ekonomi juga membututuhkan
modal. Namun, yang menjadi berbeda adalah ukuran modal yang dikeluarkan oleh
pelaku ekonomi di Ngadi yang mencoba melakukan kegiatan ekonomi dengan
modal seadanya. Bagi warga Ngadi inti dari kegiatan jual beli adalah untuk
memenuhi kebutuhan, dan jika sudah mendapatkan hasil maka diangap cukup untuk

memenuhi kebutuhan sehari — hari.

141 Ahmed Ainul Fuadie El Hakiem, “Model Peningkatan Pola Kerja Keras Melalui Religiosity,
Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik (Pada Pt. Bank Muamalat Indonesia Cabang Kudus),”
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 18, No. 2 (July 24, 2017): 136,
Https://Doi.0rg/10.30659/Ekobis.18.2.136-148.

192 Agus Tomi, “Hukum Utilitas Dalam Ekonomi Islam,” A¢ Taajir : Jurnal Ekonomi, Bisnis Dan
Keuangan Shariah 1, No. 1 (August 1, 2019): 17, Https://Doi.Org/10.47902/Attaajir.\VV1i1.23.

143 Rahman Ambo Masse, “Antara Kajian Figh Dan Penerapan Perbankan,” N.D., 9.
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Interelasi sikap puas dalam ekonomi Jawa dikemas dalam kaidah alon —
alon waton kelakon, dan kaidah trimo ing pandum. Kaidah tersebut berkaitan
dengan kewajiban umat muslim untuk selalu mensyukuri apa yang diberikan oleh
Allah. Alaydrus memandang sebuah rizki adalah sebuah pemberian yang harus
disikapi dengan amanah dan harus dicari dengan cara yang halal***. Begitu juga
dengan ekonomi Jawa yang dilakukan dengan cara tidak menghalalkan segala cara.
Cara tersebut dilakukan oleh warga Ngadi dengan menerapkan kaidah alon — alon
waton kelakon setelah itu disyukuri sebagai pemberian Allah atas kegiatan ekonomi
yang dibuktikan dengan adanya kaidah trimo ing pandum.

Interelasi antara ekonomi Jawa dan ekonomi Islam secara konseptual juga
terjadi pada aspek kepuasan dan keberkahan yang dikemas dalam rasa syukur
kepada Allah. Kedua konsep ekonomi tersebut dilakukan dengan cara yang tidak
dilarang oleh Allah, salah satunya yaitu tidak melakukan sesuatu dengan
berlebihan. Chairul Mahfud menjelaskan bahwa rasa syukur merupakan pengakuan
terhadap nikmat dari karunia Allah dan mempergunakan nikmat tersebut sesuai
dengan tuntunan dan kehendak Allah'*. Interelasi antara ekonomi Jawa dan
ekonomi Islam pada pengakuan atas nikmat Allah akan menyebabkan pelaku
ekonomi lebih bahagia. Menurut Robert Emmons bahwa bersyukur bisa membuat

orang merasa lebih bahagia dan tidak mudah depresi**¢. Begitu juga menurt Amin

144 Habib Syarief Muhammad Alaydrus, Agar Hidup Selalu Berkah (Bandung: Pt Mizan Pustaka,
2009), 18.

145 Choirul Mahfudz, “The Power Of Syukur Tafsir Kontekstual Konsep Syukur Dalam Al-Qur’an,”
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146 Robert A Emmons, Thanks! How The New Science Of Gratitude Can Make You Happier (New
York: Houghton Mifflin Company, 2007), 178.
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Haryadi bahwa dampak positif bersyukur adalah memberikan efek yang luar biasa
dari segi fisik, psikologi dan sosial**’.

Efek dari bersyukur salah satunya memberikan dorongan kepada pelaku
ekonomi untuk melakuakan kegiatan ekonomi dengan amanah. Adanya dorongan
untuk bersikap amanah dan megakui nikmat yang diberikan merupakan penjelasan
dari trimo ing pandum yang diamalkan oleh warga Ngadi dalam melakukan
kegiatan ekonomi. Sehingga tindakan warga Ngadi dalam konsep ekonomi Jawa
berkaitan dengan pernyataan Syed Nawad Haider bahwa manusia bebas untuk
bertindak dan bertanggung Jawab selama tetap percaya pada kemahakuasaan
Tuhan.

Tindakan yang dilandaskan kepada kebaikan dan dilakukan dengan cara
banyak bersyukur merupakan wujud interelasi ekonomi Jawa dan ekonomi Islam.
Interelasi antar keduanya akan mendorong pelaku ekonomi untuk melakukan
kegatan ekonomi dengan asas kemanusiaan. Melakukan kegiatan ekonomi yang
tidak hanya mencari keuntungan materi saja, tetapi juga keuntungan yang bersifat
nonmateril seperti kemanfaatan terhadap sesama manusia. Ekonomi berasaskan
kemanusiaan tersebut merupakan wujud interelasi antara ekonomi Islam dan
ekonomi Jawa secara praktik.

Interelasi secara praktik mempuanyai makna bahwa antara ekonomi Jawa
dan Ekonomi Islam mempunyai keterkaitan dalam praktik — praktik ekonomi secara
nyata dan dilakukan secara fisik oleh pelaku ekonomi. Praktik tersebut dilakukan

oleh pelaku ekonomi berupa penerapan etika dalam kegiatan ekonomi dan tradisi —

147 Arien Haryadi, “7 Kunci Kebahagiaan Hidup Menurut Ali Bin Abi Thalib,” Mei 2016,
Http://Rienzhardy.Blogspot.Com/.
148 Nawab Haider, Menggagas IImu Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 64.



194

tradisi yang berkaitan dengan ekonomi di Desa Ngadi. Etika ekonomi tersebut dapat
ditafsirkan sebagai tindakan tentang hukum kepemilikan, pengelolaan dan
pendistribusian harta, menolak monopoli, eksploitasi dan diskriminasi serta
menuntut keseimbangan antara hak dan kewajiban*.

Interelasi tindakan ekonomi warga Ngadi secara praktik dapat dilihat dari
tindakan ekonomi mereka sejak sesi pra-ekonomi sampai paska-ekonomi. Hal
penting yang menarik dari kegiatan ekonomi sesi pra-ekonomi sampai pasca-
ekonomi adalah keputusan warga Ngadi saat melakukan kerja sama ekonomi
dengan menerapkan etika yang sesuai kaidah ajaran Jawa tetapi tidak bertentengan
dengan ajaran Islam. Etika tersebut diimplementasikana oleh warga Ngadi dalam
kegiatan ekonomi yang tidak mau mengabaikan nilai ajaran Jawa dan Islam. Emile
Durkheim mengaggap masyarakat tidak dapat mengabaikan etika dan moral,
dimana tindakan tersebut diistilahkan dengan sebutan collective conscience®.
Pengertian dari collective conscience adalah totalitas kepercayaan atau sentimen
pada masyarakat yang sama dan mempunyai sifat dan menganut keyakinan dan pola
normatif yang sama**!. Adanya kaidah Jawa yang dipakai oleh warga Ngadi yang
mayoritas muslim dalam kegiatan ekonomi merupakan salah satu bentuk collective
conscience dalam kegiatan ekonomi di Desa Ngadi.

Berdasarkan collective conscience tersebut maka ekonomi Islam dan
ekonomi Jawa mempunyai kaitan yang cukup kuat di Desa Ngadi. Kaitan tersebut

dipicu oleh ketaatan warga Ngadi pada ajaran Islam dan keyakinan mereka tentang

149 Aris Baidlowi, “Etika Bisnis Perspektif Islam,” Jurnal Jhi 9, No. 2 (Desember 2011): 2.

150 Bagong Suyanto, Sosiologi Ekonomi, Kapitalisme Dan Konsumsi Di Era Masyarakat Post-
Modernism (Jakarta: Kencana, 2017), 78.

151 Ulber Silalahi, “Rekonsiliasi Sosial, Satu Kerangka Analisis Dari Teori Konsensus,” Jurnal
Administrasi Publik 5, No. 2 (2008): 200.
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nilai ajaran Jawa dari leluhur. Karena kedua hal tersebut baik dan tidak saling
bertentanan menjadikan kegiatan ekonomi Jawa bisa diterapkan dan tidak
bertentangan dengan konsep ekonomi Islam. Sehingga collective conscience dari
keterkaitan tersebut merupakan bentuk etika warga Ngadi dalam melakukan
kegiatan ekonomi khas Jawa dan tidak berseberangan dengan etika Islam. Karena
keduanya merupakan sikap untuk patuh pada norma, baik norma agama atau norma
budaya di Desa Ngadi.

Ekonomi Jawa dilatar belakangi oleh pengamalan budaya dan tradisi Jawa
yang diajarkan oleh leluhurnya dimasa lalu. Sedangkan ekonomi Islam diajarkan
melalui riwayat kenabian mulai dari Nabi Muhammad hingga diteruskan oleh para
ulama'. Menurut al-Mawardi ulama’ adalah pewaris Nabi karena sudah dididik
untuk meniru etika para nabi, dan tidak menuntut sesuatu kepada manusia®®?,
Sedangkan menurut Hatta Abdul Malik mengaggap etika yang baik diwujudkan
dengan perilaku yang memahami, menguasai dan bisa mengamalkan sunnah-
sunnah Nabi Muhammad*=3.

Syed Nawab Haider memberikan penegasan terkait etika ekonomi Islam
yang diwujudkan dalam empat tindakan yaitu (1) Ketauhidan (2) Keseimbangan (3)
Kehendak bebas (4) Tanggung Jawab®*. Sedangkan etika dalam ekonomi Jawa
dikemas dalam bentuk kaidah Jawa seperti trimo ing pandum, alon-alon waton
kelakon, o0jo gumunan - o0jo getunan — ojo kagetan - ojo aleman, sopo*** nandur

bakalan ngunduh, urip iku urup®®, ojo kuminter, mundhak keblinger, ojo cidra
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mundhak ciloko, ana rega ana rupa®*’, nyegah kayun pepinginan tan boros marang
arto®® dan Kawula mung saderma, mobah mosik kersaning hyang sukma®>°. Kedua
etika tersebut diwujudkan oleh warga Ngadi dalam kegiatan ekonomi dengan cara
membangun tradisi kerja sama yang baik dengan sesama pelaku ekonomi dan sudah
dilakukan secara turun temurun.

Interelasi ekonomi dalam aspek kerja sama antara ekonomi Jawa dan
ekonomi Islam terwujud dalam beberapa tradisi. Tradisi tersebut diantaranya adalah
tradisi bawon dan paron pada profesi pertanian dan Nggaduh dan Brokohan pada
profesi peternakan. Tradisi bawon adalah tradisi kerja sama dalam pertanian yang
hasilnya sebagian akan diberikan kepada pekerja sebagai upah dalam bentuk hasil
pertanian seperti padi dan atau jagung. Interelasi tradisi tersebut dengan ekonomi
Islam menganut cara kerja sama bidang pertanian yang disebut dengan teknik
muzara'ah. Rafly memberikan penjelasan tentang istilah tersebut bahwa teknik
kerja sama antara pemilik tanah dengan penggarap tanah dengan upah sesuai
kesepakatan?®®, Samsudin Daud menjelaskan bahwa muzara’ah adalah kerja sama
pertanian dengan perjanjian bagi hasil yang jumlahnya berdasarkan kesepakatan
bersama®!. Bagi hasil tersebut relatif cukup banyak bagi buruh tani, tetapi hasil
tersebut memang didasarkan pada benih yang ditanam adalah milik penggarap

sawah, bukan milik pemilik sawah atau lahan.
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No. 2 (July 2016): 220.
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Interelasi Muzara'ah dengan bawon memiliki makna dan praktik yang sama
saat diterapkan oleh petani di Desa Ngadi. Secara praktik bawon merupakkan kerja
sama dalam ekonomi Jawa, sedangkan dalam ekonomi Islam disebut dengan istilah
muzara’'ah. Berdasarkan dari dua tradisi tersebut menjadi berkaitan karena
keduanya disepakati oleh para petani di Desa Ngadi sebagai tradisi yang sudah
dilakukan sejak lama. Interelasi ekonomi Jawa dan Islam dalam praktik pertanian
tertaut pada tindakan saat melakukan kesepakatan kerja. Petani bisa memilih cara
bagi hasil pertanian sebagai upah yang tidak bertentangan dengan Islam. Bahkan
dalam ekonomi Islam mengenal praktik tersebut dengan istilah akad Muzara’ah.
Selain akad tersebut, dalam pertanian juga mengenal teknik kerja sama pertanian
yang disebut dengan teknik paron.

Teknik paron dalam ekonomi Islam disebut dengan teknik mukhabarah.
Menurut Syeikh Ibrahim al-Banjuri yang menjaleskan tentang mukhabarah bahwa
teknik tersebut merupakan teknik kerja sama pertanian dengan cara pemilik tanah
hanya menyerahkan tanahnya kepada pekerja dan modalnya dari pemilik sawah?€2,
Nawawi menjelaskan tentang mukhabarah bahwa Pemilik tanah menyerahkan
tanahnya kepada orang lain untuk dikelola dan diberi modal untuk menggarap
tanah®¢®. Hasil dari kerja sama tersebut akan dibagi dari hasil pertanian setelah dijual
dan dikurangi pengeluaran modal benih dari pemilik lahan. Interelasi antara
ekonomi Jawa dengan ekonomi Islam tentang paron menunjukkan adanya soliditas
sosial yang kuat diantara masyarakat Desa Ngadi. Dengan teknik paron atau

mukhabarah bisa memberikan dampak pengurangan pengagguran di Desa Ngadi

162 |brahim Banjuri (Al), Hasyiyah Asy Syayikh Ibrahim Al- Bajuri Ala Fat-Hul Qarib Syarah
Gayatu Al- Takrib (Jakarta: Darl Al-Kutub Al-Islamiyah, 2007), 144.

163 1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer: Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisinis
Dan Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 155.
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karena ada sikap saling percaya antara sesama pelaku ekonomi untuk mengelola
persawahan dengan bagi hasil saat masa panen.

Interelasi ekonomi Jawa dan ekonomi Islam selain pada aspek pertanian
juga terjadi pada aspek peternakan. Ada dua tradisi ekonomi khas Jawa dalam
peternakan yaitu tradisi nggaduh dan brokohan. Interelasi tradisi nggaduh dengan
ekonomi Islam berkaitan denga kepastian hukum dan kepastian pembagian hasil
dari hewan ternak yang dikelola oleh penggaduh yaitu orang yang ditugasi merawat
hewan ternak. Pengelolaan hewan ternak yang hasilnya ketika akan dijual atau
ketika hewan ternak tersebut melahirkan menjadi poin penting dari tradisi kerja
sama ini. Antara pemilik hewan dan penggaduh akan melakukan negosiasi untuk
menyepakati bentuk dan persentase keuntungan yang akan diperoleh nanti. Tradisi
tersebut berkaitan dengan akad pada ekonomi Islam yaitu akan mudarabah
mugayyadah.

Mudarabah pada prinsipnya adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama (shahibul mal) menyediakan keseluruhan modal usaha dan
pihak lainnya menjadi pengelola. Salah satu jenis mudharabah menurut Abdul
Lathif adalah mudarabah mugayyadah atau specified mudarabah®*. Siti Badriyah
menjelaskan akad tersebut merupakan sebuah bentuk kerja sama usaha yang
dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu dan tempat usaha'®®*. Sedangakan
mudarabah mugayyadah menurut Wahbah Zuhaili adalah penyerahan modal dari

shahibul mal kepada mudarib untuk melakukan usaha (bisnis) yang ditentukan jenis

164 Chefi Abdul Lathif, “Pembiayaan Mudharabah Dan Pembiayaan Musyarakah Di Perbankan
Shariah,” Jurnal llmu Akuntansi Dan Bisnis Shariah 2, No. 1 (January 2020): 10.
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usahanya, tempatnya, waktunya, sifat bisnisnya, dan atau pihak yang mengerjakan
usahanya®® . Interelasi akad tersebut pada ekonomi Jawa terjadi pada tradisi
nggaduh. Tradisi tersebut mempunyai tata cara sendiri sesuai kesepakatan dan
bersifat terbatas karena hanya dipakai dalam praktik peternakan. Sehingga
mudarabah muqgayyadah secara praktik akan berkaitan dengan tradis nggaduh di
Desa Ngadi.

Pelaksanaan tradisi nggaduh di Desa Ngadi akan diakhir dengan tradisi
mensyukuri hasil dari peternakan. Cara mensyukuri hasil peternakan dalam
ekonomi Jawa disebut dengan tradisi brokohan. Tradisi brokohan dilakukan dengan
upacara selamatan untuk merayakan peristiwa kelahiran seorang bayi sebagai
bentuk rasa syukur kepada Tuhan atas keselamatan bayi dan ibunya. Listyani
menjelaskan tradisi tersebut adalah permohonan atas keberkahan dan keselamatan
dari proses kelahiran bayi*®’. Namun, Istianah memberikan tambahan penjelasan
tradisi tersebut lebih identik dilakukan sebagai bentuk syukur kepada tuhan atas
berkembang biaknya hewan ternak yang dirawat'®®. Rasa syukur tersebut juga
dilakukan di Desa Ngadi untuk mensyukuri atas kelahiran bayi dari hewan
ternaknya.

Rasa syukur yang ditunjukkan oleh warga Ngadi dalam mensikapi kelahiran
hewan ternak merupakan sebuah tradisi pelengkap dari konsep ekonomi Jawa. Rasa

syukur yang dirasakan oleh warga Ngadi secara materil tidak akan pernah bisa
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dihitung. Tetapi ada rasa kepuasan dan kebahagiaan yang dirasakan oleh warga
Ngadi. Kebahagiaan tersebut merupakan salah satu indikator kesejahteraan yang
dalam ekonomi Islam disebut dengan konsep fallah. Muhyiddin Qaradaghri
menjelaskan bahwa falah adalah kebahagiaan dan keberuntungan dalam kehidupan
dunia dan akhirat*®°. Sedangakn al-Attas memberikan penjelasan terkait fallah yaitu
sebagai pengalaman rohani yang berkaitan dengan keyakinan terhadap semesta dan
kehidupan yang memancarkan akhlak dan adab yang baik’°. Khairul Akbar
memberikan penjelasan lebih tegas bahwa falah adalah segala kebahagiaan,
keberuntungan, kesuksesan dan kesejahteraan yang dirasakan oleh seseorang, baik
bersifat lahir dan batin, yang bisa dirasakan di dunia dan di akhirat kelak'’*. Falah
merupakan sebuah kebahagiaan yang tidak bisa diukur karena berada dalam diri
seseorang.

Konsep fallah merupakan salah satu variabel yang menjadi dasar ekonomi
Jawa dan ekonomi Islam. Hal ini dikarenakan warga Ngadi dalam melakukan
ekonomi didasarkan pada keyakinan dan kebahagiaan yang mereka rasakan. Warga
Ngadi merasa bahagia ketika melakukan kegiatan ekonomi dengan menerapkan
nilai Jawa sekaligus menerapkan nilai Islam karena mereka meyakini agama Islam
adalah agama paling benar. Dari kedua keyakinan tersebut tidak ada yang bertolak

belakang dan bahkan saling terkait sehingga bisa saling mendorong untuk
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membentuk karakter warga Ngadi yang baik sesuai nilai — nilai Jawa dan nilai Islam
untuk diterapkan dalam kegiatan ekonomi.

Berdasarkan keyakinan terhadap agama Islam dan nilai kebaikan dari ajaran
Jawa menjadikan praktik ekonomi di Desa Ngadi mempunyai ciri khas unik dan
dilakukan secara turun temurun. Sehingga interelasi pada tradisi — tradisi ekonomi
di Desa Ngadi merupakan bentuk interelasi secara praktik antara ekonomi Jawa dan
ekonomi Islam. Kedua konsep ekonomi tersebut mempunyai hubungan yang
menunjukkan adanya pola yang sama. Pola tersebut memiliki kesamaan pada
adanya sebab dan akibat yang mendorong kedua konsep ekonomi tersebut mampu
bertahan hingga saat ini. Pola sebab akibat tersebut dapat dianalisis dengan teori
motif yang dibagi menjadi dua bagian yaitu because of motive dan in order to
motive.

Alfret Schulz menjelaskan tentang because of motive yang diartikan sebagai
motif yang menjadi latar belakang seseorang melakukan tindakan tertentu akibat
dari identifikasi tindakan masa lalu sekaligus menganalisisnya sampai seberapa
jauh memberikan kontribusi dalam tindakan selanjutnya!’?. Sedangkan in order
motive menurut Alfret Schulz adalah motif dari tujuan yang menjadi sasaran atau
harapan dari individu'’3. Motif tersebut menggambarkan ekonomi Islam yang
mempunyai tujuan untuk mewujudkan perekonomian yang maslahah. Sedangkan
tujuan dari ekonomi Jawa yang dilakukan oleh warga Ngadi adalah untuk
mewujudkan ekonomi yang dilaksanakan sesuai dengan adat, budaya dan tradisi

khas Jawa supaya tidak merugikan orang lain
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Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan keterkaitan antara ekonomi
Jawa dan ekonomi Islam di Desa Ngadi. Adanya interelasi antara ekonomi Jawa
dan ekonomi Islam terjadi karena adanya collective conscience di Desa Ngadi.
Selain itu, interelasi antara keduanya terlihat dari nilai luhur Jawa yang selaras
dengan nilai — nilai Islam. Sehingga tidak ada persoalan terkait pengamalan kedua
konsep tersebut dalam kegaiatn ekonomi. Namun, dalam memahami ekonomi Jawa
tentu berbeda dengan ekonomi Islam yang sudah bisa disebut sebagai sistem
ekomomi karena jangkauannya sudah sangat luas. Untuk ekonomi Jawa sifatnya
hanya kearifan lokal sehingga ekonomi Jawa hanya disebut sebagai konsep
ekonomi. Konsep tersebut sudah dilakukan oleh warga Ngadi sejak lama namun
hanya diyakini oleh suku Jawa, khususnya warga Ngadi yang masuk wilayah Jawa
Matraman wetan.

Interelasi antara konsep ekonomi Jawa dan ekonomi shariah dalam praktik
ekonomi modern mempunyai peran besar dalam membangun ekonomi yang ideal.
Interelasi antara konsep ekonomi Jawa dan ekonomi Islam dapat membangun
perekonomian yang ideal disuatu negara. Mengadopsi kosnep doughnut economics
dari Kate Raword memberikan sebuah gambaran mengenai konsep ekonomi yang
ideal'’*. Annabele Noor menjelaskan konsep doughnut economics sebagai model
ekonomi baru dimana terdapat elemen lain yang diperhitungkan, seperti fondasi
sosial dan limitasi ekologi serta pertumbuhan ekonomi itu sendiri*’>. Kate Rawort

menegaskan pengertian dari konsep tersebut sebagai fondasi sosial yang merupakan
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lapisan paling dasar dalam pembangunan ekonomi. Konsep doughnut economics
ini membangun konsep ekonomi dengan tiga lapisan penting, yaitu batasan
ekonomi dasar, batasan ekonomi tengah dan batasan ekonomi luar'’é. Konsep dasar
ekonomi tersebut lebih menekankan pada konsep ekonomi yang dibangun dari
fondasi sosial masyarakat.

Kate Rawort menyatakan dalam konsep doughnut economics bahwa lapisan
dasar pada konsep tersebut adalah fondasi sosial. Sehingga dalam praktiknya,
konsep ekonomi dengan fondasi sosial yang kuat akan terwujud pembangunan
ekonomi yang ideal. Pembangunan ekonomi yang ideal akan memberikan dampak
jangka panjang. Fondasi sosial yang dibutuhkan berkaitan dengan nilai luhur
kehidupan dan tradisi yang dilakukan secara turun temurun oleh suatu masyarakat.
Berdasarkan kebutuhan tersebut maka ekonomi Jawa merupakan salah satu konsep
ideal sebagai lapisan dasar dalam konsep doughnut economics milik Kate Rawort.

Konsep ekonomi Jawa yang penuh dengan nilai luhur dalam wujud tradisi
yang bersifat kearifan lokal menjadikan konsep ekonomi Jawa sebagai fondasi yang
ideal dalam mewujudkan pembangunan ekonomi di Indonesia yang mayoritas
warganya adalah suku Jawa'’. Selain itu, masyarakat Indonensia yang mayoritas
muslim juga menjadi salah satu fondasi sosial yang ideal karena Islam mengajarkan
umatnya untuk melakukan setiap aktifitasnya pada al-Qur’an dan Hadis. Sehingga
lapisan dalam pada konsep doughnut economics di Indonesia bisa dibangun fondasi
sosialnya dengan dua konsep ekonomi yang saling berkaitan yaitu ekonomi Jawa

dan ekonomi Islam.
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Kate Rawort menjelaskan mengenai lapisan dasar dari konsep doughnut
economics adalah ekonomi yang dikembangkan secara adil dan merata serta
berbasis potensi lokal'’®. Merujuk pada lapisan dasar yang diutarakan oleh Kate
Rawort maka pada batasan ini konsep ekonomi Jawa dan ekonomi Islam sudah
mampu untuk dijadikan fondasi ekonomi ideal ala Kate Rawort. Hal ini
dikarenakan nilai luhur Jawa mampu mendorong untuk terwujudnya masyarakat
yang adil.

Lapisan luar dari konsep ekonomi ala Kate Rawort adalah adanya anggapan
bahwa lingkungan merupakan daya dukung dalam mendorong kemajuan ekonomi.
Konsep ekonomi Islam dan konsep ekonomi Jawa keduanya mempunyai kesamaan
dalam pengelolaan ekonomi dengan melarang kegiatan ekonomi yang berdampak
buruk pada lingkungan. Maksud dari lingkungan pada konsep doughnut economics
adalah lingkungan sosial dan lingkungan industri. Jika dikaitkan dengan praktik
ekonomi yang terjadi saat ini seringkali lingkungan sosial dan lingkungan industri
tidak berjalan secara sinergis. Sehingga tidak adanya nilai — nilai kemanusiaan
dalam praktik tersebut. Konsep ekonomi Jawa berusaha mengisi kekurangan
tersebut melaui fondasi sosial sebagai upaya menciptakan suasana ekonomi yang
harmonis.

Harmonisasi ekonomi akan lebih mudah terwujud dengan menerapkan adat
dan budaya Jawa dalam kegiatan ekonomi. Berkaitan dengan hal tersebut warga
Ngadi sebagai masyarakat yang menjunjung tinggi nilai ajaran Jawa secara tidak

langsung sudah membentuk tradisi ekonomi sendiri sebagai fondasi ekonomi yang
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bersifat kearifan lokal. Sehingga kegiatan ekonomi yang dilakukan lebih cocok
dengan pelaku ekonomi di Desa Ngadi dan karena lebih menonjolkan asas
kemanusiaan. Sehingga kegiatan ekonomi yang dilakukan membentuk soliditas
sosial yang kuat dalam mewujudkan kesejahteraan. Emile Durkheim mengatakan
bahwa solidaritas sosial dipandang sebagai perpaduan kepercayaan dan perasaan
yang dimiliki oleh anggota suatu masyarakat tertentu®”®. Hal tersebut menandakan
ekonomi Jawa bukan hanya sebagai tradisi kuno, tetapi tradisi yang masih relevan
dan bisa menjadi solusi mewujudkan ekonomi yang penuh rasa keadilan dan
kemanusiaan.

Konsep ekonomi dengan penuh keadilan sebagai upaya mewujudkan
kesejahteraan adalah inti dari konsep ekonomi Jawa dan ekonomi Islam. Penerapan
dari konsep ekonomi Jawa adalah sebagai pendorong kegiatan ekonomi yang
melindungi hak-hak masyarakat kecil dalam melakukan kegiatan ekonomi.
ekonomi Jawa tidak memfokuskan pada kegiatan persaingan seperti yang
disampaikan olen David Ricardo dalam teori keunggukan absout dan
komparatifnya®®. Warga Ngadi yang melakukan kegiatan ekonomi khas Jawa tidak
memginginkan adanya intervensi terkait cara yang mereka pakai dalam menentukan
tindakan ekonominya. Seperti pada saat menerapkan kaidah tuna sathak bathi
sanak.

Kaidah tuna sathak bathi sanak dalam persepektif ekonomi Islam berkaitan

dengan mekanisme pasar secara Islami. Adam Smith menganggap pasar akan

179 Nazar Naamy, “Menakar Keberagamaan Masyarakat Dan Solidaritas Membangun Masjid (Studi
Kasus Masjid Darul Hidayah Kelurahan Dasan Cermen Kecamatan Sandubaya Kota Mataram),”
Komunitas 9, No. 1 (June 13, 2017): 37, Https://Doi.Org/10.20414/Komunitas.VV9i1.1765.

180 |mam Mukhlis, Integrasi Ekonomi Dalam Perspektif Teori (Tulungagug: Cahaya Abadi, 2009),
39.



206

bergerak secara alamiah yang sering disebut dengan invincible hand. Maksud dari
invincible hand bahwa ekonomi hanya bisa terlaksana jika ada terjadi pertemuan
antara penawaran dan permintaan. Begitu juga mekanisme pasar dalam ekonomi
Islam yang digerakkan oleh invincible hand yaitu kuasa dari Allah. Atiyah Sayyid
Fayyadh memberikan penegasan bahwa tidak boleh ada siapapun yang
mengintervensi pasar dalam situasi normal*®. Sehingga dalam ekonomi Islam ada
larangan atas tindakan ras ’ir*®?, yaitu larangan untuk mengintervensi harga.

Sama halnya dalam penerapan kaidah tuna sathak bathi sanak yang terkadang
menentukan harga barang berdasarkan keinginan penjual. Sehingga sering
ditemukan penjual memilih rugi materi karena menurunkan harga saat ada pembeli
yang masih saudara atau orang dianggap tidak mampu. Fenomena tersebut
merupakan tindakan ekonomi yang menjunjung tinngi kemanusiaan dan saling
menghormati. Sikap tersebut secara langsung menciptakan intetrelasi dengan
ekonomi Islam karena mempunyai cara yang sama dan konsep yang sama dalam
memaknai persaingan. Sehingga kegiatan ekonomi akan dilakukan pada lingkungan
yang sehat sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan.

Konsep ekonomi Jawa dalam memandang lingkungan adalah adanya
anggapan sebagai objek ekonomi yang harus dijaga kelestarianya. Hal ini dikuatkan
dengan penjelasan firman Allah dalam al-Qur’an yang dilarang untuk merusak
alam®®3, Begitu juga dengan konsep ekonomi Islam yang melindungi lingkungan

dan tidak diperbolehkan untuk serakah seperti adanya larangan pada tindakan

181 Mustafa Edwin Nasution, Budi Setyanto, And Nurul Huda, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam
(Jakarta: Prenada Media Grup, 2016), 56.

182 Didin Baharuddin, “Tas’ir (Price Fixing) Dalam Perspektif Maqashid Al-Syari’ah,” No. 2 (2017):
20.

183 Kementerian Agama Ri, “Al Qur’an Dan Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan” (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al Qur’an, 2019).
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tabdhir dan ishraf. Upaya melakukan kegiatan ekonomi dengan mengelola sumber
daya alam harus sesuai dengan ajaran agama Islam yang diajarkan oleh Allah dalam
al-Qur’an dan Hadis®®*. Kedua konsep tersebut mendorong pelaku ekonomi selain
untuk mendapatkan profit juga mengharapkan keridaan dari Allah. Ibnu Majjah
meriwayatkan hadis yang menjelaskan terkait keridaan Allah, dimana redaksi Hadis

tersebut adalah sebagai berikut?®
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Telah menceritakan ada orang ahli ilmu yang mampu menjaga penduduk
dizamannya. Tetapi mereka memberikan bersusah payah memperoleh harta-
harta sehingga mereka merendahkan diri di hadapan bukan ahli ilmu. Nabi
Muhammad menjelaskan barangsiapa menjadikan cita-citanya untuk
menggapai akhirat, maka Allah akan mencukupkan baginya dunianya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat difahami bahwa terdapat hubungan
antara konsep ekonomi Jawa dan ekonomi Islam dalam mendorong terwujudnya
ekonomi yang ideal. Interelasi tersebut diwujudkan tanpa adanya pertentangan
dengan hukum Allah karena dalam ekonomi Islam juga mendorong terwujudnya
ekonomi yang adil dan mensejahteraan manusia. Hadis tersebut sekaligus menjadi

dasar bahwa dalam ekonomi Islam harus berorientasi kepada keseimbangan dunia

184 Muhammad Ardi, “Etika Bisnis Dalam Ekonomi Islam,” Jurnal Syari’ah 3, No. 1 (April 2015):
29.
185 Bukhori, Sahth Bukhari, Juz Iii, 335.
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dan akhirat®®®. Sehingga antara ekonomi Jawa dan ekonomi Islam memiliki
keterkaitan dalam tindakan ekonominya, seperti tindakan ekonomi menurut Max
Weber disebut dengan istilah ekonomi asketik®®’. Nur Khalis memandang hal
tersebut sebagai upaya melatih diri untuk meningkatkan nilai-nilai spiritual®e®,
Tindakan tersebut dilakukan oleh pelaku ekonomi di desa Ngadi dalam
menyeimbangkan kegaiatn ekonomi di dunia dan akhirat.

Interelasi antara kedua konsep ekonomi tersebut sama - sama merasuk
dalam pikiran warga Ngadi dan diimplementasikan saat melakukan kegiatan
ekonomi. Sehingga konsep ekonomi Jawa yang dilakukan oleh warga Desa Ngadi
menjadi sangat penting untuk dilestarikan dan dimaksimalkan sebagai upaya
mendorong kemajuan ekonomi melalui konsep doughnut economics dari Kate
Rawroth. Maka dari itu, penting untuk lebih memahami konsep ekonomi Jawa yang
sebetulnya sangat luas serta mulia dan dijadikan landasan untuk mendorong konsep
ekonomi berbasis kearifan lokal dalam membangun nuansa ekonomi yang baik dan

memberikan kesejahteraan yang adil dan merata di Indonesia.

186 1Ifi Nur Diana, Hadist — Hadist Ekonomi (Malang: Uin Malang Press, 2008), 57.

187 Suyanto, Sosiologi Ekonomi, Kapitalisme Dan Konsumsi Di Era Masyarakat Post-Modernism,
66.

188 Nurkhalis, “Positifikasi Asketisme Dalam Islam Dengan Pendekatan Paradigma Klasik Dan
Modern,” 21.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dalam penelitian ini

sudah dapat ditarik beberpa kesimpulan. Penelitain yang dilakuakan di Desa Ngadi

menunjukkan tiga hal penting dalam memahami konsep ekonomi Jawa dalam sudut

pandang agama Islam sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Kesimpulan

mengenai penelitian ini akan dipaparkan sebagaimana berikut:

1.

Ekonomi Jawa yang dilakukan oleh warga Ngadi mempunyai bentuk abstrak
dan juga nyata. Bentuk nyata dari kegiatan ekonomi Jawa yang berlaku di desa
ngadi adalah diantaranya tradisi bawon, paron, nggaduh, metik dan brokohan.
Masing — masing tradisi tersebut dikuatkan dengan adanya keyakinan terhadap
falsafah hidup jawa yang ideal dalam kegiatan ekonomi. kegiatan ekonomi
tersebut dilakukan oleh warga Ngadi dalam tiga sesi, yaitu sesi pra-ekonomi,
sesi proses ekonomi dan sesi paska-ekonomi.

Tradisi yang dilakukan oleh warga Ngadi mulai dari sesi pra-ekonomi sampai
dengan paska-ekonomi baik secara abstrak atau nyata tidak bertentangan
dengan shariah Islam. Hal tersebut dikarenakan sudah memenuhi indikator
shariah yaitu safeguard the value of human life, safeguard of human self,
safeguard the value of society dan safeguard physical environment. Kegiatan
ekonomi warga Ngadi yang menerapkan nilai ajaran Jawa juga diukur dengan
parameter shariah yaitu faith, human rights, self, mind, prosperity, social entity,

wealth dan environment (ecology). Indikator shariah tersebut diterapkan oleh
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warga Ngadi dengan sukarela. Sehingga konsep ekonomi Jawa yang dikaji
dengan indikator parameter shariah dari Abdul Madjid Najjar dilakukan
dengan prinsip an-taradlin (sama sama ridha mengenai cara kegiatan ekonomi
yang dilakukan) dan termasuk sebagai urf shahih. Selain prinsip an-taradlin,
ekonomi Jawa juga selaras dengan prinsip wujud al-manfaat, '‘adamu al-
gharar, 'adamu al-dharar, ‘adam al-riba, ‘adamu al-ghabn al-fahisy dan wujud
al-maslahah al-maliyah.

Interelasi antara ekonomi Jawa dan ekonomi Islam merupakan penyokong
pembangunan ekonomi dalam kosnep doughnut economics. Dalam konsep
tersebut lapisan dasar pembangunan ekonomi didasarkan pada lapisan sosial
foundation. Selaras dengan hal itu, ekonomi Jawa merupakan budaya dalam
tradisi yang membentuk sebuah kesepakan bersama secara informal dalam
melakukan kegiatan ekonomi berdasarkan kearifan lokal sehingga bisa
dikategorikan sebagai lapisan sosial fondation. Konsep ekonomi Jawa ini
sekaligus memberikan bantahan terhadap persepsi tentang tradisi ekonomi
Jawa yang sering dianggap sebagai tradisi mistis atau tradisi yang bertentangan
dengan akidah Islam. Dari interelasi antara ekononomi Jawa dan ekonomi
Islam menunjukkan bahwa konsep ekonomi Jawa bukan mistis dan selaras
dengan ajaran Islam.

Implikasi Teoritik

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti

di desa Ngadi menunjukkan adanya sebuah konsep ekonomi yang disebut dengan

ekonomi Jawa. Konsep tersebut merupakan sebuah konsep yang sebenanya sudah

lama dan dilakukan secara turun temurun. Konsep tersebut terbentuk dari falsafah
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hidup Jawa yang masih diimpelementasikan oleh warga Ngadi saat melakukan
kegiatan ekonomi. Tindakan ekonomi yang berbeda dengan ekonomi pada
umumnya menjadikan tindakan ekonomi yang dilakukan oleh warga Ngadi
mempunyai ciri khas dan berbeda dengan ekonomi konvensional maupun ekonomi
Islam.

Perbedaan Tindakan yang dilakukan oleh pelaku ekonomi di desa Ngadi
ditunjukkan dengan adanya praktik implementasi tardisi — tradisi ekonomi khas
Jawa yang tidak dilakukan dalam sistem ekonomi pada umumnya. Perbedaan
tindakan tersebut merupakan sebuah hal yang berbeda dimana ekonomi tersebut
terbangun dari keyakinan dan kepatuhan terhadap nilai — nilai luhur Jawa yang
disebut dengan konsep “ekonomi Jawa”. Konsep tersebut merupakan sebuah
keselerasan antara nilai — nilai Jawa sebagai ‘urf dalam ekonomi yang dilakukan di
Desa Ngadi dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam

Berdasarkan pemaparan diatas maka implikasi teoritik dari penelitian ini
adalah sebagai penegasan terhadap konsep ekonomi Jawa yang merupakan konsep
ekonomi berbasis kearifan lokal dan bisa dijadikan sebagai fondasi sosial sesuai
dengan konsep dougnut economics. Jadi implikasi teoretik pada distertasi ini adalah
menguatkan teori sebelumnya dan memunculkan konsep baru yang disebut dengan
konsep ekonomi Jawa. Namun, implikasi teoretik dari penelitian ini masih belum
mampu memunculkan teori baru dan hanya memunculkan sebatas konsep baru,
yaitu konsep ekonomi Jawa. Hal ini dikarenakan ekonomi Jawa hanya bersifat
kearifan lokal dan belum bisa dibuktikan akan berdampak baik jika diterapkan
secara luas diluar suku Jawa sebagai landasan dasar untuk membentuk sebuah teori

baru. Sedangkan konsep ekonomi Jawa saat ini hanya ideal Jika diterapkan oleh
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suku Jawa khususnya di Desa Ngadi yang termasuk kategori Tlatah Jawa Matraman
Wetan.

C. Rekomendasi

1. Ekonomi Jawa yang ada didesa Ngadi merupakan interpretasi dari keyakinan
warga Ngadi terhadap falsafah Jawa yang layak untuk diterapkan dalam
kegiatan ekonomi. Namun, falsafah Jawa yang ditemukan didesa Ngadi tentu
masih belum cukup untuk menggambarkan keluhuran dari ekonomi Jawa.
Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menggali nilai — nilai Jawa
dalam ekonomi Jawa dari daerah diluar desa Ngadi. Sehingga dengan semakin
luasnya wilayah penelitian maka ekonomi Jawa akan semakin terlihat
keberadaannya.

2. Konsep ekonomi Jawa di desa ngadi sudah sesuai dengan Shariah Islam yang
dibuktikan dengan analisis menggunakan alat ukur parameter Shariah. Namun,
ukuran parameter Shariah yang disusun oleh peneliti mungkin saja ada
kekurangan. Sehingga perlu ada kajian lebih lanjut untuk mendesain ukuran
Shariah dalam memandang tindakan warga Ngadi dalam melakukan kegiatan
ekonomi.

3. Interelasi ekonomi Jawa dan ekonomi Islam merupakan upaya mengaitkan
sebuah konsep dan sebuah sistem. Ekonomi Jawa yang dibahas dalam
penelitian ini merupakan sebuah konsep yang masih termasuk kearifan lokal,
atau local wishdom. Sedangakn ekonomi Islam sudah lebih universal karena
sudah diterapkan oleh banyak orang baik di Indonesia maupun maca negara.

Sehingga perlu adanya tambahan informasi dari penelitian selanjutnya
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mengenai sejauh mana warga Jawa yang tingga diluar wilayah Jawa dalam

menerapkan nilai — nilai Jawa dalam melakukan kegiatan ekonomi.
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